
GUBERNUR LAMPUNG 

PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG 
NOMOR 1 TAHUN 2018 

TENTANG 

RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL 
PROVINSI LAMPUNGTAHUN 2018-2038 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR LAMPUNG, 

.r-r-; Menimbang	 babwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (5) Undang­
Undang Nomor 27 Tabun 2007 tentang Pengelolaan Wilayab 
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2014 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 27 Tabun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Reneana Zonasi Wilayah Pesisir dan 
Pulau-pulau Keeil Tahun 2018-2038. 

Mengingat 1.	 Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tabun 1945; 

2.	 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Penetapan 
Peraturan Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1964 
tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung dengan 
mengubah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan (Lembaran 
Negara Tabun 1964 Nomor 8) menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Tabun 1964 Nomor 95, Tambaban 
Lembaran Negara Nomor 2688); 

3.	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4725); 

4.	 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayab Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambaban 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4739) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 
Tabun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayab Pesisir 
dan Pulau-Pulau Keeil (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tabun 2014 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 5490); 
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5.	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Repub1ik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059); 

6.	 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Infonnasi 
Geospasial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 I 1 
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5214); 

7.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundangan-Undangan (Lembaran Negara 
Tahun 2011 Nomor82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

8.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

9.	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Ke1autan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 294, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5603); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor26 Tahun 2008 tentangRencana 
Tata Ruang Wi1ayah Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana teIah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 
(Lembaran Negara Repub1ik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6042); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara RepubIik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5103); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk 
dan Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang 
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan 
Lembaga Negara Nomor 5160); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2013 Tentang 
Kete1itian Peta Rencana Tata Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5393); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata 
Cara PenyeIenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor5941); 
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15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2014 
tentang Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Perencanaan 
Tata Ruang Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 1077); 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2016 
tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Rencana Tata Ruang Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 464); 

17. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
23/PERMEN-KP/2016 tentang Perencanaan Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1138); 

18. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung 
Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2029 (Lembaran Daerah 
Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Daerah Provinsi Lampung Nomor 346); 

19. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2011 
tentang Kepariwisataan (Lembaran Daerah Provinsi Lampung 
Tahun 2011 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi 
Lampung Nomor 353); 

20. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2012 
tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 
(RIPPDA) Provinsi Lampung (Lembaran Daerah Provinsi 
Lampung Tahun 2012 Nomor 6, Tambahan Lembaran 
Daerah Provinsi Lampung Nomor 369). 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG 

dan 

GUBERNUR LAMPUNG 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan	 PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA ZONASI WlLAYAH 
PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL PROVINSI LAMPUNG 
TAHUN 2018-2038. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
1.	 Pemerintah adalah Pemerintah Pusat Republik Indonesia. 
2.	 Menteri adalah pembantu Presiden yang mermmpm 

Kementerian. 
3.	 Provinsi adalah Provinsi Lampung. 

4.	 Pemerintah Daerah adalah Gubernur beserta Perangkat 
Daerah Provinsi Lampung sebagai unsur penyelenggaraan 
pemerintahan daerah. 

5.	 Gubernur adalah Gubernur Lampung. 
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7.	 Kabupaterr/Kota adalah kabupaterr/kota di Larnpung yang 
mempunyai wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil. 

8.	 Pernerintah Kabupaten /Kota adalah Pemerintah Daerah 
kabupaterr/ kota yang berada di wilayah Provinsi Larnpung. 

9.	 Dinas Kelautan dan Perikanan adalah Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Larnpung. 

10. Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Provinsi 
Lampung. 

11. Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, 
selanjutnya disingkat PWP-3-K adalah suatu proses 
pereneanaan, pernanfaatan, pengawasan, dan pengendalian 
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau keeil antar sektor, 
antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah, antara ekosistem 
darat dan laut, serta antara ilmu pengetahuan dan 
manajernen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

12. Reneana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Keeil yang 
selanjutnya disingkat dengan RZWP-3-K adalah reneana yang 
menentukan arah penggunaan sumber daya tiap-tiap satuan 
pereneanaan disertai dengan penetapan alokasi ruang pada 
kawasan pereneanaan yang memuat kegiatan yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta kegiatan yang 
hanya dapat dilakukan setelah memperoleh izin di wilayah 
pesisir dan pulau-pulau keeil. 

13. Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem 
darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat 
dan laut. 

14. Pulau Keeil adalah pulau dengan luas lebih keeil atau sarna 
dengan 2.000 km" (dua ribu kilometer persegi) beserta 
kesatuan ekosistemnya. 

15. Pulau-pulau Keeil adalah kumpulan beberapa pulau keeil 
yang membentuk kesatuan ekosistem dengan perairan 
disekitamya. 

16. Pulau-Pulau Keeil Terluar yang selanjutnya disingkat dengan 
PPKT adalah pulau-pulau keeil yang memiliki titik-titik dasar 
koordinat geografis yang menghubungkan garis pangkallaut 
kepulauan sesuai dengan hukum intemasional dan hukum 
nasional. 

17. Perairan Pesisir adalah laut yang berbatasan dengan daratan 
meliputi perairan sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari 
garis pantai, perairan yang menghubungkan pantai dan 
pulau-pulau, estuari, teluk, perairan dangkal, rawa payau, 
dan laguna. 

18. Garis Pantai adalah batas pertemuan antara bagian laut dan 
daratan pada saat terjadi air laut pasang tertinggi. 

19. Ekosistem adalah kesatuan komunitas tumbun-tumbuhan, 
hewan, organisme dan non organisme lain serta proses yang 
menghubungkannya dalam membentuk keseimbangan, 
stabilitas, dan produktivitas. 

20. Peraturan Pemanfaatan Ruang adalah ketentuan yang 
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan sumber daya 
pesisir dan pulau-pulau keeil serta ketentuan 
pengendaliannya yang disusun untuk setiap zona dan 
pemanfaatannya. 
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21. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yang selanjutnya 
disingkat RTRW Provinsi adaiah rencana tata ruang yang 
bersifat umum dari wilayah provinsi, yang merupakan 
penjabaran dari Rencana Tata Ruang Wilayah Nasionai, dan 
yang berisi tujuan, kebijakan, dan strategi penataan ruang 
wilayah provinsi; rencana struktur ruang wilayah provinsi; 
rencana pola ruang wiiayah provinsi; penetapan kawasan 
strategis provinsi; arahan pemanfaatan ruang wilayah 
provinsi; dan arahan pengendaiian pemanfaatan ruang 
wilayah provinsi. 

22. Alokasi Ruang adalah distribusi peruntukan ruang di wiiayah 
pesisir dan pulau-pulau kecil. 

23. Kawasan adalah bagian wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 
yang memiliki fungsi tertentu dan ditetapkan berdasarkan 
kriteria karakteristik fisik, biologi, sosial, dan ekonomi untuk 
dipertahankan keberadaannya. 

24. Kawasan Pemanfaatan Umum adalah bagian dari wilayah laut 
yang ditetapkan peruntukkannya bagi berbagai sektor 
kegiatan yang setara dengan kawasan budidaya sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan dibidang 
penataan ruang. 

25. Kawasan konservasi adalah bagian wilayah pesisir dan pulau­
puiau kecil yang mempunyai ciri khas tertentu sebagai 
satu kesatuan ekosistem yang dilindungi, dilestarikan 
dan/atau dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk 
mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil secara berkelanjutan. 

26. Kawasan Strategis Nasionai, yang selanjutnya disebut KSN, 
adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan 
karena mempunyai pengaruh sangat penting secara nasional 
terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan 
negara, ekonomi, sosiai, budaya, darr/atau lingkungan, 
termasuk wilayah yang telah ditetapkan sebagai warisan 
dunia. 

27. Kawasan Strategis Nasional Tertentu, yang selanjutnya 
disebut dengan KSNT, adaiah kawasan yang terkait dengan 
kedaulatan negara, pengendaiian lingkungan hidup, 
dan/ atau situs warisan dunia yang pengembangannya 
diprioritaskan bagi kepentingan nasional. 

28. Zona adaiah ruang yang penggunaannya disepakati bersama 
antara berbagai pemangku kepentingan dan telah ditetapkan 
status hukumnya. 

29. Zonasi adalah suatu bentuk rekayasa teknik pemanfaatan 
ruang melalui penetapan batas-batas fungsionai sesuai 
dengan potensi sumberdaya dan daya dukung serta proses­
proses ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan 
dalam ekosistem pesisir. 

30. Daya Dukung Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil adalah 
kemampuan wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil untuk 
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain. 
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31. Daya Tampung Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil adalah 
kemampuan wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil untuk 
menyerap zat, energi, darr/atau bentuk pertemuan lainnya 
yang melibatkan berbagai unsur Pemangku Kepentingan 
Utama di wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil. 

32. Alur Laut merupakan perairan yang dimanfaatkan, antara 
lain, untuk alur pelayaran, pipa/kabel bawah laut, dan 
migrasi biota laut seeara berkelanjutan bagi berbagai sektor 
kegiatan. 

33. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 
didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah, 

34. Permukiman adalah bagian dari Iingkungan hidup di luar 
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun 
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 
mendukung perikehidupan dan penghidupan. 

35. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau 
perairan dengan batas-bataa tertentu sebagai tempat kegiatan 
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, 
dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat 
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 
dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 
serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda 
transportasi. 

36. Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelanearan, 
keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang 
darr/atau barang, keselamatan dan keamanan berlayar, 
tempat perpindahan intra dan/atau antar moda serta 
mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan tetap 
memperhatikan tata ruang wilayah. 

37. Daerah Lingkungan KeIja yang selanjutnya disingkat DLKr 
adalah wilayah perairan dan daratan pada pelabuhan atau 
terminal khusus yang digunakan secara langsung untuk 
kegiatan pelabuhan, 

38. Daerah Lingkungan Kepentingan yang selanjutnya disingkat 
DLKp adalah perairan di sekeliling Daerah Lingkungan KeIja 
perairan pelabuhan yang dipergunakan untuk menjamin 
keselamatan pelayaran. 

39. Terminal Khusus adalah terminal yang terletak di luar DLKr 
dan DLKp pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan 
terdekat untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan 
usaha pokoknya. 

40. Pelabuhan Perikanan adalah ternpat yang terdiri dari daratan 
dan perairan disekitamya dengan batas-batas tertentu 
sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem 
bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 
perikanan bersandar, berlabuh darr/atau bongkar muat ikan 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 
kegiatan penunjang perikanan. 
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41. Wilayah Kerja yang selanjutnya disingkat WK adalah tempat 
yang terdiri atas bagian daratan dan perairan yang 
dipergunakan seeara langsung untuk kegiatan 
kepelabuhanan perikanan. 

42. Wilayah	 Operasi Pelabuhan Perikanan yang selanjutnya 
disingkat OPP adalah tempat yang terdiri atas bagian daratan 
dan perairan yang berpengaruh langsung terhadap 
operasional kepelabuhanan perikanan. 

43. Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan 
kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan 
pengusahaan mineral atau batubara, minyak dan gas bumi 
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan 
pemumian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan 
pasea tambang. 

44. Perikanan Budi Daya adalah kegiatan untuk membenihkan, 
memelihara, membesarkan dan/atau membiakkan ikan dan 
memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol. 

45. Perikanan Tangkap adalah kegiatan untuk memperoleh ikan 
di perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan 
alat atau eara apapun, termasuk kegiatan yang menggunakan 
kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, 
mendinginkan, menangani, mengolah, darr/atau 
mengawetkannya. 

46. Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan 
kegiatan Industri yang dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh 
Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki lzin Usaha 
Kawasan Industri. 

47. Kawasan pertahanan negara adalah wilayah yang ditetapkan 
seeara nasional yang digunakan untuk kepentingan 
pertahanan. 

48. Konservasi wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil adalah 
upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan wiIayah 
pesisir dan pulau-pulau keci1 serta ekosistemnya untuk 
menjamin keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan 
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau keeil dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 
keanekaragamannya. 

49. Kawasan Konservasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil 
adalah kawasan pesisir dan pulau-pulau keeil dengan em 
khas tertentu yang dilindungi untuk mewujudkan 
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil seeara 
berkelanjutan. 

50. Kawasan Konservasi Perairan yang selanjutnya disingkat 
KKP adalah kawasan perairan yang dilindungi, dikelola 
dengan sistem zonasi untuk mewujudkan pengeloIaan 
sumberdaya ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan. 

51. Taman Wisata Perairan yang selanjutnya disingkat TWP 
adalah kawasan konservasi perairan dengan tujuan untuk 
dimanfaatkan bagi kepentingan wisata perairan dan rekreasi. 
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52.Izin Lokasi Perairan Pesisir dan Perairan Pulau-Pulau Kecil 
yang selanjutnya disebut Izin Lokasi Perairan Pesisir adalah 
izin yang diberikan untuk memanfaatkan ruang dari sebagian 
perairan pesisir yang meneakup permukaan laut dan kolom 
air sampai dengan permukaan dasar laut pada batas 
keluasan tertentu dan/atau untuk memanfaatkan sebagian 
pulau-pulau keeil. 

53.Izin Pengelolaan Perairan Pesisir dan Perairan Pulau-Pulau 
Keeil yang selanjutnya disebut Izin Pengelolaan adalah izin 
yang diberikan untuk melakukan kegiatan pemanfaatan 
surnber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil. 

54. Mitigasi Beneana adalah upaya untuk mengurangi risiko 
beneana, baik seeara struktur atau fisik melalui 
pembangunan fisik alami darr/atau buatan maupun 
nonstruktur atau nonfisik melalui peningkatan kemampuan 
menghadapi aneaman beneana di Wilayah Pesisir dan Pulau­
Pulau Keeil. 

55. Rehabilitasi	 Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang 
selanjutnya disebut rehabilitasi adalah proses pemulihan dan 
perbaikan kondisi ekosistem atau populasi yang telah rusak 
walaupun hasilnya dapat berbeda dari kondisi semula. 

56. Reklamasi adalah kegiatan yang diIakukan oleh setiap orang 
dalam rangka meningkatkan manfaat sumber daya lahan 
ditinjau dari sudut lingkungan dan sosial ekonomi dengan 
eara pengurugan, pengeringan lahan, atau drainase. 

57. Masyarakat adalah masyarakat yang terdiri atas Masyarakat 
Hukum Adat, Masyarakat Lokal, dan Masyarakat Tradisional 
yang bermukim di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 

58. Masyarakat Hukum Adat adalah sekelompok orang yang 
seeara turun temurun bermukim di wilayah geografis tertentu 
di Negara Kesatuan Republik Indonesia karena adanya ikatan 
pada asal usul leluhur, hubungan yang kuat dengan tanah, 
wilayah, sumber daya alam, memiliki pranata pemerintahan 
adat, dan tatanan hukum adat di wilayah adatnya sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan, 

59. Masyarakat Lokal adalah kelompok Masyarakat yang 
menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan 
kebiasaan yang sudah diterima sebagai nilai-nilai yang 
berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada 
Sumber Daya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil tertentu. 

60. Masyarakat Tradisional adalah masyarakat perikanan 
tradisional yang masih diakui hak tradisionalnya dalam 
melakukan kegiatan penangkapan ikan atau kegiatan lainnya 
yang sah di daerah tertentu yang berada dalam perairan 
kepulauan sesuai dengan kaidah hukum laut intemasional. 

61. Nelayan Kecil adalah Nelayan yang melakukan Penangkapan 
Ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik 
yang tidak menggunakan kapal penangkap ikan maupun yang 
menggunakan kapal penangkap ikan berukuran paling besar 
10 [sepuluh] gros ton (GT). 

62. Nelayan Tradisional adalah Nelayan yang melakukan 
Penangkapan Ikan di perairan yang merupakan hak 
Perikanan tradisional yang telah dimanfaatkan seeara turun­
temurun sesuai dengan budaya dan kearifan lokal, 
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63. Pernberdayaan Masyarakat adalah upaya pemberian fasilitas, 
dorongan, atau bantuan kepada masyarakat dan ne1ayan 
tradisional agar mampu menentukan pilihan yang terbaik 
dalam memanfaatkan sumber daya pesisir dan pulau-pulau 
keeil secara Iestari. 

64. Peran Masyarakat adalah partisipasi aktif masyarakat dalam 
proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan 
pengendalian pemanfaatan ruang. 

65. Gugatan Perwakilan adalah gugatan yang berupa hak 
ke1ompok keeil Masyarakat untuk bertindak mewakili 
masyarakat dalam jurnlah besar dalam upaya mengajukan 
tuntutan berdasarkan kesamaan permasalahan, fakta 
hukum, dan tuntutan ganti kerugian. 

66. Setiap Orang adalah orang perseorangan atau korporasi, baik 
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum. 

67. Korporasi adalah kumpu1an orang dan/atau kekayaan yang 
terorganisasi baik merupakan badan hukum maupun bukan 
badan hukum. 

68. Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan 
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan me1andaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 
atas asas kekeluargaan. 

BAB II
 
RUANG LINGKUP, ASAS, JANGKAWAKTU, DAN FUNGSI RZWP-3-K
 

Bagian Kesa tu
 
Ruang Lingkup
 

Pasal2
 

(1)	 Ruang lingkup pengaturan RZWP-3-K Provinsi meliputi: 
a.	 ke arah darat meneakup wilayah administrasi Keeamatan di wilayah pesisir; 

dan 
b.	 ke arah 1aut sejauh 12 (dua be1as) mi11aut diukur dari garis pantai pada saat 

pasang tertinggi ke arah laut 1epas darr/atau ke arah perairan kepu1auan. 
(2)	 Pengaturan dalam wilayah perencanaan daratan wilayah pesisir sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam 
Reneana Tata Ruang Wilayah danj'atau Reneana Detail Tata Ruang yang 
berlaku, 

(3)	 Pengaturan dalam wi1ayah perencanaan perairan wilayah pesisir dan perairan 
sekitar pu1au-pu1au keeil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Daerah ini. 

Pasal3 

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini terdiri atas: 
a.	 ruang lingkup, asas, jangka waktu, dan fungsi RZWP-3-Kj 
b.	 tujuan, kebijakan dan strategi RZWP-3-K; 
e.	 reneana alokasi ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
d.	 indikasi program; 
e.	 peraturan pemanfaatan ruang; 
f.	 pulau-pulau kecil; 
g.	 mitigasi beneana; 
h.	 pengawasan dan pengendalian; 
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i.	 hak, kewajiban dan peran serta masyarakat; 
j.	 koordinasi pelaksanaan; 
k.	 gugatan perwakilan; 
J.	 ketentuan penyidikan; 
m.	 ketentuan pidana; dan 
n.	 ketentuan lain-lain. 

Bagian Kedua
 
Asas
 

Pasal4
 

RZWP-3-K Provinsi didasarkan atas asas: 
a.	 keberlanjutan; 
b.	 konsistensi; 
c.	 keterpaduan; 
d.	 kepastian hukum; 
e.	 kemitraan; 
f.	 pemerataan; 
g.	 peran serta masyarakat; 
h.	 keterbukaan; 
i.	 desentralisasi; 
j.	 akuntabilitas; dan 
k.	 keadilan. 

Bagian Ketiga 
Jangka Waktu 

Pasal 5 

(1)	 Jangka Waktu RZWP-3-K Provinsi adalah 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak 
tanggal penetapannya 

(2)	 Peninjauan kembali RZWP-3-K dilakukan 1 (satu) kali daJam 5 (lima) tahun. 
(3)	 Peninjauan kembali RZWP-3-K dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalarn 

5 (lima) tahun apabila terjadi: 

a.	 bencana alarn skala besar yang ditetapkan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

b.	 perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan Undang-Undang; 
c.	 perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan Undang-Undang. 

(4)	 Peninjauan kembali dalarn waktu kurang dari 5 (lima) tahun dilakukan apabila 
terjadi perubahan kebijakan nasionaJ dan strategi yang mempengaruhi 
pemanfaatan ruang provinsi. 

Bagian Keempat
 
Fungsi
 

Pasal6
 

Fungsi RZWP-3-K Provinsi adalah: 
a.	 bahan pertimbangan dalarn penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah; 
b.	 acuan dalarn penyusunan Rencana Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Rencana Aksi 

Wilayah Pesisir dan PuJau-pulau Kecil; 
c.	 instrumen penataan ruang di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
d.	 kekuatan hukum terhadap aJokasi ruang di perairan laut wi1ayah pesisir dan 

pulau-puJau kecil; 
e.	 dasar pemberian izin lokasi daJam melakukan pemanfaatan ruang dari sebagian 

perairan pesisir dan pemanfaatan sebagian pulau-pulau kecil; 
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f.	 dasar penentuan lokasi reklamasi di perairan dan lokasi sumber material 
reklamasi; 

g.	 aeuan dalam rujukan konflik di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil; 

h.	 acuan dalam pemanfaatan ruang di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil; dan 

i.	 aeuan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan di wilayah pesisir dan 
pulau-pulau keeil. 

BAB III
 

TUJUAN, KEBIJAKAN DAN STRATEGI
 
RENCANA ZONASI WlLAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL
 

Bagian Satu
 
Tujuan
 

Pasal 7
 

Tujuan dari RZWP-3-K Provinsi Lampung terdiri dari: 
a.	 Tujuan pembangunan lingkungan, yaitu rehabilitasi, revitalisasi, dan 

meningkatkan kualitas lingkungan untuk menjamin pengelolaan dan 
pemanfaatan potensi sumberdaya wilayah pesisir dan laut seeara berkelanjutan; 

b.	 Tujuan pembangunan sosial, yaitu membuat suatu panduan bagi semua 
stakeholder untuk ikut berperan serta dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir 
dan laut untuk meningkatkan kesejahteraan; 

c.	 Tujuan pembangunan ekonomi, yaitu mendorong pemanfaatan potensi 
sumberdaya pesisir dan laut secara optimal, berkelanjutan dan berkeadilan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi kawasan; dan 

d.	 Tujuan pembangunan administratif, yaitu tersusunnya rencana pengelolaan dan 
pemanfaatan potensi sumberdaya wilayah pesisir dan laut secara terpadu dan 
berkelanjutan, 

Bagian Kedua
 
Kebijakan
 

Pasal8
 

Kebijakan dari RZWP-3-K Provinsi Lampung antara lain: 
(1) Kebijakan Umum, yaitu: 

a.	 memadukan semua aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya 
pesisir dan laut untuk mewujudkan pembangunan perikanan tangkap, 
perikanan budidaya, pariwisata bahari dan industri non perikanan seeara 
terpadu dan berkelanjutan; dan 

b.	 pengelolaan potensi sumberdaya pesisir dan pulau-pulau keeil secara 
terpadu, terkoordinasi, dan saling berkaitan antar satuan kerja dan 
masyarakat. 

(2) Kebijakan Khusus, antara lain: 
a.	 mendorong pengelolaan perikanan tangkap, perikanan budi daya, pariwisata 

bahari dan industri non perikanan secara terpadu berlandaskan potensi 
sumberdaya pesisir dan laut; 

b.	 mendorong pembangunan ekonomi seeara optimal, efisien dan berorientasi 
pada ekonomi rakyat; 

e.	 mendorong pengembangan kawasan konservasi meliputi perlindungan, 
pelestarian, pemeliharaan, dan pemanfaatan fungsi lingkungan laut; 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan Cagar Budaya di air; 
perlindungan dan pelestarian alur migrasi biota laut; dan pencegahan 
dampak negatif kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan 
laut; 
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d.	 mendorong peningkatan kapasitas kelembagaan dan penegakan hukum 
untuk mewujudkan pesisir dan pulau-pulau kecil sebagai kawasan kelautan 
dan perikanan terpadu; dan 

e.	 pengelolaan kawasan pesisir berbasis masyarakat. 

Bagian Ketiga 
Strategi 

Pasal9 

Strategi dari RZWP-3-K Provinsi Lampung meliputi: 
(1)	 Strategi pelaksanaan kebijakan umum 

a.	 Strategi optimalisasi pengelolaan pulau-pulau ked] antara lain: 
i.	 meningkatkan produksi perikanan melalui pengembangan perikanan 

tangkap dan perikanan budi daya; dan 
ii.	 pengelolaan potensi sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kecil 

yang lestari sebagai daerah objek wisata bahari. 
b.	 Strategi penataan ruang/zonasi di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 

rnelalui pemetaan konflik dan penyusunan zonasi wilayah pesisir dengan 
pelibatan stakeholder. 

-,	 c. Strategi penyediaan sarana dan prasarana di wilayah pesisir dan pulau­
pulau kecil melalui percepatan pelaksanaan perizinan dan non perizinan 
pada kawasan yang ditetapkan sebagai Proyek Strategis Nasional oleh 
Gubemur sesuai dengan kewenangannya pada lokasi pembangunan 
kawasan industri prioritas atau Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). 

d.	 Strategi optimalisasi pengembangan wisata bahari dan budaya antara lain: 
i.	 meningkatkan pereneanaan wisata terpadu dengan pelibatan 

stakeholder seeara terkoordinasi; dan 
ii.	 mendorong kabupaten dan kota untuk mensinergikan pembangunan 

kepariwisataan yang didukung dengan penganggaran daerah. 
e.	 Strategi kesiapsiagaan terhadap rawan bencana alam melalui penyiapan 

prosedur tetap penanggulangan bencana alamo 
f.	 Strategi pemulihan degradasi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil, antara lain: 
i.	 membangun rencana kelola bersama antara pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat dengan pengelola Kawasan Konservasi Pesisir dan 
-, Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan Konservasi Perairan; dan 

ii.	 membangun koordinasi pemanfaatan lahan pesisir antar stakeholder. 
(2)	 Strategi pelaksanaan kebijakan khusus 

a.	 Strategi optimalisasi pengelolaan pulau-pulau keeil antara lain: 
i.	 pelibatan organisasi masyarakat setempat dalam pengelolaan 

sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kedl; dan 
ii.	 pelibatan stakeholder dalam menjaga keberadaan pulau-pulau keeil 

potensial. 
b.	 Strategi penyediaan sarana dan prasarana di wilayah pesisir dan pulau­

pulau keeil antara lain: 
i.	 meningkatkan peran pemangku kepentingan dalam pembangunan 

sarana dan prasarana dasar wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil; dan 
ii.	 membangun koordinasi antar instansi dan koordinasi antar 

kabupatenj'kota. 
e.	 Strategi optimalisasi pengelolaan perikanan antara lain: 

i. meningkatkan jumlah kapal penangkap ikan; 
ii, meningkatkan dayajelajah kapal penangkap ikan; 
iii.	 meningkatkan peluang keberhasilan operasi penangkapan ikan; 
iv,	 mendorong usaha budi daya air laut di wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil; 



-13 ­

v.	 pemberdayaan perempuan pesisir dan pulau-pulau keeil dalam usaha 
pengolahan hasil perikanan; dan 

vi.	 optimalisasi kawasan Minapolitan. 
d.	 Strategi optimalisasi pengembangan wisata bahari dan budaya antara lain: 

i.	 meningkatkan perencanaan wisata terpadu dengan pelibatan 
stakeholder secara terkoordinasi; 

ii.	 mendorong kabupaten dan kota untuk mensinergikan pembangunan 
kepariwisataan yang didukung dengan penganggaran daerah; dan 

iii.	 membangun partisipasi masyarakat melalui penguatan kapasitas 
kelembagaan lokal yang didukung swasta. 

e.	 Strategi kesiapsiagaan terhadap rawan beneana alam melalui 
pengembangan masyarakat kelompok siaga beneana alam; 

f.	 Strategi pemulihan degradasi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
keeil, antara lain: 

i.	 memulihkan ekosistem terumbu karang, padang lamun dan mangrove; 
ii.	 peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan ekosistem pantai; 
iii.	 peningkatan pendapatan masyarakat pesisir dari upaya konservasi; 
iv.	 membangun pemahaman dan pengetahuan pemerintah daerah akan 

pentingnya penyelamatan SDA ekosistem pantai; 
v.	 memperkuat sistem informasi terkait dengan aturan dan keberadaan 

Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil dan Kawasan 
Konservasi Perairan; 

vi.	 pelibatan swasta dan masyarakat dalam pengendalian peneemaran dan 
pengolahan sampah; dan 

vii.	 peningkatan partisipasi aparat desa dalam menjaga kelestarian 
lingkungan pesisir. 

g.	 Strategi pengembangan konservasi, antara lain: 
i. pengembangan kawasan konservasi; dan
 
ii, pengembangan perlindungan biota laut langka.
 

BABIV
 
RENCANA ALOKASI RUANG WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL
 

Bagian Kesatu
 
Umum
 

PasallO
 

(1)	 Reneana alokasi ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau keeil, meliputi: 
a.	 kawasan pemanfaatan umum; 
b.	 kawasan konservasi; 
e.	 kawasan strategis nasional tertentu; dan 
d.	 alur laut, 

(2)	 Selain alokasi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada perairan 
provinsi, ditetapkan Kawasan Strategis Nasional sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 

(3)	 Kawasan Strategis Nasional Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c ditetapkan rencana zonasinya oleh Menteri; 

(4)	 Kawasan pemanfaatan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
terdiri dan zona pariwisata, zona permukiman, zona pelabuhan, zona 
pertambangan, zona perikanan tangkap, zona perikanan budi daya dan zona 
industri; 

(5)	 Kawasan Konservasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi 
Kawasan Konservasi Perairan dan Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil; 
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(6)	 Kawasan Strategis Nasional Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf e berupa Pulau-Pulau Keeil Terluar; 

(7)	 Alur Laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi alur-pelayaran, 
pipa/kabel bawah laut dan migrasi biota laut yang dilindungi; 

(8)	 Reneana alokasi ruang RZWP-3-K sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dijabarkan dalam zona dan dibuat dalam peta dengan skala 1:250.000 
(satu banding dua ratus lima puluh ribu) sebagaimana tereantum 
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini; 

(9)	 Kawasan Pemanfaatan Umum darr/atau Kawasan Konservasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) dapat dijabarkan lebih Ianjut dalam zona dan/atau 
sub zona, dan dituangkan dalam peta dengan skala minimal 1:50.000 
(satu banding lima puluh ribu), sebagaimana tereantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Bagian Kedua 
Kawasan Pemanfaatan Umum 

Pasal II 

~	 Kawasan pemanfaatan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) 
huruf a terdiri atas: 
a.	 zona pariwisata, yang selanjutnya disebut KPU-W; 
b.	 zona pennukiman, yang selanjutnya disebut KPU-PM; 
e.	 zona pelabuhan, yang selanjutnya disebut KPU-PL; 
d.	 zona pertambangan, yang selanjutnya disebut KPU-TB; 
e.	 zona perikanan tangkap, yang selanjutnya disebut KPU-PT; 
f.	 zona perikanan budi daya, yang selanjutnya disebut KPU-BD; dan 
g.	 zona industri, yang selanjutnya disebut KPU-ID. 

Paragraf 1 
Zona Pariwisata 

Pasa! 12 

(1)	 Zona pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a meliputi: 
a.	 sub zona wisata alam bentang laut, yang selanjutnya disebut KPU-W-BL; 
b.	 sub zona wisata alarn bawah laut, yang selanjutnya disebut KPU-W-ABL; 
e.	 sub zona wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil, yang selanjutnya 

disebut KPU-W-P3K; dan 
d.	 sub zona wisata olah raga air, yang selanjutnya disebut KPU-W-OR. 

(2)	 Sub zona wisata alam bentang laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
meliputi Kabupaten Lampung Selatan yaitu Canti-Sebesi dengan kode sub zona 
(KPU-W-BL-1), Pantai Blebu (KPU-W-BL-2\, Pulau Mundu (KPU-W-BL-3), Teluk 
Merak Belantung (KPU-W-BL-4); dan Kabupaten Pesisir Barat yaitu Walur-Krui 
Selatan dengan kode sub zona (KPU-W-BL-S). 

(3)	 Sub zona wisata alarn bawah laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pulau Tanjung Putus dengan kode sub zona 
(KPU-W-ABL-1), Pulau Legundi (KPU-W-ABL-2), Pulau 10k (KPU-W-ABL-3), 
Gosong Ringgung (KPU-W-ABL-4), Pulau Tegal (KPU-W-ABL-5), Pulau Maitem 
(KPU-W-ABL-6), Pulau Kelagian (KPU-W-ABL-7), Pulau Pahawang (KPU-W-ABL-8, 
KPU-W-ABL-9, KPU-W-ABL-lO), dan Pulau Tanjung Putus (KPU-W-ABL-ll). 
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(4)	 Sub zona wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf c, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pulau 
Lelangga dengan kode sub zona (KPU-W-P3K-I); Kota Bandar Lampung meliputi 
Pantai Duta Wisata (KPU-W-P3K-2), Pantai Tirtayasa (KPU-W-P3K-3), Pantai Duta 
Wisata (KPU-W-P3K-4); Kabupaten Pesawaran yaitu Pantai Ringgung (KPU-W­
P3K-5j, Pulau Tangkil Sukajaya Lempasing (KPU-P3K-7); Bandar Lampung 
yaitu Pulau Kubur (KPU-P3K-6); dan Kabupaten Pesisir Barat yaitu Pantai 
Labuhan Jukung Krui (KPU-P3K-8). 

(5)	 Sub zona wisata olah raga air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf d, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pantai Mutun dengan kode sub 
zona (KPU-W-OR-1), Pantai Ringgung (KPU-W-OR-2); dan Kabupaten Pesisir 
Barat yaitu Tanjung Setia (KPU-W-OR-3). 

(6)	 Arahan pengembangan zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan dengan cara: 
a.	 peningkatan daya tarik dan destinasi wisata bahari; 
b.	 pengembangan edukasi dan partisipasi untuk wisatawan dan masyarakat 

setempat; 
c.	 pengembangan sarana dan prasarana penunjang kegiatan wisata bahari 

meliputi akomodasi, rumah makan, transportasi, dan beberapa fasilitas 
umum lainnya yang tidak melebihi daya dukung lingkungan: 

d.	 peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dan kelembagaannya 
di bidang pariwisata; 

e.	 integrasi kegiatan wisata bahari dengan pemanfaatan ruang lainnya yang 
memiliki potensi strategis meliputi perikanan budi daya, perikanan tangkap, 
konservasi dan alur laut; dan 

f.	 pengendalian dampak negatif kegiatan pariwisata di wilayah pesisir dan 
pulau-pulau keeil. 

(7)	 Zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada ruang 
kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran n yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf2
 
Zona Permukiman
 

Pasal 13 

(1)	 Zona permukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b adalah 
sub zona permukiman nelayan. 

(2)	 Sub zona permukiman nelayan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
merupakan kawasan permukiman nelayan yang berada diatas perairarr/ rumah 
panggung dan sebagian besar penghuninya merupakan masyarakat nelayan. 

(3)	 Sub zona permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi perairan 
Kota Bandar Lampung yaitu Kecamatan Telukbetung Tirnur terdiri dari Kota 
Karang dengan kode sub zona (KPU-PM-N-1), Cungkeng Kota Karang (KPU-PMK­
PN-2), Umbu1 Asem Keteguhan (KPU-PM-N-3); Kecamatan Te1ukbetung SeIatan 
yaitu Gudang Agen Pesawahan (KPU-PM-N-4); Keeamatan Bumi Waras yaitu 
Gudang Lelang (KPU-PM-N-5), Kangkung (KPU-PM-N-6), dan Burni Waras 
(KPU-PM-N-7). 

(4)	 Arahan pengembangan zona permukiman sub zona permukiman nelayan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dilakukan dengan cara: 
a.	 pengembangan perbaikan lingkungan permukiman neIayan; 
b.	 pengembangan danyatau pengendalian permukiman nelayan; 
e.	 peningkatan peran serta masyarakat dalam menyediakan fasilitas umum, 

sosial dan ekonomi di permukiman dan antar permukiman; dan 
d.	 pembangunan dan pengembangan pemukiman nelayan yang ramah 

beneana. 
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(5)	 ZOna permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada 
ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf3 
ZOna Pelabuhan 

Pasall4 

(1) Zona pelabuhan sebagalmana dimaksud dalam Pasal Ll huruf c meliputi: 
a.	 sub zona Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan 

Kepentingan (DLKp); dan 
b.	 sub zona Wilayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan (WKOPP). 

(2)	 Sub zona Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepentingan 
(DLKp) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi: 
a.	 perairan disekitar Pelabuhan Panjang dengan kode sub zona KPU-PL­

DLK-I; 
b.	 perairan disekitar Pelabuhan Kota Agung dengan kode sub zona KPU-PL­

DLK-2; 
c.	 perairan disekitar Pelabuhan Bakauheni dengan kode sub zona KPU-PL­

DLK-3; 
d.	 perairan disekitar Rencana Pengembangan Pelabuhan Panjang dengan kode 

sub zona KPU-PL-DLK-4; 
e.	 perairan disekitar Rencana Pelabuhan Sebesi dengan kode sub zona 

KPU-PL-DLK-5; dan 
f.	 perairan disekitar Rencana Pelabuhan Sebalang dengan kode sub zona 

KPU-PL-DLK-6. 
(3)	 Arahan pengembangan Pelabuhan Umum antara lain: 

a.	 Pelabuhan Utama, meliputi Pelabuhan Panjang; 
b.	 Pelabuhan Pengumpul, meliputi Pelabuhan Kota Agung, Pelabuhan 

Sebalang, Pelabuhan Batu Balai, Pelabuhan Teluk Betung, Pelabuhan 
Bakauheni; dan 

c.	 Pelabuhan Pengumpan, meliputi Pelabuhan Pengumpan Regional yang 
terdiri dari Pelabuhan Sebesi, Pelabuhan Tabuhan, Pelabuhan Kelumbayan, 
Pelabuhan Legundi, Pelabuhan Maringgai, Pelabuhan Kuala Penet, 

.~	 Pelabuhan Teladas; Pelabuhan Pengumpan Lokal terdiri dari Pelabuhan 
Krui, dan Pelabuhan Kalianda. 

(4) Arahan pengembangan Terminal Khusus dan Terminal Umum antara lain 
a.	 eksisting lokasi Terminal Khusus, meliputi Kabupaten Lampung Selatan 

yaitu Wahana Pasir Sakti Desa Tri Dharma Yoga Kecamatan Ketapang, Batu 
Dewata Alam Persada Desa Sumur Kecamatan Ketapang, Wijaya Karya Beton 
Desa Sumur Kecamatan Ketapang, Rezeki Karunia Alam Desa Sumur 
Kecamatan Ketapang, Raja Kapal Desa Bakauheni Kecamatan Bakauheni, 
Rajabasa Kedaton Makmur Desa Batu Balak Kecamatan Rajabasa, Supreme 
Energy Raja Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa, PLN PLTU Lampung 
Desa Sebalang Kecamatan Katibung, Semen Padang Desa Rangai Tritunggal 
Kecamatan Katibung, Ho1cim Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung, 
dan Sumber lndah Perkasa Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung; 
dan 
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b. rencana lokasi Terminal Khusus, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu 
Pagar Jaya Kecamatan Punduh Pidada; Kabupaten Lampung Selatan yaitu 
Indocemen Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung, Way Muli 
Kecamatan Rajabasa, Blebuk Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni, Pantai 
Sudul Suka Marga Kecamatan Sidomulyo, Desa BuIok Kecamatan 
Kalianda; Kabupaten Lampung Timur yaitu Labuhan Maringgai; dan 
Kabupaten Tanggamus yaitu Kecamatan Kelumbayan, Kecamatan 
Wonosobo, Kecamatan Limau, Putih Doh Kecamatan Kelumbayan, Teluk 
Paku Kecamatan Kelumbayan, dan Teluk Umbar Kecamatan Kelumbayan, 
serta lokasi lainnya yang memiliki potensi untuk terminal khusus sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

c. rencana lokasi Terminal Umum, meliputi Bandar Bakau Jaya di Kabupaten 
Lampung Selatan, serta lokasi lainnya yang memiliki potensi untuk 
terminal umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

d. rencana lokasi Terminal Umum Bandar Bakau Jaya Desa Bakauheni 
Kecamatan Bakauheni Kabupaten Lampung Se1atan. 

e. pengembangan zona pelabuhan sebagaimana dimaksud pada huruf c dapat 
dilakukan dengan reklamasi yang dilengkapi dengan titik koordinat 
sebagaimana dimaksud dalam lampiran I dan II yang merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

f. sumber material reklamasi sebagaimana pada huruf c berasal dari daratan 
sesuai dengan peruntukkan pemanfaatan ruang dalam RTRW 
Kabupaten/Kota. 

g. perencanaan dan pelaksanaan reklamasi mengacu pada peraturan 
perundang-undangan. 

(5) Sub ZonaWilayah Kerja Operasional Pe1abuhan Perikanan(WKOPP) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufb,meliputi: 
a. PPN Lempasing dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-I; 
b. PPP Kota Agung dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-2; 
c. PPP Labuhan Maringgai dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-3; 
d. PPP Teladas dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-4; 
e. PPI Krui dengan kode sub zona KPU- PL- WKO-5; 
f. PPI Bengkunat dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-6; 
g. PPI Guring dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-7; 

~. h. PPI KarangAnyar dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-8; 
I. PPI Tegineneng dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-9; 
J. PPI Badak dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-lO; 
k. PPI Putih Dohdengan kode sub zona KPU-PL-WKO-II; 
1. PPI Penyandingan dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-12; 
m. PPI Durian dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-I3; 
n. PPI Rangai dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-I4; 
o. PPI Kalianda dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-15; 
p. PPI Way Muli dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-16; 
q. PPI Kunjir dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-17; 
r. PPI Muara Piluk dengan kode sub zonaKPU-PL-WKO-I8; 
s. PPI Ketapang dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-19; 
t. PPI Kuala Jaya dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-20; dan 
u. PPI Kuala Penet dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-21. 

(6) Alokasi ruang untuk DLKr/DLKp dan WKOPP ditetapkan lebih lanjut dengan 
keputusan Menteri yang membidangi urusan perhubungan dan perikanan. 

(7) Arahan pengembangan zona pelabuhan pada sub zona DLKr dan DLKp 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, diarahkan untuk: 
a. penguatan kepastian hukum terhadap DLKr dan DLKp yang sudah 

ditetapkan oleh Kementerian danjatau SKPD yang berwenang di bidang 
kepe1abuhanan; 
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b.	 pengembangan rute pelayaran yang mendukung konektivitas intra koridor 
ekonomi dalam rangka mendukung terintegrasinya penataan ruang wilayah 
pesisir dan puiau-pulau kecil; 

c.	 peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas pokok dan fasilitas penunjang 
pelabuhan untuk pengembangan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

d.	 pencegahan dampak terhadap lingkungan berupa penyediaan fasilitas 
pembuangan limbah, Iimbah berminyak dan bahan kirnia untuk 
menghindari pencemaran perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

e.	 pengembangan transportasi Iaut dengan mengembangkan peIabuhan 
umum dan pelabuhan khusus serta meningkatkan kondisi dan optimalisasi 
peIabuhan yang ada; dan 

f.	 pendukung kebijakan pemerintah dalam pembangunan peIabuhan 
intemasional. 

(8)	 Araban pengembangan zona peIabuhan pada sub zona WKOPP sebagaimana 
dimaksud padaayat (1) huruf b, diarahkan untuk: 
a.	 penetapan WKOPP pada masing-masing wilayah peIabuhan perikanan; 
b.	 penguatan penetapan Iandasan hukum peIabuhan perikanan; 
c.	 peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan 

fasilitas penunjang peIabuhan perikanan; 
d.	 pencegahan dampak terhadap lingkungan berupa penyediaan fasilitas 

pembuangan limbah, Iimbah berrninyak dan bahan kimia untuk 
menghindari pencemaran perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
dan 

e.	 pengembangan dan peningkatan fasilitas pada pelabuhan perikanan yang 
berfungsi sebagai simpul-simpul pergerakan barang dan manusia. 

(9)	 Zona pelabuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dialokasikan pada ruang 
kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 11 yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf 4 
Zona Pertambangan 

Pasal 15 

(I)	 Zona pertarnbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf d adalahsub 
zonaminyak dan gas bumi; 

(2)	 Sub zona minyak dan gas bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) adalah 
disekitar Perairan TOOur Lampung, dengan kode sub zona KPU-TB-MG-I 
sampai dengan KPU-TB-MG-12; 

(3)	 Arahan pengembangan rencana zona pertarnbangan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (l)diarahkan untuk: 
a.	 pengembangan zona pertambangan dilakukan dengan mempertimbangkan 

potensi bahan galian, kondisi geologi dan geohidrologi dalam kaitannya 
dengan kelestarian lingkungan fisik, lingkungan hayati, dan lingkungan 
sosial ekonomi budaya; 

b.	 pengembangan zona pertambangan yang mewajibkan kepada setiap pelaku 
usaha pertarnbangan untuk memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) 
Eksplorasi dan Operasi Produksi, serta lzin Lingkungan yang berupa 
AMDAL atau UKL-UPL; 

c.	 penerapan metode pengelolaan limbah hasil pertarnbangan migas yang 
tepat guna; 

d.	 pengembangan kegiatan penelitian dan teknologi pengolahan migasdalam 
rangka peningkatan nilai tambah terhadap produk-produk migas; dan 

e.	 pemantapan kerjasarna dalam pengelolaan sumberdaya migasantara 
pernerintah, masyarakat, perusahaan, dan pemangku kepentingan Iainnya. 

(4)	 Zona pertambangan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dialokasikan pada 
ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat 
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batassebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf 5
 
Zona Perikanan Tangkap
 

Pasal16
 

(1)	 Zona perikanan tangkapsebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e 
meliputi: 
a.	 sub zona pelagis; dan 
b.	 sub zona pelagis dan demersal. 

(2)	 Sub zona pelagis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi 
Perairan Barat Lampung, Perairan Teluk Semaka, Perairan Teluk Lampung dan 
Perairan Timur Lampung dengan kode sub zona KPU-PT-P-I sampai dengan 
KPU-PT-P-4. 

(3)	 Sub zona pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud padaayat (1) huruf b, 
meliputi Perairan Timur Lampung dengan kode sub zona KPU-PT-PDl. 

(4)	 Arahan pengembangan zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I) dilakukan dengan cara: 
a.	 penangkapan ikan sesuai dengan jalur dan jenis penangkapan ikan; 
b.	 penguatan penetapan lokasi pengelolaan perikanan rajungan 

berkelanjutandi perairan Timur Lampung; 
c.	 revitalisasi alat tangkap yang produktif dan ramah lingkungan untuk 

meningkatkan produksi tangkapan; 
d.	 rasionalisasi daerah penangkapan ikan agar tepat lokasi dan tepat musim 

serta tidak tumpang tindih atau mengganggu daerah pemijahan ikan; 
e.	 peningkatan kapasitas armada perikanan tangkap; 
f.	 peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap untuk pengelolaan 

perikanan tangkap yang lestari dan berkelanjutan; 
g.	 peningkatan kemampuan dan keterampilan nelayan dalam kegiatan 

penangkapan ikan di laut lepas; 
h.	 peningkatan pengelolaan tempat pelelangan ikan; 
1.	 penerapan teknologi rantai dingin pasca tangkap untuk menjaga kualitas 

hasil tangkapan; 
j.	 peningkatan peran wanita nelayan dalam penangananj'pengolahan hasil 

perikanantangkap;dan 
k.	 pengembangan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan. 

(5)	 Zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dialokasikan 
pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat 
batas sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf6
 
Zona Perikanan Budi Daya
 

Pasall7
 

(I)	 Zona perikanan budidayasebagaimana dimaksud dalam Pasal Ilhuruf fadalah 
sub zonabudidaya laut. 

(2)	 Sub zona budidaya laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a.	 perairan sekitar Kabupaten Pesawaran, meliputi Kecamatan Teluk 

Pandanyaitu Mutun Sukajaya Lempasing dengan kode sub zona (KPU-BD­
BL-I), Teluk Hurun (KPU-BD-BL-2, KPU-BD-BL-3), Ringgung Sidodadi (KPU 
BD-BL-4, KPU-BD-BL-5), Teluk Cikuyiyi (KPU-BD-BL-6), Ketapang (KPU­
BD-BL-7), Pulau Tegal (KPU-BD-BL-8, KPU-BD-BL-9); Kecamatan Padang 
Cermin yaitu Durian (KPU-BD-BL-10, KPU-BD-BL-II)j Kecamatan Marga 
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Punduh yaitu Kalangan Pulau Pahawang (KPU-BD-BL-12, KPU-BD-BL-13), 
Tajur (KPU-BD-BL-I7);Kecamatan Punduh Pidada yaitu Sukarame (KPU­
BD-BL-I4), Sukamaju (KPU-BD-BL-IS), Pulau Balak dan Pulau Lok (KPU­
BD-BL-I6), Pulau Siuncal (KPU-BD-BL-I8), dan Pulau Legundi (KPU-BD­
BL-I9); 

b.	 perairan sekitar Kabupaten Lampung Selatan, meliputi Kecamatan Sragi 
yaitu Sragidengan kode sub zona (KPU-BD-BL-20), BandarAgung(KPU-BD­
BL-2I); Kecamatan Ketapang yaitu Pulau Seram(KPU-BD-BL-22), Ketapang 
(KPU-BD-BL-23 sampai KPU-BD-BL-27), Legundi (KPU-BD-BL-28, KPU-BD­
BL-29, KPU-BD-BL-30), Tridarmayoga (KPU-BD-BL-3I, KPU-BD-BL-32), 
Ruguk(KPU-BD-BL-33, KPU-BD-BL-34), Sumur (KPU-BD-BL-3S); 
Kecamatan Rajabasa yaitu Sebesi (KPU-BD-BL-36), Pulau Sebuku (KPU­
BD-BL-37, KPU-BD-BL-38, KPU-BD-BL-39); Kecamatan Bakauheni 
yaituBlebu (KPU-BD-BL-40, KPU-BD-BL-4I); Kecamatan Kalianda yaitu 
Kalianda (KPU-BD-BL-42 sampai KPU-BD-BL-46); Kecamatan Katibung 
yaitu Kota Dalam (KPU-BD-BL-47, KPU-BD-BL-48); 

c.	 perairan sekitar Kabupaten Tanggamus, meliputi Kecamatan Pernatang 
Sawa yaitu Karang Bera dengan kode sub zona (KPU-BD-BL-49); 
Kecamatan Cukuh Balak yaitu Te1uk Tengor (KPU-BD-BL-SO); Kecamatan 
Kelumbayan yaitu Teluk Umbar(KPU-BD-BL-SI, KPU-BD-BL-S2), 
Kelumbayan (KPU-BD-BL-S3 sampai KPU-BD-BL-S5); 

d.	 perairan sekitar Kota Bandar Lampung, meliputi Teluk Betung Barat yaitu 
Hamas-Lempasing dengan kode sub zona (KPU-BDl-BL-S6); Kecamatan 
Teluk Betung Timur yaitu Kota Karang (KPU-BD-BL-57,KPU-BD-BL-58); 
Kecarnatan Bumi Waras (KPU-BD-BL-S9 sampai dengan KPU-BD-BL-63); 
dan 

e.	 perairan sekitar Kabupaten Lampung Timur, meliputi Kecamatan Labuhan 
Maringgai yaitu Margasari (KPU-BD-BL-64 sampai dengan KPU-BD-BL-68); 
dan Kecamatan Pasir Sakti (KPU-BD-BL-69). 

(3)	 Arahan pengembangan sub zonabudidaya laut sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I),dilakukan dengan cara: 
a.	 pengembangan budidaya laut meliputi komoditas ikankerapu, kakap, 

cobia, bawal, rumput laut, kekerangan, tiram mutiara dan budidaya ikan 
laut lainnya; 

b.	 penataan dan pengembangan budidaya laut; 
c.	 peningkatansarana dan prasarana budidaya laut; 
d.	 peningkatan kualitas benih dan induk yang unggul dan bersertifikat; 
e.	 pengembangan sumberdaya manusia dan kelembagaan; 
f.	 penerapan teknologi budidaya laut yang produktif dan ramah lingkungan; 
g.	 pengendalian danjatau pencegahan kegiatan yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas air dan mengganggu kegiatanbudidaya laut; 
h.	 pengembangan Kawasan Minapolitan di Kecamatan Padang Cermin, 

Kecamatan Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran; Kecamatan Ketapang 
Kabupaten Lampung Selatan; Kecamatan Labuhan Maringgai, Kecamatan 
Pasir Sakti di Kabupaten Lampung Timur: dan Kecamatan Rawa Jitu 
Timur, Dente Teladas di Kabupaten Tulang Bawang; 

1.	 pengembangan budidaya ikan off shore lepas pantai di Pantai Barat 
Lampung dan perairan selatan Tanggamus; dan 

j.	 pengembangan budi daya laut integrasi dengan pariwisata (Minawisata). 
(4)	 Zona perikanan budidaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan 

pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat 
batas sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 
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Paragraf7
 
Zona Industri
 

Pasal 18
 

(1)	 Zona industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf gadalah sub 
zonaindustri maritim, 

(2)	 Sub zona industri maritim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berupakawasan industri maritimterpadu di Kabupaten Tanggamus meliputi: 
a.	 perairan Kota Agung Timur yang masuk dalam wilayah DLKr/DLKp 

Pelabuhan Kota Agung; 
b.	 perairan Keeamatan Limau dengan kode sub zona KPU-ID-MR-1; dan 
e.	 perairan Keeamatan Cukuh Balak dengan kode sub zona KPU-ID-MR-2. 

(3)	 Arahan pengembangan zona industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan dengan: 
a.	 penguatan pemantapan kawasan industri maritirn terpadu di Kabupaten 

Tanggamus; 
b.	 pengembangan zona industri dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

ekologis dan aspek teknis lainnya khususnya lingkungan; 
e.	 berkembangnya fungsi peruntukan lain di dalam zona industri dibatasi 

seeara proporsional berdasarkan kajian teknis dampak baik langsung 
maupun tidak langsung yang ditimbulkan; 

d.	 industri yang dikembangkan memiliki keterkaitan proses produksi mulai 
dari industri dasar/hulu dan industri hilir serta industri antara, yang 
dibentuk berdasarkan pertimbangan efisiensi biaya produksi, biaya 
pernulihan-keseimbangan lingkungan dan biaya aktivitassosial; dan 

e.	 setiap kegiatan industri sejauh mungkin menggunakan metoda atau 
teknologi ramah lingkungan, dan harus dilengkapi dengan upaya 
pengelolaan terhadap kemungkinan adanya beneana akibat keberadaan 
industri tersebut. 

(4)	 Zona industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada ruang 
kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Bagian Ketiga
 
Kawasan Konservasi
 

Pasal19
 

(1)	 Reneana alokasi ruang untuk kawasan konservasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 10 ayat(l) huruf b terdiri atas: 
a.	 Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau Keeil (KKP3K); dan 
b.	 Kawasan Konservasi Perairan (KKP). 

(2)	 Selain kawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kawasan konservasi 
juga meliputi kawasan suaka alam sebagaimana diatur dalam ketentuan 
perundang-undangan. 

Paragraf 1
 
Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil
 

Pasal20
 

(1)	 Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau Keeil sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal19 ayat (1) huruf a dijabarkan dalam zona: 
a.	 zona inti; 
b.	 zona pemanfaatan terbatas; dan 
e.	 zona lainnya sesuai dengan peruntukan kawasan. 
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(2)	 Selain zona sebagaimana dimaksud pada ayat (1), area yang memiliki potensi 
untuk kegiatan konservasi dapat dialokasikan sebagai KKP3K. 

(3)	 Rencana penetapan KKP3K sebagaimana dimaksud pada ayat (2)dilakukan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. 

Pasal21 

(1)	 KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal20, meliputi: 
a.	 Kabupaten Pesisir Barat yaitu Taman Pesisir Ngambur dengan kode 

KKP3K-TP-I, dan Taman Pulau Betuah kode KKP3K-TP-2; 
b.	 Kabupaten Lampung Timur yaitu Taman Pulau Batang-Segama dengan 

kode KKP3K-TP-3; 
c.	 Kabupaten Lampung Selatan yaitu Pulau Sekepel-Pulau Mengkudu 

Ketapang dengan kode (KKP3K-TP-4j, Pulau Kandang Balak-Pulau Panjurit 
Bakauheni (KKP3K-TP-5), Pulau Sebesi Rajabasa(KKP3K-TP-6 sampai 
KKP3K-TP-9), dan Ketapang-Sragi(KP3K-TP-IO); 

d.	 Kota Bandar Lampung yaitu Pulau Kubur dengan kode KKP3K-TP-II; dan 
e.	 Kabupaten Pesawaran yaitu Suak Panjang Pulau Pahawang dengan kode 

(KKP3K-TP-I2), Pulau Tegal (KKP3K-TP-I3), Dusun Pahawang Lunik 
(KKP3K-TP-14), Dusun Suka Panjang (KKP3K-TP-I5), dan Pulau 
Siuncal(KKP3K-TP-I6). 

(2)	 Kawasan KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 pada ekosistem 
mangrove untuk jenis Taman Pesisir, meliputi: 
a.	 Kota Bandar Lampung yaitu Kota Karang Teluk Betung Timur dengan kode 

(KKP3K-TPM-I);dan Gudang Agen Penengahan Teluk Betung Selatan 
(KKP3K-TPM-2); 

b.	 Kabupaten Pesawaran yaitu Padang Cermin dengan kode (KKP3K-TPM-3 
sampai KKP3K-TPM-9); Kecamatan Punduh Pidada(KKP3K-TPM-IO sampai 
KKP3K-TPM-I8); 

c.	 Kabupaten Lampung Selatan yaitu Kecamatan Kalianda kode (KKP3K-TPM­
19); Kecamatan Bakauheni (KKP3K-TPM-20 sampai KKP3K-TPM-25); 
Kecamatan Rajabasa (KKP3K-TPM-26); Kecamatan (KKP3K-TPM-27, 
KPP3K-TPM-28,KKP3K-TPM-29 KKP3K-TPM-30, KKP3K-TPM-33); dan Sragi 
(KKP3K-TPM-3I, KKP3K-TPM-32); 

d.	 Kabupaten Lampung Timur yaitu Kecamatan Pasir Sakti dengan kode 
(KKP3K-TPM-34); Kecamatan Labuhan Maringgai (KKP3K-TPM-35, KKP3K­
TPM-36); 

e.	 Kabupaten Tulang Bawang yaitu Kecamatan Dente Teladas dengan kode 
KKP3K-TPM-37. 

(3)	 Arahan pengembangan KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 
dilakukan dengan: 
a.	 penguatan pengelolaan KKP3K dengan program perlindungan dan 

pelestarian KKP3K, pemeliharaan batas kawasan dan batas zonasi, 
monitoring sumber daya, rehabilitasi habitat dan populasi, pengawasan, 
pembangunan infrastruktur/ sarana prasarana, penelitian, pendidikan, 
pariwisata dan rekreaei serta perikanan berkelanjutan; dan 

b.	 peningkatan sosial ekonomi masyarakat sekitar KKP3K dengan program 
pemberdayaan masyarakat dan penumbuh-kernbangan peran serta 
masyarakat dan keterlibatan masyarakat, 

(4)	 Arahan pengembangan KKP3Ksebagaimana dimaksud pada ayat(I)danayat (2) 
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Gubernur. 

(5)	 KKP3Ksebagaimana dimaksud dalamPasal 20ayat (1) dan ayat (2) dialokasikan 
pada ruang kawasan konservasi dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 11l yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 
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Paragraf2 
Kawasan Konservasi Perairan 

Pasa!22 

(1) KKP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) huruf b dijabarkan dalam 
zona: 
a. zona inti; 
b. zona perikanan berkelanjutan; 
e. zona pemanfaatan yang selanjutnya; dan 
d. zona lainnya. 

(2) Selain zona sebagaimana dimaksud pada ayat (1), area yang memiliki potensi 
untuk kegiatan konservasi dapat dialokasikan sebagaiKKP. 

(3) Reneana penetapan KKPsebagaimana dimaksudpada ayat (2) dilakukan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundangan. 

Pasal23 

(1) KKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 22adalab Taman Wisata Perairan 
Teluk Ki1uan-Pulau Tabuandi Kabupaten Tanggamus dengan kode KKP-TWP­
KT dan Kawasan Konservasi Perairan Way Kambas di Kabupaten Lampung 
Timur dengan kode KKP-WK. 

(2) Araban pengembanganKKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 dilakukan 
dengan: 
a. penguatan kelembagaan dengan program peningkatan sumber daya 

manusia, penatakelolaan kelembagaan, peningkatan kapasitas 
infrastruktur, penyusunan peraturan pengelolaan kawasan, pengembangan 
organisasi/kelembagaan masyarakat, pengembangan kemitraan, 
pembentukan jejaring kawasan konservasi perairan, pengembangan sistem 
pendanaan berkelanjutan dan monitoring dan evaluasi; 

b. penguatan pengelolaan sumber daya kawasan dengan program 
perlindungan habitat dan populasi ikan, rehabilitasi habitat dan populasi 
ikan, penelitian dan pengembangan, pemanfaatan sumber daya ikan, 
pariwisata alam dan jasa lingkungan, pengawasan dan pengendalian serta 
monitoring dan evaluasi; dan 

e. penguatan sosial, ekonomi, dan budaya dengan program pengembangan 
sosial ekonomi masyarakat, pemberdayaan masyarakat, pelestarian adat 

.­ dan budaya, serta monitoring dan evaluasi. 
(3) Araban pengembangan KKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 diatur 

lebih lanjut dengan Peraturan Gubernur. 
(4) KKPsebagaimana dimaksud dalarnPasal 22ayat (I) dan ayat (2) dialokasikan 

pada ruang kawasan konservasi dengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalarn Lampiran III yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Paragraf3 
Kawasan Suaka A1am 

Pasa!24 

(1) Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 19 ayat (2), terdiri atas eagar alarn dan eagar alarn laut, 
merupakan kawasan konservasi yang ditetapkan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I)meliputi: 
a. Cagar alarn dan eagar alam laut Kepulauan Krakatau dengan kode KSA­

CA-CAL-1; dan 
b. Cagar alarn laut Bukit Barisan Selatan dengan kode KSA-CAL-2. 
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(3)	 Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada ruang kawasan konservasi dengan 
luasan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud da!am Lampiran III 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, 

Bagian Keempat
 
Kawasan Strategis Nasional Tertentu
 

Pasa125
 

(1)	 KSNT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf e berupa pulau­
pulaukecil terluar yaitu Pulau Betuah di Kabupaten Pesisir Barat dengan kode 
KSNT-PB. 

(2)	 Arahan pengembangan KSNTsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dengan: 
a.	 pemantapan kawasan strategis nasional tertentu yang berupapulau-pulau 

keeil terluar; 
b.	 mengkoordinasikan pengelolaan pulau-pulau terluar antara pusat dengan 

daerah; dan 
c.	 mensinergikan kawasan strategis nasional tertentu dengan kegiatan 

pemanfaatan umum, konservasi dan a!ur !aut. 
(3)	 Pemanfaatan KSNT sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(4)	 KSNTsebagaimana dimaksud pada ayat (l)dialokasikan pada ruang kawasan 

strategis nasional tertentudengan luasan dan titik koordinat batas 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran IVa yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Bagian Kelima
 
Kawasan Strategis Nasional
 

Pasa126
 

(1)	 KSNsebagaimana dimaksud dalam Pasa1lO ayat (2)meliputi: 
a.	 daerah latihan militer Teluk Lampungdi Kabupaten Pesawaran dengan 

kode KSN-TL-l;dan 
b.	 kawasan Selat Sundadi Kabupaten Lampung Selatan dengan kode KSN­

KSS-2. 
(2)	 Arahan pengembangan KSNsebagaimana dimaksudpada ayat (l)dilakukan 

dengan: 
a.	 pemantapan kawasan strategis nasional yang diperuntukkan bagi kegiatan 

daerah latihan militer dan kawasan Se1at Sunda; 
b.	 mensinergikan kawasan strategis nasional dengan kegiatan pemanfaatan 

umum, konservasi dan alur laut; dan 
c.	 pengembangan sarana pertahanan dan keamanan. 

(3)	 Pemanfaatan KSNsebagaimana dimaksud pada ayat (2)dilakukan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4)	 KSN sebagaimana dimaksud pada ayat (l)dialokasikan pada ruang kawasan 
strategis nasional dengan luasan dan titik koordinat batas sebagaimana 
dimaksud dalam Lampiran IVb yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 
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Bagian Keenam 
Alur Laut 

Pasal27 

(1) Alur laut sebagaimana dimaksud dalamPasalIO ayat (1) huruf d terdiri atas: 
a. alur pelayaran; 
b. pipa/kabel bawah laut; dan 
c. migrasi biota laut. 

(2) Alur pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. alur pelayaran intemasional; 
b. alur pelayaran nasional; 
c. alur pelayaran regional; 
d. alur pelayaran lokal; 
e. alur pelayaran khusus; dan 
f. alur laut Kepulauan Indonesia (ALKl). 

Pasal28 

(1) Alur pelayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) hurufa, terdiri 
• atas: 

a. alur pelayaran internasional/nasional, meliputi alur pelayaran di Perairan 
Teluk Semaka yaitu dari Pelabuhan Kota Agung menuju Selat Sunda 
melalui perairan diantara Pematang Sawa dan Pulau Tabuhandengan kode 
(AL-AP-PI-I); Perairan Teluk Lampung yaitu dari Pelabuhan Panjang kearah 
barat daya melalui perairan diantara Tanjung Tikus dan Pulau Seserot(AL­
AP-PI-2), Pelabuhan Panjang kearah selatan menuju Selat Sunda melalui 
perairan diantara Pulau Siuncal dan Pulau Sebesi (AL-AP-PI-3), dan 
Pelabuhan Panjang ke arah Tenggara menuju Selat Sunda melalui perairan 
diantara Pulau Sebuku dan Pesisir Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan 
(AL-AP-PI-4); 

b. alur pelayaran nasional, meliputi alur pelayaranPerairan Te1uk Lampung di 
Lempasing dengan kode (AL-AP-PN-I), dan Perairan Timur Lampung(AL-AP­
PN-2); 

c. alur pelayaran regional, meliputi alur pelayaranPerairan Teluk Semaka 
yaitu Kelumbayan-Pulau Betuah dengan kode AL-AP-PR-I; 

d. alur pelayaran lokal, meliputi alur pelayaran di Perairan Barat 
Lampungyaitu Krui-Pulau Pisang dengan kode (AL-AP-PL-I), Karya 
Penggawa (Tembakak)-Pulau Pisang (AL-AP-PL-2), Tanjung Setia-Singging­
Bengkunat (AL-AP-PL-3),Way Haru-Pulau Betuah (AL-AP-PL-4); Teluk 
Semaka yaitu Kota Agung-Pernatang Sawa (AL-AP-PL-5), Kota Agung Cukuh 
Balak (AL-AP-PL-6), Cukuh Balak-Pulau Tabuan (AL-AP-PL-7); Teluk 
Lampungyaitu Ketapang-Pulau Pahawang (AL-AP-AL-8),Ketapang­
Legundi(AL-AP-PL-9), Ketapang-Pulau Siuncal (AL-AP-PL-lO), Kalianda­
Canti-Sebesi (AL-AP-PL-II), Bakauheni-Ketapang-Pulau Mundu (AL-AP-PL­
12); danPerairan Timur Larnpung yaitu Labuhan Maringgai-Pulau 
Segama/Pulau Batang (AL-AP-PL-I3); 

e. alur pelayaran khusus, meliputi alur pelayaran penyeberangan antara 
Bakauheni-Merak dengan kode AL-AP-PK-I, dan Merak-Bakauheni(AL-AP­
PK-2); dan 

f. alur laut Kepulauan Indonesia (ALKI) , meliputi ALKI-Idi sekitar Perairan 
Selat Sunda dan Perairan Timur Lampung dengan kodeAL-AP-ALKl. 

(2) Alur pipa/kabel bawah laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) 
huruf b, terdiri atas: 
a. alur kabel optik PT. Telkom, meliputi sekitar Perairan Kalianda-Merak, 

dengan kode AL-APK-KT; 
b. alur jaringan pipa gas, meliputi sekitar Perairan Labuhan Maringgai, 

dengan kode AL-APK-PG; 
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c.	 alur PLNjTransmisi Listrik 500 Kv, meliputi sekitar Perairan Ketapang dan 
Perairan Selat Sunda, dengan kode AL-APK-KL. 

d.	 rencana alur kabel PLN, meliputi Perairan Pulau Legundi dengan kode AL­
APK-KL-l, Pulau Pahawang kode AL-APK-KL-2 (Desa Pahawang Pekon 4­
Pulau Pahawang), Pulau Sawang Balak kode AL-APK-KL-3 (Pekon Doh 
Cukuh Balak-Pulau Sawang Balak), dan Pulau Pisang kode AL-APK-KL-4 
(Pelabuhan Ternbakak-Pulau Pisang). 

(3)	 Migrasi biota laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf c, 
terdiri atas: 
a.	 alur migrasi penyu, meliputi sekitar Perairan Lemong-Pulau Pisang­

Bengkunat-Pulau Betuah-Belimbing-Pulau Tabuhan-Kelurnbayan-Punduh 
Pidada-PadangCermin-Katibung-Kalianda-Sebesi-Pulau Mundu-Pulau 
SegamajPulau Batang, dengan kodeAL-AMB-MP; dan 

b.	 alur migrasi mamalia laut, meliputi sekitar Perairan Lemong-Pulau Pisang­
Pulau Betuah-Kiluan-Sebesi-Selat SundajBakauheni-Pulau Mundu-Pulau 
SegamajPulau Batang, dengan kodeAL-AMB-MM. 

(4)	 Arahan pengembangan alur laut dilakukan dengan cara: 
a.	 arahan pengelolaan alur laut Kepulauan Indonesia, dan pipajkabel bawah 

lautditetapkan dengan lebar 500 (lima ratus) meter ke arab kanan dan ke 
arah kiri yang dihitung dari garis utama; 

b.	 peningkatan pengawasan pemanfaatan ruang alur lautuntuk jalur 
pelayaran di seluruh pesisir dan laut Teluk Lampung, Teluk Semaka, 
Perairan Barat Lampung dan Perairan Timur Lampung; 

c.	 pemasangan sarana bantu navigasi pelayaran oleh pemilik bangunan atau 
instalasi di laut; 

d.	 penataan pernasangan pipajkabel bawah laut; dan 
e.	 pengelolaan alur migrasi biota laut di seluruh wilayah pesisir dan laut 

Provinsi Lampungsebagai zona yang perlu dilindungi dan dimanfaatkan 
secara terkendali. 

(5)	 Alur laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 dialokasikan pada ruang alur 
lautdengan luasan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam 
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah 
IDI. 

BABV
 
INDIKASI PROGRAM
 

Bagian Kesatu
 
Indikasi Program Utama
 

Paragraf 1
 
Umum
 

Pasal29
 

(1)	 RZWP-3-K Provinsi sebagai dasar bagi pola pengembangan pemanfaatan ruang 
di wi!ayah pesisir dan pulau-pulau kecilProvinsi harus didukung dengan pola 
pengembangan sektor-sektor dan program-program pembangunan. 

(2)	 Untuk mencapai tujuan pola pengembangan pernanfaatan ruang di wilayah 
pesisir dan pulau-pu!au ked! sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dibutuhkan 
indikasi program jangka pendek dan menengah sebagai pedoman bagi 
Pemerintah Daerah dan instansi terkait dalam memanfaatkan ruang untuk 
berbagai kegiatan. 
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Paragraf2
 
Penyusunan Indikasi Program
 

Pasal30
 

(1)	 Penyusunan indikasi program pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau­
pulau keciIProvinsi berpedoman pada rencana alokasi ruang dan pengendalian 
pemanfaatan ruang. 

(2)	 Penyusunan indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mengacu 
pada fungsi ruang yang ditetapkan dalam rencana zonasi, dan dilaksanakan 
dengan menyelenggarakan penatagunaan sumberdaya wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil. 

(3)	 Indikasi program pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecildilaksanakan melalui penyusunan dan pe1aksanaan program pemanfaatan 
ruang beserta sumber pendanaannya. 

(4)	 Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi program 
jangka pendek dan menengah. 

(5)	 Pendanaan indikasi program bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, investasi swasta, 
darr/ atau kerjasama pendanaan, 

(6)	 Ketjasama pendanaan investasi swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(7)	 Prioritas pelaksanaan pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecildisusun berdasarkan atas perkiraan kemampuan pembiayaan dan 
kegiatan yang mempunyai efek mengganda sesuai arahan umum 
pembangunan daerah. 

Paragraf3
 
Penjabaran Indikasi Program
 

Pasal31
 

(1)	 Indikasi program-program pemanfaatan ruang dalam RZWP-3-K Provinsi 
Lampung dijabarkan secara sektoral di berbagai kawasan atau wilayah 
pengembangan dengan jangka waktu perencanaan program 20 (dua puluh) 
tahun terhitung dari tahun 2018 hingga 2038 yang dijabarkan dalam 4 (empat) 
kali program. 

(2)	 Indikasi program pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditujukan untuk menjadi panduan bagi penyusunan program dan kegiatan 
pembangunanwilayah pesisir dan puIau-pulau kecildan ditetapkan dalam 
Lampiran VI yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah. 

BABVI 
PERATURAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu
 
Umum
 

Pasal32
 

(1)	 Peraturan pemanfaatan ruang merupakan ketentuan persyaratan pemanfaatan 
ruang dan ketentuan pengendalian yang disusun untuk setiap zona 
peruntukan dalam RZWP-3-K. 
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(2)	 Peraturan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil adalah 
ketentuan yang diperuntukkan sebagai alat pengaturan pengalokasian ruang 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi: 
a.	 peraturan pemanfaatan ruang pada kawasan/zona/sub zona; 
b.	 ketentuan perizinan; 
c.	 ketentuan pemberian insentif; 
d.	 ketentuan pemberian disinsentif; dan 
e.	 arahan pengenaan sanksi. 

(3)	 Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi 
untuk: 
a.	 menjadi alat pengendali kegiatan pemanfaatan zona/subzona; 
b.	 menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang dengan rencana zonasi; 
c.	 menjamin agar kegiatan pemanfaatan barn tidak mengganggu kegiatan 

pemanfaatan ruang yang telah berjalan dan sesuai dengan rencana alokasi 
ruang; dan 

d.	 mencegah dampak kegiatan pemanfaatan ruang yang merugikan. 

Bagian Kedua
 
Peraturan Pemanfaatan Ruang Pada Kawasan/Zona/Sub Zona
 

Paragraf 1
 
Umum
 

Pasal33 

(1)	 Peraturan pemanfaatan ruang pada kawasan/zona/sub zona sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf a, mengatur tentang persyaratan 
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang yang 
berisi: 
a.	 kegiatan yang diperbolehkan; 
b.	 kegiatan yang tidak diperbolehkan; dan 
c.	 kegiatan yang diperbolehkan setelah memperoleh izin. 

(2)	 Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
berupa segala kegiatan yang akan dialokasikan pada suatu ruang, tidak 
mempunyai pengaruh dan dampak sehingga tidak mempunyai pembatasan 
dalam implementasinya, karena baik secara fisik dasar ruang maupun fungsi 
ruang sekitar saling mendukung dan terkait. 

(3)	 Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (l)huruf b 
berupa kegiatan yang sama sekali tidak diperbolehkan pada suatu ruang, 
karena dapat merusak lingkungan dan mengganggu kegiatan lain yang ada 
disekitarnya. 

(4)	 Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (l)huruf c 
berupa setiap kegiatan yang diizinkan dialokasi pada suaru ruang, namun 
mempunyai pembatasan, sehingga pengalokasiannya bersyarat. 

(5)	 Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan kegiatan yang diperbolehkan 
dengan syarat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c diatur dalam 
Peraturan Gubernur, 

Paragraf2
 
Peraturan Pemanfaatan Zona Pariwisata
 

Pasal34
 
(1)	 Zona pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a merupakan 

ruang yang penggunaannya disepakati bersama antara berbagai pemangku 
kepentingan dan telah ditetapkan status hukumnya untuk kegiatan dan/atau 
usaha pariwisata. 
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(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata alarn 
bentang !aut sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 12ayat (1) huruf a adalah 
melakukan kegiatan wisata bentang laut, antara lain kapal wisata (yacht), 
kapal pesiar (cruise), memancing (fishing), dan selancar (surfing). 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata 
alam bentang lautsebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (11 huruf a 
adalah: 
a.	 kegiatan pertambangan; 
b.	 kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif dengan wisata 

alam bentang laut; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem 1aut serta keindahan alam bentang laut; 

d.	 pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata; 
e.	 membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari 

dan/atau merusak ekosistem laut; dan 
f.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalarn sub zona 

wisata alam bentang laut. 
(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata 

pada sub zona wisata alarn bentang lautsebagaimana dimaksud dalarn Pasal 
12ayat (1) huruf a adalah: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap; 
c.	 budidaya 1aut; dan 
d.	 menempatkan prasarana dan sarana ramah lingkungan yang mendukung 

kegiatan wisata alarn bentang laut. 

Pasal35 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata alarn 
bawah laut sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 12 ayat (1) huruf b adalah 
kegiatan wisata antara lain snorkeling, diving (menyelarn), dan coral viewing. 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata 
alarn bawah laut sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 12 ayat (1) huruf b 
adalah: 
a.	 kegiatan pertambangan; 
b.	 jenis kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif dengan 

wisata alarn bawah laut; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
kelestarian ekosistem bawah laut; 

d.	 pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata; 
e.	 membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari 

danjatau merusak ekosistem bawah laut; dan 
f.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam sub zona 

wisata alam bawah laut. 
(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata 

pada sub zona wisata a1am bawah laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
ayat (1) huruf b adalah: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap; 
c.	 budidaya laut; dan 
d.	 menempatkan prasarana dan sarana keselarnatan wisata alarn bawah laut 

yang selaras dan tidak menggangu fungsi dan integritas ekosistem serta 
kegiatan wisata alarn bawah laut, 
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Pasal36 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pariwisata pada sub zona wisata alarn 
pantai/pcsisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana maksud dalarn Pasal12ayat 
(1) huruf c adalah kegiatan wisata antara lain berjemur (sun bathing), sight 
seeing, dan olahraga pantai. 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata 
alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksud dalarn Pasal 
12 ayat (1) huruf c adalah: 
a.	 kegiatan pertarnbangan; 
b.	 kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif denganwisata 

alarn pantaijpesisir dan pulau-pulau kecil; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius danjatau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
kelestarian ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil; 

d.	 pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata; 
e.	 membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari 

danjatau merusak ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil; dan 
f.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai danjatau fungsi dalam sub zona 

wisata alarn pantaijpesisir dan pulau-pulau kecil. 
(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata 

pada sub zona wisata alarn pantaijpesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasa112 ayat (1) huruf c adalah: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap; 
c.	 budidaya laut; dan 
d.	 menempatkan prasarana dan sarana wisata pantai yang selaras dan tidak 

mengganggu fungsi dan integritas ekosistem serta kegiatan wisata alarn 
pantaijpesisir dan pulau-pulau keci!. 

Pasal37 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata olah 
raga air sebagaimana maksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d adalah kegiatan 
wisata antara lain selancar (surfing) dan selancar angin (wind surfing). 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata 
olah raga air sebagaimana dimaksud dalam Pasal12 ayat (1) huruf d adalah: 
a.	 kegiatan pertarnbangan; 
b.	 jenis kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif 

denganwisata olah raga air; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius danjatau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
kelestarian ekosistem laut; 

d.	 pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata; 
e.	 membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari 

danjatau merusak ekosistem laut; dan 
f.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai danjatau fungsi dalarn sub zona 

wisata olah raga air. 
(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata 

pada sub zona wisata olah raga air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12ayat 
(1) huruf d adalah: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap; 
c.	 budidaya laut; dan 
d.	 menempatkan prasarana dan sarana ramah lingkungan yang mendukung 

kegiatan wisata olah raga air. 
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Paragraf 3
 
Peraturan Pemanfaatan Zona Pennukiman
 

Pasa138
 

(1)	 Zona pennukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan beserta prasarana 
dan sarana lingkungan; 

(2)	 Kegiatanyang boleh dilakukandi zonapermukirnan/ sub zona pennukiman 
nelayan sebagaimana dimaksud dalam Pasal13terdiri atas: 
a.	 membangun rumah tempat tinggal atau hunian nelayan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
b.	 membangun tempat pertemuan dan penunjangnya seperti pelayanan 

pemerintah; dan 
c.	 pariwisata dan rekreasi. 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapermukiman/ sub zona 
pennukiman nelayan sebagaimana dimaksud dalam Pasal13 terdiri atas: 
a.	 kegiatan yang berdampak negatif ternadap keseimbangan ekologis seperti 

membuang sampah dan lirnbah;dan 
b.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai danI atau fungsi dalamsub zona 

pennukiman nelayan. 
(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah rnendapatkan 1ZUl di 

zonaperrnukimanysub zona permukiman nelayan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal13 terdiri atas: 
a.	 pengembangan pelabuhan rakyat; 
b.	 pembangunan fasilitas umum; 
c.	 pembangunan bangunan pelindung pantai; dan 
d.	 kegiatanlainnya yang menambah nilai danl atau fungsi dalamsub zona 

pennukiman nelayan. 

Paragraf4
 
Peraturan Pemanfaatan Zona Pelabuhan
 

Pasal39
 

(1)	 Zona pelabuhanj sub zona Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan 
Kepentingan,sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a 
merupakan ruang yang terdiri atas daratan danl atau perairan dengan batas­
batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 
penumpang, danlatau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat 
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 
perpindahan intra dan antar moda transportasi, 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi zona pelabuhan/ sub zonaDaerah Lingkungan 
Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri atas: 
a.	 kegiatan bongkar muat barang dan penumpang; 
b.	 pembangunan fasilitas pokok pelabuhan dan fasilitas penunjang 

pelabuhan yang sudah tercantum dalam rencana induk pelabuhan; dan 
c.	 kegiatan kepelabuhan lainnya sesuai dengan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 
(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pelabuhanj sub zona Daerah 

Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri atas: 
a.	 Penangkapanikandenganalaunenetapdan/ataubergerak yang mengganggu 

kegiatan kepelabuhanan; 
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b.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau 
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

c.	 semua jenis kegiatan perikanan budidaya; 
d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rurnpon 

serta terumbu karang buatan; 
e.	 pembuangan sampah dan limbah; dan 
f.	 kegiatan yang mengganggu/menghalangi penyelenggaraan kegiatan 

kepelabuhanan, 
(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izm di zona 

pelabuhan/sub zona Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan 
Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri 
atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 wisata bahari; 
c.	 pengerukan alur pelabuhan; 
d.	 penggelaranypemasangan kabel/pipa bawah laut; 
e.	 pembangunan fasilitas umum; 
f.	 pembangunan bangunan pelindung pantai; 
g.	 penggunaan atau pemanfaatan air laut; dan 
h.	 kegiatan pemanfaatan zona sesuai dengan peraturan perundang­

undangan. 

Pasal40 

(1)	 Zona pelabuharr/ sub zona Wilayah KeIja Operasional Pelabuhan Perikanan 
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b merupakan ruang 
yang terdiri atas daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-batas 
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis 
perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal perlkanan bersandar, 
berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pelabuhan Zaub zona WKOPP 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b adalah pernbangunan 
fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang yang sudah 
tercantum dalam rencana induk pelabuhan perikanan. 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pelabuhan/ sub zona WKOPP 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b terdiri atas: 
a.	 penangkapan ikan dengan alat menetap dan/atau bergerak yang 

mengganggu kegiatan pelabuhan perikanan; 
b.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau keciI; 

c.	 semua jenis kegiatan perikanan budidaya; 
d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 

serta terumbu karang buatan; 
e.	 pembuangan sampah dan limbah; dan 
f.	 kegiatan yang mengganggu/rnenghalangi penye1enggaraan kegiatan 

pe1abuhan perikanan. 
(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan gm di zona 

pelabuharr/ sub zona WKOPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) 
huruf b terdiri atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 wisata bahari; 
c.	 pengerukan alur pelabuhan perikanan; 
d.	 pengge1aran/pemasangan kabel/pipa bawah laut; 
e.	 pembangunan fasilitas umum; 
f.	 pembangunan bangunan pelindung pantai; dan 
g.	 kegiatan pemanfaatan zona sesuai dengan peraturan perundang­

undangan. 
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Paragraf5
 
Peraturan Pemanfaatan Zona Pertambangan
 

Pasal41
 

(1)	 Zona pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf 
dmerupakan ruang yang penggunaannya untuk kegiatan pertambangan 
minyak dan gas bumi (migas). 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pertambangarr/sub zona minyak dan 
gas bumisebagaimana dimaksud dalam Pasal 15adalahmelakukan 
penambangan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan-undangan yang 
berlaku. 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pertambangarr/sub zona minyak 
dan gas bumisebagaimana dimaksud dalarn Pasa115 terdiri atas: 
a.	 daerah atau pangkalan pertahanan, alur keluar masuknya pesawat 

terbang, alur pelayaran; 
b.	 instalasi pelayaran, pelabuhan, menara suar, rambu suar, dan instalasi 

lain yang bersifat permanendi atas atau di bawah permukaan air; 
c.	 daerahsuaka alam atau daerah yang secara resmi dinyatakan sebagai 

daerah patiwisata; 
d.	 di tempat yang jaraknya kurang dari 250 (dua ratus lima puluh] meter dati 

batas wilayah kuasapertambangan dan/atau wilayah kerja; 
e.	 secara umum diketahui sebagai tempat peneluran ikan, habitat rajungan, 

batu karang, mutiara, koral; 
f.	 instalasi di bawah permukaan air antara lain pipa penyalur, kabel, 

dermaga laut, setiap jenispondamen, perangkap ikan yang sudah ada 
sebelum dimulainya usaha pertambangan tersebut; 

g.	 kegiatan yang mengancam dan/atau merusak kelestarian lingkungan 
pesisir dan laut; dan 

h.	 kegiatan lainnya yang tidak sesuai dengan peraturan perundang­
undangan. 

(4)	 Kegiatan yangboleh dilakukan setelah mendapat ijindi zona pertambangansub 
sub zona minyak dan gas bumi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15terdiri 
atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 penempatan infrastruktur pendukung kegiatan pertambangan; dan 
c.	 kegiatan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Paragraf 6
 
Peraturan Pemanfaatan Zona Perikanan Tangkap
 

Pasa142
 

(1)	 Zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e 
adalah ruang wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan penangkapan 
ikan. 

(2)	 Zona perikanan tangkap dengan jarak lebih kecil atau sarna dengan 2 mil laut 
diprioritaskan bagi nelayan kecil dan/atau nelayan tradisional. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi zona perikanan tangkap/sub zonapelagis 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal16 ayat (1) huruf a terdiri atas: 
a.	 penangkapan ikan yang menggunakan peralatan yang ramah lingkungan; 
b.	 pemanfaatan yang tidak melebihi potensi lestarinya atau jumlah tangkapan 

yang diperbolehkan (JTB); 
c.	 ukuran kapal penangkaan ikan, alat penangkapan ikan (API) dan alat 

bantu penangkap ikan (ABPI) yang digunakan dalam kegiatan 
penangkapan ikan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan 

d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 
dan terumbu karang buatan. 
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(4)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona perikanan tangkapj'sub zona 
pelagis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a terdiri atas: 
a.	 menempatkan alat tangkap yang bersifat statis pada alur pelayaran; 
b.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bahan beracun, 

aliran listrik, dan menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

c.	 penggunaan alat tangkap ikan (API) yang mengganggu dan merusak 
keberlanjutan sumber daya ikan; 

d.	 penggunaan alat bantu penangkapan ikan (ABPl) yang tidak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

e.	 menangkap ikan dengan ukuran kecil (tidak layak tangkap); dan 
f.	 penangkapan jenis ikan yang dilindungi. 

(5)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan 
tangkap/aub zona pelagis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat [l Ihuruf 
a terdiri atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 wisata bahari; dan 
c.	 kegiatan pemanfaatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu 

keberlanjutan kegiatan perikanan tangkap pada sub zona pelagis. 

Pasal43 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zona perikanan tangkap/sub zonapelagis 
dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat [Ijhuruf b terdiri 
atas: 
a.	 penangkapan ikan yang menggunakan peralatan yang ramah lingkungan; 
b.	 pemanfaatan yang tidak melebihi potensi lestarinya atau jumlah tangkapan 

yang diperbolehkan (JTB); 
c.	 ukuran kapal penangkaan ikan, alat penangkapan ikan (API) dan alat 

bantu penangkap ikan (ABPI) yang digunakan dalam kegiatan 
penangkapan ikan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan 

d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 
dan terumbu karang buatan. 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona perikanan tangkap/sub zona 
pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (I)huruf b 
terdiri atas: 
a.	 menempatkan alat tangkap yang bersifat statis pada alur pelayaran; 
b.	 menggunakan alat yang merusak lingkungan seperti bahan peledak, potas 

dan alat tangkap yang berpotensi merusak lingkungan; 
c.	 menangkap ikan dengan ukuran kecil (tidak layak tangkap); dan 
d.	 penangkapan jenis ikan yang dilindungi. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan 
tangkap/sub zona pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ayat (1) huruf b terdiri atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 wisata bahari; dan 
c.	 kegiatan pemanfaatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu 

keberlanjutan kegiatan perikanan tangkap pada sub zona pelagis dan 
demersal. 

Paragraf7 
P~~an~m~~tan~M~rikananB~D~ 

Pasa144 

(1)	 Zona perikanan budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf 
fadalah ruang wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan budidaya 
lautdengan cara yang baik atau ramah lingkungan dan sesuai dengan daya 
dukungnya. 
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(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi zona perikanan budidaya/sub zonabudidaya 
laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 terdiri atas: 
a.	 budidaya laut skala kecil dengan metode, alat dan teknologi yang tidak 

merusak ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
b.	 kegiatan budidaya laut dengan teknologi tradisional dan semi intensif; dan 
c.	 kegiatan budidaya laut dengan menggunakan kerambajaring apung. 

(3)	 Kegiatan yangtidak boleh dilakukan di zona perikanan budidaya/ sub zona 
budidaya laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 terdiri atas: 
a.	 kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat dan teknologi yang 

dapat merusak ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
b.	 penangkapanikandenganalatmenetapdan/ataubergerak yang mengganggu 

kegiatan budidaya laut; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kedl; 

d.	 kegiatan non perikanan serta lintas kapal yang dapat mengganggu kegiatan 
budidaya laut; 

e.	 penggunaan pakan biota budidaya secara berlebihan pada zona 
pemanfaatan umum dan zona perikanan berkelanjutan; dan 

f.	 pembuangansampahdan limbah. 
(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan 

budidaya/ sub zona budidaya laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 
terdiri atas: 
a.	 pendidikan dan penelitian; 
b.	 wisata bahari; 
c.	 menempatkan prasarana dan sarana budidaya perikanan; dan 
d.	 kegiatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu serta mengubah fungsi 

kegiatan perikanan budidaya. 
Paragraf 8 

Peraturan Pemanfaatan Zona lndustri
 

Pasal45
 

(I)	 Zona industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal II huruf g adalah ruang 
wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan industri maritim yang 
berwawasan lingkungan dengan mempertimbangkan tiga pilar utama 
keberlanjutan, yaitu ekonomi, ekologi dan sosial, 

(2)	 Kawasan industri maritim terpadu merupakan suatu kawasan klaster industri 
pembangunan kapal bam, bangunan lepas pantai, reparasi kapal, dan ship 
recycle (penutuhan kapal) serta dilengkapi dengan industri penunjang dan 
dukungan perusahaan logisticI supply kebutuhan material dan komponen 
kapal, infrastruktur industri (listrik, air bersih, gas, jalan atau komunikasi, 
dan lain-lain) dan fasilitas umum yang lengkap (perumahan, pendidikan, 
kesehatan, pasar, dan lain-lain).Sedangkanindustri penunjang kegiatan 
MIGAS, seperti pergudangan, logistic base, perbaikan dan pemeliharaan 
penunjang MIGAS. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di zona industri/sub zona industri maritim 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas: 
a.	 pembangunan fasilitas pokok dan fasilitas penunjang kegiatan industri 

yang dibangun; 
b.	 pengembangan zona industri hams dilengkapi dengan jalur hijau 

(greenbelq sebagai penyangga antar fungsi kawasan, dan sarana instalasi 
pengolahan limbah; dan 

c.	 sebelum kegiatan industri dilakukan diwajibkan untuk dilakukan studi 
kelayakan dan studi AMDAL atau UKL-UPL sesuai aturan yang berlaku 
serta setelah mendapat rekomendasi dari Komisi Penilai AMDAL Daerah 
dan penerbitan ijin lingkungan. 
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(4)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona industri/ sub zona industri 
maritim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas: 
a.	 kegiatan penangkapan ikan; 
b.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 

dan terumbu karang buatan; 
c.	 kegiatan perikanan budidaya; 
d.	 membuang air limbah ke laut secara langsung tanpa melalui proses 

pengolahan limbah terlebih dahulu; 
e.	 lokasi industri hasil reklamasi tanpa ijin; dan 
f.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi pada zona industri. 

(5)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izindi zona industri/sub 
zona industri maritim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas: 
a.	 pembangunan terminal khusus; 
b.	 pembangunan fasilitas umum; 
c.	 pembangunan bangunan pe1indung pantai; 
d.	 pendidikan dan penelitian; dan 
e.	 kegiatanlainnya yang menambah nilai aen]atau fungsi pada zona industri. 

Bagian Ketiga
 
Peraturan Pemanfaatan Kawasan Konservasi
 

Pasal46
 

(1)	 Kawasan konservasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat 
(l)merupakan ruang yang berada di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil, 
dan kawasan konservasi perairan dengan ciri khas tertentu yang dilindungi 
untuk mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsecara 
berkelanjutan. 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 
21 terdiri atas: 
a.	 kegiatan dalam zona inti, diperuntukkan bagiperlindungan mutlak habitat 

dan populasi ikan serta alur migrasi biota laut, perlindungan ekosistem 
pesisir yang unik danl atau rentan terhadap perubahan, perlindungan situs 
budaya/ adat tradisional, penelitian danl atau pendidikan; 

b.	 kegiatan dalam zona pemanfaatan terbatas, diperuntukkan bagi 
perlindungan habitat dan populasi ikan, pariwisata dan rekreasi, penelitian 
dan pengembangan, dari/atau pendidikan; dan 

c.	 kegiatan dalam zona lainnya, merupakan zona diluar zona inti dan zona 
pemanfaatan terbatas karena fungsi dan kondisinya ditetapkan sebagai 
zona tertentu antara lain zona rehabilitasi. 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 21 terdiri atas: 
a.	 kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan habitat dan populasi ikan 

serta alur migrasi biota laut; 
b.	 kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan ekosistem pesisir yang unik 

danlatau rentan terhadap perubahan; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius danjatau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

d.	 budi daya ikan yang tidak ramah lingkungan; 
e.	 semua jenis kegiatan penambangan; 
f.	 melakukan kegiatan menambang terumbu karang, mengambil terumbu 

karang di kawasan konservasi, menggunakan bahan peledak dan bahan 
beracun, danl atau cara lain yang mengakibatkan rusaknya ekosistem 
terumbu karang; 

g.	 pembuangan sampah dan limbah; dan 
h.	 kegiatanlainnya yang rnengurangi nilai dan!atau fungsi dalam KKP3K. 
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(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di 
KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 2lterdiri atas: 
a.	 perlindungan dan pelestarian KKP3K; 
b.	 pemeliharaan batas kawasan dan batas zonasi; 
c.	 monitoring sumberdaya; 
d.	 rehabilitasi habitat dan populasi; 
e.	 pengawasan; 
f.	 pembangunan infrastrukturysarana prasarana; 
g.	 penelitian; 
h.	 pendidikan; 
I.	 pariwisata dan rekreasi; atau 
J.	 perikanan berkelanjutan. 

Pasal47 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di KKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 
23terdiri atas: 
a.	 kegiatan dalam zona inti, diperuntukkan bagi perlindungan mutlak habitat 

dan populasi ikan, penelitian dan pendidikan; 
b.	 kegiatan dalam zona perikanan berkelanjutan, diperuntukkan bagi 

perlindungan habitat dan populasi ikan, penangkapan ikan dengan alat 
dan cara yang ramah lingkungan, budidaya yang ramah lingkungan, 
pariwisata dan rekreasi, penelitian dan pengembangan, dan pendidikan; 

c.	 kegiatan dalam zona pernanfaatan, diperuntukkan bagi perlindungan dan 
pelestarian habitat dan populasi ikan, pariwisata dan rekreasi, penelitian 
dan pengembangan, dan pendidikan; dan 

d.	 kegiatan dalam zona lainnya, karena fungsi dan kondisinya ditetapkan 
sebagai zona tertentu, kegiatannya dapat berupa zona perlindungan dan 
zona rehabilitasi. 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KKPsebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23 terdiri atas: 
a.	 kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan dan pelestarian habitat dan 

populasi ikan; 
b.	 kegiatan yang dapat mengganggu alur migrasi biota laut dan pemulihan 

ekosistemnya; 
c.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau 

bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak 
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

d.	 budi daya ikan yang tidak ramah lingkungan; 
e.	 semuajenis kegiatan penambangan; 
f.	 melakukan kegiatan menambang terumbu karang, mengambil terumbu 

karang di kawasan konservasi, menggunakan bahan peledak dan bahan 
beracun, danI atau cara lain yang mengakibatkan rusaknya ekosistem 
terumbu karang; 

g.	 pembuangan sampah dan limbah; dan 
h.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam kawasan 

konservasi perairan. 
(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KKP sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 23 terdiri atas: 
a.	 perlindungan habitat dan populasi ikan; 
b.	 rehabilitasi habitat dan populasi ikan; 
c.	 penelitian dan pengembangan; 
d.	 pemanfaatan sumber daya ikan; 
e.	 pariwisata alam dan jasa lingkungan; 
f.	 pengawasan dan pengendalian; dan/atau 
g.	 monitoring dan evaluasi. 
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Pasal48 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di kawasan konservasi lainnya berupa kawasan 
suaka alam, yang terdiri atas eagar alam dan eagar alam laut sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal24 ayat (1) adalah: 
a.	 pemanfaatan ruang untuk wisata alam, penelitian dan pengembangan, 

serta ilmu pengetahuan; 
b.	 pemanfaatan ruang untuk penyimpanan ataupenyerapan karbon, 

pemanfaatan air, energi air, energi panas, energi angin, serta pemanfaatan 
sumber plasma nutfah; dan 

e.	 pendirian bangunan dibatasi hanya untukmenunjang kegiatan 
sebagaimana dimaksudpada huruf a dan huruf b dilaksanakan 
sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di kawasan konservasi lainnya berupa 
kawasan suaka alam, yang terdiri atas eagar alam dan eagar alam laut 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) adalah: 
a.	 ketentuan pelarangan kegiatan selain yangdimaksud pada ayat (1) huruf a 

dan huruf b; dan 
b.	 ketentuan pe1arangan terhadap penanaman flora dan pelepasan satwa yang 

bukan merupakan flora dan satwa endemik kawasan. 
(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di kawasan 

konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam, yang terdiri atas eagar alam 
dan eagar alam laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal24 ayat (1) adalah: 
a.	 wisata alam, penelitian dan pengembangan, serta ilmu pengetahuan; 
b.	 penyimpanan ataupenyerapan karbon, pemanfaatan air, energiair, energi 

panas, energi angin, serta pemanfaatan surnber plasma nutfah; 
e.	 penanaman flora dan pelepasan satwa yang merupakan flora dan satwa 

endemik kawasan; dan 
d.	 pendirian bangunanuntukmenunjang kegiatan sebagaimana dimaksudpada 

ayat (1) huruf a dan huruf b dilaksanakan sesuaidengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Paragraf 10
 
Arahan Pemanfaatan Kawasan Strategis Nasional Tertentu
 

Pasal49
 

(1)	 PPKT sebagai KSNT se1ain memiliki potensi sumber daya alam dan jasa 
lingkungan yang tinggi, juga mempunyai peran strategis dalam menjaga 
kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di KSNTsebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 
ayat (1) terdiri atas: 
a.	 pemanfaatan PPKT hanya dapat dilakukan untuk pertahanan dan keamanan, 

kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan; 
b.	 pemanfaatan PPKT sebagaimana tersebut pada ayat (l)huruf a dilakukan 

sesuai dengan daya dukung dan daya tampung PPKT; 
c.	 pemanfaatan PPKT untuk pertahanan dan keamanan, meliputi akselerasi 

proses penyelesaian batas wilayah negara di laut, penempatan pos 
pertahanan, pos keamanan, dan Zataupos lain, penempatan aparat Tentara 
Nasional Indonesia dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
penempatan bangunan simbol negara dan/atau tanda batas negara, 
penempatan sarana bantu navigasi pelayaran, danIataupengembangan 
potensi maritim lainnya; 

d.	 pemanfaatan PPKT untuk kesejahteraan masyarakat, meliputi usaha 
kelautan dan perikanan, ekowisata bahari, pendidikan dan penelitian, 
pertanian subsisten, penempatan sarana dan prasarana sosial ekonomi 
dan/atau industri jasa maritim; dan 

e.	 pemanfaatan PPKT untuk kegiatan pelestarian lingkungan, berupa kawasan 
konservasi yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KSNT sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 25 ayat (I) adalah pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan yang 
diperkirakan dapat mengganggu aktivitas di dalam KSNT. 

(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KSNTsebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (I) adalah: 
a.	 kegiatan pertahanan dan keamanan; 
b.	 kegiatan kesejahteraan masyarakat; 
c.	 kegiatan pelestarian lingkungan; dan 
d.	 pengawasan dan pengendalian. 

Paragraf 11 
Arahan Pemanfaatan Kawasan Strategis Nasional 

Pasal50 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi KSN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 
ayat (1) terdiri atas: 
a.	 pemanfaatan wilayah disekitar daerah latihan militer dilakukan dengan 

tidak mengganggu fungsi lingkungan hidup dan ekosistem alami, serta 
memperhatikan peningkatan nilai tambah bagi wilayah daerah latihan 
militer yang bersangkutan; 

b.	 pemanfaatan wilayah di sekitar daerah latihan militer harus mendukung 
dan menjaga fungsi daerah latihan militer; 

c.	 pemanfaatan di sekitar daerah latihan militer yang berpotensi tidak 
mendukung fungsi daerah militer, pemanfaatannya harus rnemenuhi 
persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

d.	 pengendalian pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan strategis nasional, 
agar terdapat sinergitas antara kepentingan ekonomi bagi masyarakat 
ne1ayan danj'atau pembudidaya ikan yang tinggal disekitar kawasan dan 
kegiatan pariwisata bahari pada umumnya. 

(2)	 Kegiatan yang tidak ba1eh dilakukan di KSN sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 26 ayat (1) adalah pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan yang 
diperkirakan dapat mengganggu aktivitas di daIam KSN. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KSN sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) terdiri atas: 
a.	 penelitian dan pendidikan; dan 
b.	 pengendalian pemanfaatan wilayah melalui pemantauan, pengawasan dan 

penertiban. 

Paragraf 12
 
Arahan PemanfaatanAlur Laut
 

Pasal51
 

(1)	 AIur Laut sebagaimana dimaksud daIam Pasal 10 ayat (1) huruf d merupakan 
perairan yang dimanfaatkan untuk aIur pelayaran, pipaj'kabel bawah laut, dan 
migrasi biota laut pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan bagi 
berbagai sektor kegiatan. 

(2)	 AIur pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan ruang 
perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan aman untuk 
keselamatan pelayaran. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di alur 1autj alur pelayaransebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (I) huruf a terdiri atas: 
a.	 kegiatan pelayaran; 
b.	 penempatan sarana bantu navigasiypelayaran; 
c.	 penetapan rute kapal tertentu (ship routering system); 
d.	 penangkapan ikan pelagis dan demersal menggunakan alat tangkap yang 

bergerak; 
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e.	 wisata bahari atraktif; 
f.	 pengerukan alur pelayaran; dan 
g.	 kegiatanyangselarasdengan pelestarian / perlindunganlingkungan. 

(4)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alur pelayaran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal27 ayat (l) huruf a terdiri atas: 
a.	 penempatan pipa dan/atau kabel memotong alur pelayaran, 

penempatannya tidak boleh ditempatkan pada tingkungan alur pelayaran; 
b.	 semua jenis kegiatan perikanan budidaya; 
c.	 penangkapanikandenganalattangkap statis; 
d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 

serta terumbu karang buatan; 
e.	 penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, aliran listrik, bius 

dan/ atau bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat 
merusak ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kedl; 

f.	 kegiatan pertambangan; 
g.	 pembuangan sampah dan Iimbah; dan 
h.	 kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan Zatau fungsi dalam alur 

pelayaran. 
(5)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di alur laut/alur 

pelayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal27 ayat (I) huruf a terdiri atas: 
a.	 pemasangan kabel /pipa bawah laut; 
b.	 pemanfaatan air laut; 
c.	 pendidikan dan penelitian; 
d.	 kegiatan lainnya yang sifatnya tidak permanen; dan 
e.	 pembinaan dan pengawasan, 

Pasal52 

(1)	 AIur kabei/pipa bawah laut merupakan ruang perairan yang diperuntukkan 
kepentingan jaringan listrik dan komunikasi, pipa air minum, dan jaringan 
pipa minyak dan gas. 

(2)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di alur laut/alur kabel/pipa bawah laut 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal27 ayat (I) hurufb terdiri atas: 
a.	 pemasangan kabelj pipa bawah laut; 
b.	 penggunaan atau pemanfaatan air laut; 
c.	 penangkapan ikan pelagis; dan 
d.	 lalu lintas pelayaran, 

(3)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alur kabel/pipa bawah laut 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal27 ayat (I) huruf b terdiri atas: 
a.	 kegiatan pertambangan; 
b.	 membuang jangkar; 
c.	 kegiatan penangkapan ikan demersal yang bergerak atau ditarik; 
d.	 pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 

serta terumbu karang buatan; dan 
e.	 kegiatanlainnya yang dapat mengganggu keberadaan dan fungsi kabel/pipa 

bawah laut pada zona yang ditetapkan selebar 500 (lima ratus) meter ke 
arah kanan dan ke arah kiri yang dihitung dari garis sumbu. 

(4)	 Kegiatan yang boleh dilakukandi alur laut/alur kabel/pipa bawah laut 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal27 ayat (I) huruf b terdiri atas: 
a.	 penggunaan atau pemakaian air laut; 
b.	 kegiatanpenyelaman komersil; 
c.	 pendidikan dan penelitian; dan 
d.	 kegiatanlainnya yang menambah nilai danjatau fungsi dalam kabelj'pipa 

bawah laut. 
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Pasal53 

(1)	 Kegiatan yang boleh dilakukan di alur Iautj'alur migrasi biota laut 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf e terdiri atas: 
a.	 kegiatan penelitian yang tidak mengganggu keberlangsungan migrasi biota 

Iaut; 
b.	 lalu lintas kapal dengan menurunkan keeepatan kapal yang dapat 

mengganggu jalur migrasi biota laut; 
c.	 kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap yang 

bergerak; dan 
d.	 kegiatan pariwisata melihat biota laut dengan tidak mengganggu tingkah 

laku biota laut di alam. 
(2)	 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alurmigrasi biota Iaut 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf e terdiri atas: 
a.	 semua jenis kegiatan perikanan budidaya; 
b.	 penempatan alat bantu penangkapan ikan statis; dan 
c.	 mengalihfungsikan alur migrasi biota laut untukkegiatan lain. 

(3)	 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izindi alur laut/alur 
migrasi biota laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf e 
terdiri atas: 
a.	 kegiatan pariwisatadengan tidak mengganggu tingkah Iaku biota laut di 

alam; 
b.	 kegiatan penangkapan ikan yang ramah lingkungan; 
e.	 kegiatan penelitian dan pendidikan yang ekstraktif; dan 
d.	 kegiatan lainnya yang tidak mengganggu fungsi alur migrasi biota laut, 

Bagian Ketiga
 
Ketentuan Perizinan
 

Paragraf 1
 
Umum
 

Pasal54 

(1)	 Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf b, 
merupakan alat pengendali pemanfaatan ruang yang menjadi kewenangan 
pemerintah daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan melalui 
proses administrasi dan teknis yang hams dipenuhi sebelum kegiatan 
pemanfaatanwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dilaksanakan, untuk 
menjamin kesesuaian pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 
keeilyang ditetapkan dalam peraturan daerah ini. 

(2)	 Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 
a.	 lzin Iokasi; dan 
b.	 lzin pengelolaan. 

(3)	 Setiap orang perseorangan, korporasi, atau koperasi yang melakukan 
pemanfaatan ruang dari sebagian perairan pesisir dan pemanfaatan sebagian 
pulau-pulau kecil seeara rnenetap wajib memiliki lzin Lokasi. 

(4)	 Izin Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3J terdiri dari: 
a.	 Izin Lokasi perairan pesisir, untuk pemanfaatan ruang secara menetap di 

sebagian perairan pesisir; dan 
b. Izin Lokasi pulau-pulau kecil, untuk pemanfaatan ruang secara menetap di 

sebagian pulau-pulau keeil. 
(5)	 lzin Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diberikan berdasarkan RZWP­

3-K yang berlaku dan menjadi dasar pemberian lzin Pengelolaan. 
(6)	 Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Lokasi pulau-pulau kecii sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4), diberikan kepada: 
a.	 orang perseorangan warga negara Indonesia; 
b.	 korporasi yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia; atau 
c.	 koperasi yang dibentuk oleh masyarakat. 
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Pasal55 

(1) Orang perseorangan, korporasi, atau koperasi yang melakukan pemanfaatan 
sumber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil untuk kegiatan: 
a. biofarmakologi laut; 
b. bioteknologi laut; 
c. wisata bahari; 
d. pemanfaatan air laut selain energi; 
e. pemasangan pipa dan kabel bawah laut;dan/ atau 
f. pengangkatan Benda Muatan Kapal Tenggelam;
 

wajib memiliki izin pengelolaan.
 
(2)	 lzin Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, 

huruf d, dan huruf f diterbitkan oIeh Gubernur sesuai dengan kewenangannya. 
(3)	 Izin Pengelolaan untuk kegiatan pemasangan pipa dan kabel bawah laut 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e diberikan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 56 

Gubernur memberikan Izin Pengelolaan sumber daya perairan pesisir dan perairan 
pulau-pulau kecil sesuai dengan kewenangannya kecuali yang menjadi kewenangan 
Menteri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal57 

Izin Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 diberikan kepada: 
a. orang perseorangan warga negara Indonesia; 
b. korporasi yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia; atau 
c. koperasi yang dibentuk oleh masyarakat. 

Paragraf2 
Izin Lokasi Perairan Pesisir 

Pasal58 

Gubemur memberikan lzin Lokasi perairan pesisir sampai dengan 12 (dua betas) mil 
laut dari garis pantai kecuali yang menjadi kewenangan Menteri yang diatur sesuai 

1'""\	 dengan ketentuan peraturan perunlhmS-llnda.ngan. 

Pasal59 

Izin Lokasi Perairan Pesisir sebagll.imlU1Q. ditnaksud dal.un Peeed 54 tidal< dapat 

diberikan pada: 
a. zona inti eli kawasan konservasi; 

b. alur laut; 
c. kawasan pelo.buha.n; dan 
d. pantai umum. 

pasalbO 
. miliki Izin Lokasi

Orang perseorangan, korporasi. atau koperasi untuk me (3)h(1) 
perairan pesisir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat arus 
mengajukan permohonan kepada Gubemur. . 
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus memenuhi perSY~tan(2) administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan ketentuan pera ran 

perund.ang-undangan.. dik akan pungutan Izin Lokasi perairan pesisir sesuai 
(3)	 Penerbitan Izin LokaSl en
 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Paragraf4
 
Izin Pengelolaan Sumber Daya Perairan Pesisir
 

Pasal61
 

Orang perseorangan, korporasi, atau koperasi untuk memiliki Izin Pengelolaan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 harus mengajukan permohonan kepada 
Gubernur sesuai dengan kewenangannya dan/atau ketentuan peraturan perundang­
undangan. 

Pasal62 

lzin Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf a, huruf b, 
huruf c, huruf d, huruf e, dan huruf f berakhir apabila: 
a.	 habis masa berlakunya; 
b.	 dicabut oleh pemberi izin; atau 
c.	 dikembalikan secara sukarela oleh pemegang izin, 

Paragraf5
 
Izin Lokasi Perairan Pesisir dan Izin Pengelolaan
 

bagi Masyarakat Lokal dan Masyarakat Tradisional
 

Pasal63
 

(1)	 Gubernur atau Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya wajib 
mernfasilitasi pemberian Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Pengelolaan 
kepada Masyarakat Lokal dan Masyarakat Tradisional. 

(2) Izin	 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada Masyarakat Lokal 
dan Masyarakat Tradisional yang melakukan pemanfaatan ruang dan sumber 
daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari, 

(3)	 Fasilitasipemberian Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Pengelolaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa kemudahan dalam persyaratan 
dan pelayanan cepat. 

Bagian Keempat
 
Ketentuan Pemberian Insentif
 

Pasal64
 

(1)	 Arahan insentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf c adalah 
ketentuan yang mengatur tentang pemberian imbalan terhadap pelaksanaan 
kegiatan yang sejalan denganRZWP-3-K. 

(2)	 Arahan insentif berfungsi sebagai: 
a.	 arahan penyusunan perangkat untuk mendorong kegiatan yang sesuai 

dengan RZWP-3-K; 
b.	 katalisator perwujudan pemanfaatan zonasi; dan 
c.	 stimulan untuk mempercepat perwujudan alokasi ruang dan pemanfaatan 

ruang, 
(3)	 Arahan insentif diberikan dalam bentuk: 

a.	 arahan insentif fiskal berupa keringanan atau pembebasan pajak atau 
retribusi daerah; dan 

b.	 arahan insentif non fiskal berupa arahan penambahan dana alokasi 
khusus, pemberian kompensasi, subsidi silang, kernudahan prosedur 
perizinan, imbalan, sewa ruang, urun saham, pembangunan dan 
penyediaan infrastruktur, pengurangan retribusi, prasarana dan sarana, 
penghargaan dari pemerintah kepada masyarakat, swasta, dan/atau 
pemerintah daerah, darr/e.tau publisitas atau promosi. 
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(4)
 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

Araban insentif meliputi: 
a.	 araban insentif kepada pemerintah daerab lainnya; 
b.	 arahan insentif dari pemerintah provinsi kepada Pemerintah Daerah 

Kabupaten atau Pemerintah Daerah Provinsi lainnya dalam bentuk 
pemberian kompensasi dari Pemerintab Daerah Kabupaten penerima 
manfaat kepada Pemerintah Daerah Kabupaten pemberi manfaat atas 
manfaat yang diterima oleh pemerintah penerima manfaat; araban 
penyediaan sarana dan prasarana; serta arahan pemberian publisitas atau 
promosi daerah; 

c.	 araban insentif dari pemerintah provinsi kepada masyarakat umum dalam 
bentuk arahan untuk pemberian kompensasi insentif; araban untuk 
pengurangan retribusi; araban untuk pemberian imbalan, pemberian sewa 
ruang dan urun saham, penyediaan sarana dan prasarana, pemberian 
kemudahan perizinan dari pemerintah provinsi penerima manfaat kepada 
masyarakat umum; dan 

d.	 pemberian penghargaan kepada masyarakat, swasta dari/atau pemerintah 
daerah. 

Bagian Kelima 
Ketentuan Pemberian Disinsentif 

Pasal65 

Araban disinsentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf d
 
adalah ketentuan yang mengatur tentang perangkat untuk mencegah,
 
rnembatasi, atau mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan RZWP-3-K.
 
Arahan disinsentif berfungsi untuk rnencegah, membatasi perturnbuhan atau
 
mengurangi kegiatan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K.
 
Arahan disinsentif diberikan dalam bentuk:
 
a.	 araban disinsentif fiskal berupa araban pengenaan pajak/retribusi daerah 

yang tinggi yang disesuaikan dengan besarnya biaya yang dibutuhkan 
untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang; 
dan 

b.	 araban disinsentif non fiskal berupa araban untuk pembatasan penyediaan 
infrastruktur, pengenaan kornpensasi, pemberian penalti, pengurangan 
dana alokasi khusus, persyaratan khuaus dalam perizinan, darr/atau 

kepa~a PeDle~~ 

pemberian status tertentu dari Pemerintah atau Pemerintah Daerah 
Provinsi. 

Arahan dlsinsentif meliputi: . . . 
a.	 arahan disinsentif dart Pemerintah Daerah ProVIDS1 

Daerah Kabupaten dalam wilayah Provinsi dan kepada wilayah pro~s1 
lainnya, diberikan dalam bentuk arahan untuk pengaJu~ pembenan 
kompensasi dari Pemerintah Daerah Provinsi kepada Pemenntah Daerah 
Kabup",bm pelanss<U" "'0"'...... pssisir cl<>.n pul..u-pula:u. ked! yang b<;.-darnpak 

pada wilayah kabupaten pemberi kompensasi, dan/atau arahan untuk 
pembatasan penyediaan sarana dan prasarana; d~ . t

b. araban disinsentif dan Pemerintah Daerah Prov ~~pseadbaag=syayar)ya::gdlns11urnum (investor, lembaga komersial, perorangan, an at .' . . 

diberikan dalam bentuk araban untuk pemberian k~~pensasl dlsm:tif, 
araban untuk ketentuan persyaratan khusus penzman dalam ~ 
kegiatan pemanfaatan ruang ~~eh masyarakat !JID~11e~~g..a.a~o~~~ 
a.rahan untu.k ketent"udr1. ke'VVdJ1bon. zn.crnbayar l.r.nb . ~ 
untuk pembatasan penyediaan sarana dan prasarana mfrastruktur. 
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Bagian Keenam
 
Arahan Pengenaan Sanksi
 

Pasal66
 

(1)	 Arahan pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) 
huruf e adalah merupakan tindakan penertiban yang dilakukan terhadap 
setiap orang yang melakukan pelanggaran pemanfaatan ruang wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecilyang tidak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi. 

(2)	 Pelanggaran dalam penyelenggaraan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1), pihak yang melakukan 
penyimpangan dikenakan sankai yang berupa sanksi administratif dan/atau 
sanksi pidana. 

(3)	 Pelanggaran pemanfaatan ruang wilayah peeistr dan pulau-pulau 
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.	 pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana alokasi ruang dan 

peraturan pemanfaatan ruang; 
b.	 pelanggaran ketentuan umum pemanfaatan dan pengendalian; 
c.	 pemanfaatan ruang tanpa izin pemanfaatan ruang yang diterbitkan 

berdasarkan RZWP-3-K Provinsi; 
d.	 pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan izin pemanfaatan ruang yang 

diterbitkan berdasarkan RZWP-3-K Provinsi; 
e.	 pelanggaran ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan izin 

pemanfaatan ruang yang diterbitkan berdasarkan RZWP-3-K Provinsi; 
f.	 pemanfaatan ruang yang menghalangi akses terhadap kawasan yang oleh 

peraturan perundang-undangan dinyatakan sebagai milik umum; danj'atau 
g.	 melaksanakan pemanfaatan ruang melalui izin yang diperoleh dengan 

prosedur yang tidak benar. 
(4)	 Pengenaan sanksi diberikan kepada pemanfaat ruang wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecilyang tidak sesuai dengan ketentuan perizinan pemanfaatan 
ruangwilayah pesisir dan pulau-pulau kecildan pejabat pemerintah yang 
berwenang menerbitkan izin pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan 
rencana zonasi. 

(5)	 Arahan pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
ditetapkan berdasarkan: 
a.	 hasil pengawasan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil; 
b.	 tingkat simpangan implementasi RZWP-3-K; 
c.	 kesepakatan antar instansi yang berwenang; dan 
d.	 peraturan perundang-undangan sektor terkait lainnya. 

Pasal67 
(1)	 Pemanfaatan ruang dari sebagian Perairan Pesisir yang tidak sesuai dengan 

Izin Lokasi Perairan Pesisir yang diberikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
54 ayat (5) dikenai sanksi administratif, berupa: 
a.	 peringatan tertulis; 
b.	 pembekuan sementara; danIatau 
c.	 pencabutan Izin Lokasi Perairan Pesisir. 

(2)	 Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan 
sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut, masing-masing dalam tenggang waktu 1 
(satu) bulan oleh Gubernur, 

(3)	 Dalam hal peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
dipatuhi, selanjutnya dilakukan pembekuan selama 1 (satu) bulan. 

(4)	 Apabila pembekuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dipatuhi, 
selanjutnya dilakukan pencabutan 100 Lokasi Perairan Pesisir. 

(5)	 Pemanfaatan sebagian pulau-pulau kecil yang tidak sesuai dengan Izin Lokasi 
Pulau-Pulau Kecil dikenai sanksi administratif sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
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Pasal68 

(I)	 Pemanfaatan sumber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil 
yang tidak sesuai dengan izin pengelolaan yang diberikan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 55 dikenai sanksi administratif, berupa: 
a. peringatan tertulis; 
b. penghentian sementara kegiatan; 
c. penutupan lokasi; 
d. pencabutan izin; 
e. pembatalan izin; danZatau 
f. denda administratif. 

(2)	 Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan 
sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut, apabila tidak sesuai dengan IZm 
pengelolaan masing-masing dalam tenggang waktu I (satu) bulan oleh 
Gubemur. 

(3)	 Dalam hal peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
dipatuhi, selanjutnya dilakukan penghentian sementara kegiatan selama 1 
(satu) bulan. 

(4)	 Apabila penghentian sementara kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
tidak dipatuhi, selanjutnya dilakukan penutupan lokasi selama 3 (tiga) bulan. 

(5)	 Pembatalan izin sebagaimana dimaksud padaayat (1) huruf e dilakukan 
apabila persyaratan yang diajukan dalam permohonan mengandung unsur: 
a. cacat hukum; 
b. kekeliruan; 
c. penyalahgunaan data, dokumen, dan/atau informasi; dan/ atau 
d. ketidakbenarandan/atau pemalsuan data, dokumen, dan/ atau informasi. 

BAB VII
 
PULAU-PULAU KECIL
 

Pasal69 

(1)	 Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil terintegrasi dengan perairan pesisirdi 
sekitarnya yang dilakukan berdasarkan kesatuan ekologis dan ekonomis 
secara menyeIuruh dan terpadu dengan pulau besar di dekatnya. 

(2)	 Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dan perairan di sekitarnya 
diprioritaskan untuk kepentingan sebagai berikut: 
a. konservasi; 
b. pendidikan dan pelatihan; 
c. penelitian dan pengembangan; 
d. budi daya laut; 
e. pariwisata; 
f. usaha perikanan dan keIautan; 
g. pertanian organik; 
h. petemakan; dan/atau 
i. pertahanan dan keamanan negara. 

(3)	 Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dan perairan disekitamya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), wajib: 
a. memenuhi persyaratan pengeloIaan Iingkungan; 
b. memperhatikan kemampuan dan kelestarian sistem tata air setempat;dan 
c. menggunakan teknologi yang ramah lingkungan. 

(4)	 Jumlah dan nama pulau-pulau kecil sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 
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Pasal 70 

Strategi pemanfaatan ruang pulau-pulau keeil dilaksanakan melalui: 
a. penataan peran masyarakat dan swasta; 
b. penyusunan basis data; 
e. pengembangan dan penataan sarana dan prasarana; dan 
d. peningkatan partisipasi dan akses masyarakat. 

Pasal 71 

(1) Arahan pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dilaksanakan dengan eara: 
a.	 melakukan inventarisasi data untuk pereneanaan, pemanfaatan dan 

pengendalian pemanfaatan pulau-pulau keeil; 
b.	 mengembangkan budidaya laut; dan 
e.	 mengembangkan sarana dan prasarana pendukung pariwisata bahari. 

(2) Pemanfaatan ruang pulau-pulau keeil mengikuti peraturanperundang­
undangan. 

BAH VIII 
MITIGASI BENCANA 

Pasal 72 

(1)	 Penanganan mitigasi beneana di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilmeliputi: 
a. jenis bencana; 
b.	 tingkat resiko bencana; dan 
e.	 wilayah beneana. 

(2)Jenis	 bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diakibatkan 
karena: 
a.	 peristiwa alam; dan 
b.	 perbuatan orang. 

(3)	 Tingkat resiko beneana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dikelompokkan menjadi: 
a.	 resiko tinggi; 
b.	 resiko sedang; dan 
c.	 resiko rendah. 

(4)	 Wilayah beneana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e merupakan 
luasan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildi wilayah Provinsi Lampung yang 
diprediksi terkena dampak beneana dalam rentang waktu tertentu yang 
ditentukan berdasarkan: 
a.	 identifikasi jenis beneana; 
b.	 pengkajian ancaman bencana; dan 
e.	 analisis mengenai daerah yang diprediksi terkena dampak bencana. 

Pasal73 

Strategi penanganan beneana di wilayah pesisir dan pulau-pulau keeildilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
a.	 penyusunan peta rawan beneana meliputi lokasi rawan bencana, dampak dan 

resiko bencana; dan 
b.	 penyusunan reneana strategi penanganan bencana di wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil. 

Pasal74 

Araban pengelolaan mitigasi bencana sebagai berikut: 
a.	 sosialisasi daerah rawan bencana ke masyarakat; 
b.	 membentuk jalur koordinasi penanganan beneana; dan 
c.	 mempertimbangkan potensi sesar aktif di wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecilProvinsi Lampung pada kegiatan pembangunan di wilayah pesisir dan 
pulau pulau keci!. 
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BABIX
 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
 

Bagian Kesatu
 
Umum
 

Pasal 75
 

(1)	 Untuk menjamin terselenggaranya pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir 
dan perairan sekitar pulau-pulau kecil secara terpadu dan berkelanjutan, 
dilakukan pengawasan danjatau pengendalian terhadap 
pelaksanaanketentuan pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil, oleh pejabat tertentu yang berwewenang sesuai dengan sifat 
pekerjaannya dan diberikan wewenang kepolisian khusus. 

(2)	 Pengawasan danjatau pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh PejabatPegawai Negeri Sipil tertentu yang menangani bidang 
pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsesuai 
dengan sifat pekerjaan yang dimilikinya. 

(3)	 Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
berwenang: 
a.	 mengadakan patrolijperondaan di wilayah perairan pesisir dan perairan 

sekitar pulau-pulau kecil atau wilayah hukumnya; serta 
b.	 menerima laporan yang menyangkut perusakan ekositem pesisir di 

kawasan pemanfaatan umum, kawasan konservasi, kawasan strategis dan 
alur laut. 

(4)	 Dalam rangka pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang 
perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksudpada 
ayat (1), Pemerintah Daerah wajib melakukan pemantauan, pengamatan 
lapangan, danjatau evaluasi terhadap perencanaan danpelaksanaannya. 

(5)	 Masyarakat dapat berperan serta dalam pengawasan dan pengendalian 
pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

Bagian Kedua
 
Pengawasan
 

Pasa176
 

(1)	 Pengawasan RZWP-3-K meliputi perencanaan dan pelaksanaan pemanfaatan 
ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilakukan secara 
terkoordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan kewenangannya. 

(2)	 Pengawasan secara terkoordinasi dengan instansi terkait sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam hal: 
a.	 pengumpulan dan perolehan dokumen rencana pengelolaan; 
b.	 pertukaran data dan informasi; 
c.	 tindak lanjut laporanjpengaduan; 
d.	 pemeriksaan sampel; dan 
e.	 kegiatan lain dalam menunjang pelaksanaan pengawasan pernanfaatan 

ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, 
(3)	 Pengawasan terhadap pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau­

pulau kecilsebagairnana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan 
alokasi ruang yang telah ditetapkan dalam peraturan ini serta kegiatan lain 
seperti rehabilitasi, reklamasi, dan mitigasi bencana di wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil. 

(4)	 Pernanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilharus 
memperhatikan kearifan lokal. 

(5)	 Pengawasan oleh rnasyarakat dilakukan melalui penyampaian laporan 
dan/atau pengaduan kepada pihak yang berwenang. 



-49 -

Bagian Ketiga 
Pengendalian 

Paragraf 1
 
Program Akreditasi
 

Pasal77
 

(1)	 Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75 
ayat (1), Pemerintah wajib menyelenggarakan Akreditasi terhadap program 
pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 

(2)	 Standar dan Pedoman Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mencakup: 
a.	 relevansi isu prioritas; 
b.	 proses konsultasi publik; 
c.	 dampak positif terhadap pelestarian lingkungan; 
d.	 dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat; 
e.	 kernampuan implementasi yang memadai; dan 
f.	 dukungan kebijakan dan program Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

(3)	 Pemerintah dan/ atau Pemerintah Daerah memberikan insentif kepada 
pemanfaat ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang telah 
mendapat akreditasi berupa: 
a.	 bantuan program sesuai dengan kemampuan Pemerintah yang dapat 

diarahkan untuk mengoptimalkan program akreditasi; dan/atau 
b.	 bantuan teknis. 

(4)	 Gubemur berwenang menyusun dan/atau mengajukan usulan akreditasi 
program pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilyang menjadi kewenangannya kepadaPemerintah sesuai dengan standar 
dan pedornan sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(5)	 Organisasi Masyarakat dari/atau Kelompok Masyarakat dapat menyusun 
dan/atau mengajukan usulan akreditasi programpemanfaatan ruang perairan 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kedlkepada Pemerintah dan/ atau Pemerintah 
Daerah sesuai dengan standar dan pedoman sebagaimana dimaksud padaayat 
(2). 

Paragraf2
 
Rehabilitasi
 

Pasal78
 

(1)	 Rehabilitasi dilakukan oleh pemerintah daerah dan orang yang memanfaatkan 
secara langsung atau tidak langsung ruang perairan wilayah pesisir dan pulau­

pulau kecil,
 
Rehabilitasi wajib dilakukan apabila pemanfaatan ruangperairanwilayah
(2) 
pesieir dan pulau-pulau kecnmengaktoatkan kerusakan ekosistem atau 
populasi sumberdaya perairari yang melampaui kriteria kerusakan ekosistem 
atau populasi sumberdaya perairan. . 
Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria kerusakan ekosistem atau .populasl(3) 
sumberdayaperairan dan tata cara rehabilitasi dilaksanakan geSUa1 dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

Paragraf3 
Larangan 

Pasal7g 

Dalam pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, setiap orang secara 

langsung atau tidaklangsung dilarang melakuk~: . ' 
k giatan pemanfaatan ruang di wilayah pesrsir dan pulau-pulau kecilyang udak 

a.	 s:suai dengan alokasi ruang yang telah ditetapkan; 
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b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 
i. 

J. 

k. 

(1) 

(2)
 

kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat dan teknologi yang dapat 
merusak ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
penempatan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon 
serta terumbu karang buatan di zona perikanan budidaya, zona pe1abuhan, 
zona pariwisata, alur pelayaran, alur kabel/pipa bawah laut, dan alur migrasi 
biota laut; 
penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap dan/atau bergerak yang 
mengganggu kegiatan pada zona perikanan budidaya, zona pelabuhan, zona 
pariwisata, zona pertarnbangan, alur pelayaran,alur kabel/ pipa bawah laut, dan 
alur migrasi biota laut; 
penangkapan ikan yang menggunakan bahan pe1edak, bius dan atau bahan 
beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak ekosistem di 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
semua jenis kegiatan perikanan budidaya pada zona pelabuhan, zona 
pariwisata, alur pe1ayaran, dan alur migrasi biota laut; 
pendirian bangunan yang perencanaannya tidak tercantum pada rencana induk 
pe1abuhan; 
semua jenis kegiatan penambangan pada kawasan konservasi; 
me1akukan kegiatan menambang terurnbu karang darr/atau cara lain yang 
mengakibatkan rusaknya ekosistem terurnbu karang pada kawasan konservasi; 
kegiatan yang tidak diperbolehkan dilakukan pada kawasan pemanfaatan 
umum, kawasan konservasi, kawasan strategis nasional tertentu, dan alur laut; 
dan 
me1akukan kegiatan reklamasi tanpa memiliki izin. 

BABX 
HAK, KEWAJIBAN, DAN PERAN MASYARAKAT 

Bagian Kesatu 
Hak Masyarakat 

PasaJ 80 

Dalam pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, 
masyarakat mempunyai hak untuk: 
a. memperoleh akses terhadap bagian perairan wilayah pesisir dan pulau­

pulau kecilyang sudah diberi izin lokasi dan izin penge1olaan; 
b. mengetahui RZWP-3-K Provinsi; 
c. memperoleh informasi berkenaan dengan pemanfaatan ruang perairan 

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
d. memperoleh manfaat atas pelaksanaan pemanfaatan ruang 

perairanwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
e. memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang timbul akibat 

pelaksanaan kegiatan pembangunan sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi 
dengan cara musyawarah di antara pihak yang berkepentingan; 

f. mengajukan keberatan kepada pejabat yang berwenang terhadap 
pembangunan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi; 

g. mengajukan pembatalan izin dan permintaan penghentian pembangunan 
yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi kepadapejabat yang 
berwenang; 

h. mengajukan gugatan ganti kerugian kepada Pemerintah/Pemerintah 
Daerah Provinsi danj'atau pemegang izin apabila kegiatan pembangunan 
yang tidak sesuai dengan rencana zonasi menimbulkan kerugian; dan 

1.	 mendapat pendampingan dan bantuan hukum terhadap permasalahan 
yang dihadapi dalam pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan. 

Pernerintah Daerah melalui Dinas/Instansi yang tugas dantanggungjawabnya 
di bidang ke1autan dan perikananwajib mensosialisasikan RZWP-3-K Provinsi 
melalui media informasi danjatau langsung kepada aparat dan masyarakat. 
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Bagian Kedua
 
Kewajiban Masyarakat
 

Pasa181
 

(1)	 Dalam pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, 
masyarakat wajib: 
a.	 menaati RZWP-3-K Provinsi; dan 
b.	 memanfaatkan ruang sesuai dengan izin. 

(2)	 Masyarakat dalam pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau­
pulau kecilberkewajiban: 
a.	 memberikan informasi berkenaan dengan pemanfaatan ruang perairan 

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
b.	 rnenjaga, melindungi, dan meme1ihara kelestarian di wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil; 
c.	 menyampaikanlaporan terjadinya bahaya, pencernaran, dan/ atau 

kerusakan lingkungan di perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
d.	 memantau pelaksanaan rencana pemanfaatan ruang perairanwilayah 

pesisir dan pulau-pulau kecil; dan 
e.	 melaksanakan program pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecilyang disepakati di tingkat kelurahan dan desa. 

Bagian Ketiga
 
Peran Masyarakat
 

Pasal82 

(1)	 Penye1enggaraan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilakukan oleh 
pemerintahdengan melibatkan peran serta masyarakat. 

(2)	 Peran masyarakat dalam zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan, antara lain melalui: 
a.	 partisipasi dalam penyusunan RZWP-3- K; 
b.	 partisipasi dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil; dan 
c.	 partisipasi dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan 

pulau-pulau keci!.
 

Pasal83
 

Bentuk peran masyarakat dalam penyusunanRZWP-3-K sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 82 ayat (2) huruf a dapat berupa: 
a.	 memberikan masukan mengenai: 

1.	 persiapan penyusunan RZWP-3-K; 
2.	 penentuan arah pengembangan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
3.	 pengidentifIkasian potensi dan masalah; 
4.	 perumusan konsepsi RZWP-3-K; dan 
5.	 penetapan RZWP-3-K. 

b.	 me1akukan kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah danl atau 
sesama unsur masyarakat dalam perencanaan RZWP-3-K.
 

Pasal84
 

(1)	 Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dalam perencanaan RZWP-3-K dapat 
secara aktif melibatkan masyarakat. 

(2)	 Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah yang terkena dampak 
langsung dari kegiatan penataan zonasi, yang memiliki keahlian di bidang 
penataan zonasi, dan/atau yang kegiatan pokoknya di bidang penataan zonasi. 
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Pasal85 
Bentuk peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau­
pulau kecilsebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 ayat (2) huruf b dapat berupa: 
a. masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau­

pulau kecil; 
b. kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah, danj atau sesama unsur 

masyarakat dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 
c. kegiatan memanfaatkan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang sesuai 

dengan kearifan lokal dan rencana zonasi yang telah ditetapkan; 
d. peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keserasian dalam pemanfaatan zona 

darat, ruang laut, dengan memperhatikan kearifan lokal serta sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

e. kegiatan menjaga kepentingan pertahanan dan keamanan serta memelihara dan 
meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam; dan 

f. kegiatan investasi dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal86 

Bentuk peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 ayat (2) huruf c dapat 
berupa: 
a.	 masukan terkait arahan danjatau peraturan zonasi, perizinan, pemberian 

insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi; 
b.	 keikutsertaan dalam memantau dan mengawasi pelaksanaan RZWP-3-K yang 

telah ditetapkan; 
c.	 pelaporan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam hal 

menemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan pemanfaatan 
ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang melanggar rencana zonasi yang 
telah ditetapkan; dan 

d.	 pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang terhadap 
pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan RZWP-3-K. 

Pasal87 

(1)	 Peran masyarakat di bidang zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildapat 
disampaikan secara langsung danjatau tertulis. 

(2)	 Peran masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat disampaikan 
kepada Gubernur atau kepada Gubernur melalui Kepala Dinas dan 
BupatijWalikota. 

(3)	 Dalam rangka meningkatkan peran masyarakat, Pemerintah Daerah Provinsi 
membangun sistem informasi dan dokumentasi zonasi wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecilyang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat. 

Pasal88 

Pelaksanaan peran masyarakat dilakukan secara bertanggung jawab sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangan-undangan dengan menghormati norma agama, 
kesusilaan, dan kesopanan. 

Pasal89 

Tata cara peran masyarakat dalam perencanaan RZWP-3-K dilaksanakan dengan 
cara: 
a.	 menyampaikan masukan mengenai arah pengembangan, potensi dan 

masalah,rumusan konsepsijrancangan RZWP-3-K melalui media komunikasi 
danjatau forum pertemuan; dan 

b.	 kerja sarna dalarn perencanaan RZWP-3-K sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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Pasal90 

Tata cara peran masyarakat dalarn pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau­
pulau kecildilaksanakan dengan earn: 
a. menyarnpaikan masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang wilayah 

pesisir dan pulau-pulau keeilmelalui media komunikasi danj'atau forum 
pertemuan; 

b. kerja sarna dalarn pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau keeilsesuai dengan RZWP­
3-K yang telah ditetapkan;dan 

d. penaatan terhadap izin pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil. 

Pasal91 

(1) Tata eara peran masyarakat dalarn pengendalian pemanfaatan ruang wilayah 
pesisir dan pulau-pulau kecildilaksanakan dengan eara: 
a. menyarnpaikan masukan terkait arahan danlatau peraturan zonasi, 

perizinan, pemberian insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi kepada 
pejabat yangberwenang; 

b. memantau dan mengawasi pe1aksanaan RZWP-3-K; 
e. melaporkan kepada instansi aen]atau pejabat yang berwenang dalam 

halmenemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan 
pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang melanggar 
RZWP-3-K yang telah ditetapkan; dan 

d. mengajukan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang 
terhadappembangunan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K. 

(2)	 Tata eara peran masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BABXl 
KOORDINASI PELAKSANAAN 

Pasal92 

(1)	 Pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilaksanakan seeara 
terpadu dan dikoordinasikan oleh dinas yang membidangi Kelautan dan 
Perikanan. 

(2)	 Jenis kegiatan yang perlu dikoordinasikan seeara terpadu sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.	 pereneanaan dan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pu!au 

kecil; 
b.	 pemberdayaan masyarakat pesisir dan pu!au-pulau kecil; 
e.	 rekomendasi izin kegiatan sesuai dengan kewenangan instansi vertikal, 

dinas daerah atau badan usaha; 
d.	 pengkajian terhadap kondisi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulau 

keeil, yang berkaitan dengan rencana pemanfaatan wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil; dan 

e.	 upaya menumbuhkan ketaatan masyarakat dan pemangku kepentingan 
!ainnya terhadap hukum di bidang pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau­
pu!au kecil. 

(3)	 Fungsi koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan 
mengakomodir aspirasi pemangku kepentingan dari tingkat Kabupaten 
danI atau unit kerja terkait. 

(4)	 Pemerintah Daerah Provinsi melakukan koordinasi dengan Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten dalam rangka pereepatan pembangunan 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, 



- 54­

BABXIJ 
GUGATAN PERWAKILAN 

Pasa193 

(1)	 Masyarakat berhak mengajukan gugatan perwakilan ke pengadilan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 

(2)	 Dalarn rangka pelaksanaan tanggung jawab penataan ruang perairan di wilayah 
pesisir dan pulau-pulau kecil, organisasi kemasyarakatan berhak mengajukan 
gugatan untuk kepentingan pelestarian fungsi lingkungan perairan, 

(3)	 Organisasi kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harue 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a.	 merupakan organisasi resrni di wilayah tersebut atau organisasi nasional; 
b.	 berbentuk badan hukum; 
c.	 memiliki anggaran dasar yang tegas menyebutkan tujuan didirikannya 

organisasi untuk kepentingan pelestarian lingkungan perairan; dan 
d.	 telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangganya, 
(4)	 Hak mengajukan gugatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terbatas pada 

tuntutan untuk melakukan tindakan tertentu tanpa adanya tuntutan ganti 
kerugian kecuali penggantian biaya atau pengeluaran yang nyata-nyata 
dibayarkan. 

BAB XIJI 
KETENTUAN PENYJDIKAN 

Pasal94 

(1)	 Selain Pejabat Penyidik Kepolisian Republik Indonesia, penyidikan terhadap 
pelanggaran Peraturan Daerah ini diJakukan oleh Pejabat Penyidik Pegawai 
Negeri Sipil tertentu yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang 
penataan ruang/zonasiwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, dapat diberi 
wewenang khusus sebagai penyidik sebagaimana dimaksud dalam Kitab 
Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

(2)	 Pejabat pegawai negeri sipil tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). 

(3)	 Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang: 
a.	 menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak 

pidana dalam pemanfaatan ruang perairanwilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil; 

b.	 melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau keterangan tentang 
adanya tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil; 

c.	 memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai saksi atau tersangka 
dalam perkara tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecil; 

d.	 melakukan pemeriksaan prasarana Wilayah Pesisir dan menghentikan 
peralatan yang diduga digunakan untuk melakukan tindak pidana 
pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; 

e.	 menyegel dany atau menyita alat-alat kegiatan yang digunakan untuk 
melakukan tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil sebagai alat bukti; 

f.	 mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan 
tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil; 

g.	 membuat dan menandatangani berita acara perneriksaan; 
h.	 melakukan penghentian penyidikan; dan 
1.	 mengadakan tindakan lain rnerrurut hukum. 
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(4)	 Penyidik pejabat pegawai negeri sipil memberitahukan dimulainya penyidikan 
kepada penyidik pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

(5) Penyidik	 pejabat pegawai negeri sipil menyampaikan hasil penyidikan kepada 
penuntut umum me1alui penyidik pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

BABXlV
 
KETENTUAN PIDANA
 

Pasal95
 

(1)	 Setiap orang perseorangan, Korporasi, atau Koperasi yang melanggar ketentuan 
dalam Peraturan Daerah ini dan mernanfaatkan ruang sebagian perairan pesisir 
dan sebagian pulau-pulau kecil tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 
pemanfatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (3), Pasal 35 
ayat (2), Pasal 36 ayat (2), Pasal 37 ayat (2), Pasal 38 ayat (3), Pasal 39 ayat (3), 
Pasal 40 ayat (3), Pasal 41 ayat (3), Pasal 42 ayat (4), Pasal 43 ayat (2), Pasa! 44 
ayat (3), Pasal 45 ayat (4), Pasal 46 ayat (3), Pasal 47 ayat (2), Pasal 48 ayat (2), 
Pasal 49 ayat (3), Pasal 50 ayat (2), Pasal 51 ayat (4), Pasal 52 ayat (3), Pasal 53 
ayat (2); tidak sesuai dengan ketentuan perizinan sebagaimanadimaksud dalam 
Pasal 54dan/atau larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 dipidana 
dengan kurungan dan/atau denda sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

(2)	 Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran. 

BABXV
 
KETENTUAN PERALIHAN
 

Pasal96
 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini: 
a.	 izin pemanfaatan yang telah dikeluarkan dan te1ah sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Daerah ini tetap berlaku sesuai dengan jangka waktu masa 
berlakunya; 

b. izin	 pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetapi tidak sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Daerah ini, berlaku ketentuan: 
1.	 untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin tersebut disesuaikan 

dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Daerah ini; 
2.	 untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, pemanfaatan ruang 

dilakukan sampai izin operasional terkait habis masa berlakunya dan 
dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan 
Daerah ini; 

3.	 untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak memungkinkan 
untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan 
Daerah ini, izin yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap 
kerugian yang timbul sebagai akibat pembatalan izin tersebut dapat diberikan 
penggantian yang layak; dan 

4.	 penggantian yang layak sebagaimana dimaksud pada angka 3 (tiga) 
dilaksanakan dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang­
undangan. 

c.	 pemanfaatan ruang yang izinnya sudah habis dan tidak sesuai dengan Peraturan 
Daerah ini dilakukan penyesuaian berdasarkan Peraturan Daerah ini; 

d.	 pemanfaatan ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin ditentukan 
sebagai berikut: 
1.	 yang bertentangan dengan ketentuan Peraturan Daerah ini, pemanfaatan 

ruang yang bersangkutan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan 
Daerah ini; dan 

2.	 yang sudah sesuai ketentuan Peraturan Daerah nu, dipercepat untuk 
mendapatkan izin yang dipcrh.ikan. 
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BABXVI 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal97 

Peraturan Daerah tentang RZWP-3-K dilengkapi dengan rencana darr/atau materi 
teknis RZWP-3-K Provinsi dan album peta dengan tingkat ketelitian skala minimal 
1:250.000 dan dijabarkan lebih lanjut ke dalam sub zona peta dengan tingkat 
ketelitian skala 1:50.000 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah tentang RZWP-3-K Provinsi. 

BABXVII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal98 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah 
ini dengan p ran Daerah Provinsi Lampung. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal, 2018 

GUBERNUR L G, 

Diundangka 

1. WAKll GUBERNUR FJ- r 
2. SEKDA PROVINSI 'J' 

..~. 

3. ASISTEN PEM & KESRA

4. ASISTEN EKBANG I 
·1

S. ASISTEN ADM. UMUM ~ 
6. 

""~'~"·'l.i 

7. 
OJ.;,

8. I"-o.a{C, 0 (:<..p 
9. Jlll.lOtlIJKUr-J 
~ Ow" -0 

pada tanggal, 2018 

PIt. SEKR TARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG, 

Ir. HAMKRTONI HADlS M.Si. 
Pembina Utama Madya 
NIP. 19640209 198903 1008 

LEMBARAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2018, NOMOR 
NOM:OR REGISTER PE;Ri'\.TUN\N Df\E;Rf\t1 F'ROVINSI LAMPUNG (1/8/2018) 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG
 
NOMOR TAHUN 2018
 

TENTANG
 

RENCANA KAWASAN WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL
 
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2017-2037
 

I. UMUM 

Wilayah pesisir dan pulau-pulau keciI di Provinsi Lampung memiliki 
sumberdaya sangat potensial, seperti: ikan, udang, molusca, terumbu karang, 
lobster, kepiting dan ranjungan, bahan tambang dan mineral, wisata serta jasa 
lingkungan. Kekayaan dan sumberdaya laut lain memiliki nilai ekonomi penting dan 
strategis dalam perekonomian lokal, regional, nasional, dan internasional. Untuk 
meningkatkan nilai ekonomi sumberdaya wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil di 
Provinsi Lampung, diperlukan konsep dan strategi pengelolaan secara profesional 
dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai instansi teknis terkait, disertai peran 
serta dunia usaha dan partisipasi masyarakat. Pengelolaan sumberdaya di wilayah 
pesisir dan pulau-pulau keeil di Provinsi Lampung semakin beragam seiring dengan 
semakin meningkatnya berbagai kegiatan pembangunan, yang diikuti dengan 
semakin meningkatnyajumlah penduduk yang bermukirn di wilayahpesisir. Dengan 
semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pesatnya kegiatan 
pembangunan di wilayah pesisir, disertai dengan berbagai peruntukannya seperti 
pemukiman, perikanan, pertanian, pariwisata, perhubungan, dan lain sebagainya, 
maka semakin meningkat pula tekanan terhadap ekosistem dan sumberdaya pesisir. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk mengatasi 
berbagai permasalahan tersebut, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat pesisir termasuk para nelayan. Sinkronisasi program antar lembaga 
perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan optimalisasi hasil yang 
diperoleh serta mengurangi dampak negatif yang terjadi di wilayah pesisir. 

Salah satu instrumen hukum dalam rangka optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya wilayah pesisir adalah dengan diundangkannya Undang- Undang Nomor 
27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil 
disebutkan dalam Pasal 9 ayat (5) bahwa Reneana Kawasan Wilayah Pesisir dan 
Pulau-Pulau Keeil ditetapkan dengan Peraturan Daerah, sehingga Pemerintah 
Daerah Provinsi Lampung perlu menyusun Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Reneana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keci1 Provinsi Lampung Tahun 
2017-2037. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung merupakan aeuan dati 
segala aspek pereneanaan pernbangunan di Provinsi Lampung. Rancangan Peraturan 
Daerah Reneana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung 
Tahun 2017-2037, memuat arab kebijakan lintas sektor dalam pembangunan pesisir 
dan pulau-pulau kecil, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengelolaan, 
pengawasan, dan pengendalian terhadap interaksi manusia dalam memanfaatkan 
sumberdaya serta proses alamiah secara berkelanjutan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Peraturan Daerah ini memuat arah kebijakan lintas 
sektor dalam pembangunan pesisir dan pulau-pulau kecil, yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap interaksi 
manusia dalam memanfaatkan sumberdaya serta proses alamiah secara 
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
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II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal1 
Istilah-istilah yang dirumuskan dalam Pasal ini dimaksudkan agar terdapat 
keseragaman pengertian dan menghindari perbedaan penafsiran dalam 
pelaksanaan Peraturan Daerah ini. 

Pasal2 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) darr/atau 
Rencana Detail Tata Ruang (RDTRl pada ayat (2) ini adalah RTRW 
dan/atau RDTR Kabupaterr/Kota yang menjadi kewenangan Pemerintah 
Kabupaterr/Kota. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasa13 
Cukup jelas. 

Pasal4 
Hurufa 

Yang dimaksud dengan asas keberlanjutan adalah agar pemanfaatan 
sumberdaya tidak melebihi kemampuan regenerasi sumberdaya hayati 
atau laju inovasi substitusi sumberdaya nirhayati pesisir, dimana 
pemanfaatan sumberdaya pesisir saat ini tidak boleh mengorbankan 
(kualitas dan kuantitas) kebutuhan generasi yang akan datang atas 
sumberdaya pesisir, dan pemanfaatan sumberdaya yang belum diketahui 
dampaknya, harus dilakukan secara hati-hati dan didukung oleh 
penelitian ilmiah yang memadai. 

Hurufb 
Yang dimaksud dengan asas konsistensi adalah konsistensi dari berbagai 
instansi dan lapisan pemerintahan. mulai dan proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan untuk me1aksanakan 
program pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang telah 
diakreditasi. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan asas keterpaduan adalah mengintegrasikan 
antara kebijakan danperencanaan berbagai sektor pemerintahan pada 
berbagai sektor pemerintahan secara horizontal dan vertikal maupun 
dengan pemerintah daerah, keterpaduan antara ekosistem darat dan 
ekosistem laut, dengan menggunakan masukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk membantu proses-proses pengelolaan pesisir. 

Hurufd 
Yang dimaksud dengan asas kepastian hukum adalah menjamin hukum 
yang mengatur pengelolaan sumberdaya pesisir secara jelas dan dapat 
dimengerti dan ditaati oleh semua pemangku kepentingan; serta 
keputusan yang dibuat melalui mekanisme atau cara yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan tidak memarjinalkan masyarakat pesisir. 

Hurufe 
Yang dimaksud dengan asas kemitraan adalah merupakan kesepakatan 
kerja sama antarpihak yang berkepentingan berkaitan dengan 
pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, 

Huruff 
Yang dimaksud dengan asas pemerataan adalah manfaat ekonomi 
sumberdaya pesisir yang dapat dinikmatioleh sebagian besar anggota 
masyarakat. 
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Hurufg 
Yang dimaksud dengan asas peran serta masyarakat adalah agar 
masyarakat pesisir mempunyai peran dalam perencanaan, pelaksanaan, 
sampai tahap pengawasan dan pengendalian; memiliki informasi yang 
terbuka untuk mengetahui kebijaksanaan pemerintah dan mempunyai 
akses yang cukup untuk memanfaatkan sumberdaya pesisir; menjamin 
adanya representasi suara masyarakat dalam keputusan tersebut; dan 
mernanfaatkan sumberdaya tersebut secara adil. 

Hurufh 
Yang dimaksud dengan asas keterbukaan adalah keterbukaan bagi 
masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak 
diskriminatif tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, dari tahap 
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, sampai tahap pengawasan 
dengan tetap memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, 
golongan dan rahasia negara. 

Hurufi 
Yang dimaksud dengan asas desentralisasi adalah penyerahan 
wewenang pemerintahan dari Pemerintah kepada pemerintah daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan di bidang 
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Keeil. 

Hurufj 
Yang dimaksud dengan asas akuntabilitas adalah pengelolaan wilayah 
pesisir dilakukan secaraterbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Hurufk 
Yang dimaksud dengan asas keadilan adalah asas yang berpegang 
padakebenaran, tidak berat sebelah, tidak mernihak, dan tidak sewenang­
wenang dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir. 

PasalS 
Ayat (1) 

Jangka waktu berlakunya RZWP-3-K Provinsi sesuai dengan jangka 
waktu Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yaitu 20 (dua puluh) tahun, 
sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat (3) Undang-Undang Nomor 26 
Tahun 2007tentang Penataan Ruang. 

Ayat (2) 
- Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Hurufa 

Yang dimaksud dengan "bencana alam skala besar" adalah 
bencana nasional sebagaimana dimaksud dalam peraturan 
perundang-undangan yang ditetapkan berdasarkan besaran 
jumlah korban jiwa, kerugian harta benda, kerusakan prasarana 
dan sarana, cakupan luas wilayah yang terkena bencana, dan 
dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan. 

Hurufb 
Yang dimaksud dengan "perubahan batas teritorial negara" 
meliputi perubahan matra darat, matra laut, dan matra udara. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan "perubahan batas wilayah daerah" berupa 
pemekaran wilayah atau penggabungan wilayah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Ayat (4)
 
Cukup jelas,
 

Pasa16
 
Cukup jelas,
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Pasal 7 
Cukup jelas. 

Pasal8 
Cukup jelas. 

Pasal9 
Cukup jelas. 

Pasall0 
Cukup jelas. 

Pasalll 
Cukup jelas. 

Pasal12 
Ayat (1) 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan sub zona wisata bentang laut, yaitu ruang 
dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata 
bentang laut, antara lain kapal wisata (yacht), kapal pesiar (cruise), 
memancing (fishing), dan selancar (surfing). 

Huruf b 
Yang dimaksud dengan sub zona wisata alam bawah laut, yaitu 
ruang dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk rekreasi 
snorkeling, diving (menyelam), dan coral viewing. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan sub zona wisata alam pantai/pesisir dan 
pulau-pulau kecil yaitu ruang dalam zona pariwisata yang 
dimanfaatkan untuk rekreasi seperti susur pantai, volley pantai, 
bersepeda pantai, penjat tebing, menyusuri gua pantai, bermain 
layang-layang, berkemah, berjemur, jalan-jalan melihat 
pemandangan, berkuda, dan kuliner. 

Hurufd 
Yang dimaksud dengan sub zona wisata olah raga air, yaitu ruang 
dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk rekreasi selancar 
(surfing), dan selancar angin (wind suroing). 

Ayat (2) 
KPU-W-BL, maksudnya sub zona wisata alam bentang laut, dalam zona 
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3) 
KPU-W-ABL, maksudnya sub zona wisata alambawah laut, dalam zona 
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (4) 
KPU-W·P3K), maksudnya sub zona wisata alam pantai/pesisir dan 
pulau-pulau kecil dalam zona pariwisata pada kawasan pemanfaatan 
umum. 

Ayat (5) 
KPU-W-OR, maksudnya sub zona wisata olah raga air, dalam zona 
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Pasal13 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

KPU-PMK·PN, maksudnya sub zona pennukirnan nelayan, dalam zona 
permukiman pada kawasan pemanfaatan umum. 
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Ayat (3) 
Cukup jelas, 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasal14 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

KPU-PL-DLKrjDLKp, maksudnya sub zona Daerah Lingkungan Kerja 
(DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKp), dalam zona 
pelabuhan pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3) 
Hurufa 

Yang dimaksud dengan Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang 
fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri 
dan intemasional, alih muat angkutan laut dalam negeri dan 
internasional dalamjumlah besar, dan sebagai tempat asal tujuan 
penumpang danjatau barang, serta angkutan penyeberangan 
dengan jangkauan pelayanan antar provinsi. 

Hurufb 
Yang dimaksud dengan Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan 
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam 
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah 
menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang danjatau 
barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan 
pelayanan antar provinsi. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan 
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam 
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah 
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan 
pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan 
penumpang danjatau barang, serta angkutan penyeberangan 
denganjangkauan pelayanan dalam provinsi. 

Ayat (4) 
Yang dimaksud dengan "Terminal Khusus" adalah terminal yang terletak 
di luar Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 
pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk 
melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya. 

Ayat (5) 
KPU-PL-WKO, maksudnya sub zona Wilayah Kerja Operasional 
Pelabuhan Perikanan (WKOPP), dalam zona pelabuhan pada kawasan 
pemanfaatan umum. 

Ayat (5)
 
Cukup jelas.
 

Ayat (7)
 
Cukup jelas.
 

Ayat (8)
 
Cukup jelas,
 

Ayat (9) 
Cukup jelas. 
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Pasall5 
Ayat(l) 

Cukup jelas, 
Ayat (2) 

KPU-TB-TB, maksudnya sub zona minyak dan gas bumi, dalam zona 
pertambangan pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3) 
Yang dimaksud dengan mineral bukan logam jenis tertentu adalah 
antara lain batu gamping untuk industri semen, intan, dan batu mulia. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasall6 
Ayat (1) 

Hurufa 
Yang dimaksud dengan sub zona pelagis adalah sub zona ikan 
pelagis dalam zona perikanan tangkap dalam kawasan 
pemanfaatan umum. Ikan pelagis adalah ikan yang hidup di 
permukaan laut sampai kolom perairan laut. Umumnya ikan ini 
menempati kedalaman pada zona neritik (0-200 m) terutama ikan 
pelagis keci!. lkan pelagis juga sebagian berada di zona batial (lebih 
200 m) seperti ikan tuna dan caka1ang. 

Hurufb 
Yang dimaksud dengan sub zona pelagis dan demersal adalah sub 
zona perikanan tangkap untuk ikan pelagis dan demersal dalam 
kawasan pemanfaatan umum. Zona penagkapan ikan pelagis 
demersal umumnya berada pada lokasi 0 hingga 4 mil laut, 
Wilayah penangkapan ikan pelagis diarahkan pada zona II yaitu 4 
hingga 12 mil laut, kecuali untuk daerah penangkapan bagan dan 
pancing diperbolehkan bersamaan dengan (beririsan) dengan zona 
demersal. Ikan demersal adalah jenis ikan yang habitatnya (hidup 
dan makan) berada di bagian dasar perairan, dan lingkungan 
hidupnya umumnya lumpur, pasir dan bebatuan atau karang. 

Ayat (2) 
KPU-PT-P, maksudnya sub zona pelagis, dalam zona perikanan tangkap 
pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3) 
KPU-PT-PD, maksudnya sub zonapelagis dan demersal, dalam zona 
perikanan tangkap pada kawasan pemanfaatan urnum. 

Ayat (4) 
Cukup jelas, 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasall7 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (21 

KPU-BD-BL, maksudnya sub zona budidaya laut, dalam zona perikanan 
budidaya pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3)
 
Cukup jelas.
 

Ayat (4)
 
Cukup jelas.
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Pasal 18 
Ayat(I) 

Yang dimaksud sub-zona industri maritim adalah merupakan industri 
yang bergerak pada sektor transportasi laut meliputi pembuatan, 
pemeliharaan, perbaikan, dan perawatan serta pengembangan teknologi 
dan rekayasa di wilayah pembangunan kawasan industri prioritas atau 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yaitu Kawasan lndustri Maritim (KIM) 
Kabupaten Tanggamus, meliputi Keeamatan Kota Agung Timur, Limau 
dan Badak. 

Ayat (2) 
KPU-lD-MR, maksudnya sub zona industri maritim, dalam zona industri 
pada kawasan pemanfaatan umum. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas, 

PasalI9 
Cukup jelas. 

Pasal20 
Ayat(I) 

Hurufa 
Zona inti merupakan bagian dari Kawasan Konservasi di Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau Keeil yang dilindungi, yang ditujukan 
untuk perlindungan habitat dan populasi Sumber Daya Pesisir dan 
Puiau-Pulau Kecil serta pemanfaatannya hanya terbatas untuk 
penelitian. 

Huruf b 
Zona pemanfaatan terbatas merupakan bagian dari zona 
konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau KeciI yang pemanfaatannya 
hanya boleh dilakukan untuk budidaya pesisir, ekowisata, dan 
perikanan tradisional. 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal21 
Ayat (1) 

KKP3K-TP, maksudnya taman pesisir/taman pulau kecil pada kawasan 
konservasi pesisir dan pulau-pulau kecil (KKP3K). 

Ayat (21 
KKP3K-TPM, maksudnya taman pesisir dalarn ekosistem mangrove pada 
kawasan konservasi pesisir dan pulau-puIau kecil (KKP3K). 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasal 22 
Cukup jelas. 
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Pasal23 
Ayat (1) 

KKP-TWP-KT, maksudnya taman wisata perairan pada kawasan 
konservasi perairan (KKP). 
KKP-WK, maksudnya potensi konservasi sekitar perairan Way Kambas 
pada kawasan konservasi perairan (KKP). 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal24 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Hurufa 
KSA-CA-CAL, maksudnya eagar alam dan eagar alam laut 
Kepulauan Krakatau pada kawasan konservasi lainnya berupa 
kawasan suaka alamo 

Hurufb 
KSA-CAL, maksudnya eagar alam laut Bukit Barisan Selatan pada 
kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alamo 

Ayat (3) 
Cukup jelas, 

Pasal25 
Ayat (1) 

KSNT-PB, maksudnya pulau kecil terluar di Pulau Betuah Kabupaten 
Pesisir Barat dalam kawasan strategis nasional tertentu (KSNT) pada 
kawasan strategis. 

Ayat (2) 
Cukupjelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal26 
Ayat (1) 

Huruf a 
KSN-TL, maksudnya daerah -Iatihan militer Teluk Lampung 
Kabupaten Pesawaran dalam kawasan strategis nasional (KSN) 
pada kawasan strategis. 

Hurufb 
KSN-KSS, maksudnya kawasan Selat Sunda Kabupaten 
Lampung Selatan dalam kawasan strategis nasional (KSN) pada 
kawasan strategis. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal27 
Cukup jelas. 
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Pasa128
 
Ayat (I)
 

Hurufa 
AL-AP-PI, maksudnya aIur pelayaran internasional/nasional 
dalam alur pelayaran pada alur laut. 

Hurufb 
AL-AP-PN, maksudnya alur pelayaran nasional dalam alur 
pelayaran pada alur laut. 

Huruf c 
AL-AP-PR, maksudnya alur pelayaran regional dalam alur 
pe1ayaran pada alur laut. 

Hurufd 
AL-AP-AL, maksudnya alur pelayaran lokal dalam alur pelayaran 
pada alur laut. 

Hurufe 
AL-AP-AK, maksudnya alur pe1ayaran khusus dalam aIur 
pelayaran pada alur laut. 

Huruff 
- Yang dimaksud dengan Alur laut Kepulauan Indonesia (ALKI) 

adalah alur laut yang dilalui oleh kapal atau pesawat dan/atau 
pesawat udara asing diatas alur tersebut, untuk melaksanakan 
pelayaran dan penerbangan dengan cara normal semata-mata 
untuk transit yang terus menerus, langsung dan secepat mungkin 
serta tidak terhalang melalui atau di atas perairan kepulauan dan 
laut territorial yang berdampingan Antara satu bagian laut lepas 
atau Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia lainnya. 
ALKI-I, maksudnya alur pelayaran internasional yang melintasi 
Selat Karimata sarnpai Selat Sunda. 

Ayat (2) 
Huruf a 

AL-APK-KT, maksudnya alur kabel optik PT. Telkom daIam alur 
pipa/kabel bawah laut pada alur laut. 

Hurufb 
AL-APK-PG, maksudnya alur jaringan pipa gas dalam alur 
pipa/kabel bawah laut pada alur laut. 

Huruf c 
AL-APK-PLN, maksudnya alur PLNjTransmisi Listrik 500 Kv dalarn 
alur pipa/kabel bawah laut pada alur laut, 

Hurufd
 
Cukup jelas.
 

Ayat (3) 
Hurufa 

AL-AMB-PY, maksudnya alur migrasi penvu dalam alur rnigrasi 
biota laut pada edwr laut. 

Hurufb 
AL-AMB-ML, maksudnya alur migrasi mamalia laut dalam alur 
migrasi biota laut pada alur laut. 

Ayat (4) 
Cukup jelae. 

Ayat (5) 
Cukup jelaa. 

Pasal29 
Cukupjelas.
 

Pasal30
 
Cukup jelas,
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Pasal31 
Cukup jelas. 

Pasal32 
Cukup jelas. 

Pasal33 
Cukup jelas. 

Pasa134 
Cukup jelas. 

Pasa135 
Cukup jelaa. 

Pasal36 
Cukup jelas, 

Pasal 37 
Cukup jelas. 

Pasal38 
Cukup jelas. 

Pasal39 
Cukup jelas. 

Pasal40 
Cukup jelas. 

Pasal41 
Cukup jelas. 

Pasa142 
Cukup jelas, 

Pasa143 
Cukup jelas. 

Pasal44 
Cukup jelas. 

Pasal45 
Cukup jelas. 

Pasal46 
Cukup jelas. 

Pasal47 
Cukup jelas. 

Pasal48 
Cukup jelas. 

Pasal49 
Cukup jelas. 

Pasal 50 
Cukup jelas. 

Pasal51 
Cukup jelas. 

Pasal52 
Cukup jelas. 

Pasal S3 
Cukupjelas. 

Pasal54 
Cukup jelas. 

Pasal55 
Ayat(l) 

Huruf a 
Yang dimaksud biofarmakologi Laut adalah kegiatan penggunaan 
teknologi dalam pemanfaatan sumber daya hayati laut melalui 
pengembangarr/perekayasaan organisme untuk keperluan 
fannasi. 
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Hurufb 
Yang dimaksud bioteknologi Laut adalah kegiatan penggunaan 
teknologi dalam pemanfaatan sumber daya hayati laut untuk 
membuat atau memodifikasi produk, memperbaiki kualitas 
genetik atau fenotip, dan mengembangkanymerekayasa 
organisme. 

Hurufc 
Yang dimaksud wisata bahari adalah kegiatan wisata yang 
memanfaatkan ruang Perairan Pesisir dan perairan pulau-pulau 
kecil untuk penempatan infrastruktur. 

Hurufd 
Yang dimaksud pemanfaatan air laut selain energi adalah 
pemanfaatan air laut menjadi suatu produk tertentu selain untuk 
keperluan energi. 

Hurufe 
Pemasangan pipa dan kabel bawah laut adalah kegiatan 
pemanfaatan ruang Perairan Pesisir dan perairan pulau-pulau 
keeil untuk keperluan penempatan dan penggelaran pipa dan 
kabel di permukaan laut dan kolom air sampai dengan permukaan 
dasar laut. 

Huruff 
Yang dimaksud pengangkatan BMKT adalah kegiatan yang 
meliputi survei, pengambilan, pemindahan, penyimpanan, dan 
pemanfaatan BMKT. Benda Muatan Kapal Tenggelam yang 
selanjutnya disingkat BMKT adalah benda muatan asal kapal 
tenggelam yangmempunyai nilai ekonomi, sejarah, budaya, 
danlatau ilmu pengetahuan yang berada di dasar laut. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal56 
Cukup jelas. 

Pasal57 
Cukup jelas. 

Pasal58 
Cukup jelas. 

Pasal59 
Cukup jelas. 

Pasal60 
Cukup jelas. 

Pasal61 
Cukup jelas. 

Pasal62 
Cukup jelas. 

Pasal63 
Cukup jelas. 

Pasal64 
Cukup jelas. 

Pasal65 
Cukup jelas. 

Pasal66 
Cukup jelas. 

Pasal67 
Cukup jelas. 
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Pasal68 
Cukup jelas. 

Pasa!69 
Cukup jelas. 

Pasal 70 
Cukup jelas. 

Pasal 71 
Cukup jelas. 

Pasal 72 
Cukup jelas. 

Pasal 73 
Cukup jelas. 

Pasal74 
Cukup jelas. 

Pasal 75 
Cukup jelas. 

Pasal76 
Cukup jelas. 

Pasal77 
Cukup jelas. 

Pasal 78 
Cukup jelas. 

Pasal79 
Cukup jelas. 

Pasal80 
Cukup jelas. 

Pasal81 
Cukup jelas. 

Pasal82 
Cukup jelas. 

Pasal83 
Hurufa 

Masukan dapat berupa informasi, bantuan pemikiran, usul, saran, 
pendapat, pertimbangan, darr/atau tanggapan. 
Angka 1 

Persiapan penyusunan rencana tata ruang merupakan kegiatan 
untuk mempersiapkan penyusunan rencana tata ruang dalam 
satu wilayah tertentu termasuk penyusunan kerangka acuan 
(Terms of Reference) yang memuat latar belakang, tujuan dan 
sasaran, ruang lingkup, jadwal pelaksanaan, serta sumber 
pembiayaan. 

Angka 2 
Penentuan arah pengembangan wilayah atau kawasan 
merupakan kegiatan untuk menentukan arab pengembangan 
wilayah atau kawasan yang akan dicapai ditinjau dari aspek 
ekonomi, sosial, budaya, daya dukung, dan daya tampung 
lingkungan serta fungsi pertahanan keamanan. 

Angka3 
Pengidentifikasian potensi dan masalah pembangunan 
merupakan kegiatan untuk mengidentifikasikan berbagai 
potensi dan masalah pembangunan dalam satu wilayah atau 
kawasan perencanaan termasuk bantuan untuk memperjelas 
hak atas ruang. 

Angka 4
 
Cuku ielas,
 



69­

Angka 5
 
Cukup jelas.
 

Hurufb 
Bentuk-bentuk kerja sama antara lain kerja sama dalam penelitian dan 
pengembangan, penyelenggaraan forum konsultasi, serta 
penyebarluasan informasi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Dalam kerja sarna, masyarakat antara lain dapat memberikan 
bantuan teknik dan Zatau keahlian. 

Pasal84 
Ayat(l) 

Pelibatan peran masyarakat dalam penyusunan rencana tata ruang 
antara lain dilakukan melalui penjaringan opini publik, forum diskusi, 
dan konsultasi publik. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal85 
Hurufa 

Cukup jelas. 
Hurufb 

Kerja sarna masyarakat dengan Pemerintah/pemerintah daerah antara 
lain dapat berbentuk public private participation, privatisasi, ruilslag, 
dan turnkey. 
Dalam kerja sarna, masyarakat antara lain dapat memberikan bantuan 
teknik dan/atau keahlian. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan "kearifan lokal" adalah nilai-nilai luhur yang 
masih berlaku dalam tata kehidupan masyarakat. 

Huruf d 
Cukup jelas. 

Hurufe 
Cukup jelas. 

Huruff 
Cukup jelas, 

Pasal86 
Hurufa 

Cukup jelas. 
Hurufb 

Cukup jelas. 
Hurufc 

Yang dimaksud dengan "dugaan penyimpangan atau pelanggaran 
kegiatan pemanfaatan ruang" antara lain adalah adanya indikasi 
memanfaatkan ruang dengan izin pemanfaatan ruang di lokasi yang 
tidak sesuai dengan peruntukannya; memanfaatkan ruang tanpa 
izin pemanfaatan ruang di lokasi yang sesuai peruntukannya; 
darr/atau memanfaatkan ruang tanpa izin pemanfaatan ruang di 
lokasi yang tidak sesuai peruntukannya. 

Hurufd 
Yang dimaksud dengan "pembangunan" adalah kegiatan fisik yang 
memanfaatkan ruang. 

Pengajuan keberatan harus disertai dengan alasan yang jelas, dapat 
dipertanggungjawabkan dengan mencantumkan identitas yang jelas, 
dan dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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Pasal87 
Ayat (1) 

Disampaikan secara langsung antara lain melalui Corum pertemuan, 
konsultasi, komunikasi, dan Zatau kerja sarna. 

Disampaikan secara tertulis antara lain melalui surat kepada alamat 
tujuan, alamat pengaduan berupa nomor telepon, nomor tujuan pesan 
layanan singkat (short message seroice) , laman (website), surat elektronik 
(email), danjatau kotak pengaduan. 

Penyampaian masukan harus disertai alasan dan identitas yang jelas 
dan dapat dipertanggungjawabkan serta dilaksanakan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal88 
Cukup jelas. 

Pasal89 
Cukup jelas. 

Pasal90 
HuruCa 

Cukup jelas. 
Huruf b 

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup jelas. 
Hurufd 

Penaatan terhadap izm pemanfaatan ruang merupakan kepatuhan 
dalam memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan dalam izin 
pemanfaatan ruang. 

Pasal91 
Cukup jelas. 

Pasal92 
Cukup jelas. 

Pasal93 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas, 
Ayat (3} 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Yang dimaksud dengan tindakan tertentu antara lain: 
1.	 memasang atau memperbaiki unit pengo1ahan limbah sehingga 

limbah sesuai dengan baku mutu lingkungan hidup yang ditentukan; 
2.	 memulihkan fungsi lingkungan wilayah pesisir; 
3.	 menghilangkan atau memusnahkan penyebab tirnbulnya 

peneemaran dan atau perusakan lingkungan di wilayah pesisir. 
Yang dimaksud dengan biaya atau pengeluaran nyata adalah biaya yang 
nyata-nyata dapat dibuktikan telah dikeluarkan oleh instansi yang 
bertanggung jawab di bidang Pengelalaan Wilayah Pesisir dan Pulau­
Pulau Keeil, misalnya biaya bahan, tenaga dan alat-alat untuk tindakan 
sementara guna mencegah dampak negatif yang lebih besar. 
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Pasal94 
Cukup jelas. 

Pasal95 
Cukup jelas. 

Pasal96 
Cukup jelas. 

Pasal97 
Cukup jelas. 

Pasal98 
Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG NOMOR 2018 
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KAWASAN PEMANFAATAN UMUM (KPU) 

1. ZONA PARIWISATA (KPU-W) 
1.1 Sub Zona Wisata AJam Ben1ang Lau! (KPU-W-BL) 
1.2 Sub Zona Wisata AJam Bawah Lau! (KPU-W-ABL) 
1.3 Sub Zona Wisata AJam PanlailPesisir dan Pulau-Pulau Keeil (KPU-W-P3K) 
1.4 Sub Zona Wisata Otah Raaa!'Jr (KPU-W-OR' 

---­ -

1 Wisala Alam Bentano Laut KPU-W-BL 23.911 12 
. Canti· Sebesi KPU-W-BL·l 22.366,09 105'34'45,630' E 5' 44'34,030' 8 RaiaJasa Lampuna Salatao 

105'25'41,290' E 5' 55' 6,099' S Raiabasa Lampuna Salatao 
105'31'59,764' E 5' 57' 50,909' 8 Raiabasa La/TlDuna Selalan 
105'35'55,452' E 5' 50'28,526' 8 R.iab... Lampung Salatao 

~ PantelBelebu KPU-W-BL-2 162,65 105'41'5.03' E 5' SO' 52.88' S BaI<auheni Lampuna Selalan 
105'40'58.93' E 5' 51' 10.47' 8 BaI<auheni Lamauna Sel.tao 
105'42'18.38' E 5' 51' 18.30' 8 Bakauheni Lamouna Salalan 
105'42'24.39' E 5' 51'0.21' 8 Bakauhenl Lamauno Selalan 

- Pulau Mundu KPU-W-BL-3 218,02 105'50'35.53' E 5' 40'24.56" 8 Ketanana LamounQ Salalan 
105'SO' 3.06' E 5' 40'26.38' 8 Katanana Lampuna Salatao 
105'50'2.37' E 5' 41' 16.63'S KalapanQ LampunQ Salatan 
105'50'30.91' E 5'41'27.69'8 Kataoa'lo Lamauna Salatan 

- Teluk Marak Belanluno KPU-W-BL-4 998,76 105'31'25.20' E 5' 41' 46.25'8 Kallanda Lamouna Salalan 
105" 33'16.28' E 5' 42'lQ.48' 8 Kellanda LamounQ Selatan 
105' 33'36.58' E 5' 40'5.45' 8 Kellanda Lamouna Belatan 
105' 32'27.40' E 5' 40'3.66' 8 Kellanda LamounQ Belatao 

- PesislrBaral KPU-W-BL-5 16560 103' 55' 10.32' E 5'12' 14.15' S Walur, Krui Salatan Pesislr Barat 
103' 54'20.66' E 5' 12' 31.94' S Walur, Krui Salatan Peslsir Barat 
103'54'4.41'E 5'13' 16.76' 8 Walur, Krui Salatan Pesisir Sarat 
103'54'41.49' E 5' 12' 54.85' 8 Wafur, Krui Selatan Pesisir Barat 
103'55'9.86' E 5' 12' 29.97' 8 Walur, Krui Salatan Peslsir Barat 

2 Wsata Alam B""ah Laut KPU-W-ABL 660,32 
- Pulau Taniuna Pulus KPU-W-ABL-1 7,88 105'19'23.38' E 5' 48'52.79' S Punduh Pidada Pesawaran 

105'19'32.86' E 5' 49'2.82' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'19'33.81' E 5' 49' 6.56' S Punduh Pidada Pesewaran 
105'19'29.55' E 5' 49'13.37' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
105'19'2821'E 5' 49'19.53' S Punduh Pidada Pesewa,an 
105" 19'29.57' E 5' 49'17.41' 8 Punduh Pidada Pesewaran 

I
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------- - - - - ---
-

• Pulau Leaundi 

- Pulau Lok 

- Gosona Rinoouna 

- Pulau Tecal 

KPU-W-ABL-2 

KPU-W-ABL-3 

KPU-W-ABL-4 

KPU-W-A8L-5 

'105"19' 31.95' E ­ 5" 49' 12.84' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
-­

105" 19' 35.63' E 5' 49' 7.35' 8 Punduh Pidada Pesawallln 
105'19'35.47' E 5' 49'4.43' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 19' 35.39' E Pesawaran5' 49' 3.46' 8 Punduh Pidada 
105'19'31.49' E 5' 48' 58.28' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'19'32.42' E 5' 48' 56.74' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'19':Jl.14' E 5' 48'52.29' 8 PesawaranPunduh Pidada 
105'19'26.93' E 932 5' 48' 50.93' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'17'48.90' E Punduh Pidada Pesawaran5' 4'53.87' 8 

5' 46'0.58' 8 Punduh Pidada Pesawaran105'1'54.47' E 
105'18'3.35'E 5' 48'14.55' 8 PesewaranPunduh Pidada 
105'18'11.96' E 5' 48' 22.37' 8 PesewaranPunduh Pidada 
105'18'17.66' E 5' 48'26.12"8 Punduh Pidada Pesewaran 
105'18'25.34' E 5' 46'24.14' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'18'22.84' E 5'48'23.41'8 Punduh Pklada Pesewaran 
105'18'20.64' E 5' 48'28.08' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'18'14.40' E 5' 48'26.95' 8 PesawaranPunduh Pidada 
105' 18' 3.82' E 5' 48'17.92' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
105'18'0.57' E 5"48'14.68' 8 Punduh Pklada Pesewaran 

5' 48' 1.57' S Punduh Pidada Pesawaran105'I' 52.94' E 
105' 17' 48.72' E 5' 47'55.31' 8 PesawaranPunduh Pidada 

269,81 105' 10' 8.50' E 5' 44'25.67' 8 PesawaranPunduh Pidada 
105' 10' 33.02' E 5" 44'13.77' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'10.78'E 5'44'37.14'8 Punduh Pidado Pesawaran 
105'11'6.74'E 5' 45'19.19' 8 PesawaranPunduh Pidada 
105" to' 54.24' E 5"45'26.18' S Punduh Pidada Pesewaran 
105' 10' 34.49' E 5' 45'2082' S Punduh Pidada Pesawaran 

78,50 105" 15' 39.38' E 5' 33'55.7\'8 PesawaranPadana Cermin 
105' 15'51.64'E Pesawaran5' 34' 0.85' S Padone Cennin 
105'15'54.31' E 5" 34'13.00' 8 Padang Cermin Pesewaran 
105'15'47.07' E 5' 34' 25.07' S PesaNaranPadana Cermin 
105'15'31.12'E 5' 34'40.79' S Padang Cermin Pesawaran 
105'15'27.61'E 5' 34'39.43' S Padanq Cermin Pesawaran 
105'15'25.29' E 5' 34'32.61' 8 Padana Cermin Pesawaran 
105' 15' 25.55' E 5" 34'14.32" 8 Padanq Cermin Pesawaran 
105" 15' 35.30' E 5' 33' 58.82' S PesewaranPad.no Cermin 

57,83 105'16'7.48' E 5' 33'58.94' 8 Padanq Cermin Pesawaran 
105'16'6.77'E 5' 34' 8.96' 8 Padano Cermin Pesawaran 
105'16' 12.68' E 5' 34' 21.87' S Padang Cermin Pesawaran 
105'16'27.11'E 5' 34' 27.62' S Padana Cermin Pesewaran 
105'16'33.44' E 5' 34' 26.85' S Padang Cermin Pesawaran 
105"16' 35.12' E 5' 34'22.23' S PesawaranPada"9 Cermin 
105'16'40.16' E 5' 34'20.01' 8 PesawaranPad.no Cermin 
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10S'16' 48.73'E S' 34'21.71' 8 Padang Gennin 
10So 16'59.31' E S' 34'13.35' 8 Padang Gennin 
105°16'54.94' E SO 34'1.18'8 Padaoo Gennin 
fOS' 16'48.30' E 5' 34'7.93' S Padang Gennin 
105'16' 4S.2O' E S' 34'S.51 , 8 Padaoo Cemlin 
105' 16'44.69' E S' 33'57.40' 8 Padang Gemlin 
105'16' 41.S1' E S' 33'53.16' 8 Padano Gemlin 
105°16'S2.95' E 5' 33'54.39' 8 Padang Gemlin 
105'16' 55.42' E S' 33'52.54' 8 PadaIl!l Gennin 
105'16' 54.58' E 5' 33'47.45' 8 Padang Gennin 
105'16'50.61'E S' 33'41.61' 8 PadaMGennin 
105°16'45.78' E S' 33'39.06' 8 Padang Germin 
105° 16'38.01' E S' 33'46.1S' 8 Padana Germin 
105' 16'23.02' E S' 33'41.13' S Padang Cermin 
105° 16'18.33' E So 33'35.74' 8 Padana Cemlin 
105° 16'14.28' E 5' 33'35.92' 8 Padana Cermin 
10S'16' 7.94'E So 33'53.53' 8 Padang Cemlin 

- Puiau Maitem KPU-W-ABL-6 14,97 lOso 14'30.19' E S' 35'33.99' 8 Padana Corm in 
105'14' 30.33' E 5'3S'41.51'8 Padang Cermin 
105'14' 38.90' E S' 35'41.98' 8 Padana Cermin 
105° 14'46.47' E S' 3S' 48.82' 8 Padang Cermin 
IDS' IS' 10.00' E S' 3S' 58.73' 8 Padana Cennin 
10So IS'12.34' E 5' 35'56.37' 8 Padang Cermin 
lOS' IS' 12.99' E 5' 35'52.66' 8 Padana Germin 
105'15' 1.93' E So 35'41.20' 8 Padang Cennin 
105' 14'4930' E 5' 35'32.S4' 8 Padano Cennin 
105'14' 47.61' E S' 35'32.S7' S Padano Gennin 
105'14' 44.35' E 5° 35'34.00' S Padano Germin 

- Pulau KelMian KPU-W-ABL-7 7621 105' 13'5476' E 5°38'40.71' S Padano Cormin 
105' 14'6.54'E So 38'45.28' S Padano Cenn;n 
105° 14'8.04'E So 38'38.26' S Padana Germin 
105'14'11.03' E 5' 38'34.90' S Padana Cemlin 
105' 14'32.09' E 5° 38'33.88' 8 Padano Cerm" 
105° 14'34.31' E 5° 38'30.34' 8 Padang Gemlin 
105'14' 30.76'E 5° 38'16.67' 8 Padano Genn;n 
105° 14'34.01'E 5° 38'0.63' S Padang Gennin 
105° 14'13.72'E 5° 37'58.89' 8 Padano Germin 
105° 14'2.37'E 5° 37'51.96' 8 Padang Genn" 
105° 13'47.81'E 5' 37'24.20' S Padano Cormin 
105' 13'22.13' E 5° 37'tOO'S Padang Germin 
105° 12'48.48'E 5° 37'19.23' S Padana Gemlin 
105° 13'27.99'E 5' 37'2.39' 8 Padano Cemlin 
105° 13'7.S7' E 5' 37' 12.20' 8 Padana Gemlin 

Pesawaran 
- ---

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Posawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
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105' 13'22.89' E 5"37'3.22'S 
105'13' 28.73' E 5'37'5.42" S 
105'13' 40.36' E 5"37'22.22'S 
105'14' 6.61' E 5"37'58.67" S 
105" 13'56.84' E 5"37'SO.18' S 
105'14' 21.54' E 5"38'1.66' S 
105" 14'31.33' E 5' 38'2.08'S 
105"14'30.62' E 5' 38'29.12'S 
105' 14'27.45' E 5' 38' 16.70' S 
105" 14'16.55' E 5' 38'31.32'S 
105' 14' 0.96' E 5' 38'25.09' S 

- Pulau Pahawann KPU-W-ABL-8 29,36 105'14' 20.05" E S' 40'31.66' S 
105' 14' 20.31' E 5' 40'33.99' 8 
105" 14'22.72' E 5' 40'35.49' S 
105' 14'32.42' E 5' 40'35.60'S 
105" 14'34.97' E 5' 40'33.54'8 
105'14' 38.58' E 5' 40'23.09'S 
105'14' 32.50' E 5' 40'17.33' 8 
105' 14'26.65' E 5' 40'15.56' 8 
105" 14'23.23' E 5"40' 13.12'8 
105" 14'24.49' E 5' 40' 15.27' S 
105'14'29.19' E 5' 40' 6.90' 8 
105" 14'30.02' E 5' 40'2.40'S 
105'14'11.13' E 5"39'56.61'S 
105" 14'4.02'E 5"39'54.12'8 
105'14' 2.95'E 5"39'57.00'S 
lOS'14'7.10'E 5" 40' 3.41' S 
105'14' 12.32' E 5"40'6.36' 8 
105" 14'23.26' E 5"40'2.67'S 
105" 14' 27.02' E 5' 40'4.96' S 
105'14' 23.31' E 5" 40'8.89'S 
105"14' 20.49' E 5' 40' 14.08' 8 
105"14' 21.48' E 5" 40' 16.21' S 
105'14' 31.33' E S' 40' 22.01'S 
105" 14'33.65' E S"40'2044' S 
105'14' 37.20' E 5' 40'24.55'8 
105'14' 33.41' E 5"40'32.88'S 
105'14' 25.47' E 5' 40'32.08'S 

- Pulau Pahawann KPU·W·A8L·9 68,07 105" 12'56.41' E 5"41'27.59'8 
105' 13'26.75' E 5' 41'17.53" 8 
105"13' 29.01' E 5"41'22.16'8 
105' 13' 36.20'E 5"41'21.32" 8 
105" 13'39.12'E 5"41'26.43' 8 

Padang Germ;' 
- ­

Padar1!I Germ;' 
Pada", Germ;' 
PadaF1!l Germ;' 
Padal1ll Germ;' 
Padar1!I Germ;' 
Pada", Germ;' 
Padang Germ;' 
Padal1ll Germ;' 
Padang Germ;' 
PadaF1!l Germ;' 
Purduh Pidada 
Purduh Pidada 
Purduh Pidada 
Punduh Pidada 
Purduh Pidada 
Purduh Pidada 
Purduh Pidada 
Punduh Pidada 
Purduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Purduh Pidada 
Punduh Pidada 
Purduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
PesaNaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
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105"13'46.03' E 5' 41' 12.37' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105" 13'52.44' E 5' 41' 8.86' 8 Punduh Pidada PBsawal1m 
lOS" 13'51.14' E 5' 40' 59.69' 8 Punduh Pidada PBsawaran 
1OS'14' 22.30' E 5' 40' 48.88' 8 Punduh Pidada PBsawaran 
1OS' 13' 58.06' E 5'40'49.14'8 Punduh Pidada Pesawaran 
1OS'14' 24,97' E 5' 40' 40.82' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
1OS'14' 2.45' E 5' 40' 38.52' S Punduh Pidada Pesawaran 
105" 13' 49.25' E 5' 40' 51.79' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 13' 43.64' E 5' 41' 6.62' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'13' 35.84' E 5' 41' 15.23' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'22.81' E 5' 41' 15.05' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'9.61'E 5' 41' 19.39' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 12' 57.53" E 5' 41' 23.40' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 28.51' E 5' 40' 6.12' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
1OS·12'31.42' E 5' 39' 53.90' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS" 13'0.56' £ 5' 39' 37.20" S Punduh Pidada Pesewaran 
105" 12'35.10' E 5' 39'42.46' S Punduh Pidada Pesawaran 
IOS'13'0.81'£ 5' 39' 41.83' S Punduh Pidada Pesawaran 

- Pulau Pallawana KPU-W-ABL-10 2377 105" 12' 47.95" E 5' 39'4571'S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 42.57' E 5' 39' 50.67' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 1237.77' E 5' 3950.59' 8 Punduh Pidad. Pesawaran 
105"12' 36.99" E 5' 39' 54.35' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 1232.99' E 5' 39' 59.33' 8 Punduh Pidad. Pesawaran 
105'12'31.34' E 5' 40' 6.48' 8 Punduh Pidada Pesewaran 

- Pulau Taniune Putus KPU-W-ABL-Il 44,60 105" 12 17.03' E 5" 43' 53.47' 8 Punduh Pidad. Pesawaran 
lOS'l2' 9.49" E 5' 44' 5.91' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
105' 12' 17.OS' E 5' 44' 10.00" S Punduh Pidada Pesewaran 
lOS'12' 16.98' E 5' 44' 16.30' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 12' 33.58' £ 5' 44'15.85' S Punduh Pidada Pesewaran 
105' 12'42.12' E 5' 44' 13.95' S Punduh Pidada Pesewaran 
105'12'51.72' E 5" 44'9.93' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
105'12'57.21' £ 5" 44' 4.85' S Punduh Pidada Pesewaran 
105'12'59.26" E 5"43'51.12'8 Punduh Pidada Pesewaran 
1OS'13' 352' E 5' 43' 49.23' 8 Punduh Pidada Pesewaran 
105'13'12.60' E 5" 43' 58.02' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'12.69" E 5' 43' 52.98' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 3.45' E 5' 43' 45.83' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12' 58.54' E 5' 43' 46.09" S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS' 12' 55.76' E 5" 43' 50.90' S Punduh Pidada Pesawaran 
105" 12' 52.47' E 5' 44'0.70' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'12' 44.23' E 5" 44' 5.76' S Punduh Pidada Pesewaran 
105"12' 34.90" E 5' 44' 8.65" S Punduh Pidada Pesawaran 
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1OS' 12' 23,03' E 5' 44' 8.78' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 12'16,65' E 5' 44' 5.77' S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 12'15,88' E 5' 43' 58.71' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 12'18.95' E 5' 43' 64,35' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS'15'33.06' E 5' 29' 14.53' S Punduh Pidada Pesawaran 

3 Wisata A1am PanlaiIPesisir dan Pulau-Pulau Kecil KPU-W-P3K 34787 
- Pulau Lelangaa KPU-W-P3K-l 1671 1OS'13' 24.58' E 5' 43' 52.91' S Punduh Pidada Pesawaran 

105' 13'31,25'E 5' 43' 57.07' S Punduh PkJada Pesawaran 
105'13'39.50' E 5' 43' 58.94' S PUnduh Pidada Pesawaran 
105' 13'50,72" E 5' 43' 59.45' S Punduh Pilada Pesewaran 
105' 13'58,32' E 5' 43' 57.12" S Punduh Pidada Pesewaran 
105'14'0.76' E 5' 43' 51.35' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'58,27' E 5' 43' 46.08' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 50.46' E 5' 43' 43.60' S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 13'40,94' E 5' 43' 46.52' S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 13'35.40' E 5' 43' 51 ,84'S Punduh PkJada Pesawaran 

- Pantai Dula Wisala KPU-W-P3K-2 26,99 lOS'14'50.17'E 5' 28' 24.97' S Teluk Beluna Baral Bandar Lamauna 
lOS'14'58.28' E 5' 28' 19,40' S Teluk Belu.., Baret Bandar Lampung 
lOS'14'56.39' E 5' 28' 40.63' S Te1uk Beluna Baral Bandar Lamauna 
105'14'64.35' E 5' 28' 32,89' S Teluk Betuno Barat Bandar Lamouno 

- Panlai Tiilavasa KPU-W-P3K-3 13,18 lOS'15'9.22' E 5' 28' 57.44' S Tetuk Beluna Baral Bandar Lamouno 
1OS' 15'8.74' E 5' 29' 1.50' S Te1uk Betuno Barat Bandar Lamouno 
105'15'8.70' E 5' 29' 6.84' S Teluk Betung Baral Bandar LampullQ 
lOS'15'9.21' E 5' 29'9.19' S Teluk Beluna Barat Bandar Lamouna 
tOS'15' 9.60' E 5' 29' 8.85' S Teluk Belung Barat Bandar LampullQ 
lOS'15'9.59' E 5' 29' 6.40' S Teluk Beluna Baral Bandar Lamauna 
lOS'15'10,64' E 5' 29'1.61' S Teluk Belung Barat Bandar LampullQ 
105'15' 12,OS' E 5' 28' 56.17' S Teluk Beluno Barat Bandar LamDuno 

- Panlai Dula Wisala KPU-W-P3K-4 64,65 105'15' 6,32' E 5' 28'17,87' S Teluk Beluna Barat Bandar Lamouno 
105'15'35,88' E 5' 28' 17.74' S Teluk Beluna Barat Bandar LamDUIlQ 
105' 15'33,43' E 5' 28'39.03' S Te1uk Boluna Barat Bandar LamDuna 
lOS'15'11.24' E 5' 28'39.42' S Teluk Bolune Baral Bandar Lampuna 
105'15' 1.83' E 5' 28'39.37' S Te1uk Beluna Baret Bandar LamDuna 

- Pantai Rin!Xlung KPU-W-P3K-5 52,26 1OS'lS' 28.64' E 5' 32' 64.74' S Padang Germin Pesawaran 
lOS' 15' 32.50' E 5' 32' 58.57' S Padana Germin Pesawaran 
lOS'15'34.48' E 5' 33' lS.OS' S Padang Germin Pesawaran 
105'15'20.41' E 5' 33' 37,52' S Padano Cermin Pesawaran 
OS' 15'15,37' E 5' 33' 39,37' S Padana Germin Pesawaran 
105'15'13.54' E 5' 33'36,04' S Padana Germin Pesawaran 
105'15'13.51' E 5' 33'30,51' S Padana Germin Pesawaran 
105'15'9.19'E 5' 33'26.14' S Padana Germin Pesawaran 
105'15'9.36'E 5' 33' 19,24' S Padana Germin Pesawaran 
105'15' 16.48' E 5' 33'4.68' S Pade.., Cermin Pesawaran 
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- Pulau Kubur r-r-r­ KPU-W-P3K-6 - 16,16 lOS'15'29,06' E 5' 29' 16.03' 9 
-

Te!ukbetura Bal3l Bandar LampullQ 
lOS'15' 29.16' E 5' 29' 17.94' 9 TelukbetullQ Bara! 

Te!ukbelUllQ Barat 
TelukbetullQ Bal3l 
Te!ukbetung Bal3l 
Telukbetuna Barat 
Telukbetuna BaI3l 
TelukbetullQ BaI3l 
Telukbeluna BaI3l 
TelukbelullQ Bara! 
Telukbetuna BaI3l 
Telukbetung Bara! 
Telukbetuna Bal3l 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padang Cermin 
Padano Cermin 
Padang Cermin 
Padano Cermin 
Padang Cermin 
Padam Cermin 
Padano Cermin 
Padam Cermin 
Padam Cermin 
Padam Cermin 
Padam Cermin 
Padang Cermin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Pesisir Tenaah 
Pesisir Tenoah 
Pesisir Tenaah 
Pesisir Tenoah 
Pesisir Tenaah 
Peslsir Tenaah 
Pesisir Tengah 

Kelacano 
Ketaaana 
Kelanano 

Bandar Lampuna 
Bandar Lamruno 
Bandar LamPUna 
Bandar lampung 
Bandar Lampuna 
Bandar Lamruno 
Bandar LamPOna 
Bandar Lampuna 
Bandar lamPUllQ 
Bandar Lampuna 
Bandar Lamoung 
Bandar Lampuna 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesewa"" 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesewaran 
Pesawaran 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir 8arat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Sarat 
Pesisir Barat 

Pesawaran 
Pesewaran 
Pesawaran 

106'15'30.76' E 5' 29' 20.48' 9 
lOS'15' 31.10' E 5' 29' 23.37' 9 
106'15' 32.55' E 5' 29' 25.89' 9 
lOS'15' 35.40' E 5' 29' 26.83' 9 
106' 15' 43.03' E 5' 29' 24.35' 9 
lOS'15' 47.21' E 5' 29' 20.81' 9 
105' 15' 47.39' E 5' 29' 18.75' 9 
105' 15' 45.52" E 5' 29' 16.40' S 
105' 15' 42.09' E 5' 29' 14.26' 9 
105'15' 38.99' E 5' 29' 13.80' 9 
105' 15' 33.06' E 5' 29' 14.53' 9 

- Pulau Tanakil-Sukaiava Lempasing KPU-W-P3K-7 10,83 105'16'6.63' E 5' 30' 40.30' 9 
105'16'13.12' E 5' 30' 53.62" 9 
105'16'18.80' E 5' 30' 56.79' 9 
105'16'21.57' E 5' 30' 54.58' 9 
lOS' 16' 23.90' E 5' 31Y 49.96' 9 
105'16'22.08' E 5' 30' 36.56"' 9 
105' 16' 19.85' E 5' 30' 34.06' 9 
105'16' 18.70' E 5' 3D' 36.93' S 
105'16' 20.05' E 5' 30' 36.44' 9 
105' 16' 19.92" E 5' 3D' 41.65' 9 
105' 16' 18.89' E 5' 30' 49.58' 9 
105'16' 21.19' E 5' 30' 49.80' 9 
105'16' 19.82' E 5' 30' 54.01' 9 
105'16'18.62' E 5' 30' 55.98' 9 
105' 16' 16.95' E 5' 3D' 54.12' 9 
105'16'14.91' E 5' 30' 52.84' S 
105'16'12.75' E 5' 30' 45.51' 9 
105'16'10.66' E 5' 30' 41.26' 9 
105' 16' 8.35'E 5' 30' 39.75' 9 

- Pantai Labuhan Jukuno Krui KPU-W-P3K-8 157,19 103'55' 27.94'E 5' 10' 54.88' 9 
103'55' 24.75' E 5'11' 31.07' S 
103'55' 109' E 5'12'0.75' S 
103'55' 5.39' E 5'12' 16.54' 9 
103'55' 24.73' E 5' 11' 56.64' 9 
103'55' 47.96' E 5' 11' 33.65' 9 
103'55' 53.51' E 5'11' 16.25' 9 

4 Wisata OIah Rooa Air KPU-W-OR 912,SO 
- Panlai Mulun KPU-W-OR1 29,40 105'15'52.06' E 5' 31'16.81' 9 

105'15'54.27' E 5'31'20.31'9 
105'16' 3.38'E 5' 31' 16.84' S 
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- Pantai Rin""u"" 

- Ta,;runa SaUa 

KPU-W-OR2 18,76 

864,34KPIJ-W·OR3 

105" 16'5.67' E 5'31' 13.62' 8 - KetaPaOQ - Pesawaran 
105" 16'0.20" E 5' 31'1.04' S KelaDana Pesawaran 
105'15'54.96' E 5' 30'48.65' 8 Kelapang Pesowsran 
105'15'46.44' E 5' 30'41.77" 8 KelaDana Pesawaran 
105" 15'39.18' E 5' 30'47.05' 8 Kelalan<l Pesawaran 
105' 15' 47.67' E 5'30'52.11'8 KelaDana Pesawaran 
105'15'53.25" E 5' 31'2.07' 8 KelaDana Pesewaran 
105'15' 52.80' E 5' 31'8.32' 8 KelaDang Pesawaran 
105" 15'59.35' E 5' 31'9.23" 8 KelaDana Peseworan 
105'16'0.23'E 5'31' 12.47' 8 Ketapang Pesawaran 

105' 15' 10.37' E 5' 33'38.12' 8 Padana Cermin Pesawaran 
105'15'15.37' E 5' 33'39.37" 8 Padang Cermin Pesawaran 
105" 15'20.41' E 5' 33'37.52' 8 Padana Cermin Pesawaran 
105'15'23.22' E 5' 33'32.76" 8 Padang Cermin Pesawaran 
105' 15' 13.27' E 5' 33' 18.73" S Padana Germin Pesawaran 
105'15'9.41' E 5' 33' 15.98" 8 Padana Cermin Pesawaran 
105'15'7.25" E 5' 33' 20.86" 8 Padang Germin Pesawaran 
105" 15'11.13" E 5' 33'28.96' S Padana Germin Pesawaran 
105'15' 7.22" E 5' 33'25.24" 8 Padang Cermin Pesawaran 
105" 15' 8.65" E 5' 33' 27.92' 8 PadaM Germin Pesawaran 
105'15'11.76' E 5' 33'32.06' 8 Padang Germin Pesawaran 
105'15' 11.36" E 5' 33'34.09' S Padana Cermin Pesewaran 
105'15'12.15" E 5' 33'34.27" 8 Pada"" Germin Pesawaran 
105" 15' 12.05" E 5' 33' 35.23' S PadaM Cermin Pesawaran 
105'15'12.46' E 5' 33'35.30" S Padana Cermin Pesawaran 
105'15'12.25" E 5' 33'38.99" S PadaM Cermin Pesawaran 
105'15'11.50" E 5' 33'38.89" S Padana Germin Pesawaran 
104'0'5.89" E 5' 18' 1.56' 8 Pes~ir Salatan Pesisir Barat 

103'59' 16.22" E 5' 17' 28.02" 8 P~ir Salatan Pesisir Barat 
103'58'57.42" E 5'17'49.12'S Pe.~ir Salatan Pes~ir Barat 
103'58' 54.06" E 5' 18' 56.91' 8 Pes~ir Salatan Pesisir Baral 
103'58' 59.22" E 5' 19'26.73' S Pesisir Salalan Pesisir Baret 
103'59' 18.56' E 5' 19'53.30' S Pesisir Selatan Pesisir Baral 
104'0'5.51' E 5' 20'15.31" S Pesisir Salatan Pesisir Baral 
104'0'46.22" E 5' 20'10.20" S Pesisir Salatan Pesisir Barat 
104'0'33.53' E 5' 19'30.25' S Peoisir Salatan Pesisir Baral 
104'0' 10.25" E 5' 19'28.25' S Peslsir Selalan Pesisir 8arat 
f03' 59' 47.96" E 5'19' 13.00" S Pesisir 8elatan Pesisir Barat 
103'59' 38.72" E 5' 18'48.92' S Pesisir Salatan Pesisir Barat 
103' 59' 32.01" E 5' 18'32.38' S Pesisir Selatan Pes~ir Baral 
103'59' 51.30" E 5' 18'17.43" S Pesisir Selatan Pes~ir Barat 

( 
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2. ZONA PERMUKIMAN (KPU-PM) 
2.1 SubZona Permukiman Nelayan (KPU-PM-N) I 

I ~ 

1 Pennukimlll Nelavan KPU-PM-N 1166 
- Kola Karang KPU-PM-PN-l 1,06 105' 15'22.66' E 5' 27'40.10' S Kola Karang TelukbelUng Timur Bandar LamPUflQ 

105' 15' 27.34' E 5' 27'37.20' S Kola Karana TelukbelUna Timur Bandar larnDUna 
105'15'25.95' E 5' 27'35.98' S Kola Karano TelukbelUng Timur Bandar lampuna 
105' 15'21.76'E 5' 27'37.88' S Kola Karana TelukbelUno Timur Bandar lamDUna 

- Umbui Asem KPU-PM-PN-2 1,10 105' 1S' 15.54' E 5' 27'48.52' S Ke1eouhan TelukbelUng Timur Bandar lampung 
105'15' 18.66' E 5' 27'48.53' S Keteauhan Telukbeluna Timur Bandar lampuno 
105'15' 18." E 5' 27' 44.34' S Keteouhan Telukbetuno Timur Bandar LamPUIlIl 
105'15' 15.52' E 5' 27'44.25' S Keteauhan Telukbetuna Timur Bandar Lampuna 

- Cunokeno KPU-PM-PN-3 1,16 105'15' 39.28' E 5' 27'35.55' S Kola Karano Teiukbel1"'a Timur Bandar Lampung 
105'15' 42.43' E 5' 27'34.08' S Kola Karano Telukbeluno Timur Bandar Lampuna 
105'15' 40.90' E 5' 27'31.13' S Kola Karano TeiukbelUno Timur Bandar Lamauno 
105'15'37.64' E 5' 27'32.42' S Kota Karang Telukbetung Timur Bandar Lampuoo 

- Gudaoo Aoen KPU-PM-PN4 1,05 lOS' 15' 54.65' E 5' 27'12.78' S Gudano Aoen Telukbeluno Selalan Bandar LamDuno 
105'15' 57.02' E 5' 27'13.50' S Gudang AQIln Telukbetuoo Selalan Bandar Lampuno 
105'15'57.24' E 5' 27' 9.73' S GUdano Aoen Telukbeluno Salalan Bandar LamDuno 
105'15'53.53' E 5' 27'9.60' S Gudang Aoen Teiukbetung Selatan Bandar Lampuno 

- Gudana Lelano KPU-PM-PN-5 3,05 105'16'4.63' E 5' 27'11.11' S GOOano Lelano Bum Wares Bandar LamDUno 
105'16' 10.08' E 5' 27'14.10' S GudangLelangBumiWaras Bandar Lampuno 
lOS' 16' 15.30' E 5' 27'12.67' S GudanoLelanoBumiWaras Bandar LamDuno 
105' 16' 8.96' E 5' 27'7.80' S GUdang Lelang Bumi Waras Bandar Lampur1Q 

.­

- Kanakuna KPU-PM-PN-6 1,09 105'16' 11.64' E 5' 28'57.39' S Kar1Qkuna Bumi Waras Bandar Lampuna 
105'16' 15.49' E 5' 27'2.02' S Kangkung Bumi Waras Bandar Lampur1Q 
105'16'16.92' E 5' 27'1.10' S Kar1Qkuna Bu" Wares Bandar Lamouoo 
105' 16' 13.62' E 5' 28'56.33' S Kanokuno Bumi Waras Bandar LamouJ1!l 

- BumiWaras KPU-PM-PN-7 3,14 105' 16'23.15'E 5' 26'54.03' S Bumi Wares Bandar lamDUno 
105' 16' 25.29' E S' 27' 0.6S' S BumiWaras Bandar LampuJ1!l 
105' 16' 29.43' E 5' 26'56.02' S Bumi Waras Bandar LamoUr1Q 
lOS' 16' 28.59' E 5' 26'51.76' S Bumi Wares Bandar Lamouno 

( 
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3,	 ZONA PELABUHAN (KPU·PL) 
3,1 SubZonaDaerah Lingkungan Kerja (DLKp) danSub ZonaDaerah Lingkungan Kepentingan (DLKr) (KPU-PL-DlK) 
3.2 SubZonalMlayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan (WKOPP) (KPU-PL·WKO) 

1. Dae..hLirgl<u"9an Kelja (DLKp) d.., Daerah Lingku"9an 
Keoontinoan lDLKp) KPlJ-PL-DLK 32.381,95 

DLKPlDLKr Pelabuhan P..,ima KPU-PL-DLK-1 3.86605 105' 16' 47.99' E 
- Wiavah Peralran	 105'17'36,90' E 

105' 17'36.92' E 
105'16'48.01' E 
105'16'48.11' E 
105'17'3.25' E 
105'l7'2.17"E 

105'17'33.20' E 
105'19'30.12' E 
105' 18' 29.50' E 
105'20' 18,07" E 
105'23'22.18' E 

DLKPlDLK rPelibuhan Kola Aauna KPU-PL-DLK-2 19.110,00 104'37'13,OO'E 
104'43'4O,OO'E 
104'35'45,OO'E 
104'31 '42.00'E 

DLKPlDLKrBakatJheni KPU-PL·DLK-3 1.483,30 
- Wiavah Peralran 105'46' 34.00' E 

105' 47' 26.00' E 
105'47'16.00' E 
105'44' 58,00' E 
105'44' 44.00' E 
105'45'0,00' E 
105'45' 19.00' E 
lOS'45' 46,00' E 
105'46' 4.00' E 
105'46' 18.00' E 

DLKnlDLKr RIP Pelabuhan Paniana KPU-PL-DLK-4 7.384,46 105'16'48.01' E 
105'16'48.11'E 
105' 17' 3.25' E 
105'17'2.17" E 
lOS' 17' 33,20' E 
lOS'19' 30.12' E 
105'18'29,50' E 
105'20' 18.07' E 
105'2322.18'E 

5' 26' 48.92' 8 Bandar Lampuna 
5' 26' 53.82" 8 

Paniana 
Bandar Lampuna 

5' 27' 25.70' 8 
Panjang 

Bandar Lampuna 
5' 27' 25.72" 8 

Paniana 
Paniana Bandar LamDuna 

5' 31' 16.33' 8 Bandar Lampuno 
5' 32'9.34' S 

Paniana 
8andar Lampuna 

5' 34' 0.56' 8 
Paniaoo 
Panjang Bandar LamPUng 

5' 34' 40.70' 8 Bandar lamPuna 
5' 33' 53.71' 8 

Paniana 
Paniana Bandar Lamnuna 

5' 35' 53.49' 8 Bandar Lampuna 
5' 35' 53,43' 8 

Paniana 
Panianq Bandar Lamnuna 

5' 35' 53.31' 8 Bandar Lampuna 
5'30'1.00'8 

Paniana 
Tanaaamus 

5'33'4O.00'S 
KataADuna 

TanQQamus 
5'38'0.00'8 

LimalJ 
Pemalana Sawa Tanoaamus 

5'32'45,OO'S TanoaamusSemaka 

5' 52' 6.00' S Lampung Selatan 
5' 51' 14.00' S 

Baka"henl 
LampuflQ Belatan 

5' 53' 29,00' 8 
Baka"henl 

Larrouno SeIa1an 
5' 54' tO,OO' S 

Baka"heni 
LamnuflQ Selatan 

5' 54'0.00' 8 
Baka"henl 
Bakauheni Lamouno Belatan 

5' 52' 28,00' 8 LampuflQ SeIa1an 
5' 53' 5.00' 8 

Bakauheni 
Bakauheni Larnouno Selalan 

5' 52' 51.00' 8 Bakauheni Lernouno Selatan 
5' 52' 42.00' S Bakauhenl Lamouno Selatan 
5' 52' 52.00' 8 Bakauhen; Lampung Selatan 
5' 27'25.72' S Panlana Bandar Lamouoo 
5' 31' 16.33' 8 Bandar Lamnuoo 
5' 32' 9.34' S 

Panla'" 
Bandar Lampuoo 

5' 34' 0.56' S 
PanlaRa 
Panla", Bandar Lamnuoo 

5' 34' 40.70' 8 Panjang Bandar Lamouna 
5' 33' 53.71' S Bandar Lampuno 
5' 35' 53.49' 8 

Panlana 
Bandar Lamauna 

5' 35' 53.43' 8 
Paniang 

Bandar Lampuno 
5' 35' 53.31' S 

Paniana 
Bandar Lamouna 

I 
Panla'" 
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DLKp I DLKr Rencana Pelabuhan Sebesi KPU-PL· DLK-6 

KPU-Pl·DLK-6 

I 

335,11 105·31'28.77'E 5·55'58.33'8 Raialasa Lampurlll Selatan 

DlKoI DLK, Roncana Pelabuhan Sebalang 203,03 105"22'29.24'E 5"35'21.37'8 Katibung Lamouno Selatan 

Pelabuhan Ulama 
- Pelabuhan Paniana 105· 16' 48.00' E 5· 26'53.00' 8 Paniana Bandar Lampuna 

105· 16' 48.00' E 5· 31' 16.00' 8 Paniano Bendar Lamouna 
105· 20' 49.00' E 5· 31'16.00' 8 Paniano Bandar larnpung 

Pelabuhan PenoumDUI 
- Pelabuhan Kota AQung 104"3rI3.OO'E 5"30'1.00'8 KotaAQuna Tanaaamus 
- Pelabuhan Sebal_ 105"22'29.24'E 5"35'21.37'8 KalibuDQ LamoUllQ Selatan 
- Pelabuhan Batu Balai 104·4T2.99'E 5·371.17'8 Limau TaflllQamus 
- Pelabuhan Te1uk Betuna 105·16'45.46'E 5·2r10.26'S Telul< Betune Banda' Lamoono 
- Pelabuhan Bakauheni 105·45'40.48'E 5·51'47.68'8 Bakauheni Lamounc Selatan 

Pelabuhan Penoumnan: 
Pelabuhan Penoumpan Regional : 
- Pelabuhan Sebesi 105·31'2B.77'E 5·55'58.33'S Ramasa Lameuno Selalan 
- Pelabuhan Tabuhan 104'49'36.21'E 5·4T26.58'8 Cukuh Balak Tanggamus 
- Pelabuhan Klumbavan 105·5'IS.47'E 5·46'44.99'S Klumbavan Tancaamus 
• Pelabuhan Legundl 105·15'27.OS'E 5·48'35.73'8 Punduh Pidada Pesawaran 
- Pelabuhan Mannooai 105"20'1.44'E 4·25'42.02'S Labuhan Marinooai Lamnuno Timur 
- Pelabuhan Kuala Penel 105'52'32.12'E 5·15'52.86'8 Labuhan Marinooai Lamnung Timur 
- Pelabuhan Teladas 105'52'13.56'E 4·23'57.55'8 Donie Teladas Tulano Bawanc 

Pelabuhan Penoumpan Lokal : . 
- Pelabuhan Krui 103·55'1.83'E 5'9'3.89'8 Krul Pas~rBaral 

• Pelabuhan Kallanda 105'34'18.49'E 5·45'57.86'8 Kafianda tamoueo Selatan 

Termlnaf Khusus: -
Eksisling Lekasi Tarminal Khusus: 
- Wahana Paslr 8akti IPerlambanaan Past,l 105'46'16.44'E 05'46'2(J.OO'8 Katapang Lampunc Selalan 
- Batu Dewata Alam Persada rPertambanaan Pasr) 105'46'45.7'E 05'49'49.6"8 KetaDalo Lampuno Selalan 
- Wliava Karva Beton (PertarnbanQan Pasl,lBetan) 105'46'20.oo'E 05·50'32.00'8 Katapang lampuoa Selatan 
- Rezeki Karunia Alam (PertambaOQan Pasirl 105'46'41.39'E 05·50'09.71'8 Ketapann Lampunn Selatan 
- Bandar Bakau Jaya (Pengelalaan Terminal dan Fasiilas 

Pelabuhan Lainnva) . 105'45'41.S'E 05·51'33.7'S Bakauheni Lal1l'ung Salatan 

- Rala KaoaI (Galanaan Kaoal) IOS'44'41.81'E 05·5226.43'8 Bakauheni Lampunn Selatan 
- Rajabasa Kadalan Makmur(perlambangan Batu Andersrt) 105'4Q'47.1'E 05'50'39.9'8 RaiOOasa Lampung Salalan 
• SUPillme Eneroy Raia (PLTPI 105"36'45.S'E 05·49'58.4'8 RaiOOasa Lamouno Selalan 
• PLN PLTU LampuOQ, Desa Sebalang IOS"22·41.00'E 05°35'37.OO'S Katibuno Lampuf1!l Selatan 
- Semen Padana Desa Ranaal Tnlunaoal Iindustri Semenl 105'21'38.9'E 05·32'04.5'8 Katibunn Lampuna Selalan 

-

- Haloim Desa Rangal Tritunggal (Industri CPO/Minyak 
Sawrt) 105"21'34.2O"E 05'32'14.30'8 Kalibung Lampung Selatan 

, ! 
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• Surnber Indah Parkasa Desa Ramai Tlitumaal 105"~6'18.44'E 05"~6'2(J.OO'8 Katibuna lall'llunaSelalan 
Rencana unluk Ld<asi Tarminal Khusus : 
- Kalumbavan 105"2'23.24'E 5'~4'24.13'8 Kelumbavan Tanooamus 
- Wonosoba 104'32'33.43"E 5"30'50.82'8 Wanosoba Tanggamus 
- Limau Urn... Tanooamus 
- Putih Doh Cukuh BaJak Tanooamus 
- Teluk Paku 104" 59' 15.54' E 5" 42'48.55' 8 Kelumbavan Tanooamus 
- Teluk Umbar 104" 57' 38.46" E 5' 42'4.67' 8 Kelurroayan Tanooamus 
- Indaoemen Desa Ranaai TrituroaaJ 105"21' 25.44' E 5' 32'6.40" 8 Katibuno Lamouna Selatan 
- Way Mull Raiabasa 105'35~.50'E 5'46'46.84'8 Raiabasa LaITlDUF\Q Setst811 
- Blebuk 105"41'12.74"E 5" 50' 5822'8 TotOOario Bakauheni Lamouno Setatan 
- Panlal 8udul Suka Maroa 105'29' 5.50' E 5" 39' ~2.60' 8 800mulva LaITlllUM Salatan 
- Labuhen Marinooai 105"49'26.53'E 5"17~.48'8 Labuhan Mannaaai lamouna Timor 
- paqar Jaya Punduh Pidada 105'll'41.73'E 5" 46' 17.24' 8 Punduh Pklada Pasawaran 

Terminal Umum 
- Banndar BaJkau Java 12n 105'45' 48.50' E 5" 51' 27.40" 8 Bakauheni lampunQ Salalan 

105'45' 46.80' E S" 51' 30.90' 8 Bakauhenl Lamouno Salalan 
lOS'45' 34.10' E S"51' 46.60' 8 Bakauhenl Lamouna Selatan 
105' 4530.90' E S"51' 45.10' S Bakal.ltleni Lamouno Setalan 
105'45' 4O.S3' E S"51' 23.58' 8 Bakauheni Lamauno Selatan 
105'45' 28.19" E S"S1' 43.39' S Bakat.i1ani Lampuno Salatan 

2 Wilavah Kena OPerasional Palabuhan Parikanan (WKDPP) KPU-PL-WKO 7.613,56 
- PPP lemoasina KPU-Pl-WKO·1 31,03 105' 15' 2.74' E 5" 29' 8.45' S Teluk Betuna Timur Sandar Lamouna 

105'15'29.02' E 5"29'15.11'8 Taluk Belung Tlmur Sandar Lamouna 
105'lS'28.70"E S' 29' 34.91' 8 Taluk Beluna Timur Sandar Lamouno 
10S'15'3.23' E 5" 29' 25.03' S Te1uk Betuna Tlmur Bandar Lamouno 

- PPP Kota Aauna KPU-PL-WKD-2 32,52 104'36'49.68' E S"29' 59.25' 8 KolaAauna ' Tanaoamus 
104" 37 8.39' E 5' 29' 54.88' S KOlaAauna Tanaaamus 

, 104'37'18.02' E S"30' S.49' S Kola Aouna Tanaaamus 
104" 37 4.21' E S' 30' 18.74' S KotaAauna Tanoaamoo 

- PPP Labuhan Merinoaai KPU-PL-WKD-3 20560 105" 49'11.03' E S"21' 12.24"S Maringgai LamDuna TImur 
lOS'50 3.94' E 5' 21' 12.22'8 Marinoaai Lamouna Tlmur 
105'50'tOO' E S' 21' 54.33' 8 Marinooai LalTllluna Timur 
105" 49'9.91' E S' 21' 54.02' S Marinoaai Lampuna Timur 

• PPP Taladas KPU-PL-WKD-4 1.311,46 105" 50' 18.96' E 4' 24' 9.76' S Den'"Taladas Tulang Sawano 
105" 51'31.78' E 4"23'19.47' S Denle Te1adas Tulano Sawsna 
105"53'27.13'E 4"23'19.55' S Den'" Te1adas Tulana Ilawana 
lOS" 53' 16.64' E 4"25' 52.76' S Den'" Te1adas Tulano Bawana 

- PPI Krui KPU-PL·WKD-5 291 11 103'56'4.43' E 5' 9'56.31' S Peslslr Tenaail Pesisir Sara! 
103'56'5,12'E S' 10' 59,14' S Pasisir Tenaah Pesisir Barat 
103'55'21.82' E S' ro 52.36' S Pasisir Tenoah Pesisir Barat 
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- PPI Benakuna! 

< PPI Gulino 

- PPI Karana Anva. 

- PPI Teginenena 

- PPI Blriak 

- PPI Putih Doh 

- PPI Penvandinaan 

- PPI Durian 

- PPI Ranga; 

- PPI Kalianda 

- PPI WavMuli 

103'55'15.17'E 5' 9'56.47' 5 Pesisir Tenaa/l Pesisir Baral 
KPU-PL-WKD-6 3.159,59 104"18'6.01'E 5"34'46.93'5 Benakuna! Belimbila Pesisir Baral 

104'IS'47.07'E 5'34'44.57'8 Bellllkunal Belimooa Peslsir Barat 
104'16'5.70'E 5'37'53.52'5 Beookunal Belimbila Pesislr Sarat 
104'18'57.08'E 5'37'39.96'9 Bellllkunal Belimbing Pesisir Sarat 

KPU-PL<WKC-7 19754 104'33'19.74' E 5' 34' 34.67' 5 Pematana S8Na TalKlaamoo 
104'34' 0.44' E 5' 34' 25.69' 5 Pematang S8Na Tanaaamoo 

104' 34' 15.54' E 5'35'B.41' 5 Pematana 5awa Tanoaamoo 
104'33' 35.04' E 5' 35' 16.54' S Pematana 5awa Tanaaamoo 

KPU-PL-WKo-B 7680 104'33'54.03'E 5' 30' 35.34' 5 Kola AQUIKI Timur TanQgamus 
104'34'7.99'E 5' 30'57.18' 5 Kola Aauna Timur Tanoaamu, 
104'33' 44.65' E 5' 31'13.28' 5 Kola Aguoo Timur Tanaaamu, 
104'33' 27.51' E 5' 30' 51.78' 9 Kola Anuna Timur Taroaamus 

KPU-PL-WKO-9 16,58 104' 47' 46.35' E 5' 36' 38.55' 5 Limau Tanaaamus 
104' 47' 45.58' E 5' 36' 51.67' 5 Limau Tanaaamus 
104' 48' 2.1S' E 5' 36' S2.5S' 5 Umau Tanaaamus 
104' 48' 2.63' E 5' 36' 41.87' 8 Umau Tangaamus 

KPU·PL-WKC-l0 134,75 104' 48' 59.03' E 5' 37'16.71' S Umau Tanaaamus 
104' 48' 53.78' E 5' 37'24.85' 5 Limau Tanoaamus 
104' 49' 45.99' E 5' 37'54.27' 5 limau Tanoaamus 
104' 49' 53.21' E 5' 37'41.20' 5 Umau Tanoaamus 

KPU-PL-WKO-ll 26112 104' 51' 31.84' E 5' 39'28,17' S Cukuh Balak Tanoaamus 
104'52' 1.95' E 5° 38'54.99" S Cukuh Balak Tanaaamus 

104' 52'37,41' E 5' 39'34,06' 5 Cukuh 8a1ak Tanaaamus 
104' 52' 30.65' E 5' 3S' 56,35' 5 Cukuh Salak Tanaaamus 

KPU-PL·WKO·12 735,45 105'0'40.45' E 5' 43' 58.29' S Kelumbavan Tanoaamus 
105'0'1.62'E 5' 44' 52.06' 5 Kelumbavan Tanaaamus 
105'1'6,28' E S' 45' 39.69' S Kelumbavan Tanaaamus 
105' l' 34.32' E 5' 45'0.63'5 Kelumbavan Tanoaamus 

KPU-PL-WKQ-13 10858 105'10'17.51'E S' 36' 34.77' 5 Padano Cermma Pesawaran 
105·10'23.22'E S' 36' 25.95' 5 Padano Cermilla Pesawaran 
105' 11'22.83'E S' 37' 14.10' 5 Padano Germina Pesawaran 
105' II'S,68' E 5' 37' 24.01' 5 Padano Germma Pesawaran 

KPU·PL-WKO·14 37,26 105' 21' 46.S3' E S' 32' 18.21' 5 Katibuno LamDuna Selatan 
105' 21' 33.73' E S' 32' 27,74' 5 Katibuno Lampuna Selalan 
105' 21' 46.41' E S' 32' 48.S3' 5 K.tibuna LamDuna Setalan 
105'21'5903' E 5' 32'38.65' 5 Kalibuna Lampung Belatan 

KPU-PL-WKO-1S 186,05 105'34'46.09' E 5' 44'42.74' 5 Kalianda Lampuna Belalan 
lOS' 3S'14.38' E S' 44' 43.83' 5 Kalianda Lamouno Belalan 
IDS' 34' 58,36' E 5' 43'28.01' S Kalianda Lampuna Belalan 
1OS' 34' 42.24' E 5' 43' 29.31' 5 KaJianda Lameuno Belalan 

KPU-PL-WKQ-16 86,79 1OS' 37' 53,40' E 5' SO' 13.88' 5 Raiahasa Lameuna Selalan 
105'37' 53.71' E S' 50' 3:).32' S Raiabas. Lameuna Belalan 

• 
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105'38' 43.29' E 5' 50' 8.63' S Raiabasa Lampuno Selatm 
- PPI Kuniir KPU-PL-WKO-I7 160,98 105'38'55.05' E 5' 50'12.84' S Raiabasa Lamouno SelalS1 

105'38'53.44'E 5' 50'32.59' S Ramasa LampUOQ Selallrl 
105" 40' 7.41' E 5' 50' srar S Ra/ooasa Lamouna Selatan 
105'40' 8.53' E 5' 50' 13.30' S Ramasa Lamouno Selallrl 

- PPI Mua", PHuk KPU-f'L-WKO-18 6,58 105'45'27.33' E 5' 51' 43.20" S Bakauheni LamPuno Selallrl 
105' 45' 36.77' E 5' 51' 47.10' S Bakauheni Lamou,", Selatan 
105' 45' 34.43" E 5' 51' 53.69' S Bakauheni LarTllluna Selatan 
105'45'25.34' E 5' 51' 50.73' S BaI<auheoi Lamouna Selatan 

- PPIKalaDana KPU-PL-WKO-I9 12,92 105'47' 47.44' E 5' 44' 25.20' S Kat""ano Lampuno Selatan 
lOS'47'55.55" E 5' 44'21.30' S Ket""ana Lameuno Selatan 
105'46'2.96' E 5' 44' 38.09' S Ketaoana LarTllluno Selatan 
105" 47' 56.61' E 5' 44' 40.88' S Ketaoana Lamnuno Selatan 

- PPI Kuala Java KPU-PL-WKO-20 406,61 105" 46'36.90' E 5' 34' 44.44' S Sraal Lampung Seiatan 
105'49'13,06' E 5' 33 47.44' S SlaQi Lameuno Selalal\ 
105'49'59.38' E 5' 33' 34.62' S Sraal Lamouno Selelan 
105'50'26.12' E 5' 34' 52.36' S SIaQ; Lamouno Selatan 
105'49'42.03' E 5' 34'54.10' S Sragi Lamouno Selalal\ 

- PPI Kuala Penet KPU-PL-WK0-21 154,21 105'51' 49.33' E 5' 15' 7.65' S labuhan Marinoaai Lampuno Timur 
105'52'47.73' E 5' 15' 6.39' S Labultan Marinaaai Larmuna Timur 
105'52'46.34' E 5' 15' 35.96' S Labuhan Marinaaai Lameung Tlmur 
105'51' 43.87' E 5'15'33.10' S Labuhan Marinaaai Lameuno Timar 

(, I -, K8WlfS8II,Pe!naIJ,-alarLVm""t-J4 



-

1. Minyak danGas Bumi KPU-TB-MG 12.585,53 

KPU-TB-MG-1 965,41 106· 6'25,833' E 5· 17'32,993" S Labuhan Mannooai Lampung Timur 
106· 8'46,380" E 5' 16'34,229' S Labuhan Malinggai Lampuna Tmur 
106· 9' 12,400' E 5'17'33,121' S Labuhan Marinaaai Lamu"" Timur 
106·6'40,9:)0' E 5'18'36,741' S Labuhan Maringgai LamDuna Timur 

KPU-TB-MG-2 901,18 106· 9' 10,853' E 5' 13' 2,674' S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106' 9' 10,706' E 5" 11' 32,210' S Labuhan Maringgai Lampung Timur 
106' 10'56,666' E 5' 11'32,729' S Labuhan Mannooai Lampung Timur 
106' 10'57,261" E 5'13' 1,601" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 

KPU-TB-MG-3 920,94 106' 9'27,881' E 5' 7'43,801" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106'll'11,122'E 5' 7'44,167" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106'11' 11,514' E 5' 9' 17,822' S Labuh.n Mannggai Lampung Timur 
106' 9' 27,873" E 5' 9' 16,013" S Labuhan Marinooai LamDung Timur 

KPU-TB-MG-4 1.198,58 106'10'29,502' E 5' 3'38,579" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106' 12'26,574' E 5' 3' 39256" S Labuhan Maringgai Lampung Timur 
106'12'26,380'E 5' 5' 27,244" S L.buhan Mannggai Lampung Timur 
106'10'29,790' E 5' 5' 27,463" S Labuhan Mannggai L.mpung Timur 

KPU-TB-MG-5 575,92 106'12'41,2OB'E 5' 3' 59,365' S Labuhan Mannooai Lampung Timur 
106' 13'50,662' E 5' 3'59,792" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106' 13'50,509' E 5' 5'27,087' S Labuhan Marinaaai Lampung Timur 
106' 12'40,901' E 5' 5' 27,216' S Labuhan Mannggai LamDuna Timur 

KPU-TB-MG-6 761,71 106'12' 42,466' E 5' l' 46,774' S LabUhan Maringgai Lampung Timur 
106'13' 51,916' E 5'1' 47,202' S Labuhan Maringg.i Lampung Timur 
106'13' 51,711" E 5' 3' 42,995' S Labuhan Mannaaai Lampung Timur 
106' 12'42,058' E 5' 3'42,987' S Labuhan Manngg.i Lampung Timur 

KPU-TB-MG-7 148,34 106'19' 46,383' E 5' r 50,123' S Labuhan Marinaaai Lampung Timur 
106' 20'12,869' E 5' r 58,372" S Labuhan Mannggai Lampung Timur 
106' 19'54,601' E 5' 2' 56,149' S Labuhan Maringgai Lampung Tnnur 
106' 19'31 ,446' E 5' 2' 47,268' S Labuhan Maringgai L.mpung Timur 

KPU-TB-MG-B 1.282,51 106' 11'42,340" E 5' 18'2,089" S Labuhan Mannoaai Lamnunn Timur 
106' 13'39,455' E 5'18' 2,752' S Labuhan Maringg.i Lampung Timur 
106' 13'39,262' E 5' 19'58,544' S Labuhan M.nnooai Lampu"" Timur 
106'11'42,663"E 5' 19'58,767' S Labuhan Marinooai Lampung Timur 

KPU-TB-MG-9 1.282,51 106'13' 12,943' E 5'14' 36,943' S Labuhan Mannaaai La"",u"" TimtJr 
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106'15' 10,047' E 5'14'37,604' 5 Labuhan Mari' 

KPU-TB-MG-10 T 2.798,44 I 

106' 15'9,856' E 
106' 13'13,269' E 
106'16'29,074'E 
106'17' 58,836' E 

5' 16'33,396' S 
5'16'33,621'5 
5' 8' 56,637' 5 
5' 9' 57,501' S 

Labuha' Mari' 
Labuhan Mai' 
Labuhan Marin 
Labuhan Marin 

106" 15'20,274' E 5' 13'31 ,484' S Labuhan Marin 

KPU-TB-MG-11 
- -

_I _ 467,48 _ 
106'13' 48,786' E 

.L, 106'18' 26,135' E 
106'19' 46,996' E 

5' 12'16,204' 5 
5°6'28,949- S 
S' 6' 29,028' S 

LabuhanMaM 
Labuhan Mair 
Labuha' Man' 

106' 19'46,IlS9' E 5' 7' 30,046' 5 Labuhan Manr 

KPU-TB-MG-12 I 1.282,51 I 
106'18' 26,943' E 
106' 22'23,399' E 
106' 24'20,461' E 
106' 24'20,289' E 
106' 22'23,744' E 

5' 7' 30,106' S 
5' 3' 16,604' S 
5' 3' 17,246' 5 
5' 5' 13,031' 5 
5' 5' 13,275' S 

Labuhan Maringgai 
Labuhan Mannggai 
Labuhan Mannggai 
Labuhan Mannggai 
Labuhan Mannooai 
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5. ZONA PERI KANAN TANGKAP (KPU,PTj 
5.1 Sub Zona Pel8gis(KPU·PT-Pj 
5.2 Sub Zona Demersaldan Pelagis (KPU-PT-DPj 

1. Pelacis KPU-PT-P 985.104,91 
KPU-PT-fll 349.799,10 104' 39'27.62' E 6' 8'21.97' S Perairan Baral l.aIrc>tlTg Pesisir Baral 

104' 35'5.43" E 5' 57'44.17' S Perairan Baral Lal1lluna Pe.isir Baret 
104' 39'28.72' E 5' 57'42.62" S Perairan Baret LamDuno Pe.isrBaral 
104' 32' 34.06' E 5' 56'27.60" S Perairan Baret Lamouna Pesisir Barat 
104" 32'13.43' E 5' 54'22.40" S Perairan Barall.al1lluno Pesisir Baral 
104' 32'31.52' E 5' 52'36.20" S Pereiran Baral lampUIlQ Pesisir Baret 
104' 29' 15.95" E 5' 49'13.86" S Perairan 8arat lampuna Pesisir Barat 
104'26'3234"E 5' 46'34.95" S Perairan Baret Lamouno Pesisir Baral 
104' 24'32.45" E 5' 44'11.22' S Peralran BaralLamDullQ Pesisir Barat 
104'19' 53.72" E 5' 40'35.99' 5 Perairan Sarat Lamouna Pesisir Sarat 
104"17' 43.34" E 5' 39'15.68' S Peralran Baret lampUIlQ Pesisir Barat 
104"17' 18.84' E 5" 37'57.73' S Perairan Baret LamDUIlQ Pesisir Barat 
104'16' 5.70'E 5' 37'53.52' S Perairan Barat Lamouna Pesisir Barat 
104'15' 47.07" E , 5' 34'44.57' S Perairan BaralLamDuna Pesisir Barat 
104'16' 0.03" E 5'32'57.13'5 Perairan BaralLamDuna Pesisir Baral 

104'15' 26.84' E sa 33'36.26" S Perairan Barat Lafl\PlJflQ Pesisir Barat 
104'17'59.21' E 5' 34'40.46' S Perairan Barat Lamouno Pesisir Baral 
104'13'58.03'E 5' 32'56.13' S Parairan Barat LamoullQ Pesisir Baral I 
104'12' 50.71' E 5' 32'10.42" S Perairan BaralLamouflQ Pesisir Barat I 

104'12'44.81' E 5' 31'26.23' S Perairan Baral LamoullQ Posisir Baral 
104"12'34.16' E 5' 30'23.23' S Peralran Baral Lamouno Pesisir Barat 

- 104" 11'47.12'E 5" 29' 46.35" S Perairan BaralLamouna Posisir Baral 
104'109.16' E 5' 31'19.62"8 Perairan Barei Lampuna Pesisir Barat 
104' 8' 12.63' E 5' 30'9.04' S Perairan Baret Lamouna Pesisir Barat 
104"5'37.35' E 5' 28' 57.04' 8 Perairan BaralLamaUIlQ Pesisir Baral 
104' 7' tOO'E 5' 27' 10.32' S Peralran BaraILamauna Pesisir Barat 
104'6' 18.34' E 5' 25'40.30' S Perairan Barat LamDuna Pesisir Barat 
104' 4' 2.70" E 5' 24'27.21" S Perairan Barat Lal1lluna Pesisir Barat 
104'1'39.59"E 5' 21'35.47" S Perairan Baral Lamauno Pesisir Baral 
104' 0' 2.90" E 5' 19'24.31' S Perairan Baret Lamouna Pesisir Sarat 

103' 59'50.25' E 5' 19' 36.68' S Perairan Baret Lamauno Pesisir Baral 
103'59' 18.18" E 5' 19'16.76' S Perairan Barat LamoullQ Pesisir Barat 
103' 59'7.35" E 5' 18' 39.97' S Perairan Barat lamDunQ Pesisir Barat 
103' 59'43.54' E 5' 18' 26.54" S Perairan Barat LamoullQ Pesisir Baral 
t04"0'28.75"E 5' 17' 27.73" S Perairan Barat Lampuna Pesisir Baral 

103" 59'12.47' E 5' 15'31.62' S Perairan Baral Lamauno Pesisir Barat 

(, 



103'56'41.69' E 
-

5' 14'20.92" S Pemiran Barat LamnlllVl 
103'54'50.14'E 5'14' 13.31' S Perairan Bara!~ 
103'54'28.31'E 5' 12'28.45' S Perairan Bara/l....,u"" 
103' 55'52.82' E 5'11' 25.56' S Peralran Bara!1 """'UlVl 
103'55'38.74' E 5' 8'44.74' S Parairan Bara!~ 
103'52'54.99' E 5' 6'40.55' 8 Perairan Barat I amDUlVl 
103'49'..,.76' E 5' 3'27.96' 8 Perairal BeratT...nuM 

103'47'37.44' E 5'2'44.41'8 Parairan Barat Lameu"" 
103'45'41.18' E 5' 2'35.44' S Perairan 8a"aILamnunn 
103'46'11.43' E s-r 4999' S Pereiran Beratl ,;;;;;;u~ 
103'44'55.49' E S' 2'35.22' S Pereiran Bara! LamDUri<l 
103' 44' 42.99' E 5' 0'24.43' 8 Perairan Barat Lamnunn 
103'44'26.06' E 5' l' 32.33' 8 Pereiran Barat LalMuoo 
103' 44'963' E 4' 58' 50.99' 8 Perairan Barat La""'u"" 
103'42'11.38' E 4' 57' 36.65' S Perairan Barat La"';u"'; 
103'41'6.22'E 4'57'50.19'8 Perairan Barat Larnouno 
103' 40'4.74' E 4' 59' 22.92' 8 Perairan Barat Lamnunn 
103'39'10.10'E 4' 59'13.51' S Perairan Bara! La~ 
103'39'31.79'E 4' 57' 46.37' S Pereiran Bara! Larnouno 
103'38'39.S7' E 4' 58' 38.43' S Perairan Bara! Lamnunn 
103'35'47.69' E 4' 56' 20.40' S Perairan Barat Lam.;,;;;;; 
103'35'43.60" E 4' 58' 46.57' S Perairan Barat Lannunn 
103'29'52.14"E 5' 6'54.54' S Perairan Bara!1"';;;u';;; 
103'36'31.88' E 5'11' 15.29' 8 Perairan Bara! Larmuoo 
103'42'31.40' E 5' 16' 38.79' 8 Perairan Bara! La"",unn 
103'48'46.56" E 5' 24' 40.43' S Perairan Barat La";;;u';;; 
103'55'1.92' E 5' 32' 21.57' S Perairan Bara! Lamnuno 
104'2' 52,90' E 5' 38' 43.95' S Perairan Barat Lamnunn 

I 104'S'19,51' E 5' 41' 42.60' S Perairan Bara!La~--;;;;;-
104'9' 39.97' E 5' 47' 10,07' S Perairan Bara! Lamnllno 
104'14' 30.46' E 5' 50'14.42' S Perairan Barat li.;;;;;;~ 
104'26'27,11'E 5' 50 23.47' S Perairan Barat Lallltluna 
104'29'49.15'E 5' 53' 45.72' S Perairan Barat Lamnuno 
104'27'7.64'E 6' 5'53.75' S Perairan Bara! li.mounO 
104'32'32.48' E 6' B' 24.80' S Perairan Bara! Larnnunn 

0' 0'0.00'E 0' 0'0.00' N Perairan Barat La"';;unn' 
KPU-PT P2 156.591.75 

105'12' 10.10' E 6'14' 11.31' S Teluk Sameka 
105'12' 4.74' E 5' 48' 15.80" S Teluk Sameka 
105' 11'44.20' E S' 47' 34.53' S Teluk Samaka 
105' 14'53.30' E 5' 51' 0,26' S Te1uk Semaka 
105' 6'40,21' E 5' 59' 6.41' S Te1uk Semaka 
105'10' lB.11" E 5' 48' 7.99' 8 Teluk Semaka 

Pesislf Ba",t 
Pesisir Sarat 
Pesisir BaraI 
Pesieir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Bara! 
Pesisir Barat 
Pesieir Baral 
Pesisir Barat 
Pesisir Baral 
Pesislf Berst 
Pesisir Barat 
Pes~irBarat 

Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Bara! 
Pesisir Berat 
Pesi~r Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barst 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Beret 
PesisirBara! 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Barat -
Pesisir Barat 
Pesisir Bara! 
Pesisir Baral 
Pesisir Barat 

Tana;;amu. 
Tano""",u. 
Tanoaamu. 
Tanoaamus 
T.onm,."u. 
Tanoaamus 
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104' 49' 23.21' E 5' 47' 4.87' S Teluk Semaka Tanaoamus 
104' 54'15.50' E 5' 41'53.06'S T"ukSemaka T s 
104'45'32.74' E 5' 35'58.39'S T"ukSemaka Tanooamus 
104' 42 41.12' E 5' 34'6.SS' S T"ukSemaka Tanaqamus 
104'38'42.96' E 5' 36' 49.12' S Te1uk Semaka Tallll!lamus 
104'M'34.87'E 5' 49' 48.55' S Teluk Semaka Tanaaamus 
104'42'38.75'E 5' 49' 53.33'S Teluk Semaka Tanooamus 
104' 41'54.20'E 5' 52'38.51' S Teluk Semaka Tanooamus 
104' 39'28.72'E 5' 57'42.62' S Teluk Semaka Tanooamus 
104'M' 27.50'E 5' 56'49.25' S Te1uk Semaka Tanaaamus 
104'42 3.78' E 5' 57'34.SS' S Teluk Semaka Tanooamus 

104' 39'27.62'E 6' 8'21.97' S Teluk Semaka Tanaaamus 
104'48'23.60' E 6' 7'9.21' S Teluk Samaka Tarmamus 
104·54'12.59'E 6' 2'29.91'S Te/uk Semaka Tanaaamus 
105' 0'6.01' E 5' 59'3.87'S Te/uk Semaka Tanaaamus 

105'10' 20.13' E 6' l' 49.95'S Teluk Semaka Tanaqamus 
105" 9' 27.38' E 6' 7'3525' S Teluk Samaka lanaaamus 

KPU-PT-P3 265.357,57 

lOS'43'6.72' E 6' 3'44.46' S TellJ< Lampuny 
Passswaran, Bandar Lampuny, 
Lampuno Selatan 

IDS' 43'7,35'E 5' 54'26.26' S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
lampuno Selatan 

105' 40'54.25' E 5' 54'49.52'S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
Lampuno Selatan 

105' 40'19.70' E 5' 51' 6.50' S Teluk lampung 
Pesaawaran, Bandar laJTll""g, 
lamvuna SoIatan 

lOS'37'29.04' E 5' 50'58.58'S Teluk lampung 
Passswaran, Bandar LaJTllung, 
Lampuno SoIatan 

105' 36' 18.66' E 5' 49'51.42' S Teluk lampung 
Posaswaran, Bandar lampung, 
lampuno SoIatan 

105' 30'30.93' E 6' 0' 37.94' S Teluk Lampung 
Pasaswaran, Bandar lampung, 
lamPuno Selalan 

lOS'26'57.SO" E 5' 59'47.89" S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar lampung, 
Lampuno Selalan 

lOS'24'20.78' E 5' 57'36.72' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar lampung, 
lampunQ Selalan 

t 105' 27' 22.71' E 5' 51'56.32" S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
Lampuno Selatan 

105' 34' 25.M" E 5' 44'5.n" S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
Lameuno SoIatan 

lOS'32'53.SS" E 5' 42'19.28' S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung. 
Lampuno Selatan 

105' 31' 4680' E 5' 41'55.86" S Teluk Lamnuoo Pesaswaran Bandar LamPuno. 
I 
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La nmcSelatan 

lOS" 31' 25.81' E 5" 42'14.22" S TeM Lampung I ;esaswaran, Bandar Lampung, 
Selatan 

lOS" 3(J' 39.31' E 5" 41' ~.78' S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Banda< Lampung, 
La~'~ Selatan 

105" 29' 44.14' E 5" 40'41.70' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
L"""'''''' Selalal1 

1OS" 2S 16.66' E 5" 39'3.66' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar lamptJllg, 
lamnnn" Selatan 

105" 22' 4.40' E 5" 35' 53.37" S Te!uk lampung I ;esaswaran, Bandar lampung, 
, --- Selatan 

105" 18'29.50' E 5" 35'53.49" S TElIuk lampung 
Pesaswaran, 8andar Lampung, 
larmuna Selalan 

-
1OS" 24' 5.44' E 5" 42' 49.73' S Teluk lampung 

Pesasweran, Bandar Lampung, 
LamDuna Selatan 

105" 24' 5.44' E 5" 52' 44.23' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
larmuna Selalan r­ 105'14'23.76'E 5" 40'45.19" S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar larnpung. 
la""lullDSelalan 

105' 12'53.28' E 5" 46' 33.17' S Te1uk lampung 
Pesaswaran, Bandar lampung, 
Lameuno Selatan I 

105" 13' 16.61' E 5" 46'53.4S' S Toluk lampung 
Pesaswaran. Bandar lampung, 
Lamnuna Selatan 

10S" 13'9.19' E 5" 47' 28.51' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
Lameuna Selatan 

10S" 12'9.81' E 5" 47' 9.47'S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar lampung, 
Larreuno Selatan 

, 

I 

105"11'42.92' E 5" 47'37.31' S Teluk lampung 
Pesaswaran, Bandar lampung, 
Lameunn Selalan 

, 

105"12'4.74' E 5" 48' 15.60' S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar la"l'ung, 
Lamnuna Selatan 

105"12'5.15" E S"14'S.1S"S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar La"l'ung, 
LamDUM Selalan 

105' 16'46.36' E S"17'58.62" S Teluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
lamnuna Seiatan 

105"27'740' E 6" 22'9.47" S 
, 

Toluklampung 
Pesaswaran, 8a'ldar Lampung, 
LamounQ Selatan 

1OS" 37'3(J.78' E 6" 1S' 2924' S Toluk Lampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung, 
Lameu"" Selatan 

105' 39'40.76' E S"5' 45.83' S Toluklampung 
Pesaswaran, Bandar Lampung. 
lamnunQ Seiatan 

KPU-PT-P4 193.35649 
106' 17'28.00" E 4"52'28.54' S Perairan Timur Lampung Lampung Timur I 

106' 2S' 19.56' E 4' 55' 26.00' S Paralran Timur Lampuna lamouna Timur i 

I 
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106'27'53.88' E 4' 5S' 52.70' 8 Perairan Timur LamDuna Lamouno Timur 
106' 16'39.16' E 5' 1725.74'8 Perairan Timur Lampung LamoUll<l Timur 
106'8' 28.74' E 5' 2:116.77' 8 Perairan Timur Lamouna LllIOOooa Timur 
106'2:30,20' E 5' 21' 45.84' 8 Perairan Timur LaIl1lllJ/1(] Lannauna Timur 
106' r 26.53' E 5' 24' 35.84' 8 Perairan Timur Lamouna lamPuna Timur 
106' 2'23.91' E 5' 40' 26,43' 8 Perairan Timur LamDuna Lannaooo Timur 
105'52'58.44' E 5' 49'34.03' 8 Perairan Timur I.~,~ LannoUDli Timur 
105'46'26.51' E 5' 58' 28.13' 8 Perairan TlIOur Lamouna Lamouno Timur 
105'43'6.72' E 6' 3'44.46' 8 Perairan Timur LamDUna Lamouno Timur 
105'43'8.97" E 5' 54'29,00' 8 Perairan Timur LamOUllQ LllIOOuno Timur 
105'44'26,47" E 5' 53'35.00'8 Perairan Timur LamDuno Lamouno Timur 
105'44'58.38' E 5' 52'36.S1'8 ' Perairan Timur LamDUno Lamouna Timur 
105'44'44.28' E 5' 54'13.65' S ! Perairan Timur Lamouno lamPuno Timur 
105'46'34.13' E 5' 54'29.99' 8 Peram Timur Lamouno Lamouno Timur 
105'47'31.13' E 5' 52'55.77'8 Perairan Timur LamDuno lampuno Timur 
1OS' 47'20.20' E 5' 52: SO.3O' 8 Perairan Timur Lamnuno lamDuno Timur 
105'47'33,41' E 5' SO' 58.72' S Perairan Timur Lamouna lamouno Timur 
105'47'6.29' E 5' SO' 44.02' S Perairan Timur Lamouno Lamauno Timur 
105'46'25.87' E 5' 51'38,71' S Perairan Timur lamouno Lamauna Timur 
lOS' 46'38,75' E 5' 51'56.02' S Perairan Timur latmuno Lamoono Timur 
lOS' 46'22.00' E 5' 51'51.00' S Perairan Timur Lamauno Lamauno Timur 
lOS'45'58.45' E 5' 51'49.59' S Perairan Timur Lamouna Lamauno Timur 
105'46'35,54' E 5' 50'52.10' S Perairan Timur Lampuna Lamnuno Timur 
lOS'47' 10.02' E 5' SO' 25.12' S Perairan TimUf Lamouna lamau"" Timur 
105'48'11AS'E 5' SO' 47.09' S Perairan Timur Lampuno Lamauno Timur 
105'49'34.70' E 5' 50'30,20' S Perairan Timur Lamouna lamauno Timur 
105'48'51.1S' E 5' 49' 57.97' S Perairan Timur Lamouno lampung Timur 
lOS' 49'12.62' E 5' SO' 4.09' 8 Peralran Timur LampunQ Lampuno Timur 
105'SO' 8.01' E 5' 49'27,18' S Perairan Timur Lamouno lamauno Timur 
105'48'16.24' E 5' 47' 39,99' S Perairan limur Lamouoo Lamounn Timur 
105'48'18.71' E 5' 47'25,98' S Perairan Timur Lamouna Lamau"" Timur 
lOS' SO'15,59' E 5' 48'18.40' S Perairan Timur Lamouno Lamaunn Timur 
105·S1'I1.S1'E 5' 45'21 ,06'S Perairan Timur Lamouno La""uOQ Timur 
105'SO' 1.84' E 5' 44'48.45' S Perairan Timur lamouna Larrouna Timur 
lOS' 49'13.57' E 5' 44'45.94' S Perainln Timur Lamoung La""ungTimur 
105'49'32.79' E 5' 44'20,45' 8 Perairan Timur LamlJUna Lamouno Timur 
lOS' 51' 15,M' E 5' 45' 5,99' S Perairan Timur LamDUna lamouna Timur 
105'52'0,I7'E 5' 42'42.49' 8 Perairan Timur Lampuna Lannouna Timur 
lOS' 52'28.80' E 5' 40'59.76' 8 Peralran Timur Lamouna Lampuna Timur 
1OS'5O'35,I2'E 5' 40'36.80' 8 Perairan Timur Lamauna lannaung Tmur 
tOS' SO' 33.88' E 5' 40'11.22' S Pereiran Timur Lampuno lampuno Timur 
lOS' 52' 32,86' E 5' 40'12,68' S Perai"", Timur Lamouno Lamouna Tlnur 
105'54'9.09' E 5' 34'33.16' S Perairan Timur LamDuno Lamounn Tlrnur 
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105'55' 35,88' E 5'30' 30,60' 8 Perairan Timur Lamouno 
105'53' 2,66' E 5' 28'15,95' 8 Perairan Timur Lamouno 
105'53' 38,50' E 
105'55' 51 ,42' E 

5' 27'17,15' 8 
5' 2S'2473' 8 

Perairan Timur Lampuno 
Perairan Timur Lamouna 

105'56' 52,21' E 5" 26'32,94' S Peralran Timur Lamouna 
105'53' 57,56' E 
105'55' 56.52' E 

5' 26'2,24' 8 
5'19' 6.95' 8 

Perairan Timur Lampuna 
Peralran Timur LamDuno 

105'57'3576'E 5'14' 33.10' 8 Perairan Timur I ~~ 

105'59'56.83' E 5'11'51.34'S Perair"" Tlmur Lamouna 
106'1' 32.88' E 5' 10'49.92' 8 Peraira" Timur LamDuna 
106'2'36.39' E 
106'3'46.54' E 

5"12'12.65'S 
5'10'11.17'8 

Pera;ra" Timur Lamnuno 
Peraira" Timur LamDUIlO 

106'2'55,69" E 5"9' 4.83' 8 Perairan Timur LamtlUllO 
l00'2'58,91"E 5' 7'13.74' 8 Perairan Timur LamoullO 
l00'2'0,II'E 5'7'11.72'8 Perairan Timur LamDUn. 
106'6'46.82' E 4' 56' 57.33' 8 Perairan Timur LamllUllO 
106'3' 41.0:l"E 5' I' 11.76" 8 Perairan Timur LamllUno 

2, Pelmis dan Demersal KPU-PT·PD 233.301,07 
KPU-PT-PD1 105'39'34.65" E 

105'42' 3.57' E 
5' 50'13,61' 8 
5' 51'21.44' 8 

Perairan Timur Lampuna 
Perairan Timur Lamouno 

105'42'22,43' E 5' 51'6.46' S Peraren Timur LampUf1!l 
105'43'38.85' E 5' 54' 4.83" S Perairan TimurLamDullO 
105'43' 447' E 5' 54' 28,89' S Perairan Timur LamDuno 

105'44'21.47' E 
105'44'0,93' E 

5' 53' 13.67' S 
5' 53' 20.99' S 

Peralran Timur l.amounq 
Perairan Timur l.amoeno 

105'44'56,89' E 5' 52' 31,40' S Perairan Timur Lamnuna 
105'44'30,84' E 
105'45'55,50' E 

5' 52' 42.84' S 
5' 51' 57,01' S 

Perairan Timur Lampuna 
Perairan Timur lamnuna 

105'45'30,96' E 
105" 47'9.7'7' E 

5' 51' 45.14' S 
5' 50' 25.57' S 

Perairan Timur lampuna 
Perairan Timur lamDUIlO 

105" 46'38.54' E 5' 50' 15.49' S Perairan Timur LamDuna 
105'47'37,41' E 
105" 48' 16.71' E 

5' 47' 7.74' 8 
5' 47' 25.98' S 

Peralran Timur Lampul1Q 
Perairan Timur LamDUnn 

105'49'1,63" E 5' 4<142.34' 8 Perail1l\ Timur lamnu"Q 
J 105'48'23.73' E 

105'51'25.75' E 
5' 43'46.42' 8 
5' 37'14.56' 8 

Peraira" Timur lampul1Q 
Peralran Tlmur lamDUDO 

105'49'58.20' E 5' 36' 56.69' 8 Peralran Timur LamDUn. 
106'1'0.45' E 5' 7'9.66'S Perairan Timur lamDuno 
105'50'3,94' E 5' 21'12,22' 8 Peflliran Timur Lamnuoo 
106'2'O.11'E 5' 7' 11.72' 8 Perairan Timur LaI1lllUI1Q 
105'52'1.SS' E 4' 59' 8.60'S Perairan Tlmur LamDuna 
106'6' 44.58' E 4'41'21.67'8 Perairan Timur lamDUoo 
105'52'43,07' E 4' 41' 31.10' 8 Perairan TImur lamoullO 

, 

L.mpuOll Timur 
L.mounQ Timur 
LamouM Timur 
Lamouno Timur 
laIllIJunQ Timu, 
Lamnunn Timur 
Lamouno Timur 
Lamnuno Timur 
Lanpuno Timur 
LamounQ Timur 
LamDung Timur 
Lampuno Timur 
Lamouna Timur 
Lamnu". Timur 
Lampun. Timur 
Lameunn Timur 
Lampun. Timur 

Lamauna Tlmur 
lampullO Timur 
Lamau"n Timur 
Lampunq Timur 
LamDuna Timur 
Lamaunn Timur 
Larnounq Timur 
Lamauna Timur 
LamDuna Timur 
LamDunn Timur 
Lameunn Timur 
LafTl:lul1Q Timur 
lamouna Timur 
Lamnuna Timur 
Lamaul1Q Timur 
lamnunn Timur 
Lameun. Tlmur 
Lamauna Timur 
Lampu". Timur 
Latrcuna Timur 
Lamauna Timur 
lamauna Timur 
LamDuna Timur 
Lameuna Tinur 
Lampun. Timur 

\
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105' 54'45.39' E 4' 26' 12.86' S Paralran Timur Lamouno Lamouno Timur 
105' 58'59.45' E 
105' 49' 8.20'E 
105'58'54.10'E 

4'14' 43.42' S 
4' 9' 40.85" S 
4' 59"3.09' S 

Parairan Timur Lamoul'll 
Perairan Timur LamDUna 
Parairan Timur Lemoore 

Lamouna Timur 
Lamouna Timur 
Lamouna Timur 

105'57'36.23'E 
105' 51'45.65' E 

5' 12'48.71' S 
5'13' 49.47' S 

Perairan Timur Lamourn 
Perairan Timur Lamourn 

Lamouno Timur 
Lamouna Timur 

106' 6'48.32' E 
106'0' 59.76'E 
106'1' 32.88' E 
105' 56' 11.94' E 
105' 53'57.56' E 

4'57'2.04'5 
5' 10'6.66' 5 
5' 10'49.92' S 
5' 17'53.39" 5 
5' 26'2.24" 5 

Peraian Timur L.amouna 
Perairan Timur LamDUllCJ 

Perairan Timur Lamoona 
Perairan Timur Lamouna 
Perairan Timur Lamouna 

Lampung Timur 
LamounQ 11mur 
Lamouno Timur 
Lamounn Timur 
Lamouno Timur 

105' 53'22.19'E 
105' 5C' 35.75" E 
105' 49' 24.07' E 

5' 28'21.49' 5 
5' 25'37.79' 5 
5' 25'29.17' 5 

Perairan Timur Lamouna 
Perairan Timur Lamouna 
Parairan Timur Lamouna 

Lampung Timur 
Lampuno Tlmur 
Lamunc Timur 

105' 49'12.26' E 
105' 50'47.50" E 

5' 22'59.33' 5 
5' 24'28.36' 5 

Perairan Timur Lamouna 
Perairan Timur Lamouna 

Lampunc Timur 
Lamauno Timur 

105' 51'16.90" E 
105' 5C' 59.41' E 
105' 50' tOO" E 

5' 23'25.80' 5 
5' 22'35.28' 8 
5' 21'54.33' 8 

Perairan Timur LamournJ 
Perairan TlmurLemounc 
Perairan Timur Lamoono 

Lampung Timur 
Lamoung Timur 
LamDuno Timur 

105' 51'50.23" E 
105' 52'49.64" E 

5' 19'43.33' 5 
5' 17'54.36' 5 

Perairan Timur LamDuno 
Perairan Timur Lamouno 

Lampunc Timur 
Lameuno Timur 

105' 50'49.95" E 
105' 51'44.84' E 

5' 17'47.91" 5 
5'15'33.71'8 

Perairan Timur LamDuno 
PererenTlmur Lamouna 

LalTl>ung Timur 
LamDuno Timur 

105' 52'48.34" E 
105' 52'47.73" E 
105" 51'50.71" E 
105' 53'15.35' E 
105' 53'2.86' E 

5' 15'35.96' 5 
5' 15'6.39" 5 
5' 14'59.22" 5 
5' 28'48.47' 5 
5' 29' 15.95' S 

Parairan Timur Lampung 
Parairan Timur Lampuna 
Perairan Timur Lamouno 
Perairan Timur Lampuna 
Perairan Timur Lemouno 

Lamounn Timur 
Lampuno Timur 
Lampunn Timur 
Lamoung Timur 
Lamouno Timur 

105' 49'25.50' E 
105' 49'31.30' E 
105' 48'59.65' E 

5' 28'43.87' 5 
5' 28'4.81" 5 
5' 39'59.17' S 

Perairan Timur LampUrnJ 
Perairan Timur Lampuna 
Perairan Timur Lamouno 

Lamounn Timur 
Lemouna Timur 
Larnouna Timur 

105' SO' 33.68' E 
105' SO' 3.06" E 

5' 40' 11.22' S 
5"40'26.38' 8 

Perairan Timur Lamouna 
Perairan Timur Lamouna 

Lal1lllunn Timur 
Lamouna Timur 

105' 49'54.48' E 
105' 49'3.24' E 

5" 40'40.45' S 
5' 41'48.41' 8 

Perairan Timur LampUno 
Parairan Tlmur LamDuna 

Lampunc Timur 
Lameuno Timur 

lOS'49'7.83' E 5' 42'40.55' 5 Perairan Timur Lamauno Larmunn Timur 
105' 49'33.54' E 
105' 49'32.79' E 

5' 43'9.52'5 
5' 44'20.45" S 

Perairan Timur LamDU-"9 
Perairan Timur Lamouno 

Lameuno Timur 
Lamouno Timur 

105' 49' 13.57' E 
105' 48'43.35' E 
105' 48'42.31' E 

5' 44'45.94' S 
5' 45'28.96' S 
5' 48'7.44' S 

Perairan Timur Lampuno 
Perairan Timur LamOUIlQ 

Perairan Timur Lamouna 

lamouno Timur 
Lampuna Timur 
lamouna Timur 

105' 48'24.20' E i 5' 45'10.64'5 Perairan Timur lamouna Lamnunn Timor 
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1OS· 47'38,02' E
 
105· 48'46.91" E
 
105· 48'16.24' E
 
lOS·47'55.43" E
 
lOS'47'49.82' E
 
lOS'47'39.06'E
 
lOS'46'20.52" E
 
1OS· 46'4.30'E
 
1OS· 45'58.45' E
 
1OS' 45'30.96" E
 
lOS'45'54.24' E
 
105· 45'58,65" E
 
105" 46' 13.43' E
 
105· 46' 19.74" E
 
105·44'26.47" E
 
105·44' 18.61"E
 
lOS'44' 10.43' E
 
105·43' 33.96' E
 

105'56'54,02'E 
106·4'54,61'E 

-
, l00·4'54,61'E 

105·56'54,02'E 
I lOS·S4'17.43'E 

l00·0'21.91"E 
100·0'21.91'E 
105'54'17.43'E 

-

100'1'2,41'E 
l00·6'38.50'E 
100·6'13.71'E 
l00·1'2.41"E 

-

-

100·0'59.71'E 
106·67,53'E 
100'6'40.08"E 
l0000'59.71"E 
106'l'4.64'E 
100'6'22,31'E 
106'4'12.43'E 
106'1'4.64'E 

105'S9'31.22'E 
100'47.99'E 
l00'47.99'E 

105·59'31,22'E 

-

(, 

e' , 
,:f' 

5· 44' 3,73" S
 
5· 42'54,87' S
 
5' 47' 39.99' S
 
5' 47'34.OS' S
 
5' 47' 35.08' S
 
5' 47'23.10' S
 
5' 51'2.25" S
 
5' 51'19,84' S
 
5' 51'49.59' S
 
5"51'46.OS' S
 
5' 51'14,96' S
 
5'51'0,19'5
 
5' 50'36.11" S
 
5' 50'21,36' S
 
5' 53'35.00' S
 
5· 53'46,34' S
 
5' 52'58.41' S
 
5' 54'15.44' S
 

4'26'49.57"S
 
4'26'49,57"5
 
4·38\;,47"5
 
4·38\;.47"5
 
4'15'17.74'5
 
4"15'17.74'5
 
4'20'44.05'S
 
4'20'44.05'5
 
4'24'23.95"5
 
4'24'21.08"5
 
4'30'0.98"8
 
4'30'6,44"8
 
4'30'33,41'S
 
4'30'37,99"S
 
4'35'48,38"5
 
4'35'48.24'S
 
4'42'36.54'5
 
4·42'41,89"8
 
4'48'9.70'S
 
4'487,66'S
 
4·54'13.87"5
 
4'54'13,87"8
 
4'58'4,96'8
 
4·58'4.96'5
 

Perairan Timur Lamoono Lamouno Timur 
Peralran Timur Lampuno Lampung Tlmur 
Perair.., Timur LamDuno LamPuno Timur 
Perairan Timur Lamouoo Lamouoo Timur 
Perairan Timur Lampuno Lampuno Timur 
Perairan Timur LamDuoo Lameuno Timur 
Perairan Timur LamPUno LamPUlI!l Timur 
Perairan Timur LamDuno Lamouno Timur 
Peralran Timur Lampuno LamPOOo Timur 
Perairan Timur Lampuno Lamoung Timur 
Perairan Timur Lamouno Lamouno Timur 
Perairan Timur Lampuno LamPuno Timur 
Perairan Timur LamDuno Lamouno Timur 
Perairan Timur Lampuno Lamouno Tlmur 
Perairan Timur LamDuno LamDuno Timur 
Perairan Timur Lampuno Lamouno Timur 
Perairan Timur LamDuno Lamouno Timur 
Peralran Timur Lamouno Larrouno Timur 

Denle Telades Tuiano Sawano 
Dente TBlades Tulano Bawano 
Denle Telades Tulano Bawano 
Denle TBlades Tulang Bawano 
Rawaiitu Timur Tulooo Bawana 
Rewaiftu Timur Tulang Bawana 
Rewai'u Timur Tulano Bawana 
Rawaiftu Timur Tulang Bawano 
Denlll TBlades Tulana Bawana 
Denlll Teladas Tulano Bawana 
Denlll TBlades Tulana Sawano 
Denlll Teladas Tulano Bawana 
Denle Teladas Tulang Sawang 
Denlll Telades Tulano Bawaoo 
Dente TBlades Tulang Bawano 
Dente Telades Tulano Bawaoo 
Dente Telades Tulang Bawano 
Denlll Teladas Tuiano Bawano 
Denlll Telades Tulano Sawaoo 
Denle Teladas Tulano Sawaoo 
Kambas Lamouoo Timur 
Kambas Lamoung Timur 

! Kambas LamDunD Timur 
Kambas l.arreuno Timur 

( 
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105'5B'54.47'E 4'53'45.74'S Kambas umcuna Timur 
105'5B'54.47'E 4'58'48,16'S Kambas Ufl{)unQ Timur 
105'53'O,11'E 4'58'48,16'S Kambas LllI1\lluoo Timor 

- I05'SI'34,97'E 5°16'23,87'S Labuhan Marinaaai Lafl{)ung TImur 
- I05'53'19,52'E 5'16'23,87'S Labuhan Mannaaai Lamouna Timur 
- I05'S3'19,52'E 5'19'18.78'S Labuhan Marinaaai L8fI{)una Timur 
- 100°50'29,79"E 5°19'19,04'S LatxJhan Mannggai L8fI{)uoo TImor 
- 105°54'5B.78'E 4'597,60'S Karrbas ufI{)unaTimur 

100°59'35,55'E 4°597.60'S Kambas LafI{)UOO Tim", 
- 105°59'35,55'E 5'2'58,53'S Kambas LlIITIluna Timur 

100°54'58,78'E 5°2'58,53'S Kambas umouna Timor 

- 105°54'22,02'E 5'4'12,12'S Padamaran Lamouna Timur 
- 1050S8'56,63'E 5°4'12,I2'S Padomaran umpuna Timur 

105°58'5B,63'E 5°8'I,06'S Padamaran Lamouna Timur 
105°5422,02'E 5°8'1.06'S Padamaran umouna Timur 

- 105'51'54,aa'E 5'12'30,65'S Panel Lamouna Timur 
- 105°5635,24'E 5'12'30,65'5 Panet Lamouna Timur 
- 10so5635,24'E 5'I7'2S,60'S Panet Lamouna Timur 

105'5155,29'E 5'17'25,61'S Paret Larmun, Timor 
106°Z32,85'E 5°2'43,57'S Pulau Seaarna Lampung Timur 

- 106°8'25,30'E 5'2'43,57'S Pulau Seaama Lalllluna Timur 
106°8'25,30'E 5'7'43,78'S Pulau Seaama umounQ Timur 
106°2'32,85'E 5'7'43,78'S Pulau Seaama LafI{)UnQ Timur 
105'58'56,59'E 4'54'15,14'S LamounQ Timur 
106'S'44,96'E 4'54'11.55'S Sekollong LalllllUnQ Timur 

- 106?45,36'E 4'59'44,39'S Sekooona Lamouna Timor 
- 105'58'56,59'E 4'59'44.39'S Sekocona lamnuno Timur 
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6. ZONA PERIKANAN BUOIDAYA (KPU-BO) 
6.1 Sub Zona Budidaya Lalli(KPU-BO-BL) 

1­ Budidavataut­ -­ -­ - - KPU-BD-BL - 93.188,73 
- Mutun KPU-BD-BLl 137,51 105'16'2.51' E 

105'16'13.58' E 
105'15'48.63' E 
105'15'42.27" E 

- Te1uk Herun KPU-BD-B12 49361 105'16'0.20' E 
105'15'41.37' E 
105'15'52.58' E 
105' 15' 10.60' E 
105' 14' 48.80' E 
lOS' 14' 53.32' E 
10S'lS' 18.27' E 

- Teluk Hurnn KPU-BD-BL3 176,61 105' 16' 23.82' E 
105' 16' 23.52' E 
105' 16' 10.18' E 

, 105' 15' 50.57' E 
105' 15' 54.01' E 
105' 16' 11.45' E 
105' 16' 6.84' E 

- RinQQuna - Teluk Pandan KPU-BD-BL4 30;19 105' 15' 48.53' E 
105' 15' 46.70' E 
105'15'39.29' E 
105' 15' 42.28' E 

- RinQQunQ - TeJuk Pandan KPU-BD-BL-5 18,87 105'15'39.73' E 
105'15'31.86" E 
105' 15' 13.27' E 
105'15'35.08' E 

- Te1uk Cikuvivi - Taiuk Pandan KPU-BD-BL6 98,54 105'14'58.75' E 
105'14'59.59' E 
105'14'53.68' E 
105'14'46.55' E 
105'14'41.67' E 
105'14'30.47' E 
105'14'24.21' E 
105'14'18.91' E 
105'14'38.23" E 
105'14'49.98' E 

- Keiaoana - Teluk Pandan KPU-BD-BL7 97,71 105'14'40.99' E 
105' 15' 9.90' E 

5' 29'35.76" S 
5' 30'35.49' S 
5' 30'38.05' S 
5' 29'38.69' S 
5'31' 1.04' S 
S' 32'40.18' S 
5' 32'1.83' S 
S' 32'45.53' S 
5' 32'4.84' S 
S' 30'54.17' S 
S' 31'33.23' S 
5' 30'59.65' S 
5' 32'17.59' S 
5' 32'38.26' S 
5' 32'38.34' S 
5' 32'16.14' S 
5' 31'30.08' S 
5' 31'0.32' S 
5' 32'48.35' S 
5' 33'17.18' S 
5' 33' 17.44' S 
5' 32'47.85' S 
5' 32' 47.68' S 
5' 33' 4366'S 
5' 33'18.73' S 
5' 32'47.28' S 
5' 33' 54.74' S 
5' 34'3.07' S 
5' 34'21.51' S 
5' 34'20.43' S 
5' 34'18.35' S 
5' 34'18.92' S 
5' 34' 6.34' S 
5' 33'52.64' S 
5' 33'#.18' S 
5' 33'48.98' S 
5' 35'18.07' S 
5' 35' 50.63" S 

Padano Germin 
Padana Cermn 
Padana Germn 
Padana Germn 
Padana Germin 
Padana Germin 
Padana Cermin 
Padano Germin 
PadallQ Germin 
Padano Germn 
PadallQ Germin 
Pandano Germin 
Pandana Germin 
PandanQ Germin 
Pandano Germln 
PandallQ Germin 
Pandano Germin 
Pandano Germin 
PadallQ Cermin 
Padana Germin 
PadallQ Carmin 
Padano Germin 
PadanQ Germin 
Padano Germin 
Padana Germin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padano Carmin 
Padano Cermin 
Padano Cermin 
Padano Germin 
Padano Germin 
Padano Carmin 
Padano Germin 
Padang Carmin 
Padano Carmin 
Padano Carmin 
Padano Cermin 

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
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105'14'8.25' E 5' 35' 31.70' 5 Padaoo Germin Pesawaran 
105" lS' 11.27' E S' 35' 39.72' 5 Pad;;M Germ" Pesawaran 
lOS'14'35.66' E S' 35' 38.7S' 5 Padaoo Germin Pesawaran 

- Pulau Tegal bagian Utara Te/uk Pandan KPU-BD-BL.8 22150 105'15'55.00' E S' 33' 26.34' 5 PadaM Germ" Pesawaran 
105" 1S' 48.62' E S' 34' •.88' 5 PadBnO Cermn Pesawaran 
105'16'30.27" E S' 33' 37.17' 8 PadaooGermn Pesawaran 
105" 16'4O.S2' E 5'33'26.11'5 Pada"" Cermin Pesawaran 
105" 16' 49.83' E S' 33' 34.38' 5 Padaoo Germin Pesawaran 
1OS'lS' 56.46' E S' 34' 43.46' 5 p.n.ooCarmin Pesawaran 
105'16'33.74' E S' 34'31.01' 5 PadamCermin Pesawaran 

- Pulau Teaal baaian Timur - Te1uk Pandan KPU-BD-Bl9 3302 105'17'1.16' E 
105" 16' 54.01' E I 

5' 33'52.09' 5 
s' 33' 50.93' 5 

PadBm Germln 
Pada"" Cermin 

Pesawaran 
Pesawaran 

105'17'1.44' E 5' 34' 7.20' 5 Pada"" Cermin Pesawaran 
10S'16' 55.2" E S' 34' 7.29' 5 Padaoo Germin Pesawaran 
lOS' 16' 46.43' E 5' 34' 9.77' 5 PadaooCarmin Pesawaran 
105'16'42.72' E 5' 34'0.85' 8 Padaoo Cermin Pesawaran 
105'16'43,93' E S' 33' 51.45' S Pada"" Germin Pesawaran 

- Kamouna Durian-Padana Germin KPU-BD-BL1 0 346,16 105'11'18,46'E 5' 37' 445' 5 Pand""" Cermin Pesawaran 
105'11'2.81' E 5' 37'11.60' 8 Pandann Cermin Pesawaran 

105' 11'43.7j'E 5' 37' 15,91' S PandanoCermn Pesawaran 
105'11'29.83' E 5' 38' 32.00' 5 Pandann Cerm" Pesawaran 
105'12'33.25' E 5' 38'17.31' 5 PandamCerm;" Pesawaran 
105' 10' 2,23' E 5' 36'12.74' S Pandana Cermin Pesawaran 
105' 10' 38.15' E 5'35'39.12'8 Pand""" Cermin Pesawaran 
105'10'17.35' E 5' 36' 34.69' 5 PandanoCermln Pesawaran 
105' 10' 49.06' E S' 36'43.44' 5 Pand= Carmi. Pesawaran 
lOS' 11' 10.20' E 5' 36' 2092'5 PandaMCermin Pesawaran 

- Kamouna Durian·Padano Garmin KPU-BD-BL11 230,71 105'10'2.23' E S' 36' 12.74' 8 Padal1ll Carmin Pesawaran 
105'10'38.15' E 5' 35' 3912'8 Padann Germin Pesawaran 
105'10'17.35' E 5' 36' 34,69' 8 Padal1ll Germin Pesawaran 

- Kalanaan-Pulau Pahawara KPU-BD-BL12 574,43 
105' 10' 49,06' E 
105'11'29.35' E 

S' 36' 43.44' 5 
5' 38'33.00' 8 

Padann Germin 
Mama Punduh 

Pesawaran 
Pesawaran 

105'12'33.25' E 5' 38'17.31' 8 Maraa Punduh Pesawaran 
105' 13' 4.25' E S' 39'13.52' 8 Maroa Punduh Pesawaran 
105'11'3.80' E 5' 40'28.07' S MamaPunduh Pesawaran 
105'10'32.71' E 5' 39' 54.68' S Mam~ Punduh Pesewaran 
105'12'35,44' E S' 38'49.88' S MamaPunduh Pesawaran 
105'11'7.52'E 5' 39' 54.00' 8 Maraa Pundull Pesawaran 
105'12'2.84'E 5' 39' 23.85' 5 MamaPunduh Pesawaran 

- Pulau Pahawana KPU·BD-BL13 969,90 105'13'4.25' E 5' 39' 13,52' S Mama Pundull Pesawaran 

f--­
105'11'3.80'E 
105'13'1.65' E 

5' 40' 28.07' 5 
5' 39' 41.75' 5 

MamaPunduh 
Mara'a Punduh 

Pesawaran 
Pesawaran 

, 
i Kawasan _ Urn"",· 27 



105·11'35.69'E 5· 41'2.09' 8 Maroa Punduh Pesawaran 
105'11'56.00" E 5· 41'36.00' 8 Marga Punduh Pesawaran 
105·12'52.61' E 5·41'51.68'8 Maraa Punduh Pesawaran 
105·13'52.39' E 5· 41'31.96" S MamaPunduh Pesawaran 
105" 14'14.99' E 5· 41'8.15'8 Maraa Punduh Pesawaran 
105·14'24.97' E 5· 40'40.82' 8 Maraa Punduh Pesawaran 
105·14'2.45' E 5· 40'36.52' 8 Maraa Punduh Pesawaran 

- Sukarame KPU-BD-BL14 812,12 105" 11'35.69' E 5·41'2.09'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105·11' 56.00' E 5· 41'36.00' 8 Punduh Pidada Posawaran 
105·13' 52.39' E 5· 41'3196'8 Punduh Pldada Pesawaran 
lOS· 13'38.25' E 5· 43'21.88' 8 Punduh Pidada Pesewa,an 
lOS· 12'56. 18'E 5' 43'23.70" S Punduh Pidada Pesawaran 
105·12' 52.61' E 5·41'51.68'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105·11' 56.00' E 5· 41'38.00' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105· 11'35.69' E 5· 41'2.09' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS· 11'7.97' E 5· 41'9.55' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS· 13'8.29" E 5· 43'8.29" S Punduh Pidada Pesawaran 
105· 12'43.11'E 5· 42' 24.72' S Punduh Pidada Pesawaran 
105·12' 8.10' E 5· 42'10.53' S Punduh Pidada Pesawaran 
105" 11' 48.89" E 5· 42' 16.66' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105· 11' 35.46" E 5· 42'7.65" 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS· 11'26.51' E 5·41'29.70'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105·11' 11.02' E 5· 41'29.72' 8 Punduh Pk:tada Pesawaran 

- Sukamaiu KPU-BD-BL15 1.303,08 105· 9'48.60' E 5· 45'27.94' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105" 10' 31.00' E 5' 45' 26.30" 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105· 10'50.59' E 5· 45' 34.62' 8 Punduh Pidada Pesawa,an 
105·11' 11.85' E 5· 45' 30.71' 8 Punduh Pk:tada Pesawaran 
105·11'41.84' E 5· 44'49.93' 8 Purduh Pidada Pesawa,an 

- Pulau Balak dan Pulau Lok KPU-BD-BL16 1.060,28 105·11' 11.85' E 5·45'30.71'8 Purduh Pk:tada Pesawaran 
105· 10' 50.59' E 5· 45' 34.62' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'10'31.00' E 5· 45'26.30' 8 Purduh Pk:tada Pesawaran 
105· 9'48.77' E 5· 45'27.93' 8 Purduh Pidada Pesawaran 

I---­ - Talur KPU-BD-BL17 1.135,40 105'13'36.25' E 
105· 13'32.21'E 

5· 43' 21.88' 8 
5· 44'51.96' 8 

Marna Punduh 
Maraa Punduh 

Pesawaran 
Pesawaran 

105·11' 41.84· E 5· 44'49.93' 8 Maroa Punduh Pesawaran 
105·11' 7.35' E 5· 43'21.30· 8 Maraa Punduh Pesawaran 
105· 12' 4.79' E 5· 43'4.65" 8 Maraa Punduh Pesawaran 
lOS· 12' 30.13' E S·43'4344' 8 Maroa Punduh Pesawaran 
105· 11'7.35'E S·43'21.30' 8 Maraa Punduh Pesawaran 
105" 11'4184'E S·44'4993' S Maroa Punduh Pesawaran 

- Pulau Siuncal KPLJ-BD-BL18 1,68 105· 19'1.78" E 5· 47'44.58' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105·19' 3.75' E 5· 47' 44.59' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
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105'19'6,67'E 
-'''; .­

5' 47'50,60' 8 
. 

Punduh Pijada Pesawaran 
105'19'492' E 5' 47'51.26' 8 Punduh Pldada Pesawaran 
105' 19' 2.63' E 5' 47'48.52' 8 Punduh P~ada Pesawaran 

• Pulau Legundl KPU·BD·BL19 570,85 105" 17' 52.31' E 5' 47'56.85' 8 Punduh P~ada Pesawaran 
105"18' 24.64' E 5"49'5.55' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105"17' 42.30' E 5' 49'9,80' 8 Punduh Pldada Pesawaran 
105" 18' 28,53' E 5"48'25.53' 8 Punduh Pijada Pesawaran 
105"17' 22.45' E 5' 50'2,04' 8 Punduh Pldada Pesawaran 
105" 17' 29.88' E 5' 50'5,98' 8 Punduh Pldada Pesawaran 
105"19' 5.48' E 5' 49'3.79' 8 Punduh Pijada Pesawaran 
105" 17' 43,93' E 5' 47' 15.82' 8 Punduh Pijada Pesawaran 
105'17'29,84' E 5' 47'17.95' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'17'25.95' E 5"47'48.48' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105"18' 0.74' E 5' 48' 14,89' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'18'28.93' E 5"48' 43,39' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'17'19.35' E 5' 49' 45,64' S Punduh Pidada Pesewaran 

· Sraai KPU·BD·Bl2O 6,183,11 105" 53' 34,52' E 5' 35' 53,72' 8 Sraai Lamouno Selotan 
105'52' 32.86' E 5' 40' 12.68' 8 Sraoi Lamaunn Salalan 
105'48' 58,88' E 5"39'59.07' S Srae; Lamounn SoIotan 
105" 49' 42.78' E 5' 35'9.29' S SraQi Lamouna Salalan 

• Bandar Anunn KPU·BD·BL21 1.60990 105'49'42.78' E 5' 35'9,29' 8 Srae; Lameunn Salatan 
105" 53' 34.52' E 5"35' 53.72' 8 Sraoi Lamouna Salatan 
105" 54'9,09' E 5' 34'33.16' S Sraai Lame,nn Salatan 
105'50'13,60' E 5"34' 4.94' 8 Sragi Lamaunn Salatan 
105"50'26.12' E 5" 34' 52.36' S Srao! Lameunn SoIaIan 
105" 49'42,03' E 5'34'54,10'S Sraai Lameunn Salalan 

· Pulau Seram KPU·BD-BL22 1,04517 105'52' 28,80' E 5' 40' 59.76' S Katanano Lameunn Salalan 
105" 52' 10.24' E 5'42'0.11'8 Kelaoann Lameuna SoIalan 
105" 49' 2.01'E 5' 41' 40,66" S Kalaoann Lameunn Salalan 
105" 49' 1.63' E 5"40' 42,34' S Katan""" Lameunn Selotan 

~ 
· KetllllanQ KPU·BD·BL23 432,75 105" 50'31.69' E 5" 47' 39.30' 8 Katacann Lameunn Selt!!an 

105'50'15.59' E 5' 48' 18,40' S Katanann LameunQ Selotan 
105'48' 52.09' E 5' 46' 42,83' 8 K.tacann Lamauno Salatan 
105" 49'2.01' E 5' 47' 45.40' S Kataoano Lameunn Salatan 

• Kalanann KPU·BD-BL24 1.471 03 105'51' 15.44' E 5" 45' 5.99' S Ket..,ann Lamounc SoIatan 
105" 52' 0.17' E 5' 42' 42,49' S Ketaoana Lamnuna Selatan 
105'48'27.59' E 5' 43' 49.58' S Katanann Lameunn Selalan 

• KelaoanQ KPU-BD·BL25 381,84 105'47'53.10'E 5' 46' 15,86' S xetecenc Lameunn Selatan 
105'47' 36.87' E 5' 47' 10,60' S Kelal>anQ Lampunn Selalan 
105" 46'42.91' E 5' 46' 37.62' S Kelaoann Lameunn Selalan 
105'46'42.91' E 5' 46' 37,62' S Ketaoann Lameunn SoIaian 
105'48'53.51' E 5' 47' 41.59' S Kalal>31n Lameuno SoIatan 

· KelaeanQ KPU·BD-Bl26 767,81 105" 47'40,03' E 5' 44' 7.30' S Ketecenc Lamnunn Sel.tan 
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lOS'48' 50.13' E 5' 41'48.02' S KelaDana Lampuno Salatan 

30 

lOS'49' 1.63' E 5' 42'39.07' S Ketallana LampullQ SoIalan 
105' 48' 4.57' E 5' 44'1.39' S Ketallana LaITllUM SoIatan 
lOS'47'43.48' E 5' 42'30.02' S KetaPana La""""" SoIatan 

- Kelaoana KPU-BD-B127 1.05209 lOS'52' 3.67' E 5' 42'27.92' S Ketallana Lamauno Selatan 
lOS'48' 2.01' E 5' 41'40.66' S Kal.ooana LaITllUM SoIatan 
lOS'48'39.1ll"E 5' 43'32.33' S Katacana Lamaung Selalan 

- Leaundi KPU-BD-B128 82677 lOS'50' 54.56' E 5' 46'30.46' S Katallana LamaUIUI SoIatan 
lOS'50'31.69' E 5' 47'39.30' S Kat""",a LalTlOlJno Salata! 
lOS'48' 52.09' E 5' 46'42.83' S Ketaoano Lamauno SoIatan 

. - Leaundi KPU-llD-B129 296,82 lOS'47 58.82' E 5' 48'7.52' S Kel"",no Lamauno Salata! 
105" 47 53.79' E 5' 46'15.96' S Katallano Lamauno Salalan 
105" 48' 22.51' E 5' 48'18.75' S Katallana Lamouna Salatan . 105'48' 39.41' E 5' 46'8.95' S Ketaoang Lamouno Sela1an 

- Leaundi KPU-BD-BL3O 96283 105'51'11.51'E 5' 48'21.06" S Kela>ana Lampuna Selatan 
105" 50' 54.56" E 5' 46' 30.46" s KeiaJana Lampuna Salatan 
lOS'48'30.30" E 5' 45'16.33' S KataJana Lampuno Selatan 
105" 48' 27.20' E 5' 44'43.53' S KetaDana Lampuno Salatan 
105'48' 32.60' E 5' 45' 23.69' S Kelaoana Lamouna Salatan 

- Dannayaga KPU·BD-BL31 713,27 105" 47'56.66' E 5' 47' 33.97' S Kelaoana Lampuno Salalan 
105'48'57.01'E 5' 47'57.81' S KetaDana lamoooo Salatan 
lOS'47' 5.25" E 5' 48'43.15' S Ketallana LamPunn Sela1an 
105'48'48.35" E 5'49'18.18'5 Ket"",na Lampuna Salalan 

- Darmavoaa KPU·BD-BL32 369,60 105" 49'32.30' E 5' 49' 31.64" S Kelapang LamPuna Selatan 
105" SO' 8.01' E 5'48'27.18"$ Kelanano Lamauno Salatan 
105'49'7.40" E 5' 48'159' s KetaDana LalTllluna Salalan 
lOS'48'55.SO" E 5' 49' 1931" s Kat_no Lampung Salatan 

~ 
- Ruauk KPU·8D-8L33 534,98 105"47'5.09' E 5' 48'42.93' S Katanana Lamauno Selatan 

lOS' 46'38.07' E 5' 49' 31.01" S KalarJana lameuna Salalan 
IDS'48'48.35" E 5' 49'18.18" S Ketavana Lampuno Salatan 
105'48'42.92" E 5' 49'58.00' s Kataoana Lameuno Salatan 

- Ruguk KPU-BD-BL34 108,26 1OS' 49'32.30' E 5' 49'31.64' 5 Kat"",ng Lampung Selatan 
1OS' 49'12.62' E 5' 50 4.09' S Ketanano Lampuna Salatan 
1OSo 48'55.SO" E 5' 49'19.31' s KetaPana Lameuna Salatan 
1oso48'51.16"E 5' 49' 57.97' s KelaPana Lamauno Salatan 

- Sumur KPU-BD-BL35 550.78 1OSo 46' 38.12' E 5' 49'30.77' S Kalaaana lamDunD Selatan 
ios- 48' 42.92' E 5' 49' 58.00' S KelaPana Lampuno Sela1an 
lOSo48'34.70' E 5°50'30.20' S Ket""ana Lamouna Salatan 
105'48'11.46' E 5°SO' 47.09' S Kelapana Lamauna Salatan 
105'46'38.32" E 5°50 15.35' s Kelaoano Larrouno Salatan 

- Saba.! KPU-BD-BL36 512 ios- 30' 46.20' E 5' 56' 20.86' B Raiabasa Larrouno Selalan 
105'30' SO.I7' E 5' 56' 20.17' s Ralabasa La""unn Selatan 
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- Pulau Sebuku 

- Pulau Sebul<u 

- Pulau Sebuku 

I--J :.:-~B:le:bU~ 

- Blebu 

- Kalianda 

- Kalianda 

KPU-8D-BL37 

KPU-BD-BL38 

KPU-BD-Bl40 

KPU-BD-BL39 

- ­ --­---====== 

KPU-8D-BL-41 

KPU-BD-Bl-42 

KPU-BD-BL-43 

( 

I 

I 
,
I 

I 
, 

98,94 

103.17 

98,37 

390,17 

563,40 

543,32 

592,03 

105' 30'55,88" E 
105' 30'53,53" E 
105" 29'45,68" E 
105" 29' 59,18" E 
105" 30' 10.58" E 
105"30'21.09" E 
105" 30' 6, 10' E 
105°29'36.44" E 
105°31'22.27" E 
105"31'24.88" E 
105" 30'42.92" E 

105"32'5,56" E 

105" 32' 1.02' E 
105" 32'16,19' E 

105" 31'47.30" E 

105" 32'33,28' E 

105" 31' 48.53" E 

105" 42'56,40" E 

105" 30'50,44" E
I 105"31'7.39"E 

105" 42'21.54" E 
, 105" 42'18.80" E 

105"42'36,41"E 
105" 42' 59,60'E 
105"42'17.04" E 
105" 42'54,35' E 
105" 42'24.59" E 
105"42'18.38' E 
105"40'58.57' E 
105" 41'4,22" E

I 105"40'36,55" E 
I 105"40'1932" E 

105"40'1970" E 
105°42'3.57" E 
105"42'49,69" E 

I 105" 33'18,40' E 
105"32'52.89' E 

105"34'25.44' E 
105" 34'54.72' E 

105" 40'19,70' E 
105"40' 19.32' E 
105" 40'34.97" E 
105"40'8,03'E 

5' 56'33,49" S 
5" 56'35,32" S 
5" 52'37,85" S 
5" 52'23.6S" S 
5" 52'28,98" S 
5"52'13.13'5 
5" 51'44.44" 5 
5° 52'34.80' S 
5" 51'25.37" S 
5" 50'57.04' S 
5" 51'21.27" S 

5" 51'21.62" S 

5" 51'36.84' S 
5" 51'42.80' S 

5" 51'44,04' S 

5"51' 13,17"S 
5" 51'42,82'S 
5" 51'44,01' S 

5" 54'20.79" S 
5" 52'52.32" S 
5" 52'37,83'S 

5" 51'39.32"S 

5"52'39,14"8 
5° 54'14.52" 8 
5" 52'25.15" S 
5" 52'23.21" S 
5"51'5,97' S 
5" 51' 18.30'8 
5" 51'8,21' S 
5"50'52.41" 8 
5" 50' 19,34" 8 
5° 50'49.08' 8 
5" 51'6.50' S 
5" 51'52,18" S 
5" 51' 25,65" S 
5" 44'5.77'S 
5° 43'29.03' 8 
5"41' 53,68' S 
5" 42' 7.21" S 
5" 51'6,50'S 
5" 50'48.08' S 
5° 50' 18.30" S 
5" 50' 17.29' S 

Raiabasa 
Raiabasa 
RaiBbasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
Raiabasa 
RaiObasa 

Raiabasa 

Bakauhenl 
Bakauheni 

Raiabasa 

Raiabasa 

Bakauheni 

Raiabasa 
Raiaba.. 
Raiabasa 

Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 

Bakauhenl 
Bakauheni 
Bakauheni 
Bakauheni 
Kallanda 
Kalianda 
Kalianda 
Kelianda 
Kalianda 
Kalianda 
Kelianda 
Kalianda 

Lamouno Selatan 
Lamouoo Selatan 
Lampu""Salalan 
Lamouna Salalan 
• -,- Selalan 
lamoUll!lSelalan 
lamounoSelaIM 
Lamouno Selatan 
LamoUIlQ Selatan 
LampullQ Selalan 
tamcono Selalan 

Lal1lPuno Selatan 

Lampung Salatan 
Lamouna SalaIM 

Lampuna Salatan 

Lamouna Belalan 

Lamouna Selatan 

Lampuna Salalan 
Lampuna Salatan 

--­
lampung Salatan 
Lamouna Selatan 

~-

LalTlPuna Selatan 

---Lampuna Salatan ---
Lampuna Salatan---
LamPuna Salatan 
Lampuno Belatan---
Lampuna Salatan 
--~ 

Lamcunc Selatat---
Lamouna Salalan---Lampung Salatan 
Lampuno Salaian 

Lampuno Salalan 
Lampuna Salatan 
Lampuna Salalan 
LampullQ Solalan 
lampungSalatan 
Lampuno Salalan 
LamPUnQ Salalan 
LamPunQ Salalan 
LampUll!l Salatan 
Lampuno Salalan 
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105'40'7.41'E 
IOS'37'5311'E 
105'37'52.18' E 
1OS' 37'37.86' E 
105'37'28.56'E 
1OS' 38'18.47' E 

• Kalianda KPU-BD-BL-44 1.31820 1OS' 35'58.53' E 
lOS'36'14.69' E 
105'34'58.24' E 
1OS'34'48.8O"E 
1OS' 35'14.38' E 
1OS' 34'46.09' E 
1OS' 34'11.81" E 
lOS'34'28.52" E 
lOS'34'56.51' E 

~ - Kalianda KPU-BD·8L-45 148,22 lOS'37'19.68' E 
lOS'37'11.87" E 
lOS'36'19.77' E 
1OS' 36' 15.40' E 

- Kalianda-Marak Blanluno KPU·BD-BL-48 1.049,51 , lOS'31'4111' E 
105" 28'2.30'E 
lOS'30'0.00" E 
lOS'31'21.26" E 
105'30'39.31' E 
105'31'25.81' E 
lOS' 29'24.20' E 
1OS' 27'44.33' E 

• Kata Dalem KPU-BD·BL-47 104,96 lOS'23'16.00' E 
105'24'29.64' E 
105'23'57.55' E 
105" 22'29.62' E 

· Kata Dalem KPU·BD-BL-48 604,8 105" 28'2.67" E 
105'27'44,33' E 
105'26' 11.46' E 
lOS'26'535"E 

- Karana Bera KPU-BD-BL-49 11.657,96 104'42'36.20' E 
104'44' 34.87" E 

I 104'38'1817"E 
104'35'43.52' E 
104'39'18.46" E 
104'38'3512"E 
104'39'4311' E 
104'41'11.27"E 

( 

" 
5' 50' 37,27" S 
5' 50'3:1.32" S 
5' SO' 13.18' S 
5' SO' 12.84' S 
5' 50' 58,22" 6 
5' 51' 7,45" S 
5' SO' 31.80' 6 
5' 49'SO.82' S 
5'48'11,41'6 
5' 45'54.09' S 
5° 44'43.83" S 
5' 44'4214"S 
5' 46'44.00" 6 
5' 48'37.75' S 
5' 49'32.52' S 
5' SO' 4.77' S 
5' 50'45,72' 6 
5' 49' 52.00" S 
5' SO' 3.39" S 
S' 41' 53.53' S 
5' 39' 28.45' S 
5' 40'4.61' S 
5' 41'44.SO" S 
5' 41'5718'S 
5' 42' 1422'S 
5' 40' 34.00" S 
5' 39'54.17" S 
5' 35'33.02" S 
5' 37'18.94" S 
5" 37'27.81' S 
5' 36' 5.02" S 
5"39'28.69' S 
5' 39'54,17' S 
5' 38'1.63" S 
5" 36' 53,98' 6 
5' 49'52.OS' S 
5' 49' 48.55' 6 
5' 36 33.45" S 
5' 37' 58.15' S 
5' 43'37.53' S 
5' 44'4.25' S 
5' 46'5.51' S 
5" 48' 9.76" 6 

Kalianda 
Kalianda 

Lamouna Selatan 
LarTI>ung SeIatan 

Kalianda Lamouna Selatan 
Kalianda Lamouna Selatan 
Kalianda Lamouna Selatan 
Kalianda LalllPU!lll Selatan 
Kalianda Lamouna Selatan 
Kalianda Lampung Selatan 
Kalianda Lampung Salatan 
Kalianda Lamouna Selatan 
Kellanda Lamouna Selatan 
Kalianda Lamouno Selatan 
Kaliandia LarnDUIlO Salatan 
Kaliarda Lamouno Selalan 
Kalianda Lamouna Salatan 
Kalianda Lamauna Salatan 
Kalianda Lampuna Salatan 
Kallanda Lamouno Selatan 
Kalianda Lamouna Saiatan 
Kalianda Lamauna Salatan 
Kalianda Larmuna Salalan 
Kalianda LarJ1)una Salatan 
Kalianda Larmuna Selatan 
Kalianda Lampung Selatan 
Kalianda Lampuna Selalan 
Kallanda Lamauna Salatan 
Kallanda Lampung Salatan 
Katibuna Lampuna Selatan 
Katibuna i Lampuno Saiatan 
Katibuna 
Katibung 

! Lampuoa Salatan 
LamDUna Selatan 

Katibuna 
Kalibung 

Lampuna Salatan 
Lampullll Salalan 

Katibuna 
Katibung 

Lampuna Selatan 
Lampuno Selatan 

Pematana Sawa Tanaaamus 
Pematana Sawa Tanaaamus 
Pamatana Sawa Tanaaamus 
Pamalana Sawa Tanaaamus 
Pamatana Sawa TanggamtJs 
Pemalana Sawa Tanaaamus 
PematallQ Sawa Tanaaamus 
Pematana 6awa Tanaaamus 
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- Teluk Tenoor KPU-BD-8l-50 990,60 104" 53' 2.26" E 5' 40'50,15' 8 Cukuh Balak Tanaaamuo 
104'54'15,7rE 5' 41'53,29' 8 Cukuh Balak Tanaaamuo 
104'54' 54.78' E 5' 41' 11.47' 8 Cukuh Balak Tanaaamuo 
104'54'50.16' E 5'40'43.11'8 Cukuh BaIak Tanaaamuo 
104'54'29.77' E 5' 40'33.96' 8 Cukuh Balak Tall!l!lllmUS 
104'54' 7.82' E 5' 40' 9.54' 8 Cukuh Balak Tanaaamus 
104'54'12,39' E 5' 39'29.82' 8 Cukuh BaIak Tanaaamus 
104°54' 2.08' E 5' 39'24.91' 8 Cukuh Balak Tanaaamus 
104° 52' 36.76' E 5' 39' 33.96' S Cukuh BaIak Tanaaamus 
104° 53'54.44' E 5' 39'34,95' S Cukuh BaIak Tall!l!lllmuo 
104° 53'40.33' E 5°39'51.02' S Cukuh Balak Tanaaamuo 

. Te1uk Umba' KPU-BD-Bl-51 1.425,03 104° 57' 29.42' E 5° 42' 35.35' 8 Kelumbayan Tancaamuo 
104° 57' 27.15' E 5°43'14,14' S Kelumbavan Tanooamus 
los00'1.62'E 5' 44'52.06" S Kelumbavan Tanaaamuo 
105° 0'39,85' E 5'43'59.12"8 Kelumbavan Tannnanus 
105° 0'38.30' E 5' 43'30.52" S Kelumbal'an Tanaaamus 
104'59'42.63' E 5' 43'9,62' 8 Kelumbavan Tanoaamus 
104'59' 22.01' E 5° 43' 27.07' 8 Kelumbavan Tanooamus 
I04'59'11.37'E 5° 43' 19.09' 8 Ketumbavan Tanaaamus 
104'59'17.29' E 5° 42' 43,87' 8 Kelumbavan Tanaaamus 
104'58' 2.80' E 5' 42' 53,87' 8 Kelumbavan Tanaaamus 
104° 58'7.93' E 5° 42' 16,35' 8 Kelumbavan Tanaaamuo 
104' 57' 55.03' E 5°41' 35,34" 8 Kelumbavan Tanoaamus 

- Teluk Umba, KPU-BD-Bl-52 210,40 lOS'5'15.49' E 5°47'621'8 
5°47' 25.59' 8 

Kelumbavan Tanoaamus 
lOSo 5'31.41' E Kelumbavan Tanggamus 
105'6'31.91' E 5° 46' 26.61' 8 Kelumbavan Tanaaamus 
IOSo 5'58.01' E 5°46'39.44' 8 Kelumbavan Tanaaamus 
lOS'6'18.28' E 5° 46' 14,46' 8 Kelumbavill lanaaamus 
105'5'27,01'E 5°46' 30.56' S Kelumbav,., lanaaamus 

r­ - Kelumbavan KPU-BD-Bl-53 602,56 lOS' I' 35.22" E 5° 45' 5,31" 8 Kelumbavill Tanggamus 
1OS' l' 6,28' E 5° 45' 39.69' 8 Kelumbavan lanaaamus 

105'2' 10.98' E 5° 45' 48.02" 8 Kelumbavan Tanaaamus 
105'3'25,08' E 5° 45' 59.70' S Kelumbavan Tanoaamus 
1OS' 3'42,63' E 5° 45' 48.32" S Kelumb..an Tamaarnus 
lOS'3·35.11"E 5° 45' 23.69' 8 Kelumbavan TiII1!lOamus 
ios- 3'22,37' E 5' 45' V,W 8 Kelumbavan lamaamus 
lOS'3'28,86' E 5° 45' 7.25' S Kelumbavan larooamus 
105° 2'53,62' E 5' 44' 47.90" 8 Kelumbavan TanaaarTlls 
105° 2' 16.93' E 5° 45' 19.12' 8 Kelumbavan Tanaaaroos 
105° 2'26,92' E 5° 44' 53.40' 8 Kelumbavan 1anggarTlls 
lOS'2'3.25' E 5' 44'57.33' 8 Kelumbavan lanooamus 
105'2'0,37'E 5' 44'50.98' 8 Kelumbavan Tamaamus 

105' r 48.63' E 5' 45'10.42" 8 Kelumbavl!l1 lanoaamoo 
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", '-Kel~~'.n "c';, .""'c': ',' 11\, KPU-BD-Bl:54 -' "444,05 105'3'45.7"E' ," 5'46'17.25:8 " 'K~Umb~Van .:~ imaaamus ' 

105'4' 12,82' E 5' 46'24.35' S Kelumbil'fan Tannoamus 
105'4' 23,67" E 5' 45'45.05' 8 Kelumbavan Tanaaamus 
105·4'50.15'E 5' 45'40.25' 8 Kelumbal'an Tannaamus 
lOS'5'23.67' E 5' 45'ffJ.77' S Kelumba\'an Tanaaamus 
105' 4'53.03' E 5' 46'39,69' 8 Kelumbavan Taooaamus 
lOS'5' 9.13' E 5' 46'57.80' 8 Kelumbavan Tarnnamus 
lOS'5' 17,41' E 5' 46'33.02' 8 Kelumba\'an Tanaaamus 
105'5' 10,49' E 5' 45'53.00' 8 Kelumbal'an Tamaamus 
lOS'5' 12,49' E 5' 45'19.94" S Kelumbayan Tanaaamus 
lOS'4'20.77' E 5' 45'11.36' 8 Kelumbavan Tamaamus 
lOS'4'2,57' E 5' 45'31.77' 8 Kelumbavan Temcemus 

- Kelumbavan KPU-BD-Bl-55 915,04 lOS'5'57.76" E 5' 47'31.99' S Kalumbavan Tanaaamus 
105'6' 22.85' E 5' 47'49.12'S Kelumbavan Tannnamus 
lOS'6' 39,63' E 5' 47'30.80' S Kelumbayan Tamcamus 
105'6' 59.00' E 5' 47' 44.85' 8 Kelumbavan Taronamus 
105'7' 14.33' E 5' 48'11.26' S Kelumbavan Tannrtamus 
105'B' 0.70' E 5' 46'21.46' 8 Kelumbavan Tananamus 

105'8'46.23' E 5' 48' 55.98' S Kelumbavan Tannnamus 
105'9'27.50' E 5' 48'55,54' S Kelumbayan Tanooamus 
105'9' 44.71' E 5' 48' Zl,3Q' S Kelumbavan Tamoamus 
105'9' 15.17" E 5' 48'18.03' S Kelumbayan Ta""';:"mus 
105'8'56,33' E 5' 48'36.90" S Kelumbavan Tanaaamus 
105'8' 309" E 5' 47'42,31' 8 Kelumbayan Taroaamus 
105'7' 35.18' E 5' 47'50.77' S Kelumbayan Tanaoamus 
105'7' 24.89' E 5' 47' 27.31' 8 Kelumbavan Tannnamus 
105'7' 1616' E 5' 46'38.60' S Kelumbayan TarniOamus 
lOS'6' 32.7" E 5' 46'44,39' S Kelumbavan Tannnamus 

- Hamas Lemnasinn KPU-BD-BL-56 34,40 105'15' 29.02' E 5' 29'15.11' S Taluk Belung Barel Bandar lamOllna 
105'15'26.61' E 5' 28'57.21' S Teiuk Betuna Barat Bandar lamouna 
105'15'21.32' E 5' 28'49,52' S Teiuk 8eluoo Baral Bandar lamnunn 
lOS'15'9.98' E 5' 28'49.25' S Taluk Beluna Baral Bandar lamouoo 
105'15' 1143' E 5' 29'10.96' S Te/uk Beluna Baral Bandar Lamoo"" 

- Kola Karann KPU-BD-BL-56 101,91 105'15'16.44' E 5' 28'15,39' S Teluk Belung Timur Bandar lamouna 
105'15'4572' E 5' 28'1724'S Teluk Beluna Tlmur Bandar lamnuna 
105'15'48.09' E 5" 28'6.OS' 8 Te1uk Belung Timur Bandar Larnoune 
105'15'38.86' E 5' 27'31.87' 8 Te1uk Beluna Tlmur Bandar Lsmeuno 
105'15'19.40' E 5' 27'40]7' 8 Teiuk Betuna Timur Bandar lamnunn 

- Kata Karann KPU-BD-BL-58 40,06 105'16'O.OS' E 5' 27'40OS' 8 Toluk Belung Timur Bandar lamOllOO 
105'16' 18.63' E 5' 28'6.33' 8 Teluk Betuna Timur Bandar lamoollf1 
105'16'5.58' E 5' 28'13.B9' S Te1uk Betuna Timur Bandar lamntlM 
105'15'5413'E 5' 27'58.31' 8 Teluk Beluna Timur Bandar LamoUnO 
105'15'48.14' E 5' 27'38.72' S Teluk Betuna Timur Bandar Lamoonn 

,, 
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105' 16'30.17'E 5' 27'45.06' S Buml Waras Bandar Lamn.."" 
105' 16'12.09'E 5' 27'39.78' S Bumi Waras Bandar Lamouoo­
105'16' 17.20' E 5' 27'21.98' S Bumi Waras Bandar Lamnum 

- BumiWaras KPU-BD-BL-OO 1682 105'16' 14.60' E 5' 27'13.49' S BumiW818S Bandar LamDuOO 
105' 16' 8.10' E 5' 27'8.33' S BumiW818S Bandar LamllUllll 
105'16'11.94'E 5' 26'57.15' S BumiWaas Bandar Lamnu"" 

- BumlWaras KPU-BD-BL-51 0279 105' 15'53.45' E 5' 27'13.73' S BumiWaas Bandar Larmuoo 
105' 15'54.97' E 5' 27'14.30' S BumiWaras Bandar L"""",m 
105'15' 57.42" E 5' 27'13.39' S BumiWaras Bandar lamDuno 
105'15' 54.40' E 5' 27'12.78' S BumiWaras Bandar LamDlJoo 

- Bumi Waras KPU-BD-BL-62 2,95 105'15' 53.53' E 5' 27' 9.60' S BumiWaras Bandar Lamnum 
105'15' 57.24' E 5' 27'9.73' S BumiWaras Bandar LamDullll 
105' 16'5.15' E 5' 27'12,87' S BumiWaras Bandar Lamnum 
105'16' 4.28' E 5' 27'10.79' S Bumi Waras Bandar Lamnuno 

- Bumi Waras KPU-BD-BL-53 169 105'15' 56.61' E 6' 27'6.52' S BumiWaras Bandar Lamnullll 
105' 16'28.92' E 5' 26'51.61' S BumiWaf3S Bandar LamN';;' 
105'16'34.00' E 5' 26'00.19' S Bumi Waras Bandar Lamll<Joo 
105'16' 29.43' E 5' 26'56.04' S Bum! Waras Bandar Lamnllm 

- M=asari KPU-BD-BL-54 2.62073 105'49'27.15' E 5' 28'638' S Lahuhan Maringsal LamouMTlmur 
105' 53'57.'016' E 5' 28'56.67" 5 Lahuhan Marinaaa; Lamnunn Timur 
lOS'50'35.75' E 5' 25'37.79' 5 Lahuhan Maringga; Lamnuna Timur 
105'49'19.00' E 5' 25'29.35' S Lahuhan Marinaaai Lamnuna Timur 

- MaKlasari KPU-BD-BL-65 2.53105 105'55'51.42' E 5' 29'24.73' S Lahuhan Marinaaa; Lamouna Timur 
105' 56'52.21' E 5' 26'32.94' S Lahuhan Marinagai Lamnuna Timur 
105' 51'58.69' E 5' 25' 41.33' 5 Lahuhan Marinaaal La""'un" Timur 

- Mamasari KPU-BD-BL-65 387680 105'51'55.79' E 5' 21'526' 5 Lahuhan Maringgai Lamnuna Timur 
105'55'6.27' E 5' 21'11.07' S Lahuhan Marinaaai Lamnun" TilTlJr 

105'56' 16.75' E 5' 16'20.54' 5 Lahuhan Maringgai Lamcuna Tillllr 
lOS'53'54.92' E 5'16' 18.72' S Lahuhan Marinooai Larnnuna Timur 

>--­
- Mamasari KPlJ-BD-BL-57 1167,06 

lOS'53'45.00' E 
105'49'9.91' E 

5' 18'44.96' 5 
5' 21'54.02' 5 

Lahuhan Marinooai 
Lahuhan Marinllllai 

Lamouno Timur 
LamounaTimur 

105' 51'00.23' E S' 19'43.33' S Lahuhan Marinooai Larnnuna Tlmur 
105' 50'1.90' E 5' 21'54.33' 5 Lahuhan Maringgai Lamnu"" Timur 
105·50'SS.41'E 5' 22 35.28' S Lahuhan Marinaaai Lamouno Timur 
lOS'51' 16.90' E S' 23'25.80' S Lahuhan Marinaaai LamDuna Timur 
105'50'47.50' E 5' 24'2836'S Lahuhan Marinllllal Lamnuna Timur 
105'49'11.70' E 5' 22' 55.97' 5 Lahuhan Marinaoai Lamnunn Tlm"r 

- Mamasari KPU·BD-BL-58 2991,00 105'49' 1288' E 5' 19'38.29' 5 Lahuhan Maringgai Larnouna Timur 
105'51'7.87' E 5'16'28.12'5 Lahuhan Marinaaal Lamnuna Timur 
10S'50'oW.05' E 5' 17' 54.00' S Lahuhan Marinaaai Lamounn Timur 
105'52'49.64' E 5' 17' 54.38' 5 Lahuhan Marinllllai Lamnuna Timur 
105'50'3.94' E 5' 21'12.22' S Lahuhan Marinooai Lamnuna Timur 

,( 
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105'49' 11.08" E 5' 21'15,27' S Lahuhan Marinooai La"",una Timu, 
• Paslr Sakti I KPU-BD-BL.Q9 I 9IJn,ss 1 105'00' 13,60' E 5' 34'4,94' S Pasi, Sakti Lameuna Timu' 

105'54'9,09'E S' 34'33,16' S Pasi'Sakti Lamauna Timu, 
105' 55'35,88' E S' 30'30,60' S Pasir8akli lamauna Timu, 
105" 54' 13,51' E 5' 29'26,24' S Pasir Saidi Lampung Timu' 
105' 49' 25,22' E S' 28'45,01' S Paei'Sakti lamouna Timu, 
10S'48'57,67' E S' 33'50.93' S Pasir Sal<ti LamDuna Timu, 
105' 49'59.38' E 5' 33'34.62' S PasirSakti Lamouna Tirnur 
105' 53'45.00' E S' 18' 44.96' S PasirSakti lamDuna Timur 
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7. ZONA INDUSTRI (KPU-ID) 
7.1 Sub Zona Industri Marilim fKPU-ID-MRl 

~ Industri Maritim KPU-ID-MR 2.548,10 
- limau KPU-ID-MR -1 2.084 64 

104'43'34.62'E 
104' 42'41.12' E 
104'47'30.06" E 
104'49'53.74'E 
104' 49'45.99' E 
104' 49'5427' E 
104' 46'53.76' E 
104' 46'57.62' E 
104'46'0.50' E 
104'48'39.10'E 
104' 46'2.19' E 
104'47'4556'E 
104'47'45.75' E 
104' 46'57.32' E 
104' 45'56.57' E 
104' 45'32.66' E 
104'45'1.72'E 
104044'50.97' E 
104044'7.76' E 
104' 50'15.28' E 

- Cukuh Salak KPU-ID-MR -2 464,47 
10404~ 53.74' E 
104050'43.34' E 
104051'34.08" E 
104051'59.63' E 
104051' 33.63" E 
104051'8.14'E 
104050'44,08' E 
104050' 21.84" E 
104050'15.26' E 

5' 33' 37.30' S
 
5' 34'6.69'S
 
5' 37'9.23' S
 
5' 38'24.63' S
 
5' 37'54.27' S
 
5' 37' 42.02' S
 
5' 37'24.85' S
 
5' 37' 16.86' S
 
5' 36' 41.13' S
 
5' 36' 56.32' S
 
5' 36' 52.59' S
 
5' 36'51.67' S
 
5' 36'39.20' S
 
5' 36'29.85' S
 
5' 35' 33.16' S
 
5' 34'3825' S
 
5' 34'2457' S
 
5' 33'56.38' S
 
5' 33'34.25' S
 
5' 37'50.72' S
 

5' 38'24.63' S 
5038'56.90' S 
5' 39'25.29" S 
5' 38'54.82' S 
5' 38'40.36' S 
5' 38'16.50' S 
5' 38'9.18'S 
5038'3.89'S 
5' 37'50.70" S 

( 
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I. ,9. I BIRO HUKUM 

Umau 
Limau 
Limau 
Limau 
Limau 
Limau 
Limau 
Limau 
Umau 
Limau 
Limau 
Limau 
Umau 
Limau 
Umau 
Limau 
Umau 
Limau 
Ijmau 
Limau 

Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 
Cukuh Salak 

I 

TanggamuB 
TBnaoamoo 
TanggamuB 
TanQOall\UB 
TanaaamuB 
Tanagamu. 
TanoaamuB 
Tanaaamu. 
TanogalllJ. 
Tanooancs 
TanagamUB 
Tancoareus 
TanggamuB 
Tanoaamu. 
TanoaamuB 
Tanooames 
Tanoqamua 
TanggamuB 
Tercoamus 
TanoaamuB 

TanoaamuB 
Tanoaamoo 
Tanaaamus 
Tanaaamus 
Tanoqarnus 
Tanaaamu. 
TanggamuB 
Tanocamus 
Tancaamu. 

I 

GUBERNUR LAMPUNG, 
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PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNGLAMPIRAN "' 
NOMOR : 2018 
TANGGAL: 2018 

KAWASAN KONSERVASI 

1. KAWASAA KONSERVAS' 
1.1 Kawasan Kon5elVasi Pes/sir dan Pulau-Pulau Keeil (KKP3K) 
1.2 Kawasan KonseviEi Perairan (KKP) 
1.3 Kawasan Suaka AlaIn 

- ._­ § -­ - .~ .. ~-_. . .. ., 

1 Kawasan KonselVasi Pasisir dan Pulau-Pulau Keel KKP3KIKKP3K\ 
Taman PesisiIfTaman Pulau Kecil KKP3K-TP 121.27832 
~ Taman Pesisjr Naambur KKP3K-TP-1 3.924,56 104'7'6.96'E 5' 27'14.49' S Noambur Pesisir Bara! 

104'5'37.35'E 5' 28'57.04' S Naambur Pesisir Barat 
104'10'9.16'E 5' 31' 19.62' S Naambur Pesisir Sarat 
104·11'41.34"E 5' 29'41.7r S Naambur Pesisir Barat 

- Taman Pulau Betuah KKP3K-TP-2 52.97861 104'15'010,476' E 5' 52' 58,756' 8 Benakunat Belimbino Pesisir Barat 
104'24' 50,801' E 5' 46' 50,519' S Benakunal Belimbinq Pesisir Sarat 
104'23' 58,039' E 6'4'21,166'8 Benakuna! Belimbino Pesisir Barat 
104" 33' 13,1:I>" E 5' 58' 6,682' 8 Benakunat Bellmbinq Pesisir Barat 

Taman Pulau Batana Seaama KKP3K-TP3 51.623,10 
- Zona Inti KKP3K-Zl 1.329,92 106·17.247'E 5' 6.975' S P.Balana Labuhan Marinaaai Lampuna Timur 

100·15.323'E 5' 6.566' 5 P.Balana Labuhan Marinaoai Lamauna Timur 
100·15.761'E 5' 4.622' 8 , P. Balana Labuhan Matinaaai Lamouna Timur 
100'17.700·E 5' 5.073' 8 P.Balana Labuhan Marinaaai Lamouna Timur 

1.311,71 100'7.651'E 5' 9.810' 8 P.Seaama Labuhan Marinaaai Lamouna Timur 
100"5.657'E 5' 9.467' 8 P. Seaama Labuhan Marinaaai LampullQ Timur 

100"5.990·E 5'7.584'8 
P.Sagama Labuhan Maringgai P. Lampung Timur8eaama Labuhan Marinaaai 

100"7.S66'E 5'7.922'8 P.Beaama Labuhan Marinaaai Lampuna Timur 
- Zona Pemanfaalan Terbatas KKP3K-ZPT 25.272,51 106'2'41 447'E 4'59'44,0107'5 P.Batana Labuhan Marinaoai Lamauna Tlmur 

100'9'3096'E 4'59'43410'8 P.Batana Labuhan Maringqai Lamouna Timur 
106'8'56 391'E 5'10'56,904'8 P. Batana Labuhan Marinaaai Lamouna Timur 
l00'2'30,418'E 5'1259,337'8 P. Balana Labuhan Marinaaai Lamouna Timur 

f-­ 23.697,41 100'14'18,871'E 4'5328,29O'S P.Seaama Labuhan Marinaaai Lampuna Timur 
106'2122,888'E 4'53'33,334'S P. Seaama Labuhan Matinooai LamDuna Tmur 
l00'18S5,313'E 5'4'12,453'8 P. 8eaama Labuhan Matinggai LamDuno Timur 
l00'15'54,765'E 5'7'9899'5 P. Seaama Labuhan Marinooa; Lampunq Timur 

- Zona Lainnva KKP3K-ZL 11,55 100'16.677'E 5'4493' 8 P. Batana Labuhan Marinaaai Lamouna Timur ,
(, ( _Kom__-I 



I I I I I 106·16.677'E II 5' 4.719' 8 I P,Balana Labuhan MarinaaaiI ng W 
I Lamouna TlmurI!!'Y I 

--

Pulau SekePel-Pulau Menakudu 
I 

KKP3K-TP4 2.850,29 105·40'9.64'E 
105"41'16.62'E 
105·42'6.26'E 

5' 51'27.40' S 
5'51'6.77' S 
5' 50' 56.95' S 

Ketaoana 
Ketaoana 
KelaDana 

Lamouna Selatan 
Lamouna SeIalan 
Lamouna Setalan 

105"4022,23'E 5' 53'9.26' S Ket,..,.,., Lamouna Selatan 
105'4O'4O.86'E 
IOS'42'48,84'E 

5' 54'52.02'S 
5' 54'28.56' S 

KelaDano 
KelaDana 

Lamouna Selalan 
lampuna 5eIatan 

1OS'4253.35'E 5' 52'54.40' S Kelaoana Lampuna Selalan 
- Pulau Kandana Balak - Pulau Paniuri! KKP3K-TP-5 316,81 11l5"44'57.BB'E 5' 54'10.59' S Bakauheni Lamouna Selatan 

105'479.15'E 5' 53 31 ,04' S Bakauheni Lampuna Selatan 
105'48'34.13'E 5' 54'29.99' S Bakauheni Lampuna Salatan 

- Puleu Sebesi KKP3K-TP-6 10,59 105'31'2.98'E 5' 56'0.86' 8 Raiabasa Lemouna Salatan 
105'31'11.OS'E 5' 55'56.97' 8 Raiabasa Lamouna Salalan 
105'31'13.93'E 5' 56'12.92' S 1 Raiabasa Lampuna Selalan 
1OS'317.23'E 5' 56'15.26' S Ralabasa Lamouna Salalan 

KKP3K-TP-7 5,73 105'30'49,927'E 5'55'40,371'8 Raiabasa Lamouna Salalan 
105'30'55,9Bl'E 5'55'40,383'8 Raiabasa Larnouna Selatan 
105'30'57,644'E S'55'48217'8 Raiabasa Lamouna Salalan 
10S'30'49,179'E 5'55'46,387'8 Raiabasa Lampuna Selalan 

6.675,28 105'30'42,660'E 
105'31'59,764'E 

5'57'17,422'S 
5'57'50,909'8 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lamouna setatan 
Lampuna Selalan 

I 
10S'30'30,926"E 
105"2657,505'E 

6'0'37,942'8 
5'58'47,895'8 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lampuno Salalan 
Lamouna Salatan 

KKP3K-TP-B 26,05 105'30'49.93'E 
105"30'55.9B'E 

5' 55'40.37' 8 
5' 55'40.38' S 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lamouno Selatan 
LanvunQ Selatan 

105'30'57.64'E 5' 55'46.22' 8 Raiabasa Lampuna Salalan 

KKP3K-TP-9 35,n 
10S'30'49.18'E 
105'29'47.86'E 

5' 55'46,39' S 
5' 55'18.83' S 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lamouno Selatan 
Larnounq Salatan 

lOS'29'47.67'E 
10S'30'13.34'E 

5' 55'7.61' S 
5' 55'16.44' 8 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lamouna Selalan 
LampunQ Solatan 

1OS'30'1'.3O'E 5' 55'23.29' S Raiabasa Lamouna Setalan 
105'30'46.39'E 
105'30'56.02'E 

5' 56'14.85' 8 
5' 56'15.07' 8 

Raiabasa 
Raiabasa 

Lamouna Selalan 
Lampuna Selatan 

105'3059.48'E 5' 56'51.81' 8 Ralabasa Lamouna Selatan 

- Ketaoana-8raai KKP3K-TP-l0 294,80 
105'30'54,05'E 
105'47'37.01'E 
105'48'42.81'E 
10S'4857.22'E 

5' 56'50.45' 8 
5' 42'56.58' S 
5' 40'53.02' 8 
5' 38' 48,91' S 

Raiabasa 
KelaDana-Sraai 
KelaDana-8raai 
Kotar:>ano-Sraai 

Lamouna 8elatan 
Lamouna Salatan 
Lampuna Selalan 
Lamouna 5eIalan 

105·4834.00'E 5' 38' 49.15' 8 Ketaoana-Sraal Lamouna Selatan 
- Pulau Kubur KKP3K-TP-l1 211,58 10S'15'33.69'E 5' 27'58.67' 8 Tolukbetuno Baml Bandar Lameuno 
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- Suak Panillllll Pulau Pahawaoo KKP3K-TP-12 5620 

lOS'15'45.4S'E 
1OS'1529.62"E 
IOS'13'20.91'E 

5' 29' 17.63' S 
5' 29' 16.82' S 
5' 39' 35.65' S 

Telukbeluna Bara! 
TeJukbeluoo Baral 
Purduh Pidada 

Bandar LamOU/1!l 
Banda' Lamouno 
P8SaYtaran 

IOS'13'20.91"E 5' 39' 42.29" S Purduh Pidada Pesawaran 
lOS'13'59.00'E 5' 39' 33.98" S Purduh Pidada Pesawaran 
lOS'13'58.45'E 5' 39' 42.27' S Purduh Pidada PesaHaran 

- Pulau Teoal KKP3K-TP-13 2952 IOS'l6'45.8)'E 
lOS'16'59.34'E 

5' 33' 50.36' S 
5' 33' 51.59' S 

Padaoo Cermin 
Padana Cermin 

Pesawaran 
PesaNaran 

lOS'l6'58.76'E 5' 34' 7.12' S Padaoo Cermin Pesawaran 

- Dusun Pahswsna Lunil< KKP3K-TP-14 56.93 
lOS'l6'42.52"E 
IOS'1411.80'E 

5' 34' 9.42' S 
5' 40' 12.43' S 

Padang Germin 
Purduh Pidada 

Pesawaran 
Pesawaran 

1OS'14'25.94'E 
lOS'14'34.96'E 

5' 4(J'5.59" S 
5' 40' 21.71' S 

Purduh Pidada 
Purduh Pidada 

Pesawaran 
Pesawaran 

lOS'14'2.3li"E 5' 40' 36.90' S Punduh Pidada P...-an 
- Dusun Suak Paniang KKP3K-TP-15 56,20 105'12'17.28"E 

lOS'IZ23.21'E 
5' 4(J'23.30" S 
5' 40' 21.49" S 

Purduh Pidada 
Purduh Pidada 

Pesawaran 
Pesawaran 

105"12'26.42'E 5' 41'840' S Purduh Pidada Pesawaran 

- Pulau Siuncal KKP3K-TP-16 314,27 
lOS'12'18.01"E 
lOS'18'24.27'E 
1OS'19'22.94'E 

5'41'8.1S'S 
5' 49' 34.52' S 
5' 48'51.20' S 

Punduh Pidada 
Punduh Pidada 
Punduh Pidada 

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawalan 

1OS'19'44.27'E 5' 49' 23.28' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS'18'59.29"E 5' 50'17.52' S Punduh Pidada Pesawa,an 

. Ekosistem ManalOva KKP3K-TPM 
KKP3K-TPM-l 

1.802,08 
663 lOS'15'43.48" E 5' 27'29.22' S Kola Karana Telukbetuna Timu, Bandar Lamcuoo 

105'15'47.30" E 
105'15' :>:>.35" E 

5' 27' 21.68' S 
5' 27' 26.98" S 

Kata Karana Telukbatung Timur 
Kata Karana Telukbatuna Timur 

Bandar Lam"""" 
Banda' Lamcuoo 

KKP3K-TPM-2 20,49 

lOS'15'56.41" E 
lOS' tS'56.79" E 
lOS'15' 46.24' E 
lOS'10'38.65' E 

105'16' 1.22" E 

5' 27'34.22' S 
5' 27'35.31' S 
5' 27'31.79' S 
5' 46'37.65' S 

5' 27'38.89' S 

Kola Karaoo Telukbatung Timur 
Kola Karano Telukbatung Timur 
KataKarang Telukbetuna Timur 
Kala Karana Talukbetung Tlmur 
Gudang Agen PeneI>Jahan 
Te1ukbeluna Salatan 

Bandar Lam"""" 
Barda, tamoum 
Bandar Lamcuoo 
Bandar Lamau"" 

BardarLampung 

lOS'15' 59.58' E 

105'16' 0.25' E 

5' 27'35.92' S 

5' 27'32.19' S 

GudalQ Agen PeneI>Jahan 
, Telukbetuna Seialan 
! Gudang Agen Penengahan 
, Telukbeluna SoIatan 

Bandar Lampung 

BardarLampung 

-
105'16'3.44' E 

105'16'3.73'E 

5' 27'35.72' S 

5' 27'31.09" S 

Gudang Agen PeneI>Jehan 
Telukbeluno Selatan 
GUdang Agen Penengahan 
Telukbeluna Selatan 

Bandar Lampung 

Bandar Lampuog 

105'16' 2.91' E 5' 27'27.32' S 
Gudang Agen Penengehan 
Telukbetuoo Salatan 

BardarLampung 

(, ( 

I:8wa<M /<ononI" j - 3 



-­ ----­

105' 16' 4.35' E S' 27' 21.60' S 
--

Gudang Agen Penengahan 
Telukbetuna Selatan 

-

Bandar Lampung 

105'16'14.85' E 5' 2725,89' S Gudang Agen Penengahan 
Teiukbetul1!l Selatan 

Bandar Lampung 

105' 15' 59.99' E S' 27' 38.69' S 
Gudang Agen Penengaha1 
Te1ukbetuna Selalan 

Bandar Lampung 

105' 16' 7.flj' E S' 2748,91' S 
Gudang Agen Penenglita1 
Teiukbelul1!l Selatan 

Bandar Lampung 

KKP3K-TPM-3 886 105'14'53.73' E S' 30'56.34' 5 Padana Gennill Pesawaran 
105'14'52.02' E S' 30'54.70' S Padaoo Gennill Pesawaran 
105' 14' 57.70' E 
105' 15'0,S1' E 

S' 30'54,03' S 
S' 30'57,49' 5 

Padal1!l Gennin 
Padaoo Gennin 

Pesawaran 
Pesawaran 

105' 15'4.19'E 
105·lS'S.89'E 
105'1S'3,56'E 

5' 30'55.09' S 
5'30'57,13'5 
5' 30'56.99' S 

Padang Gennin 
Padana Cannin 
Padana Cennin 

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 

105' 15' 2.54' E 
105'1S'3,94'E 
105' 15' 6,46' E 
105' 15' 6.65' E 
105'15' 1.36' E 
105'15'0.31'E 

S' 31'2,00' 5 
5' 31'S,99' 5 
5' 31' 19.12' S 
S' 31' 20,24' S 
5' 31' 10,01' S 
5' 31'2.53' S 

Padana Cannin 
Padana Cennin 
Padang Cermin 
Padana Cermin 
Padana Gennin 
Padano Cennin 

Pesawaran 
PeBa\Naran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 

KKP3K-TPM-4 25,12 105' 14' 54,34' E 
105'14' 50,62' E 
105'14' 49,46' E 

5' 31'35,88' S 
5' 31'35,62' S 
5' 31'30.92' S 

Padang Gennin 
Padaoo Cennin 
Padaoo Gennin 

Pesawaran 
Pesawaran 
PesaNaran 

105'14'51.14' E 
105'14' 46,02' E 
105'14'42.88' E 
105'14' 49.03' E 

5' 31' 23,60' S 
5' 31'2359'S 
5' 31'16.77' S 
5' 31'9.33' S 

Padang Cermin 
Padano Gennin 
Padang Cennin 
Padaoo Cennin 

Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesawaran 

105'14'53.40' E 
105'14'52.23' E 

5' 31'4,66' 5 
5' 31'0.95' S 

Padana Cenmln 
Padano Cannin 

Pesawaran 
Pesewaran 

105'14'56.17' E 
105'14'56.76' E 
105'14'51,61'E 
105'14'56.58' E 
105'14'59,33' E 

5' 31' 0,48' S 
5' 31' 5,11' S 
5' 31' 15,38' S 
5' 31'23,21' S 
5' 31'35.31' S 

Padana Gennin 
Padang Cennln 
Padano Germin 
Padanq Cennin 
Padana Cermin 

Pesawaran 
Pesewaran 
PesaNaran 
Pesawaran 
Pesawaran 

KKP3K-TPM-S 17,82 105'lS' 9,37' E 5' 32'53,86' S Padaoo Germin Pesawaran 
105'1S'4.2S' E 
105'14'58.61' E 
105'14'53.54' E 
105'14' 49.61' E 

5' 32'50.20' S 
5' 32'47,93' S 
S' 32'39.55' S 
S' 32'41.93' S 

Padaoo Germin 
Padaoo Carmin 
Padang Germin 
Padaoo Gennin 

Pesewaran 
Pesawaran 
Pesawaran 
Pesewaran 

105'14'48.84' E 5' 32'33.80' S Padano Gennin Pesewaran 
105' 14' 55.52' E S' 32'32,21' S Padano Gennin Pesawaran 
lOS'14' 59.17' E 5' 32'36.53' S Padano Cennin Pesawaran 

( 
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105' 1S' 4.94' E S' 32' 42.42' S Padano Cermln Pesawaran 
105·lS'11.16'E S' 32'44.14' S Padang Cermin Pesawaran 
105" lS'8.92' E S' 32'49.05' S Padal1Q Cermin Pesawaran 

KKP3K-TPM-6 353 105'11'23.79' E S' 38'21.86' S Padang Cermin Pesawaran 
105'11'26.45' E S' 38'20.56' S Padallll Cermin Pesawaran 
105'11'30.40' E S"38'19.7S' S Padano Cermin Pesawaran 
105' 11'32.89'E S' 38'21.27' S Padallll Germin Pesawaran 
105' 11'32.44'E S' 38' 16.79' S Padana GelTllin Pesawaran 
105'11'32.99' E 5' 38' 12.33' S Padano Cermin Pesawaran 
105" 11' 31.29' E S' 38'9.07'S PadaTlQ Cermin Pesawaran 
105'11'33.76' E S' 38'6.81'S Padano Germin Pesawaran 
105"11' 34.99' E 5' 38' 11.01' S Padang Germin Pesawaran 
105'11'35.15' E 5" 38'15.24' S Padano Cermin Pesawaran 
105" 11' 34.27' E 5" 38'16,n' S PadaTlQ Cermin Pesawaran 
105' 11' 34.65" E 5' 38' 21.45' S PadaTlQ Germin Pesawaran 
105' 11' 33.35' E 5" 38' 22.73' S Padang Germin Pesawaran 
105' 11' 29.97' E 5" 38' 21.06' S Padano Cermin Pesawaran 
105'11'24.87" E 5" 38' 22.73' S Padano Germin Pesawaran 

KKP3K-rPM-7 189 105" 11'29.35"E 5" 38'33.00' S Padang Germin Pesewaran 
105'11'29,92' E 5' 38'31.43' S Padano Cermin Pesawaran 
105"11'28,21' E S' 38'26.52' S Padang Germin Pesewaran 
105'11'26,49' E 5" 38'26.06' S Padano Cermin Pesawaran 
105' 11' 24.69' E S"38'29.14' 8 Padano Cerm" Pesawaran 
105' 11' 22.35' E 5' 38'28.87' 8 Padang cermn Pesewaran 
lOS" 11' 22.20' E S"38'22.83' 8 Padana Cermin Pesewaran 
lOS" 11' 22.80' E 5' 38'23.39' S Padang Cermin Pesawaran 
105'11'23.11' E 5' 38'27.31' 8 Padano Cermin Pesewaran 
105' 11' 24.95' E 5' 38'27.55" 8 Padang Germin Pesewaran 
105'11'25.84' E 5' 38'24.95' 8 Pad_no Germin Pesawaran 
105·11'27.S2"E S' 38'24,59' 8 Padano Germin Pesewaran 
105" 11'29.SS'E S' 38'26.20' 8 Pad_no Cermin Pesewaran 
105'11'30.83' E 5' 38'29.05' 8 Padano Cermin Pesawaran 
105" 11' 30.93' E 5' 38'31.27' S Padang Cermin Pesawaran 
105"11'30.59' E 5' 38'32.66' S Pad_no CelTllin Pesawaran 

KKP3K-TPM-8 13,01 105" 12' 57.80' E 5'38'11.71'8 Pedang Germin Pesewaran 
105" 13' 1.39' E 5" 38' 9.64' 8 PadanQ Germin Pesewaran 
105"13'7.64' E 5' 38'B.65" 8 Padang Germin Pesewaran 
105'13' 12,88' E 5"38'11.72'8 Padang Germin Pesawaran 
105"13'34.94' E 5" 38'7.33' 8 Padano Germin Pesawaran 
105" 13' 48.64' E 5' 38'7,67' S Padang Germin Pesawaran 
105'13'52.85' E 5' 38'14.93' 8 Padano Germin Pesewaran 
105'13' 46.4S' E S' 38' 9.09' 8 PadaM Germin Pesewaran 
lOS' 13' 34.13' E S' 38'9.53' 8 Padallll Germin Pesawaran 
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105'13' 12.12' E 5' 38' lS.49'8 Padaoo Cermin Pesawaran 
105'13'24.49' E S' 38' 12.44' 8 Padanll Cermin Pesawaran 
105'13'8.84' E S' 38' 11.48' 8 Padaoo Cerm" Pesawaran 
10S'12'59.34' E S' 38'12.98' 8 Padang Cermin Pesawaran 

KKP3K-TPM-ll 116,47 105'10'54.4S' E S' :l6'0.94' 8 Padana Cermin Pesawaran 
105'10'3846' E 5' 35' 38.38' 8 Padang Cermin Pesawaran 
105' 10' 20.25' E 5' 35'17.28' 8 Padana Cermin Pesawaran 
105'10'41.33' E 5' 35' 20.09' 8 Padang Cermin Pesawaran 
105'10'51.64' E 5' 35'20.31' 8 Padang Cermin Pesawaran 
105' 10' 47.59' E 5' 35'10.57' 8 Padaoo Cerm" Pesawaran 
105' 10' 59.59' E 5' 35' 15.84' 8 Padang Cermin Pesawaran 
105' 11' 20.36' E S' 35' 14.95' 8 Padana Cennin Pesawaran 

KKP3K-TPM-l0 32,36 105' 10' 38.65' E 5' 46' 37.65' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 10' 33.96' E S' 46' 43.02' 8 Punduh Pidada Pesawaran 

-

105'10' 15.82' E 5' 46' 30.23' 8 Punduh Pidada PesawarCll 
105'10'1.09' E S' 46' 19.47' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'43.89' E S' 46'11.28' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'44.30' E 5' 45'59.92' S Punduh Pidada Pesawaran 
10S'9'51.06' E S'45·58.14'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'54.37' E S' 45' 56.84' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'51.84' E 5' 46' 5.42' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'59.45' E 5' 46' 13.68' 8 Punduh Pidada Pesawaran 

105'10'36.89' E S' 46'34.70" 8 Punduh Pidada Pesawaran 
KKP3K-TPM-l1 57,55 lOS'9'54.58" E 5' 45'35.39' S Punduh Pidada Pesawaran 

105'9'49.94' E 5' 45'28.14'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'39.99' E S' 45'26.76" 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9' 28.69' E 5' 45'21.67' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9'29.85' E 5' 45'16.16' 8 Punduh Pidada Pasawaran 
105'9'24.31' E 5' 45'20.03' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'9' 18.28' E 5' 45'12.94' S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 9' 17.36' E 5' 45' 1.17' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'9' 15.75' E 5' 44'45.62' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'9' 23.09' E 5' 44'52.60' S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 9' 28.98' E 5' 44'47.33' 8 Punduh Pidad. Pesawaran 
105'9'34.87' E 5' 45'8.66' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'9' 38.61' E 5' 45'17.97' S PUnduh Pidada Pesawaran 
105'9' 43.58' E 5'4S'18.11'S Punduh Pldada Pesawaran 
105'10'0.54'E 5' 45'35.08' S PUnduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-12 14,66 105'12' 24.81' E S' 43'30.94' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 12' 19.26' E S' 43'27.36' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 12' 12.84' E 5' 43'23.32' S Punduh Pidada Pesowaran 
105'12'7.24'E 5' 43'21.42' S Punduh Pidada Pesawaran 

(
 



lOS'12' 7.54' E 5' 43' 16.29' S Punduh Pidada Pesa.varan 
105'12'6.19" E 5' 43' 1179'S Punduh Pidada Pesawaran 
105" 11' 59.40' E 5' 43' 1207'S Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'58,96' E 5' 43'10.71' S Punduh Pidada Peaawaran 
lOS'12' 4,81' E 5' 43'6.12' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' lD.43' E 5' 43' 9.53' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12'10.52' E 5' 43' 16,89' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 15.76' E 5' 43' 20.61' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
105'l2'2132'E 5' 43' 21.96' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 23.33' E 5' 43' 27.34' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'28,36' E 5' 43' 27.61' 8 Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-13 3,96 lOS'12'34,12'E 5' 43' 51 ,09' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'36,86' E 5' 43' 48,26' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 31.43' E 5' 43' 53.49' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'33,01' E 5' 43' 56,94' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'12' 35.89' E 5' 43' 57,02' 8 Punduh Pidada Pasawaran 
105'12'36,37' E 5' 43' 54.83' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'36,31'E 5' 43' 51,33' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'36,17' E 5' 43' 4935'5 Punduh Pldada Pesawaran 

KKP3K-TPM-14 60,51 105'11' 6,82' E 5'41'9,44'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 10' 59.07' E 5'41'1,92'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 11' 19,80' E 5' 40' 53,73' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
105'11' 23,12' E 5' 40' 48,53' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'20.00'E 5' 40' 43,34" 5 Punduh Pklada Pesawaran 
105'11' 14,69' E 5' 40' 47,64' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'11' 11.40' E 5' 40' 56,99' 5 Punduh Pklada Pesawaran 
lOS' 11' 35,69' E 5'41'2,09'8 Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'41,OO'E 5' 40'48.13' 5 Punduh Pklada Pesawaran 
105' 11' 40,43" E 5' 40'43,59' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 11' 35,59' E 5' 40' 36,91' S Punduh Pidada Pesaw¥an 
105'11'24,20' E 5' 40' 33.28' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'13,90' E 5' 40'24,65' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'11' 9,23' E 5' 40'28,46" S Punduh Pidada Pesawaran 

105'11'20,34' E 5' 40' 36,92' 8 Punduh Pklada Pesawaran 
105'11' 26,57' E 5' 40' 45,56' 5 Punduh Pldada Pesaworan 
105'11' 33,89' E 5' 40' 47,42' 8 Punduh Pklada Pesawaran 
105" 11'27,11' E 5' 40' 55.52' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
105'11'23,66' E 5' 41' 3.03' 5 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 11' 16,OJ' E 5' 40' 59,67' S Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-15 38,61 105' 12' 29,19' E 5' 40' 51.45' S Punduh Pidada Pesawaan 
105'12' 29,38' E 5' 40'44,56' 8 Punduh Pidada Pesawaran 
105' 12' 37,60' E 5' 40' 41.91' 5 Punduh Pklada Pesawaran 
105'l2'39.17'E 5' 40' 33, 17'8 Punduh Pklada Pesawaran 

-
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105'12'33.08' E 5' 40' 33.09" S Punduh Pidada Pesawaran 
l05'IZ23.28'E 5' 40' 21.51" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'IZ 17.64" E 5' 40'23.63" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'28.88" E 5' 40'10.20" s Puoouh Pidada Pesawaran 
105'12'31.95"E 5'40'21.10'$ Punduh Pidada Pesawaran 
105' 12' 43.95' E 5' 40'27.04" s Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'49.72' E 5' 40'30.66" s Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'51.33' E 5' 40' 38.50' s Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'44.79" E 5' 40'40.92" s Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'43.43' E 5' 40'45.04' s Punduh Pidada Pesawaran 
105'12'3763'E 5' 40' 45.91' S Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-16 8,Q2 105'14'2.31' E 5' 40'19.34' $ Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 59.45' E 5' 40'17.90' s Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'58.74' E 5' 40' 18.37" s Punduh Pidada Pesawaran 
105' 13' 59.05" E 5' 40'19.56' s Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'57.59" E 5' 40' 20.15' s Punduh Pk1ada Pesawaran 
105'13'55.69" E 5' 40'17.66" s Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 58.63" E 5' 40'14.64" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'13'56.39" E 5' 40'lUI' s Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 57.49' E 5' 40'8.B9' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'13' 59.28" E 5' 40' 7.13' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'0.54' E 5' 40'4.18" S Punduh Pidada Pesawaran 

105'14'1.42' E 5' 40' 6.73" S Punduh Pidada Pesawaran 

105'14'2,45' E 5' 40'10.27" s Punduh Pidada Pesawaran 
105' 14' 1.36' E 5" 40' 11.80" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'3.39' E 5' 40'14.56' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14' 7.38' E 5' 40'11.89" S Puoouh Pidada Pesawaran 
105'14' 7.113" E 5' 40'12.52' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'6.53" E 5' 40'14.52" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'6,75' E 5' 40'16.37" S Punduh Pidada Pesawaran 
105' 14' 5.94' E 5' 40' 17.78' S Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-17 1,6 105'14'25.55" E 5' 40'31.60' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'26.01' E 5' 40'27.45" S Punduh Pklada Pesawaran 
105'14'25.49' E 5'40'24,11'S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'24,69' E 5' 40' 22.69' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'25.71' E 5' 40'20.97' S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'26.38" E 5' 40' 20.87" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'27,51" E 5' 40' 22,07" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'14'28.45" E 5' 40'25.08' S Punduh Pidada Pesawaran 
105"14' 26.54' E 5' 40' 30.62" S Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K-TPM-18 20261 105'47'31.15" E 5' 43' 35,86" S Punduh Pidada Pesawaran 
105'47'38.23' E 5'42'34.13"$ Punduh Pidada Pesawaran 
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lOS'48' 29.77" E .­ - g'41'9.3VS - Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'48' 47.86' E S' 39'49.01' S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'48' 54.98' E S' 38'29S1'S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS'49' 2.47'E S' 38'31.27' S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS' 48' 55.98' E 5' 39'37.00' S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS' 48' 38.99' E 5' 41'0.55' S Punduh Pidada Pesawaran 
1OS' 4T47.70' E 5' 42'32.65' S Punduh Pidada Pesawaran 
lOS' 4T 36.78' E S' 43'36.10' S Punduh Pidada Pesawaran 

KKP3K·lPM·19 60,27 lOS' 33' 24.31' E S' 40'30.96' S Kalianda Lamauno Sallian 
lOS' 33' 26.49' E S' 40' 26.09' S Kalianda LamDUI1!l Sallian 
lOS' 33' 31.13' E S' 40'2355' S Kallanda LalllDUno SellIan 
105" 33 25.55' E S' 40'16.76' S Kallanda Lall1Duno SellIan 
lOS'33 13.37' E 5' 40'20.95' S Kalianda Lampuno Sal"an 
1OS' 33' 8.60'E S' 40' 14.86' S Kalianda Lamauno SalaJan 
lOS'33' 18.10' E 5' 40'2.7S' S Kalianda Lampung Selatan 
lOS'33' 29.35' E S' 40'2.88' S Kalianda Lamouno Selalan 
lOS'33' 42.55' E 5' 40'12.52' S Kallanda Lemouno Selaen 
lOS'33' 44.46' E 5' 40'23.60' S Kalianda LamounQ Selalan 
lOS'33' 37.82' E 5' 40'32.94' 5 Kalianda Lampuno Selalan 

KKP3K·lPM-2O 1243 lOS' 49' 40.56' E 5' 34'54.26' S Bakauhenl Lamouna Selalan 
lOS'49'17.74' E 5' 34'45.79' S Bakauh.,,1 Larrounc SalafMJ 
lOS' 49'19.74' E S' 34'40.61' S BakauhOl1i Lamouna Selalan 
lOS'49'32.36' E S' 34'42.14' S BakauhOl1i Lampuno Salalan 
lOS'49'38.20' E S' 34'43.64' S Bakauheni Lamp una Salalan 
105' 49'42.80' E 

, 

S' 34'53.17' S Bakauh."i Lamauna Salatan 
KKP3K·TPM-21 7,07 lOS' 43' 4811' E 5' 53'53.35' S Bakauh.,,1 Lamouno Selam 

lOS' 43'46.2S' E S' 53'52.86' 5 BakauhOl1i Lampuna Salatan 
105'43'44.67' E S' 53'49.46' S Bakauhenl LampunQ Sela"" 
1OS' 43'46.76' E S' 53'41.90' S Bakaul1eni Lamouno Salam 
lOS' 43'50.04' E 5' 53'39.04' S Bakauheni Lameuno Salatal 
lOS'43' S2.91 , E S' 53'33.32' S Bakauheni LamounQ Selatm 
lOS'43'54.55' E 5' 53'34.52' S Bakauh.,,' Lamauna Salatm 
lOS'43'53.11'E S' 53'41.88' S Bakauhenl Lamouno Salat81 
lOS'43'49.61' E S' 53'45.65' S Bakauheni Lamauno Salatal 

KKP3K·TPM·22 10,44 1OS' 44'8.69' E S' 53' lS.SO' S Bakauheni Lamauna Salatal 
lOS'44'730' E 5' 53' 1S.16' S Bakauheni Lamouno Selat", 
105' 44' 7.42' E S' 53'9.B2' S Bakauheni Lamauno Salatal 
105'44'5.12'E S' 53'5.16" S Bakauhenl Lameuno Salatan 

lOS'44'10.37' E S' S2'58.62' S BakaUheni Lamouno Salatan 
105' 44' 13.55' E 5'52'49.54'5 Bakauhenl Lameuno Saiatal 
105' 44' 20.93' E S' 52'48.01' S Bakeuhenl Lampuno Salatan 
105' 44' 25.4S' E S' 52'48.07' S Bakeuhenl Lamauna Salam. 
105' 44'27.42' E S' 52'48.46' 5 Bakauheni Lamauna Selatal1 
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-'05' 44'24.44'E .---­ 5' 52' 50.74' S Bakauheni 
105' 44' 15.28" E 5'52'53.54'8 Bakauheni 
1OS' 44'9.13" E 5' 53' 7.49'8 Bakauheni 

KKP3K-TPM-23 661 105' 44'27.94' E 5' 52'37.61' 8 8akauheni 
105' 44'32.14" E 5' 52' 39.57" 8 Bakati1eni 
1OS' 44'34.43' E 5' 52' 36.48' S Bakauheni 
105' 44'38.75' E 5' 52'35.n' 8 8a1<ati1en1 
105' 44'42.41' E 5' 52'31.56' S Bakauhenl 
105' 44'44.52' E 5' 52'29.59'8 Bakauheni 
105' 44'46.10' E 5' 52'29.65' 8 Bakauheni 
105' 44'46.57' E 5' 52'30.83" 8 Bakauheni 
105' 44'45.46' E 5' 52'33.60" 8 8akauheni 
105' 44'40.55' E 5' 52' 38.92' S Bakauheni 
105' 44'32.79' E 5' 52' 42.23' 8 8akauheni 
105' 44'26.03" E 5' 52' 39.95' S 8akauheni 

KKP3K-TPM-24 1369 105'45'55.17'E 5' 51'12.72' 8 Bakauheni 
105'45' 5351' E 5' 51'15.17" S Bakauhenl 
105' 45'46.90' E 5' 51'18.43' S Bakauheni 
105'45'41.16"E 5' 51' 22.62' S Bakauheni 
105' 45' 39.78' E 5' 51' 24.56' 8 Bakauheni 
1OS'45'36.43" E 5' 51'23.57' 8 8akauheni 
105' 45'34.53" E 5' 51'24.85" 8 8akauheni 
105' 45' 37.01' E 5' 51' 26.22' 8 Bakauheni 
105'45'37.17'E 5' 51' 28.59' S Bakauheni 
lOS'45' 37.66' E 5' 51'31.94' 8 Bakauheni 
105' 45' 4257' E 5' 51'33.42' S Bakauhenl 
105' 45' 39.93' E 5' 51' 28.20" 8 Bakauhenl 
lOS'45'40.62' E 5' 51'27.27' S 8akauheni 
105' 45'43.93' E 5' 51'29.07' 8 Bakauheni 
105" 45' 46.84' E 5' 51'26.26' S Bakauheni 
105' 45'56.OS' E 5' 51'14.75' 8 Bakauhen; 

KKP3K-TPM-25 6,62 105'45'41.19'E 5' 53'16.38' 8 Bakauheni 
105' 45' 38.73" E 5' 53' 16.32' S Bakauheni 
1OS" 45' 39.06' E 5' 53'21.92' 8 Bakauheni 
105' 45'36.20' E 5' 53'15.66' S Bakauhen; 
105' 45'37.02' E 5' 53' 13.23' 8 Bakauheni 
105' 45' 38.71' E 5' 53'1122' S Bakauhoni 
105' 45'40.03' E 5' 53'10.84' S BakauhBlli 
105' 45' 41.16' E 5'53'11.72'8 Bakauheni 
105' 45' 43.91' E 5' 53'11.30' S Bakauheni 
105' 45'47.67' E 5'53'12.16'8 Bakauhani 
105'45'48.21' E 5' 53'14.49' S Bakauhani 
105'45'43.17' E 5' 53'17.60' S BakauhBII' 

LalT1lJuno S<latan 
LalT1lJuno S<latan 
Lamouno S<latan 
Lamouno S<lalan 
Lamauno seatan 
Lamauno Seatan 
Lamouoo Seatan 
Lamouna Seatan 

' Lamouno Seaten 
Lampuno Seatan 
LamDuno Seatan 
Lamauno SelIIan 
LamDuno SeilIan 
Lamauno Seatan 
LamDuno Seatan 
Lamauno Selltan 
Lampuno Sektan 
LamDuno Seillan 
Lamauno Sef,tan 
LamaUno Sefrtan 
Lamauno Sefian 
Lampuno Sef&an 
Lamauno SeIAan 
Lamouno Sel&an 
Lamauno Seltan 
Lamauno Selaan 
Lamauna Sefaan 
Lamauno Selaan 
Lamauno Sefaan 
Lampuno Salaan 
Lamauno Sela," 
Lamounn Selaan 
Lampuno Salaan 
Lamauno Sefalln 
Lampuno Selalln 
Lamauno Selaan 
Lamauno Selaoo 
LamDuno Selalln 
Lamouno SalaWl 
Lamouno Selahn 
Lamouno Selahn 
Lamauno Sela"" 
Lamouno Selallll 
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KKP3K-TPM-26 6,17 105' 45'2870' E 5' 53'1.09' 8 Pulau SebesI Raiabasa Lamouna Selatan 
105' 45'33.93' E 5' 53'1.29' 8 Pulau SebesI Raiabasa LamoUIlQ Selatan 
105' 45'37.99' E 6' 52'58.55' 8 Pulau Sebesl Raiabasa Larmuna Selatan 
105' 45'45.30' E 6' 62'53.23' 8 Pulau Sebesi Raiabasa LM'!>ung Selatan 
105'45'50.11' E 5' 52' 50.06' 8 Pulau Sebesi LamoullQ Selatan 
105' 45'52.28' E 6' 52'46.03' 8 Pulau Sebes; Raiabasa Lamouna Setatan 
105' 45'53.15' E 6' 52' 46.96' 8 Pulau Sebesi Raiabasa Lamouna Selatan 
105' 45'61.63' E 6' 52' 51.82' 8 Pulau 5ebesi Raiabasa Lamouna Setalan 
105' 46'46.76' E 6' 52' 55.48' 8 Pulau Sebesi Raiabasa L~ung Setalan 
105' 45'34.25' E 5' 53'3.33' 8 Pulau Sebesi Raiabasa Lamollla Setalan 
105' 45'29.00' E 5' 53'3.30' 8 Pulau Sebesi Raiabasa Lamouna Setatan 

KKP3K-TPM-27 16,22 105' 30'57.43' E 5' 58' 50.85' 8 KetaDana Lal11PlIlQ Selatan 
105' 30'52.29' E 5' 58' 48.42' 8 KetaDang Lamouoo Setatan 
105' 30'48.95' E 5' 58' 41.45' 8 KetaDana Lamouna Selatan 
105' 30'47.27' E 5' 56' 31.75' 8 KetaDana LamoullQ Selatan 
105' 30'51.24' E 5' 58' 32.78' S KetaDllIlQ Lamouna Selalan 
105' 30'54.53' E 5' 58' 40.24' S KetaDana Lamouna Selalan 
lOS'30'57.54' E 5' 56'39.48' 8 Ketaoana Lamouna Selatan 
lOS'30'55.49' E 5' 56' 28.30' 8 Ket""ana Lamouna Selalan 
lOS'30'52.45' E 5' 56'21.85' S Ket""ana Lamouna Selatan 
lOS'30'56.69' E 5' 56' 21 .05'8 KetaDang Lamouna Selatan 
lOS'30'58.82' E 5' 56' 31.74' 8 Ketaoana Lamoung Setatan 
lOS'30'59.78' E 5' 56' 42.94' 8 Ket""ana Lamouna Setatan 
lOS'30'59.36' E S' 56' 48.07" 8 Kelsoano Lampuna Setatan 

KKP3K-TPM-28 1,74 lOS'48' 18.12' E 5' 44' 38.91' 8 KetaDana Iamouno Selatan 
lOS'48'20.00' E S' 44' 37.41' S Ketaaana Lamouna Selatan 
lOS' 48' 18.49' E 5' 44' 35.16' 8 Ketaoana LalTlPUro Selatan 
105' 48'19.65' E 5' 44' 33.74' S Ketaaana Lamouna Selatan 
105' 48'18.38' E 5' 44' 32.7r:J S Ketaoana Lafl¥luro Selatan 
105' 48' 16.84' E 5' 44' 33.29' 8 KetaDana Lamouna Salatan 
1OS' 48' 16.27" E 5' 44' 34.68' 8 Ketaaana Lal11Duna Seiatan 
lOS'48'16.65' E 5' 44' 35.57' S Ketaoana Lal11lluna Seialan 
lOS'48'16.26' E 5' 44' 37.57" 8 Kelaoana Lal11lluna Selatan 

KKP3K-TPM-29 6,79 lOS'48'0.14' E 5' 50' 59.67' 8 Ketaoana Lamouna Salatan 
lOS'45'59.06' E 5' 50 57.59' 8 Ketaaana Laroo,na Selatan 
105' 46' 1.67" E 5' 5053.61' 8 KetaDana Lame,na Setalan 
105" 46'9.15'E 5' 5050.14'8 KetaDana Lall\ll'110 Salalan 
lOS'46' 9.87'E 5'50'46.16'8 KetaDana LalllDuna Selatan 
lOS' 46'12.87' E 5' 50' 43.75' 8 KP.fanann Lame'na Salatan 
lOS' 46 8.33' E 5' 50' 38.86' 8 Ket""ana Lampuna Setatan 
lOS' 46' 10.25' E 5' 50'38.06' 8 Ketaaana L8Imuna Salatan 
105'46'11.22' E 5' 50'34.23' 8 Ketaoang Lampung Selatan 
105'46'12.93' E 5' 50'35.46' 8 Ket""ana Lamauna Salatan 
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lOS' 46'1576' E 5'SO' 44.10' 8 Kat""'''' 'LaniPuniSelalan 
lOS' 46'14.SO' E 5' SO' 46.02' 8 Ket","'" Lameu"" Selatan 
lOS' 46'12.87' E 5' SO' 46.SO' 8 KetlDana Lameun. Setatan 
lOS'4611.93'E 5' 50'SO.28' 8 Kat""'''' Lampun. Selalan 
lOS'46'8.62'E 5' SO' S2.SO' 8 K~ Lameuno Selatan 
lOS'46'3.80' E 5' SO' 54.33' 8 Kat"""'" I ~,~ Selalan 

KKP3K·TPM-30 12,5 lOS' 47'21.95'E 5' 48'26.59' S Kit"";;;;,, Lameuna Selalan 
1OS' 47'21.96'E 5' 46'21.65' S ~ Lameuna Selalan 
lOS' 47'25.43' E 5' 48'14.71' S KAlman. Lampung Selatan 
lOS' 47'20.25' E 5' 46' 10.57" S Kat"".... Lamouna Selatan 
lOS' 4721.33' E 5' 46'4.42' S Katanan. Lameun. Selalan 
105'47' 25.58'E 5' 48'5.93'S Kat""a'" Lampun~ Selatan 
105'47'31.92' E 5' 47'52.87' S KetaDaOO Lamauna Selatan 
105'47' 34.30' E 5' 47'53.97" S Kat..""" Lampung Selatan 
105'47'29.34'E 5' 48'6.14'S KOt""ann Lamcunc Selatan 
105' 47' 'll.02' E 5' 48'6.67" S KaTaOana Lamauna Selatan 
lOS' 47' 25.35' E 5' 48' 10.73' S Kat""""" Lampung Selatan 
105'47'29.39'E 5' 48'12.64' 8 Ketaoiina Lamaun. Selatan 
IDS' 47'29.22'E 5' 48'17.50' 8 Katanano Larnounc Selatan 
105'47'25.47'E 5' 48'27.68' 8 Kat"""nn Lamaun. Selatan 

KKP3K-TPM-31 4,25 IDS' 49'21.40'E 5' 36'34.46' 8 ~i Lamnuno Selatan 
105'49'26.52'E 5' 36'20.07' 8 Sr""i Lampung Selatan 
105'49'28.57' E 5' 36'20.03' 8 Staal Lameun. Selatan 
105'49'26.53" E 5' 36'26.10' 8 8raai Lameuno Setatan 
IDS' 49'28.03'E 5' 36'26.05' S 8r""i Lampun. Selatan 
105'49' 24.77'E 5' 36'35.35' 8 Sreai Lamaun. Selalan 

KKP3K-TPM-32 12,04 1OS' 49'33.34'E 5' 36'1.44' S Srani Lamauna Selatan 
105'49'35.78' E 5' 35'54.43' 8 s;;;nj Lamounc Salatan 
IOS'49'41,18'E 5' 35'29,40' S Sran; Lampuno Selalan 
lOS' 49' 43,97' E 5' 35 29.57" 5 Snini Lampuno Salatan 
lOS' 49'43.72'E 5' 35'36.35' S SraOi Lampun. Selatan 
105'49'36.41'E 5' 36'2,48'S Srani Lamoun. Selalan 

KKP3K-TPM-33 5,51 105'48'58,08' E 5' 38'11.69' S Ka'''''aln Lampuno Salalan 
1OS' 49' 0,59' E 5' 37'53,51' 8 K~ Lampuno Salatan 
lOS' 49'3,73' E 5' 37'53,69' S KatMOM Lamauno Salatan 
lOS' 49'3,03' E 5' 38' 3,59'8 K~ Lampuna Selatan 
105' 49' 1.18'E 5' 38'11.91' S KatAnana Lamauna Selalan 

KKP3K-TPM-34 367,15 105' 49'1.44' E 5' 33'52.27' S PasirSakti Lampun. Timur 
105' 48'51.02' E S' 32'54.97" 8 Pasir Silkli Lamauna Timur 
105' 48'56,92' E 5' 31'43.71' 8 PasirS.kti LartlDuna Timur 
lOS'49'15,SO' E 5' 30'57,30' 5 Paslr Silkli Lamaun. Timur 
lOS'49' 28,83' E 5' 30'0.96'S Pasir Sakti temounc Timur 
105' 49' 36.28' E 5' 30' 2,45'S Pasir 8akti Lampun. Timur 

( Ki1W8SanKonselWSi-12 



105' 49' 19,39' E 5' 32'1.70' 5 PasirSakti Lameuna Timur 
105'49' 8.08' E 5' 32'6.63' S PasirSakti LamoUf\() Timur 
105'49' 4,82' E 5' 32'5192'S Pasir Sal<U LalTllluna Timur 
105'49' 13,05' E 5' 33'47,43' 5 PasirSakU LalTllluna Timur 

KKP3K-TPM-35 1.23 105' 12' 9.31' E 5' 46'21 ,58' 5 Labuhan Marinooai Lampuna TlII1ur 
105'12'10,57' E 5' 46' 20,05' S Labuhan Marlnnnoi LamDuna Timur 
105" 12' 13,65' E 5' 46' 20.33' S Labuhan MarinOOai Lamouna Tim... 
105'12' 12.48' E 5' 46' 21.89' S Labuhan Marinaaai LaITlllUllll Timur 
105'12'12,82' E 5' 46' 24.16' 5 Labuhan Man"""ai Lamouna Timur 
105'12'12,12' E 5' 46' 23,80' S labuhan Malinaaai Lamouna Timur 
105'12'11.36' E 5' 46' 24,66' 5 Labuhan Malinnnai LamounQ Timur 
105' 12' 9.30' E 5' 46'24.65' S Labuhan Mallnaoai Lamouna Timur 
105'12'10,03' E 5' 46' 23.40' S Labuhan Mannoaai LampunQ Timur 

KKP3K-TPM-36 344,6B 105'49' 25,70' E 5' IB'37.63' 5 TNWK Labuhan Marinnnai La"",una Timur 
105'51' 37,30' E 5' 15' 49,26" 5 TNWK Labuhan Marlnooai Lamouna Timur 
105'51' 45.00' E 5' 15' 54.09' 5 TNWK Labuhan Marl"""ai Lamcuna Timur 
105'51' 21.10' E 5' 16' 5738'5 TNWK Ll:t>uhan Marl"""a; La"",una Timur 
105'51' 12.54' E 5' 16' 54.53' S TNWK Labuhan Malinoaai Lamauna Timur 
lOS' 49 38.53' E 5' IB'3.08' S TNWK Labuhan Mannnnai Lampuna Timur 
105'49' 58.18' E 5' 17' 36,07' 5 TNWK labuhan Marinoaai Lameuna Timur 
105'50' 14.7S' E S' 17' 10,50' 5 TNWK Labuhan Marl"""ai Lall1llul1Q Timur 
105'50 49,06' E 5' 16' 47.71' 5 TNWK Ll:t>uhan Man';;"'ai LalllDuna Timur 
105'51'7.77' E S' 16' 29.73' 5 TNWK Labuhan Mannoaai Lamnuna Timur 
105'50' 5469' E 5' 16' 59.55' 5 TNWK Ll:t>uhan Mannma; Lamnuna Timur 
105'50' 44,64' E S' 17' 53.BS' 5 TNWK Labuhan MannOOai Lamouna Timur 
10S'50'54,65'E S'l7' 32,19' 5 TNWK Ll:t>uhan Man"""ai Lampung Timur 
105'SI'3.38'E S' 17' 35,26" S TNWK Ll:t>uhan Mannnnai Lamouna Timur 
105'50'56.6B'E S'I7' 58,91' 5 TNWK Labuhan Ma;;;;;aai ~unnTimur 

105'50'38,62' E 5'IB·1.51' S TNWK ll:t>uhan Marlnonai lampul1Q Timur 
105'50'29.7B' E 5'17' 35.67' S TNWK Labuhan Mannaaai Laroouno Timur 
105'50'44.63' E S' 16' 56.40' S TNWK Labuhan Mannoaai Lall1llung Timur 
105'50'16.63' E 5'17' 35.46' 5 TNWK Labuhan Marlnonaj Lameuna Timur 
105'49' 36.33' E 5' 18' 38.78' S TNWK Labuhan MaiiOOCai Lamouna Timur 
105'52' 40,93' E 4'41' 30,00' 5 TNWK labuhan Malinnnai Lamouna Timur 
105'52' 33,38' E 4' 41' 14,35' S TNWK Labuhan Ma;;;;;;nai Lamouna Timur 
105'52'34.22' E 4' 41' 11,36' S TNWK Lalwhan Marinonai Lamouna Timur 
105'52'47.54' E 4' 41' 19,33' S TNWK Labuhan Mannonai Lamouna Timur 
105'52'47.96' E 4' 41' 24.73' 5 TNWK labuhan MariilOOai lamouno Timur 

I 

I05' 53' U)9' E 
105'52'54.26' E 

4'41'45.19'5 
4' 41' 48.37' S 

TNWK Labuhan Marlnooa; 
TNWK ll:t>uhan Marl"""ai 

Timur 
larrouna Timur 

KKP3K-TPM-37 274,17 105'52'45.21' E 4' 40' 52.07' S Dente Teladee Tulana Bawano 
lOS' 54' 27.93' E 4' 39' 30.50' S Dente Teladas Tulana Bawana 
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105'52'59.2O'E 4'40'51.12'8 Dente Teladas TUlan~
 
105" 53'25.88' E
 Dente Teladas Tulana Bawana4' 40'59.57' 8 

Tulano 8awano
105' 53' 49,90' E Dente Teladas4' 41' 0.49" 8 
Tulang 8awano
 

105'54' 10.68' E
 4' 40' 43.83' Denle Teladas Tulana Bawana8 
4'40'41.32"8 Denle Teladas105" 54'0.70'E
 

Tulano Bawanc105'54'6.53'E 4' 40'56,48' 8 Dente Teladas 
Tulana 8awano 

lOS'53'34.51' E 
105'53'56.41' E 4'41'7.00'8 Dente Teladas 

Tulana Bawana4'41'925'8 Denie Teladas 
Tulana Bawana
105"54'47.30'E Dente Te1adas4' 38' 59.17' 8 

lOS'54'53.47' E
 Tulano Bawana4' 38' 30.79' 8 Dellie Te1i1las 
Tulana Bawano
105'54':>:).65' E Dente Teladas4' 38'7.74' 8 

lOS'54'33,05' E
 Tulal1!l Bawana4' 38'20.97' 8 DeIIIe Te1adas 
Tulana sawana
Denle TeladaslOS'54'33.40' E 4' 38'35.00' 8 
Tulang sawanglOS'54'24.23' E 4' 38'19,31' 8 Denle Teladas 
Tulana Bawana
lOS'54'25.11'E Dente Teledaa4'38'2.11' 8 

105'54' 11.74' E
 Tulana Bawaoo4' 38' 3,94' 8 Denle Teladas 
Tula1g 8awang105'53'55,77' E 4' 37' 50,84" 8 Denle Teladas 
Tulma BawaoolOS'53'4290' E 4' 37'31.09' 8 Denle Teladas 
Tulano sawaoolOS'54'8.26' E 4' 37' 38.87' S Denle Teladas 
Tulana BawanalOS'54' 3768' E 4' 37' 50.52' S Denle Teladas 

105' 54' 54,89" E Tulano Bawaoo4'38'5.19'8 Denle Te1adas 
Tulana Bawana
105'55'8.94' E Denle Te1adas4' 38' 33.37' 8 

lOS'54' 34,77' E 4' 38' 3459' 8 Dente Teladas Tu1aoo sawaoo
 

, 
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2. KAWASAN KONSERVASI PERPJRAN (KKPJ 
2.1 Taman Wisata Perairan Teluk Kiluan - P. Tabuan (KKP-TWP-Kn 
2.2 Kawasan Konservasi Perairan Way Kambas IKKP-WKl 

1 T.....n~Pe..ranTelukKillllln·P. Tlbuan KKP-TWP-KT 136.611 S. 
- Zona Inti KKP-ZJ-1 8.82422 104"5Z57.SS"E 5' 48'21.16'8 KelumbaYan Ta~garntJ. 

104'56'31.24"E 5' 46' 12.59' S Kelumbavan Tarmamus 
105'2'26.91'E 5'50'2.17"8 Kelumbavan Tanooamus 
104'5920.65'E 5' 52'10.78" 8 Kelumbavan Tall!l!larntJo 

KKP-ZI-2 138.57 105'6'48.18'E 5' 46' 38.79" 8 Ketumbavan Tanoaamuo 
105'6'55.14'E S' 46' 46.46" S Kelumbavan T 
105'5'44.82'E S' 46'1.16'S Kelumbavan Tal1QQamus 
10S'5'31.28'E S' 47' 49.86" S Kelumbavan Tanaoamus 

- Zona Perikanan Berl<elaniutan KKP-ZPB-1 35.948.44 104'54'13.19'E 5' 41' 44.48" S Sek~ar Pulau TalllJan Toll!l!lamuo 
104'S9"23.64'E S' 44' 17.22' 8 Sekrtar Pulau Tabuan Tanoaamus 
105'5'46.2S'E 5' 48' 51.60'S Sek~r Pulau Tabuan Tanooamus 
105'12'12.73'E 5' 48' 55.34" S Sek'ar Pulau Tabuan Tanoaamus 
105'1454.70'E 5" 51' 6.31'S Sekilar Pulau Tabuan Tanoaamuo 
105'5'8.72"E 5' 58' 31.41" 8 Sekrtar Pulau Tabuan Tanooamuo 
104'527.52'E 5' 51' 14.71' S Sek~r Pulau Tabuan Tanoaamuo 
104'52'3.69'E 5' 48' 17.21' S ~r Pulau Tabuan Tanooamuo 
104'4938.31'E 5' 46' 17.97" S Sekrtar Pulau Tabuan Tanooamuo 

KKP-ZPB-2 22.07426 104'57'16.49"E 5' 46' 42.29' 8 Cukuh Baak Tanooamuo 
105'O'51.92"E 5' 45' 16.81" S Cukuh Baak i TartQQamus 
105'5'33.99"E 5' 49' 44.55" 8 Cukuh BaIak Tanoaamus 
105'13'14.72'E 5' 49' 47.93' S Cukuh Baak Tanooamuo 
105'13'54.29'E 5' 50' 37.91" S Cukuh Salak Tanoaamuo 
105'11'39.04'E 5' 53' 5.88' S Cukuh Salak Tanaoarnus 
105'7'36.77'E 5' 54' 34.07' 8 CUkuh Baal< Tanoaamuo 
1OS'0'37. 76'E 5' 52' 59.00' S Cukuh Baal< TallQQamus 
104'5920.65"E 5' 52' 10.78" 8 Cukuh Baak Tanooamuo 

I 10S'2'26.91'E 5' 50'2.17'S Cukuh Bask Tanooamu, 
- Zona Pernanfaatan KKP-ZP-1 8.093,76 l04'54·49.01'E S' 41' 11.23" 8 Kelumbavan Tanaaamus 

104'54'13. 19"E 5' 41' 44.48' 8 Kelumbavan TaROllamul 
105'5'46.25'E 5' 46' 51.60" S Kelumbavan Tanoaamuo 
105'12'12.73'E S' 46' 55.34'8 Kelumbavan Tanaaamus 
105'11'19.18"E 5' 48'12.S' S Kelumbavan Tanoaamus 

KKP-ZP-2 1.135,08 104'4938.31"E 5' 46 17.97' 8 Sakilar Puiau Tabuan Tanooamuo 
104'48'55.1TE 5' 46' 54.78' S Sekltar Pulau Tabuan Tanogamuo 
104'52'3.69'E 5' 48' 17.21' S Sakrtar Pulau Tabuan Tanoaamuo 

I ( 
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-
I 104·527.52'E 5· 51'14.71' 8 Sekitar Pulau Tabuan Tanaoamus 
I 104·51'16.07'E 5· SO' 45.97' 8 Sekitar Pulau Tabuan Tanaaamus 

Labuhan Marinaaai 
Labuhan Maringgai 
Labuhan Marinooai 
Labuhan Marinoaa! 
Labuhan Marinooai 
Labuhan Mannaa.i 
Labuhan Marinoa.1 
Labuhan Marinao.i 
Labuhan Marinooai 
Labuhan Marinooal 
Labuhan Marinooai 
Labuhan Marinaaai 
Labuhan Marinooai 
Labuhan Marinooa; 

Taman Wilata Perairan Teluk Kiuan·P. Tltluan 
5'41'10.49'8IKoordinal Titl< Ikatl 104'54'54.89'E 

104·49'25.41'E 5·47'6.91'8 
100·SO'46.03'E 5'4756.34'8 
104·51'22.86'E 5·49'34.81'S 
104·51 '29.81'E 5·SO'35.68'S 
105"6'40.21'E 5'59'6.41'$ 
104·56'15.56'E 5'42'2.00'$ 
104"59'13.76'E 5·42'43.16'8 
105·47.71'E 5·45'23.92'8 
105"6'31.78'E 5·4627,02'8 
105·8'47,02'E 5·48'24.37"8 
I05'10'18,19'E 5'487,54'S 
105'14'53.30'E 5'51'0.26'8 

2 Kawasan Konservasi Perairan W"" Kambas KKP·WK 60.39721 105'52'29,862'E 4'42'54,719'8 Labuhan Marinooai 
I05'5T47,839'E 4'42'53914'8 Labuhan Marinooai 
105'57'39 558'E 5'1'53352"8 Labuhan Marinooa; 
105'57'34,665'E 5·13'12977'8 Labuhan Marinoaai 
105'51'49,327'E 5'157,650'8 Labuhan Marincoai 
105·51'42,823"E 5"9'29,943'8 Labuhan Marinooai 
105'51 '24,440'E 5'4'19,637"8 Labuhan Marinooai 
I05'51&1,177'E 5'0'0000'8 Labuhan Marinaoai 
I05'S2'4S,60S'E 4·57'19,554'8 Labuhan MariT1!l!lai 
I05'54'4,623'E 4°56'17,091"S Labuhan Marifl!JQai 
I05'53'2,02O'E 4·53'47,530'8 LaI>u han Marinooai 
105'51 '48,281 'E 4'50'17,848'8 Labuhan Marinooai 
105'51'42,742'E 4·46'55,919'8 Labuhan Marinooai 
I05'52'6766'E 4'44'S519'S i Labuhan Marirlggai 

( 
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3. KAWASAN SUAKA ALAM 1 
3.1 Cagar Alam dan Cagar Alam Laut Kepulauan Krakatau (KSA-GA-CAL-l) 
3.2 Cagar Alam Laut Buk;t Barisan Salatan (KSA-CAL-2) I 

--­

lamauno Selatan1 CA dan CAL Keaulauan Krakatau KSA-CA-CAL-1 13.735,10 105'20'34 Q20'E 6'6'29,261'8 Raiabasa 
- 8K Menhutbun No. 256/KPTS-III2000 CAL 11.200,00 105'22'30 172'E 6'3'47,236'8 Raiabasa Lamauno Selatan 
- SK Merten Kehutanan No. 8511<01&11/1990 CA 2.535,10 105'24'30, 189'E 6'3'10535'8 Raiabasa Lamouno Selalan 

105'29'1,888'E 6'5'12234'8 Raiabasa Lamouno Selalan 
105"28'46 987'E 6'8'47,357'8 ~abasa lamauno Selatan 
10S'27'30,470"E 6'10'49,900'S Raiabasa Lamauoo Selalan 
105'25'16604'E 6'1O'17181"S Raiahasa Lamauno Selatan 

2 Caoar Alam Laut Bukft Bansan Selalan KSA-CAl-2 17.620,90 103'35'46,335'E 4'5520685'8 temoro Paslsir Bara! 
- SK Menhutbun No. 256/KPTS-1I12OOO 103'35'48.333'E 4'56'41,202"8 Lemono Pesislr Barat 

103'38'38,817'E 4'56'41745'8 Lemoro Pesisir Baral 
103'36'28,766'E 4'56'2872'8 temoro Peslsir Barat 
104'15'59.48"E 5' 32' 56.81' 8 Bengkunat Pesisir Barat 
104'15'26.84"E 5' 33' 36.26' S Beookunal PesisiT Baral 
104'13~.37"E 5' 31' 31.04' 8 Benakunat Pesisir Barat 

104'12'40.48'E 5' 31' 57.34' 8 Benakunat Pesisir Barat 
104'17'54.04"E 5' 37'56.57' 8 Benakunat Belimbina Pesislr Barat 
104'1T12.64'E 5' 36'18.31' 8 Bengkunat Belimbina Pesisir Barat 
104'29'58.19'E 5' 49'54.71' 8 Benakunat Belimbinq Peslsir Barat 
104'24'9.71"E 5' 43' 15.67' 8 Beookunat Bolimblno Peslsir Barat 

104'30'49.61'E 5' 49' 11.19' S B.ngkunat Belimbino Pesisir Barat 
104'25'27.95'E 5' 43' 20.58' S Benokunat Belimbina Pesis!r Barat 
104'32'19.32'E 5' 55' 49.14' S Benakunat Belimbina Pesisir Bara! 
104'33'20.35'E 5' 55' 23.64' S Benakunat Belimbina Pesisir Barat 
104"39'26.07'E 5' 56' 16.20' S Sengkunat Belimbina Pesisir Barat I 
104'39'25.37"E 5' 57' 42.99' S Benakunal Selimbino Pesislr Barat 
104'44'27.50'E 5' 56' 4925'S Pemalano Sawa Tanoaamus 
104'39'28.72"E 5' 57' 42.62' S PomalallQ Sawa Tanaaamus 
104'39'30.27'E 5' 56' 14.72' S Pematana Sawa Tanoaamus 
104'43'5585'E 5' 55' 50.20' S PemataroSawa Tanoaamus 

PARAF KOORDINASI 
1. WAKli. GUBERNUR N , 
2. SEI<DA PROVINSI t-
3. ASISTEN PEM & KESRA 

4. ASISTEN EKBANG 

S. ASISTEN ADM. UMUM 

6. 
-" II 

~. I-. ., . 

GUBERNUR~ 

M. 
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LAMPIRAN IVa :	 PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG 
NOMOR : 2018 
TANGGAL ; 2018 

KAWASAN STRATEGIS NASIONAL TERTENTU 

1. KAWAS~ STRATEGISNASIONAL TERTENTU 
1.1 Pulau Kec" Ter1uar Pulau Betuah (KSNT·PB) 

Kawasan Slraleois Nasonal Tertenlu (KS 
Pulau Keeil Teduar Pulau Betuah KSNT·PB 73.896.12 104" 10'41.9, E 

104" 14'37.96'E 
104"26'27.11'E 

5" 53' 17.22'S 
5" 50'19.14'S 
5" 50' 23.47' S 

Pesisir Barat 
Pesisir Bara! 
Pesisir Sarat 

104"28'50.91'E 
104" 29'49.15' E 
104"27'2.22' E 

5· 51'45.79'S 
5" 53'45.72'S 
6· 5'53.92" S 

Pesisir Barat 
Pesisir Barat 
Pesisir Sarat 

104"23'29.03'E 6" 8' 50.66'S 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

PARAF KOORDINASI . 
1. WAKll GUBERNUR 1'"\1 
2. SfKDA PROVJ~.St V. 
3. ASISTEN. PfM & KESRA -, 
4. ASISTfN EK6ANG 
5. ASISTEN ADM. UMUM 
6. 
7. n 

, 8. !Jf-r v
19. BIRO HUKUM V 

" 

M. ~o 

Kawasan S~ategis Na,;o"" Terten/u.l(""".." StrBtog;, Nasiona/ ., 



~ 

Pa<lana Cermin 
-

PesawaranlD5·15'1.06'E 5' 33'49.32' 8 
1D5·17'4.99'E 5' 33'49.38' 8 Pa<lana Camin Pesawaran 

1D5·24'5.44'E 5' 42'49.73' 8 Padana Cerm;, Pesawaran 

105'24'5,44'E 5' 52'44.23' 8 PuRluh PldaJa Pesawaran 

105·1038.90'E 5' 35'38.59' 8 P"mnoCemin Pesawaran 

2 I Kawasan Selal 8unda (K88) I K8N-K88·2 I J 
105°45'25.17'E 5°51 '3879'8 IIakatileni LarrnuncSelatan 

105°4T32.39'E 5°51'4425'8 Ka~na 
Lamnuno Solalan 

lD5°49'15.40'E 5'54'14.66"8 Parairan Pulal Sanak Lamnuna Solatan 

105°53R41'E 6°1'0.34'S Peramn Pulai 8anaiana Lamnuna Selatan 

LAMPI RAN IVb:	 PERA1URAN DAERAH PROVINSI LAMPUN 
NOMOR : 2018 
lANGGAL : 2018 

KAWASAN STRATEGIS NASIONAL 

1. KAWASAN STRATI:GIS NASIONAL 
1.1 Daerah Latihan Militer Teluk Lampung (KSN·TL-1) 
1.2 Kawasan Selat Sunda (KSN-KSS-2j 

PARAF KOORDINASI '. ­
1. WAKIL GUBERNUR 

•2. SEKI>A PROVlNSI 

3. ASiSTIN PEM & KESIIA 

4. ASISTEN EKBANe; 

s, ASI5rEN ADM. UIllUM 

6. 

7. 

q;,.J V ~ f+k1 
9. _.­DIII'\O H.U ;ZUM 
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LAMPIRAN V : PERATURAN DAERAH PROVINSllAMPUNG 
NOMOR 2018 

TANGGAL : 2018 
ALUR LAUT (AL) 

1. ALUR PELAYARAN (Al-AP) 
1.1 Alur Pelaycran Intamasional (Al-AP-PI) 
1.2 AIur Pelaycran Nasional (Al-AP-PN) 
1.3 Alur Pelaycran Regional (Al-AP-PR) 
1.4 Alur Pelaycran Lokal (AL-AP-Al) 
1.5 AlUl Pelaycran Khusus (Al-AP·PK) 
1.6 A1ur Laut Kepulauan IndonesiaiALKI (AL-AP-Klj 

1 

KotaAgung 

Pan' 

AL-AP·P1 

AL·AP-PI-l 

Al-AP-PI-2 

AL-AP-PI-3 

104°37'5.3l'E I 5°3O'45.11'S I Pelel>uhan Kola Agung-l'emalang Sawa-l'ulau I Perairan Teluk SemakaTabuhan-Sela! Sunda 

104° 48' 28.15' E I 5° 52'12.21' S I Pelel>uhan Kola Agung-l'emalang Sawa-Pulau Perairan Teluk Semaka
Tabuhan-Selat Sunda 

105°0'48.13' E I 6' 13'4.B5' S I Pelel>uhan Kola Agung-l'ematang Sawa-Pulau I Perairan Teluk Semaka
Tabuhan-Selal Sunda 

104' 41'55.46" E 5' 41'35.22' S Pelabuhan Kola Agung-Pematang Sawa-Pulau Perairan Teluk Semaka
Tabuhan-Selat Suoda 

105'lB' 4.48' E 5' 36'32.33' S Pelabuhan Paniano-Taniuna T~us-Pulau Seserot Perairan Teluk Lamou, 
105'12'54.06' E 5' 49'40.54' S Pelabuhan Paniano-Tanlung nus-pulauSeserot Perairan Teluk LamOll! 
105' r13.48' E 6' 0' 29.72' S Pelabuhan Paniana-Taniuna nus-pulauSeserot Perairan Teluk Lamo 
105'O'48.13'E 6' 13'4,85" S Pelabuhan Paniana-Taniuna T~us-Pulau Seserol Pereiran Teluk Lamoun 

105°18'11.33' E 5' 40'29.39' S Pelabuhan P""iana-Taniung nus-pulauSeserot Perairan Teluk Lamp", 
105' 20' 2.25' E 5' 31' 1.02" S Pelabuhan Paniano-~no TIkus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lame 
105'17'59.53' E 5" 31' ffi.98' S Pelabuhan Paniang-Taniuna Uus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lamou 
105'18'4.49' E 5' 36'32.33' S Pelabuhan Paniana-Taniuno TIkus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lamp 

105'18'37.37' E 6' 7' 42.37' S Pelabuhan Panjang·Pulau Siuncal-Pulau Sebesi-Selat Perairan Te!uk Lampung
Sunda 

105'23' 10.20' E I 5° 43'41.79' S I Pelabuhan Panjang-Puiau Siuncal-Pulau Sebesi-Selal I Peraran Teluk lampung
Suod. 

105'1251.90"E I 6°37'22.38" S I Pelabuhan Panjang-Pulau Siuncal-Pulau Sebesi-Selat I Perairan Teluk lampung
Sunda 

105' 20' 2.25' E I 5° 31' 1.02'S I Pelabuhan Panjang-Pulau Suncal-Pulau SebeBi-SoIal I Peralran Teluk LampungSunda 

105' 17 59.53' E I 5°31'56.98" S I Pelabuhan Panjang-Pulau Sluncat-Pulau Sebesi-Seial I Perairan Teluk Lampung
Sunda 
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105'18'4.49" E 5' 36'32.33" S Petabuhan Panjang-Pulau ~uncal-Pulau Sebesi-Selat 
Sunda Parai.." Teluk Lampung 

105" 18'11.33' E 5' 40'29.39' S Pelabuhan Panjang-Pulau SiIIncal-Pulau Sabesi-Sefat 
Sunda Perairan Teluk Lampung 

l. 
AL-AP-PI-4 105'20' 2.2i' E 

105" IT 59.53' E 

5' 31'1.02' S 

S' 31'58.98' S 

Pelabuhan Panjang-Pulau Sabuku-Pesisir Kecamatan 
Raiabasa-Selat Sunda 
Pelabuhan Panjang-Pulau Sebuku-Pesisir Kecamatan 
Ra' . ~-'at Sunda 

Perairan Teluk Lampung 

Perairan Teluk Lampung 

105" 18' 11.33' E S' 40'29.39' S Pelabuhan Panjang-Pulau Sebuku-Pesisir Kecamatan 
Raiabasa.selat Sunda Perairan Teluk Lampung 

----l 
105" 36' 2i.43' E 

105'50' 10.34' E 

S' S2' 12.76' S 

6' l' 10.61' S 

Pelabuhan Panjang-Pulau Sebuku-Pesisir Kecamatan 
Raiabasa-Salat Sunda 
Petabuhan Panjang-Pulau Sebuku-Pesislr Kecamalan 
Raiabasa.selalSunda 

Parairan Teluk Lampung 

Pera!ran Teluk Lampung 

2 
AlurPeleyaran 
Nasional 

AL-AP-PN 

3 

Lempasing 

Perairan Timur 
Lampung 

AiurPelayaran 
Reaional 

AL-AP-PN-l 

AL-AP-PN-2 

AL-AP-PR 

lOS'21'15.44' E 
lOS' 18'14.23' E 
lOS'16'40.56' E 
lOS' 15'27.15' E 
lOS'lS' 18.18' E 
105" 15' 16.52' E 
lOS'15' 19.26' E 
1OS' 15' 35.77' E 
lOS'15'48.53' E 
lOS'15' 41.14' E 
lOS'16'7.72' E 
lOS' 16' 9.24'E 
105'15'58.88' E 
105'15'40.03' E 
lOS' 15' 31.17' E 
105'15'22.02' E 
106'12'16.77' E 
106'8'8.80' E 

106'3'52.33' E 

lOS'58'5.54' E 
lOS'49' 23.15' E 

lOS'5'9.78' E 

5' 39' 18.37' S 
5' 37'8.03' S 
5' 35' Sl.SS' S 
5' 34' 52.43' S 
5' 34' 38.60' S 
5' 34' 20.95' S 
5' 34'7.16' 8 
S' 33' 48.50' S 
5'32' 15.10'8 
5' 32' 48.52' S 
S' 31' 31.93' S 
5' 31' 13.41' S 
5' 30' 46.90' S 
5' 30' 34.97' S 
5' 30' 0.03' S 
5' 29' 23.04' 8 
5' 20' 57.52' 8 
S' 21' 0.93' S 

5'21' 17.54'S 

5'21'S1.64'S 
5' 21' 28.58' 8 

S'47'12.14'S 

Perairan Teluk Lamouno, Lemoasina 
Perairan TelukLampuna, Lemoaslng 
Perairan Teluk Lamouna, Lempasina 
Perairan Teluk Lamouna, Lemoasina 
Perairan TelukLampuna, Lemoasina 
Perairan Teluk Lampuna, Lempasing 
Perairan Te1uk Lamouna, Lemoasina 
Perairan Teluk Lamouna, Lemoasing 
Perairan Teluk Lamouna, Lempasing 
Perairan Te1uk Lampuoo, Lemoasina 
Perairan Teluk LampullQ, Lemoasina 
Perairan Te1uk Lampuoo, Lemoasina 
Perairan Teluk Lampuna. Lemoasing 
Peralran Te1uk Lameuna, LemDasina 
Perairan Teluk Lampuna, Lempasing 
Perairan Teluk LamDuno, Lemoasina 
Perairan Teluk Lampuno, L 
Peralran Teluk LamPUIlQ, LemDasina 

Perairan Timur lampung, Lablllan Mannggai 

Perairan Timur Lampuna, Labuhan Mannaaai 
PeralTan Timur lameuno, Labullan Mannoaai 

PeraiTan Teluk Sameko, Kelumbayan-Pulau Beluah 

Bandar Lamnuoo 
Barxlar Lampuna 
Barxlar I "'"""~ 
Barxlar Lampuna 
Barxlar Lameuno 
Barxlar Lampuna 
Barxlar Lamouoo 
Bandar Lampung 
Barxlar Lamouno 
Bandar lamouoo 
Bandar Lampuna 
Bandar Lampung 
Bandar Lamouna 
Barxlar Lamouna 
Bandar Lampuno 
Bendar Lampuna 
Bandar Lampuno 
Bandar Lampuna 

Lampung Timur 

Lameuno Timur 
Lameuno Tlmur 

Tanggamus 

Kelumlleyan-
P. Beluah 

AL-AP-PR-l lOS'3'35.06' E 

10S'Z58.81'E 
lOS'0' 11.92' E 

5' 50' 14.S1' S 

5' 56' 4.03' S 
6' 0'3643' S 

Perairan Teluk Semako, Kelumbayan-Pulau Beluah 

Perairan Teluk Samaka, Kelumbavan-Pulau Betuah 
Perairan Teluk Semaka Kelumbavan-Pulau Betuah 

Tanggamus 

Tanaaamus 
Tonaaamus 
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" 
104'56'32,79' E 6' 3' 9,14" S Peral,an Teluk Semaka, Kelumbavan-Pulau Betuah Tanooamus 
104'47'46,51' E 6' 2'28,38" S Parairan Teluk Semaka Kelumbavan-Pulau Betuah Tanooamus 
104'37'40,40' E 6' I' 51.40' S Perai,an Teluk Semaka Kelumbavan-Pulau Betuah Tanooamus 
104'33'17,08' E 6' 0'5,44' S Perairan Teluk Semaka, Kelumbavan-Pulau Betuah TanQll8mus 
104'30' 30,07" E 5' 58'16,39' S Perairan Teluk Semaka KoIumbavan-Puiau Betuah Tanoaamus 
104'29'31.81'E 5' 54' 45,91' S Perairan Teluk Semaka, Kelumbayan-Pulau Betuah Tanaoamus 
104'28'54,60' E 5' 52'4744' S Peralran Te1uk Semaka, Kelumbavan-Pulau Betuah Tanoaamus 

4 Alu, Pelayaran Lokal AL-AP-PL 
5' 1lY 15,95' S 
5' 7'20,92" S 

5' 6'1.77" S 

Krul ­P,Pisano AL-AP-PL1 103'55'42,86' E Krui-Pulau Pisano Peslsi, Barat 
103'51'11.60' E Krui-Pulau Pisano Pesisi, Bara! 

Karya Penggawa 
Tebakak-P,Pisano 

AL-AP-PL2 103'51'42.75' E Tembakak·Pulau Pisarg Pesisir Sarat 

103'51'2,22' E 5' 6'55.SO' S 

I 
5' 16' 48.39" S 

5' 20' 34.54' S 
5' 28' 7.28" S 
5' 28' 37,80" S 
5' 29' 58,03" S 
5' 32' 3.05' S 
5' 34' 7,07" S 
5'37' 11,18"S 
0' 0'0,00'N 

5' 43' 43, 15" S 
5' 52' 48,64' S 

5' 30' 35.93' S 

Tembakak-Pulau Pisano Pesisi' Ba,at 
Tanjung Setia--Siging-
Benokunat AL-AP-PL3 103'58'24,51' E Tanjung Setla-Sglng-Bergkutan Pesisi, Ba,al 

103' 56'4.31" E Taniuno Setia-Skllna-Benokutan Posisi' Barat 
104'1' 48,60" E Tanluna Setia-Sbing-Benakulan Pes/si' Barat 
104'6' 0,71' E Taniuno Setia-Sklina-Benokutan Peslsir Barat 

104'11' 13.72' E Taniuna Setia-Skllna-Benakulan Pooisi, Barat 
104'11'21.52' E Tamuna Setia-Sbina-Benokutan Pesisir Bara! 
104'12'17,58'E Tanluno Setia-Siaino-Benokutan Pesisir Barat 
104'18'2O,41'E Taniuno Setia-Sklino-Benokutan Posisi, Baral 

0' 0' 0.00' E Taniuno Setia-Siaino-Benokutan Pesslr Barat 
Way Haru ­ P. Betuah AL-AP-PL-4 104'25'27.78' E Way Haru-Pulau Betuah Pesisir Barat 

104'26'16,56' E Way Haru-Pulau Betuah Pesisir Barst 
Kota Agung - Pematang 
Sawa 

AL-AP-PL-5 104'36'46.86' E Kota Agung-Pemalang Sawa Targgamus 

104'36'33,61' E 5' 33' 23.83' S 
5' 37' 20,93' S 
5' 44' 8.92" S 
5' 50' 47.76' S 
5" 52' 30,97" S 
5'51'47,01"S 

5' 30' 53,50' S 

Kota Aauna-Pemalano Sawa Tanooamus 
104'37'52,33' E Kota Agung-Pematang Sawa Tal10Qamus 
104'41'11.76" E Kota Aouna-Pemalana Sawa Tanaoamua 
104'44'3,31" E Kola Agung-Pemalang Sawa Tanogamus 
104'41'52.81" E Kola Aauno-Pemalana Sawa Tanaoamus 
104'43' 36.98' E Kola Agung-Pemalang Sawa Tanogamus 

Kata Agung - Cukuh 
Balak 

AL-AP-PL6 104'37'35.39" E Kola Agung-Cukuh Balak Tanggamus 

104'37'29.56" E 5' 32' 11.37" S 
5' 34' 23.19' S 
5' 37' 36.87" S 
5' 40' 2.37' S 
5' 39'22.21' S 

5' 39' 22,21' S 

Kota Aauno-Cukuh Balak Tanogamus 
104'38'53,65" E Kola Aauna-Gukuh Balak Tanooamus 
104'44' 23,30' E Kola Aauno-Cukuh Balak Tanoaamus 
104'49'28,84" E Kola Aguno-Gukuh Balak Tal10Qamus 
104'51'50,44' E Kola AaullO-Cukuh Balak Tanooamus 

Cukuh Balak ­ P, 
Tabuan 

AL-AP-PL-7 104'51'50,44" E Cukuh Balak-Pulau Tabuhab Tanggamus 

104'48' 5188' E 5' 41' 23,32' S Cukuh BalaI<-Pulau Tabuhab Tanooamus 
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104'47' 35.22' E 5" 42' 5M3' S Cukuh Balak-Pulau Tabuhab Tanaaamus 
104'47'14.05' E 5"44'25.91' S Cukuh Balak-Pulau Tabuhab Tarooamus 

Tanaaamus 
Lampung Solatan 
LaJ1lI?una Salatan 
LamaUflQ Solatan 
LaJ1lI?ullQ Solatan 
LamoUflQ Solatan 
Lamounn Salatan 
Lamouno Solatan 
Lamouno Solatan 

~Lamouna Solatan 
Lampung Sala1an 

104" 47'22.53' E 5"45'42.76" S Cukuh Balak-Pulau Tabuhab 
KetaDano-Pahawana AL-AP-PIAI 105'13' 9.07" E 5"35' 12.58' S Kela>lOlQ-Pulau Puhawana 

105"12' 17.92' E 5" 37'24.89' S KelaPang-Pulau Puhawana 
105'13'20.64' E 5' 39'0.14' 6 Kela>ana-Pulau Puhawana 
105"12' 29.83' E 5" 37'57 .68' 6 KelaPang-Pu!au Puhawana 
1OS" 13'15.70' E 5"39' 49.08' 6 Keta>ano-Pulau Puhawano 

KelaPang - Legundi AL-AP-PL-9 1OS'13'9.07" E 5' 35'1258'6 Ketapang-Legundi 
105'13' 4.46' E 5' 35' 24.52' 6 KelaPano-legundi 
105"14' 47.12' E 
tOS" 14' 42.37" E 
lOS' 14' 31.67" E 

5"37'1.69' 6 
5"40'4.12' 6 
5' 41'2126'6 

Kela>ana-Leoundi 
KelaPang-legundi 
KetllllOl1G-Leoundi 

IOS'15'24.oo' E 5' 48' 10.33' 6 Kelaoann-lOllundi Lampunn Solalan 
Lamouno Solatan 
Lampunn Solatan 
Lameunn Solatan 
Lampung Solatan 
Lamounn Solatan 
Lamau"" Solatan 
Lamauna Salatan 
Lampuno Solatan 
Lamounn Solatan 
Lamauna So/alan 
LampunQ Selatan 
Lamauna Selatan 
LamPung Solalan 
Lameuna Selatan 
Lamnuoo Salatan 
Lamouna Salatan 
Lamauna Solatan 
LamPoon Selatan 
Lamauna Solalan 
Lamouna Selatan 

Lampung Solatan 

105'14'13.07" E 5' 44'10.60' 6 Kela>ann-legundi 
Kelaoang - P.Sluncai AL-AP-Pl-l0 lOS" 13'9.07" E 5' 35' 1258' 6 KelaPana-Pulau 6iuncal 

lOS'13' 4.46' E 5' 35'24.52' 6 Kela>ann-Pulau 6iuneal 
1OS'14'47.12'E 5' 37' 1.69' 6 Ketaoano-Pulau Siuneal 
105"14' 42.37" E 5' 40'4.12' 6 Ketanann-Pulau 6iuneal 
105'18' 22.67" E 5' 47'14.62' 6 KetaDana-Pulau 6iuneal 
105"14'31.67" E 5' 41'21.26' 6 Ketanano-Pulau 6iuneal 
105'16' 28.32' E 5' 44'20.94' 6 Ketaoa'lQ-Puiau 6iuneal 

Kalianda ­ Canti-Sebesi AL-AP-PL 11 1OS' 35'15.36' E 5' 44'24.80' S Kalianda-Ganli-Sebesi 
1OS"34' 15.41' E 5' 44'27.33' S Kalianda-eanti-Sebesi 
105" 33'15.70' E 5' 45'11.57" 6 Kalianda-Cant~Sebesi 

105" 32' 13.21' E 5' 47' 9.91' 6 KaJianda-Canti-Sebesi 
1OS' 32' 3.46' E 5' 48' 8.24' 6 Kaiianda-eant~Sebesi 

1OS"32'32.23' E 5' 49' 17.43' 6 Kalianda-eanli-Sebesi 
1OS" 33'18.86' E 5'50' 30.77' S KaJianda-eanli-Sebesi 
lOS" 33' 4.47" E 5"51'38,06" 6 KaJianda-eanli-Sebesi 
IDS'32' 12.57' E 5'52'37,18'6 KaJianda-eanli-Sebesi 
105"31'25,09'E 5' 55'25,99' S Kaiianda-eanti-Sebesi 
lOS'31' 33.56' E 5' 54'30,88" 6 Kalianda-eanli-Sebesi 
1OS" 30' 53,85" E 5' 56'6.61' S Kalianda-eanli-Sobesi 

Bakauhen~Ke~ang 

P.Mundu 
AL-AP-PL-12 105'45' 40.48' E 5'51'47,68"6 Bakauhen~Pulau Mundu 

lOS'46' 50.00' E 5'52' 13.55" S Bakauheni-Pulau Mundu LamounQ Salatan 
Lamauno Solatan 
Lampung Solatan 
Lameuna Solatan 
Lamouna Solatan 
Lamauna Salalan 
Lamouno Solatan 

105'47' 16.26' E 5'52' 11.93' 6 Bakauheni-Pulau Mundu 
lOS'47' 46.63' E S'Sl'7.20'S Bakauheni-Pulau Mundu 
lOS'46' 46.44' E 5"50'27,15' S Bakauheni-Pulau Mundu 
lOS'49'1.28' E 5' 48' 11.62" S Bakauheni-Pulau Mundu 
lOS' 49' 42,31' E 5' 46'7.44' 6 Bakauheni-Pulau Mundu 
105'49' 22,28' E 5' 44' 51.43" S Bakauhen~Pulau Mundu 
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--------
Lamouna Se/alan -- ­

105'48'7.15' E 
Bakauhen~Pulau Mundu105'47'58.37' E 5' 44' 29.56' S 
Bakauheni-Pulau Mundu Lamouna Selalan 

105'49' 7.83'E 
5' 44'9.60' S 

Lampung Selatan 
105'48'54.44' E 

5' 42' 40.55' S Bakauheni-PtJlau Mundu 
5' 41'46.57' S Bakauheni-PtJlau Mundu LamDuna Selalan 

105'48'44.36' E Lamouna Selalan 
105'48' 50.25' E 

5' 41' 23.33' S Bakauheni-Pulau Mundu 
Bakauhen~Pulau Mundu5' 40'50.26" S Lamouna Selalan 

105'49'6.84'E Lampung SeIatan5' 40'27.94' S Bakauhen~Pulau Mundu 
LamPung Selalan 

105'SO' 8.83'E 
105'49'55.17'E 5' 40'26.34' S Bakauhen~Pulau Mundu 

LamoullD Selalan
 
Labuhan Maringgai ­

5' 40'32.98' S Bakauhen~Pulau Mundu 

Labuhan Mannggai-P.SegamaIP. Batang Lampung Timur~L-~P-PL-13 106'21'9.40'E 4' 53'16.97' SP. seaama -P.'Batana
 
106'18'25.51' E
 Labuhan Marinaoai-P.SeoamaIP. Balana LamDuna Timur 
106'16' 0.10'E 

5' 0' 58.83' S 
Lampung Timur 

106'13'14.29' E 
5' 6' 55.99' S Labuhan Mannooal-P.SeaamaIP. Balang 

Labuhan Mannooai-P.SeaamaIP. Balana LamDUIlD Timur 
106'11'10.60" E 

5' 9' 13.30' 8 
Labuhan Mannooai-p.seaamaIP. Batang Lampung Timur 

106'7'35.73' E 
5' 9' 50.67' 8 

Labuhan Mannaaai-P.SeaamaIP. Batana Lameuna Timur 
106'5' 55.18' E 

5' 9'22.97' 8 
Lampung Timur 

106'3'56.02' E 
5' 10' 6.28' S Labuhan Mannooai-P.SeaamaIP. Batang 

Labuhan MarinooawseaamaIP. Balana Lameuna Timur 
106'1' S.41' E 

S'11'55.70' 8 
Lampuna Timur 

105'52'47.73' E 
S'1138.76'S Labuhan Maringgai-P.SeoamaIP. BalaM 

Labuhan Mannooai-P.SeaamaIP. Batang La"",ung Timur5' rs 6.39' S 

Alur Pelavaran Khusus AL-~P-PK5 
105" 45'39.10' E 5' 51'55.45' 8 Perairan Se/at Sunda LamDuna Selalan 
105'4S' 33.46' E 

Bakauheni - Marak AL-AP-PK-1 
5' 52'19.88' 8 Perairan Selat Sunda Lampuna Selalan 

lOS'44'26.67' E 5' 53'52.95' S Perairan Selal Sunda Lamouna Selalan 
105'44'27.25' E Lampung Selalan 
lOS'44' 41.01' E 

5' 54'15.22' 8 Peralran Seiat Sunda 
LamDuna Selatan 

10S' 47' 14.88' E 
5' 54'31.71' 8 Perairan Selat Sunde 

Lampunq Selalan
 
Merak - Bakauheni
 

Perairan Selal Sunde5' 56'2.60' S 
105'49' 56.96' E 5' 53'47.75' S Perairan Selat Sunda lamPuna Selalan 
105'49'1.72' E 

AL-AP-PK-2 
Perairan Selat Sunda Lamouna Se/atan 

105'47' 20.20' E 
5' 53'16.SO' S 

Lampung Selatan 
105'45' 33.46' E 

Perairan Saial Sunda5' 52'50.30' S 
LamDuna Selalan 

105'45' 39.10' E 
5' 52' 19.88' S Perairan Sala! Sunda 

Perairan Salal Sunda Lampuna Selatan
 
Alur Laul Kapulauan
 

5' 51'55.45' S 

AL-AP-ALKI 24.136,286 Indane.ialALKI 
Perairan Selat Sunda & perairan!6' 16' 43.18' S Perairan Soial Sunda & Peralran Timur Lampung105'33'O.78'E Timur Lampuna 
Perairan Selal Sunda & PerairanPeralran Sela1 Sunda & Perairan Timur Lampung5' 25'29.03' S106'5'0.48'E Timur Lampung 
Perairan Selal 8unda & PerairanPenaran Selat Sunda & Pelairan Timur lampung106'25'19.56'E 4' 55'26.00' S 

I Timur Lampung 

I, 
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2. PIPAIKABEL BAWAH U\lJT(AL-APK) 
2.1 KabeIOptikPT. Telkom(AL-APK-K1) 
2.2 Jaringan Pip. Gas (AL-APK-PG) 
2.3 PLNITransmisi Listrik 500Kv (APL-APK-PLNI 

1 Kabel Opti< PT. Telkom AL-APK-KT 5.849,71 105° 35' 21.32" E 5°«' 1.04' S Perairan Kalianda, Lamnuna SeIaloo 
105° 33' 34.94' E 5° 46' 53.06' S Perairan Raiabasa, lalllDuna SoIatan 
105° 35' 36.08' E 5°53' 27.72' S Perairan Raiabasa Larrouna SoIalan 
105° 45' 6.60° E 5° 59' 26.12' S Perairan Bakauheni lampuflQ SoIa1an 

2 Jannaan Pips Gas AL-APK-PG 105° 49' 20.20' E 5°23'42.1 0' S Perairan libuhan Marinoaai. lamauna Timur 
106' l' 43.17' E 5°35' 46.83' S Perairan Libuhan Mlllinaaal, Larrouna Tlmur 
105° 52' 2.90' E 5° 21' 27.77' S Perairan libuhan Mannaaal, lamauna TImur 

I 106° r 42.56' E 5° 29'51.19' S Perairan Libuhan Marinaaai, lOlllDuna Timur 
105° 49' 20.20' E 5° 23' 42.10' S Parairan Libuhon Mannaaai Lamouna Timur 

3 PlN ITransmisi Listnk 500Kv AL-APK-Kl 
105°47'41.51'E 5° 47'16.04' S Peralran Kelaoana, Lamauna Selatan 
105'53'S.08'E 5° 49'32.18' S Perairan Selal Sunela 

leaundi, Puneluh Pidada AL-APK-Kl-1 7,2km 105"22'10,89' E 5'78'06.77' S Perairan Pulau leaurldi, Pesewaran 
105'28' 23.25' E 5'80'05,34' S Peralran Pulau leaunell, Pesewaran 

Pahawana AL-APK-Kl-2 t.e km 105'20'66.03' E 5"65' 29.94' S Peralran Pulau Pahowana, Pesewaran 
10&21'50.76' E 5"66' 30,06' S Perairan Pulsu Pahawana, Pesewaran 

Pekon Doh, Sawana Belak AL-APK-KL-3 15,3 km 104'87'88.31' E 5"65' 92,08' S Parairan Pulau Sawana Belak, Tanaaamoo 
104'78'8927' E 5'76'28.88' S Pera;ran Pulau Sawana Belak, Tanoaamus 

Pulau Pisana Al-APK-KL-3 2,13km 103'86'31.94' E 5'10'12'«'S Perairan Pulau Pisano, Pesisir Barat 
1Q3<>85'05.25' E 5'11'57.56' S Perairan Pulau Pisano, Pesislr Barat 

AlurL8Lt ·6 
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3. MIGRASI BIOTA tAUT (AL-AMB) 
3.1 Alur Migrasi Penyu (AL-AMB-PV) 
3.2 Alur Migrasi Mamalia Laut (AL-AMB-ML) 

I A/ur Miarasi Mamalia Laut 

103'33'13.02'E 
104°38'53.01'E 
104°46'50.22'E 
105·11'36.29'E 
105°17'34.93'E 
105°45'21.22"E 
106°18'47.16'E 
103°35'15.34'E 
104°37'39.79'E 
104°45'9.56'E 

AL-AMB-MM 

105°45'36.31 'E 
106°T38.95'E 

5° 0' 31.17' S 
5° 57'0.79' S 
5° 44'23.24' S 
5° 49'24.41' S 
5° 30'0.75'S 
5° 55' 19.96' S 
4· 54'18.64' S ai 
4° 59'30.88' S 
6° 0'16.16" S 
5° 42'51.42' S 
5° 57'11.25'S 
4° 55'27.78' S :ai 

. PARAF KOllRDINASI 
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LAMPIRAN VII: PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG 
NOMOR : 2018 
TANGGAL: 2018 

JUMLAH DAN NAMA-NAMA PULAU-PULAU KECIL Df PROVINSI LAMPUNG 

lID. --,. . KoQi.clIut ~ 
. 

1 
., ., 
Pulau Pasaran 

: 

10S'1S'55'E 
.. ~lljt• 

S'27'5O'S 
'c. -. .....C!jf.!~ 

Teluk Betung Selatan 
:.... \(,!ibtl...idlfl* 
Bandar Lampung 

2 Pulau Kubur 10S'1S'38'E S'29'2O'S Teluk Betung Selatan Banda' Lampung 
3 Pulau Anak Krakatau 10S'2S'35'E 6'S'S3'S Rajabasa Lampung Selatan 
4 Pulau 8atu Gubuksena Rajabasa Lampung Selatan 

5 Pulau Batu Kausena 105'28'2"E S'S7'30'S Rajabasa Lampung Selatan 
6 Pulau Batu Merah 10S'22'39'E S'58'38'S Rajabasa Lampung Selatan 
7 Pulau Batu Mandl 10S'28'14'E S'S2'38'S Rajabasa Lampung Selatan 
8 Pulau Krakatau 10S'26'39"E 6'9'9'S Rajabasa Lampung Selatan 
9 Pulau Krakatau Barat 10S'2S'3"E 6'8'60"S Rajabasa Lampung Selatan 
10 Pulau Panjang 10S'27'28"E 6'S'29"S Rajabasa Lampung Selatan 
11 Pulau Sebesi 10S'2Q'16'E S'S6'48'S Rajabasa Lampung Selatan 
12 Pulau Sebuku 10S'30'38"E S'S2'43"S Rajabasa Lampung Selatan 
13 Pulau Sebuku Keeil 10S'32'24"E S'S2'S6"S Rajabasa Lampung Selatan 
14 Pulau Sertuna 10S'22'54'E 6'S'29"S Rajabasa Lampung Selatan 
15 Pulau Setioa Buntut 10S'32'34"E S'48'S2"S Rajabasa Lampung Selatan 
16 Pulau Setigaheni 10S'32'56"E S'49'10"S Rajabasa Lampung Selatan 
17 Pulau Setiaalok 10S'32'43"E S'48'S8"S Rajabasa Lampung Selatan 
18 Pulau Umana 10S'3O'S3'E S'SS'47"S Rajabasa Lampung Salatan 
19 Pulau Sulah 10S'20'39"E S'32'48'S Katibung Lampung Selatan 
20 Pulau Condona Barat 10S'21'O'E S'33'16"S Katibung Lampung Selatan 
21 Pulau Condona Timur 10S'20'35"E S'33'38"S Katibung Lampung Selatan 
22 Pulau Kramat 10S'46'0"E S'S1'8'S Ketapang Lampung Selatan 
23 Pulau Kupiah 10S'48'1S'E S'46'48'S Ketapang Lampung Selatan 
24 Pulau Mundu 10S'SO'17"E S'40'49'S Ketapang Larnpung Selatan 

JumJah dan Nama Pulau-Pu/eu Kecil diProvinsi LBmpung - 1 
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2S Pulau Rimau Balak 10S'46'58'E S'Sl'29"S Ketapang lampung 5eIatan 
26 Pulau Rimau lunik 10S'47'39'E S'5O'44'S Ketapang larl1lung 5elatan 
21 Pulau Seram 10S'48'36'E S'44'27'S Ketapang lampung Selatan 
28 Pulau Seram Ninai 1OS'48'l9'E S'44'36'S Ketapang lBrJ1lung 5elatan 
29 Pulau Suling 10S'48'22'E S'457'S Ketapang lampung SeJatan 
30 Pulau Sumur lOS'45'43'E S'Sl'31'S Ketap<llg lampung SeJatan 
31 Pulau Tumoul 10S'46'37'E S'S0'42"S Ketapang lampung Selalan 
32 Pulau Tumoullunik 10S'46'33'E S'SO'45"S Ketapang lampung SeJatan 
33 Pulau Batu Mandi Bakauheni 10S'41'S6'E S'S3'26'S Bakauheni lampung 5elatan 
34 Pulau Batu SekeDel 10S'41'3S'E S'Sl'lO"S Bakauheni . lampung SeJatan 
3S Pulau Dua Balak 10S'46'8'E S'S119"S Bakauheni lampung Selatan 
36 Pulau Dua lunik 1OS'46'21'E S'S2'2S'S Bakauheni lampung Selatan 
37 Pulau Kandana Balak lOS'45'36'E S'S3'lS'S Bakauheni lampung Selatan 
3B Pulau Kandann lunik lOS'46'2B'E S'S3'O'S Bakauheni lampung Selatan 
39 Pulau Kelana 10S'4S'26'E S'S2'22"S Bakauheoi lampung 5elatan 
40 Pulau Mangkudu lOS'4O'S9'E S'Sl'3'S Bakauheoi lampung SeJatan 
41 Pulau Paniukil 10S'46'43'E S'S3'17'S Bakauheni lampung Selatan 
42 Pulau Paniuri! lOS'46'SO'E S'S2'Sl'S Bakauheni lampung Selatan 
43 Pulau SekeDel 10S'41'38'E S'SI'S'S Bakauheni lampung Selatan 
44 PulauSindu 10S'44'20'E S'S3'17'S Bakauheni Lampung Salatan 
45 Pulau Balak 10S'10'49'E S'4S'lS'S Punduh Pidada Pesawa-an 
46 Putau Batu Kerbau 10S'l9'47'E S'SO'I9'S Punduh Pidada Pesawa-an 
47 Pulau Batu Lenundi 1OS' 16'40'E S'SO'24'S Punduh Pidada Pesawa-an 
48 Pulau Batu Leaundi Balak 10S'17'11'E S'5O'I7'S Punduh Pidada Pesawaran 
49 Pulau Batu Putih 10S'19'20'E S'49'17'S Punduh Pidada Pesawa-an 
SO Pulau Batu Siuncal 10S'18'14'E S'47'26'S Punduh Pidada Pesawaran 
Sl Pulau Balu Sutuh Balak 10S'14'23'E S'43'46'S Punduh Pidada Pesawa-an 
S2 Pulau Batu Suluh lunik 10S'14'21'E S'43'49'S Punduh Pidada Pesawnn 
S3 Pulau Balu Bolana 10S'18'28'E S'48'26'S Punduh Pidada Pes3Wa-an 

Jumah dan Nama PulalJ-PuIau Kecil eli Prwinsi Lampung - 2 
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54 Pulau Dua Balak 
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105"14'3'E 
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S"50'4'S 
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Punduh Pidada 

KtbI~.~"1IIKOIiI 
Pesawaan 

55 Pulau Dua Lunik 105" 14'3"E S"SO'13'S Punduh Pidada Pesawa-an 
56 Pufau Gaitan 105"lr2S'E S'SO'I2"S Punduh Pidada Pesawa-an 
57 Pulau Keoaia Siuncal 105"18'44'E S"46'S5'S Punduh Pidada Pesawaan 
58 Pulau Leoonakae 105"13'20'E S"46'54"S Punduh Pidada Pesawa-an 
59 Pulau Leaanakae seJatan 10S"13'14'E S"46'S9'S Punduh Pidada Pesawa-an 
60 Pulau Legundi 10S"16'38"E S"49'22"S Punduh Pidada Pesawa-an 
61 Pulau Leaundi Tua 105"19'I'E S"49'38"S Punduh Pidada Pesawa-an 
62 Pulau Lelanaaa Balak 10S"13'SI"E S"43'S2"S Punduh Pidada Pesawaan 
63 Pulau Lelangga Lunik 10S"14'37"E S"43'S"S Punduh Pidada Pesawaan 
64 Pulau Lak 10S"10'29'E S"44'47"S Punduh Pidada Pesawa-an 
6S Pulau Lunik 10S"10'27'E S"44'26'S Punduh Pidada Pesawaan 
66 Pulau Pahawana 10S'13'12"E S"4O'29"S Punduh Pidada Pesawa-an 
67 Pulau Pahawana Lunik 10S"14'34'E S"4O'28'S Punduh Pidada Pesawa-an 
68 Pulau Perlapaan 10S"16'39"E S"48'27"S Punduh Pidada Pesawa-an 
69 Pulau Serdana 10S"23'41"E S"49'16"S Punduh Pidada Pesawaan 
70 Pulau Seserol 10S"14'SO"E S"47'42'S Punduh Pidada PesawNan 
71 Pulau Siiebi 10S"20'38"E S"49'9'S Punduh Pidada Pesawa-an 
72 Pulau Siuncal 10S"19'14'E S"48'IS'S Punduh Pidada Pesawa-an 
73 Pulau Taniuna Pulus 10S"12'41'E S"43'S7'S Punduh Pidada Pesawaan 
74 Pulau Umang-Umana 10S"16'4S'E S"4r33"S Punduh Pidada Pesawaran 
7S Palau Kelaaian 10S"13'zg"E S"3T49'S Padang Cermin Pesawa-an 
76 Pulau Kelagian Lunik 10S"13'58'E S"38'39'S Padang CetTT1in Pesawa-an 
77 Pulau Lahu Lunik 10S'IS'49'E S"32'39'S Padang Cermin Pesawaan 
78 Pulau Matern 10S"14'48'E S"3S'41'S Padang Cermin Pesawa-an 
79 Pulau Tangkil 10S"16'I7'E S"30'45'S Padang Cermin Pesawa-an 
80 PulauTeaal 10S"16'31'E S"34'S"S Padang Cermin Pesawaan 
81 Pulau Tembikil 10S"16'I"E S"31'12'S Padang Cermin Pesawa-an 
82 Pulau Hiu 10S"O'S8"E S"4S'6'S Kelumbayan Tang9amus 
83 Pulau Batu Hakhona 10S"I'6'E S"44'35'S Kelumbayan Tanggamus 

Jumlah dan Na"", PulaIJ-Puiau Kecil iii Provins; 18mpung -3 
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84 Pulau Batu Kabuluna 10S'O'22'E S'44'37'5 Kelumbayan Tanggamus 
8S Pulau Kamirrtara Tengah 10S'12'17'E 5'47'41'5 Kelumbayan Tanggamus 
86 Pulau Kamintara Lunik 10S'l2'17'E S'47'41'5 Kelumbayan Tanggamus 
87 Pulau Kamirrtara Timur 10S'12'16'E 5'47'36'5 Kelumbayan Tanggamus 
88 Pulau Kaminlara Balak 10S'l2'12'E S'47'32"5 Kelumbayan Tanggamus 
89 Pulau Kamintara Bara! 10S'll'S2'E 5'47'35"5 Kelumbayan Tanggamus 
90 Pulau Batu Kuoiah Pillllgir 105'11'S'E S'48'15"5 Kelumbayan Tanggamus 
91 Pulau Baw Kuoiah Tenaah 10S'10'31'E S'48'31'5 Kelumbayan Tanggamus 
92 Pulau Batu Rawona 10S'9'18'E S'48'32'5 Kelumbayan Tanggamus 
93 Pulau Baw Paniana Limau 10S'8'18'E S'48'lS'5 Kelumbayan Tanggamus 
94 Pulau Batu Gondrona 10S?26'E 5'47'54'5 Kelumbayan Tanggamus 
9S Pulau Baw Sotak 10S'7'2'E S'48'6'5 Kelumbayan Tanggamus 
96 Pulau Teluk Bekhakh 10S'6'43'E S'46'46'S Kelumbayan Tanggamus 
97 Pulau Karana Tiana Gavau 10S'S'S7"E 5'47'45'5 Kelumbayan Tanggamus 
98 Pulau Tutung Kalik 10S'S'l'E 5'47'50'5 Kelumbayan Tanggamus 
99 Pulau Baw Kama 10S'S'4'E S'47'17"5 Kelumbayan Tanggamus 
100 Pulau Burung 10S'S'17"E S'47'8'S Kelumbayan Tanggamus 
101 Pulau Kiluan 10S'S'3S'E S'46'SS'5 Kelumbayan Tanggamus 
102 Pulau Balli Kelaoa Nunaaal 10S'S'41'E S'46'43'5 Kelumbayan Tanggamus 
103 Pulau Batu Mandl 10S'S'17"E S'46'31'5 Kelumbayan Tanggamus 
104 Pulau Cukuh Pandan lunik 10S'S'13'E S'4S'SS'5 Kelumbayan Tanggamus 
105 Pulau Cukuh Pandan Tenaah 10S'S'14'E S'45'S3'5 Kelumbayan Tanggamus 
106 Pulau Cukuh Pandana Balak 10S'S'lS'E S'45'Sl'5 Kelumbayan Tanggamus 
107 Pulau Cukuh Pandano Pinooir 10S'S'16'E S'4S'49'5 Kelumbayan Tanggamus 
108 Pulau Batu Kelaoa 10S'4'29'E S'4S'16'5 Kelumbayan Tanggamus 
109 Pulau Gawani 10S'3'47'E 5'46'8'5 Kelumbayan Tanggamus 
110 Pulau Karana Tahabu 10S'l'23'E S'4S'14'S Kelumbayan Tanggamus 
111 Pulau Balli Hiu 10S'l'S'E S'45'22'S Kelumbayan Tanggamus 
112 Pulau Paku 104'S8'S7'E S'43'l7'S Kelumbayan Tanggamus 
113 Pulau Paku Avu 104'S7'46'E S'42'8'5 Kelumbayan Tanggamus 

Jumllii dan N""" PuJau-Puiau Kecil rJjProWlsi l.1lf1¥JU1lg •4 
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114 Pulau Lamana 104'58'O"E 5'42'21'S Kelumbayan Tanggamus 
115 Pulau Kabulung 104'5TSS'E 5'42'26'S Kelumbayan Tanggamus 
116 Pulau Lenakekuh 104'5T46'E 5'42'34'S Kelumbayan Tanggamus 
117 Pulau Batu Ruiuk Balak 104'5T27'E 5'42'51'S Kelumbayan Tanggamus 
118 Pulau Batu Ruiuk Lunik 104'5T15'E 5'42'5O'S Kelumbayan Tanggamus 
119 Pulau Batu Taiam 104'56'17'E 5'42'11'S Kelumbayan Tanggamus 
120 Pulau Batu Gentigi 104'53'46'E 5'41'3'S Kelumbayan Tanggamus 
121 Pulau Batu Putih 104'53'8'E 5'39'5O'S Kelumbayan Tanggamus 
122 Pulau KlI1lna Putih 104'53'9'E 5'39'5O"S Cukuh Balak Tanggamus 
123 Pulau Tabuan 104'49'12'E 5'48'16'S Kelumbayan Tanggamus 
124 Pulau Batu Kerbau 105'41 '31'E 5' 31'9'S Kelumbayan Tanggamus 
125 Pulau Seaama Besar 106'6'32.9'E 5'10'9.2'S Labuhan Maringgai Lampung Timur 
126 Pulau Seaama Keeil 106'6'38.1'E 5'9'20.7'S Labuhan Maringgai Lampung Timur 
127 Pulau Gosong Sekopong 105'54'47.7'E 4'9'42.1'5 Labuhan Martnggai Lampung Timur 
128 Pulau Batana Besar 106'16'35'E 5'55'13'S Labuhan Maringgai Lampung Tirrur 
129 Pulau Batang Keeil 106'16'42'E 5'5'38'S Labuhan Martnggai Lampung Timur 

I 130 Pulau Bertuah 104'26'34'E 5'4'32'S Bengkunat Belimbing Pesisir Sarat 
131 Pulau Batu Gurth 103'50'19'E 5'7'7'S Pulau Pisang Pesisir Barat 
132 Pulau Pisang 103'50'45'E 5'7'15'S Pulau Pisang Pesisir Sarat 

-­
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LAMPIRAN VI: PERATURAN DAERAH PROVINSILAMPUNG
 
NOMOR 1 TAHUN 2018 
TANGGAL: 15 JANUARI 2018 

INDIKASI PROGRAM RENCANA PEMANFMTAN ALOKASI RUANG WP-3-K PROVINSILAMPUNG TAHUN 2018-2038 

Wak!u PeIaksanaan 

II IN IVNo. I Progrll'l1 Utarna dan Keglatan PrioriIas I loQSl I SumberDana Ilnstansl Pe/ak$ana 
2028­ 2033­2022 I 202S­2018 2027 2032 2038I	 I I I 

I. RENCANA KAWASAN PEMANFMTAN UMUM 

1.1 Zona PariwIsata 

a. Peningkala1 daya tar'!< dandestinasi wisala bahari I APBN, APBD,	 Dinas Pariwisata,I 
Swasta Bappeda, Swasta 

b I Peningkatan manajemen kepariw~ataan	 APBN,APBD, Dinas Pariwisata, Swasta
 
Swasla
 

c I Pembangunan sarana keselamatan dankesehalan willala bahari APBN,APBD,	 Dinas Pariwisata, Dinas
 
Kesehatan, Swasla
I Swasla
 

d I Peningkala1 produk wisala yang sesuai dongan silaldan~ APBN,APBD, Dinas Pariwisata, Swasta
 
karaktaristik Swasta
 

e I Peningkalan sarana dan prasarana pariwisata bahari	 Kola Bandar Lampung, APBN,APBD, IDinas Pariwisata, Swasta 
Kab.Pesawaran, Kab. Swasta 

Lampung Selalan, Kab. Dinas Pariwisata, Dinasf I Peningkalan aksesibiitas menuiu lokasi wisata I	 APBN,APBD,
Lampung Timur, Kab. Swasla PUdanPenalaan Ruang

Tanggamus danPesisir Swasta 
I--c-~Baral Dinas Pariwisata, Swasta 

Swasta 

h I Pemberdayaan kelompok sadar wisata	 I I APBN, APBD, 

'I9 Peningl<alan promosi pariwisala baha" I	 APBN,APBD, 

Dinas Pariwisata, Dinas 
Swasta Koperasi Usaha Kecli dan
 

Mene ah, Swasta
 
Pembinaan usaha wlsata baha" I I APBN, APBD, Dinas Pariwisata, Dinas
 

Swasla Koperasi Usaha Keoil dan
 
Menengah, Swasta
 

Pengendalian dampak negaln kegiatan pariwisata diwilayah pesisir I APBN,APBD, IDinas Pariwisata, Dinas
 
dan pulau'llulau kedl Swasta lingkungan Hidup.
 

Swasta 

Indikas; Program Pemanf.at.n Abkasi Ruang WP3K Provins; L.mpung - f 



Waldu Pelaksanaan 

I SUmberDana II~~~ I	 I" 1
111 riI 

.	 _, 2018 J~~2022 ~ ~ : 
APBN,APBD, Dinas Perumahan
 
Swasta Kawasan Pennukiman
 

danPengekllaan Sumba<
 
o aAir, DKP SwaeIa

IAPBN, APBD, Dinas Perumahan 
Swasta	 Kawasan Pennukiman
 

danPengekllaan Sumber
 
o aAir DKP, Swaeta 

I APBN, APBD, Dinas Perumahan 
Swasta	 Kawasan Pennukiman
 

danPengeiolaan Sumber
 
Daya Air, DKP, S....ta


IAPBN, APBD, I Dinas Perumahan 
Swasta Kawasan Permukiman 

dan Pengekllaan Sumber 
. Daya Air, DKP, SwasIa 

I APBN, APB~ Dinas Perumahan 
Swasta Kawasan Pennukiman 

danPengekllaan Sumber 
Daya Air, DKP, Dinas 
Lingkungan Heup,
 
Swasta
 

I APBN, APBD, Dinas Perumahan 
Swasta	 Kawasan Permukiman
 

dan Pengeiolaan Sumber
 
Daya Air, DKP, Dinas
 
Lingkungan Heup,
 
$wasta
 

APBN,APBD, Dinas Perhubungan, DKP
 
Swasta
 

Dinas Pemubungan, DKP
 
Swasla
 

I APBN, APBD, 

No.	 I Program lJtirna dan Kegialan Pliorilas I 

1.2 Zona PennuldmanlSub Zona Permukiman Nelayan 

a	 Pembangunan danpengembangllf'4l'lnnukiman nelayardl Kota
 
Bard.. Lampung
 

b I PenyedlaanfasiHasumum, sosialdanakonomi yang memedal di I 
pennukiman nelayan 

c I Penilgkatan sarana dan prasa",napemukimanoolayan I 

d I Peningkatan akses didaiam pennukiman dan antarpennukiman I 

e I Peningkatanpengetahuanpenduduktentangpermukiman neiayan 
yang berwawasanlingkungen I 

Pembeldayaan masyarakat dalam menjaga lingkungan I 

1.3	 Zona Pelabuhan 

a Peningkatan pelayanan kepelabuhanan 

b I Pembangunan PelabuhaniauldanPerikanan	 I 

l.okasi 

Kota Barda'Lampung 

Kola Bardar Lampung, 

IndikasiProgram Peman/aatan A/oleasl Ruang WP3K Provlnsi Lampung - 2 
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Waklu PeIaksanaan 

LDkasiNo. I Progl am Utama dan Kegialan PriaiIas Sumller Dana IlnstInsI PelaksanaI	 I 
2018 

~ 
c I Peningkatanpembanguanan sarana dan prasarana Kat>.Pesawaran, Kab. APBN,APBO, I Din.. Perhubungan. DKP
 

pelltluhanlauldanperikanan
 Lai1l'ung SelalM, Kab. Swasta 
Lampung TImur, Kat>. APBN,APBO, I Dishub, DKPd I Penyusunan aturan dan pembinaan, pengendalian dan Tulang Bowang, Kat>.pelakaanaksan pengawasan kegiatan kepelat>uhanan SwastaTanggamua dan PesJsir
 

e I Peningkatan keselamatan dankearnanan pelayaran
 Barat APBN,APBO, 

J 
1Dinas Perhubungan

Swasta 

f I PembualanJPengesahan Dokumen WKOPP untuk Pelltluhen	 I APBN, APBD, DKP, KKP 
Perkanan yang belum menyusunnya	 Swasta 

1.4	 I Zona Pertambangan 

a I Pelaksanaan monitoring, controling dan pengendalian untuk APBN,APBD, Dinas ESDM, Din.. 
pemanfaatan SDA yang bel1<elanjulan Swasta Lingkungen Hldup, DKP
 

Kab. Lampung TImur, Kab.

b I Pemantauan, pengendallan dan pengawasan dampak lingkungan	 APBN, APBO, Dinas ESDM, Din..Lampung Selatan

penambangan	 Swasta Lingkungan Hldup, DKP 

c I Pengembangan Eksplorasi danEksploilasi kawasan pertambahan APBN,APBO, Kemenlrian ESDM, Dinas
 
yang be!wawasan IIngkungan Swasta ESDM, Din..Lingkungan
 

Hidl 
1.5 I Zona Perikanan Tangkap 

a I Penyu",nan Mastelplan perikananlangkapProvinsi Lampung I I APBN, APBD, 
Swasta 

I APBN,APBO, 
Swasta 

APBN.APBD, 

KKP,DKP 

b I RevMsas! a1at langkap yang prcdukti! dan ramah iingkungan I KKP, DKP 

l 
. KKP, DKP 

Swasta 
c I Pent>eriankrecmalaltangkapperikanan y"'g le~angkauolehnelayan I 

APBN, APBD, I KKP, DKP, Swastad I Peningkatanpelatlhanneiayensecaraberkala 
Swasla 

APBN,APBD, foKP 
Swasta 

e I Pendaftaran, penandaan kapal dan kartu neiayan -l 
APBN,APBD, ---l DKP,Swasta
 

kualilas hasillangkapan
 
f I Penerapan teknologi rantai dingin pasca langkap untuk-. 

Swasta 

I Peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung APBN, APBD, IKKP, DKP, Swasta
 
pengembangan penkonan tangkap Swasla
 

9 
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Wak1uP~aan 

No. i Program utwna dan Kegiatan Priorilas I Lokasi I SumberDana jlnstansiPelakscl1a I I 

!~23-I I i I 

2027 
h I Penalaan alur dan proses tala niaga haai tangkapan paril<anan I I APBN, APBD, KKP, DKP, Swasla 

Swasla 

I KKP, DKP, BP4K,SwaslaPeningkatan kualitas SDM Penyuluh Peri1ulnan dan Pendamping APBN,APBD, 
Part<anan Swasta 

Pembinaan, monitoring danevaluesi perijinan pelikanan APBN,APBD, KKP, DKP, Din.. 
Swasla Peripnan 

k I Pengembangan s~tem infonnasi dan proroosi pelikanan I APBN,APBD, 
-­

KKP, DKP, Swasta 

Kola Bandar lompung, Swasta 

Pembinaan UPI untuk kelayakan kualitas pengolahan I Kab.Pesawaran, KalJ. APBN,APBD, KKP, DKP, Dinas 
Lampung Salatan, KalJ. Swasla Perinduslrian,Swasla 

m I PeJalihan pengolahan pasa panen yang beroirientasi global Lampung Timur, Kab. APBN, APBD, KKP, DKP , Uniconsuflsh, 
(bel1<ualitas dan ben:!aya saing) Tulang Bawang, Kab. Swasla Dinas Perindu.lrian 

Tanggamu. dan Pes~ir 

n I Peningkatan pengawasan mutu dan keragaman produk hasil Baral APBN,APBD, KKP, DKP, Din.. 
pelikanan 

~ 
Swasla Perindustrian 

0 I Pengembangan sislem jaminan mulu dan keamanan hasil APBN,APBD, KKP, DKP, Dinas 
pelikanan Swasta Perinduslrian 

p I Pembenlukan dan optimalisasi peran Pokmaswas I APBN, APBD, KKP, DKP, Swaeta 
$wasta 

q I Sosialisesi pelaporan hasillangkapan ...uaislander I I APBN, APBD, DKP 
Swasta 

Sosial~si peraturan tentang alaI tangkap dan alai bantu I APBN, APBD, DKP 
penangkapan yang ramahlingkungan Swasla +­s I Sosialisasi Dokumen Wajib KapaJ Penangkap kan : SiPVSIKPi, APBN,APBD, KKP, DKP 
Sural loik Operasi (SLOj, Surat Persetujuan Benaya, (SPB) Swasla 

Invsnlarisasi dan pamelaan a1atpenangkapanikan APBN, APBD, KKP, DKP 
Swasta 

u I Pembangunan jejaring kemrtraan pangelalaan sumben:!aya 
I IAPBN, APBD, KKP, DKP, Swasta 

kelautan dan perll<anan Swasta 

IndikaslProgramPemrmfaatanNomsi Ruang WP3KProllfnsl Lampung ~ 4 
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Waktu PeIaksanaan 

No. I ProgrlIn lJlana dan Kegialir1 Priorilas I lokasi I SumberDana Ilnstansi Pelaksala 

~20J~~lilj,
~~ - ­

1.6 I Zona Perl<anan J3udidaltalSub ZOna Budidar-t LMlt 

a I Revisi Masterplan Budidayalaul APBN,APBO, KKP, Dt<P 
Swaata 

b I Penataon dan pengembangan usaha peril<anan budidaya beJbaais APBN,APBO, KKP,DKP,SwasIa 
minacolilan diKabi Kola Swasta 

c I Pengembangan budidaya laut yang berbasismasyarakal APBN,APBD, DKP, Dinas Pariwisala, 
Swasta Swssta 

d I Penin\tatan sarana dan prasaJ8lla pelikanan budidayalaul APBN,APBD, KKP, DKP, S..... ta 
Swasta 

e I Peningkatan kapasilas sumber daya manusia di Kota Bandar lampung, APBN, APBD, KKP,DKP,SWasta 
bidanObudidavalaul Kab.Pesawaran, Kob. Swasta 

f I Monitoring ",ca"'berkaJallngkunganbudidayalaul Lampung Selatan, Kab. APBN,APBD, KKP, DKP, Dinss 
lampung Timur, Kob. Swasla LillllkunQlln Hid 

9 I Inlensifi<asi budidaya lauldan ekstensifikasi lahan budidaya laul [ TulMg Bawang, Kab. APBN,APBD, KKP, DKP 
SwaslaTanggamus dan Pesisir

h I Dilersiflkasi budidayalaul I APBN,APBD, KKP, DKP
Barat Swasla
 

Revitalisasi pusat pertJenihanil<an APBN,APBD, KKP, DKP
 
Swasta
 

Penuasanpasarbudidayalautdidalamdanluaroogeri APBN,APBD, KKP.DKP,Swasta
 
Swasla
I =J

1.7 Zona IndustrllSub Zona Induslri Marilim 

a Pengawasan dan pengendalian perl<embangan fungsi peruntukan APBN. Sappeda. Dinss 
laindi dalam zona industri APBD, Penndusman, Kemenm.n 

Swaata Perindustrian. OKP, Dinas 
Ungkungan. Swasfa 

b I Pengawasan dan pengendalian efisiensi biaya produksi, biaya APBN, Bappeda, Dinas
 
pemulihan.....imbangan lingkungan dan biaya _las sosial
 APBD, Perinduslrian. Kemenlrian 

Swasla Penndusman, OKP, Dinss 
Kabupalan Tang;jamus Linokunoan, Swasta 

c I Pengawasan dan pengendalian lemadap penggunaan metoda atau I APBN, Bappeda, Dinas
 
laknologi industn
 APBD, Pertndusman, Kemenman 

Swasta Penndusman, OKP, Din.. 
Lingkungan, SWasta 
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Waktu Pelaksanaan 

II III NNo. I ProgranUtama dan Kegialan Plilritas I Lokasi I SumberDana IInslansi PeIaksana 
2Q33..2028­

201~ I2019 j 2020 2021 I 2022 I 2Q23.
20322027 2038 

d I PelYJawasan dan pelYJendaiian terhlOlep kemulYJkinan lOlanya I IAPBN, Sappeda, Dinas 
bencana akibat kebeflldaan induotn APOO, Pelindumnan, Kemenman 

Swasta Perindustlian, DKP, Dinas 
Swasta 

e I PelYJOrnbangansaranadanprasaranaKawasanlndumnMaritln (klMlj IAPBN, Sappeda, Dinas
 
di Tanggamus
 APOO, Pe!indusman, Kemenllian 

Swasta Perindusman, OKP, Dinas 
Unakunaan, Swasta 

IL .11WlCAAAl<AWAsANK~VA$t 
2.1 I K.-an K0IlSll!V8 Pesisirdan PullllH"lJlau Keel 

PelYJuatanipenetapan kawasan konservasi pesisirdan pulau-pulau 
keci 

b 

a 

Penyusunan peraturan pengelolaan kawasan kooservasi pesisir 
danpulau-pulau kecll 
Peningkelan kapasitas sumber daya manusia dalam pengawasan 
sumberdava 

d 

c 

Peningkatan pengelolaan kawasan konservas! pestsir dan pulau­
pulau kedl yang adaptif, barbasis ekosistBm, kelel»aduan dan 
kelestalian 

e Penl1gkatan kapas~as inlrastruktur 

Penr.gkalan kapas~as ke"mbagaan yalYJ partisipatif daJam 
,stanan sumbenlava 

PelYJlntegrasian danpensinergian lungsi Kawasan Konservasi 
isirdanpulau·pulau kecil denoan pembanounan di WP3K 

h 

9 

Pemberdayaoo kelompok soslal, budaya, danakooomi masyerakat 
kawasan konserv8oesistr danoulau-i>ulau kecil 
Mon~oring dan evaluasi pelYJeIolaan kawasan konservasi pesisir 
danpulau·pulau kecil 

j Penalaan landa batas kawasan konservasi pesisir danpulau-puiau 
kecil 

Kola Bander LampulYJ,
 
Kab.Pesawaran, Kab.
 

Larnpung Selatan, Kab.
 
Lampung Timur, Kab.
 
Tulang Bawang, Kab.
 

Tanggamus danPesistr
 
Baral
 

APBN,APBD, KKP,DKP 
Swasta 
APBN,APOO, KKP,DKP 
Swasta 
APBN,APBD, KKP,DKP 
Swasta 
APBN,APBD, KKP,DKP 
Swasta 

KKP, DKP, Dinas PU danAPBN, "PBD, 
Swasla Tsta Ruan' 
APBN, "PBD, KKP,DKP 
Swasta 
APBN, "PBD, KKP, OKP, Bappeda 
Swasla 
APBN,APBD, KKP,DKP 
Swasta 
APBN,APBD, DKP 
Swasta 
APBN,APBD, DKP 
Swasla

~2.2 Kawasan KonS8Nasi Perairan 

Penguatanipenetapoo kawasan konservasi perairan APBN,APBD, KKP,OKP 
a Swasta 

APBN, APBD, KKP,OKPPenyusunan peraluran pengelolaan kawasankooserva~ perairan
b Swasta 

Ind/kosi Program PemanfaatanAJoMsi RuangWP3KPrCNinsJ wmplJrJfJ - 6 



Waktu Pe/akSanaan 

TNI, Polair, KKP, OKP 

TNf, Polair, KKP, OKP 

TNI, Polair, KKP, OKP 

TNI, Polair, KKP, DKP 

TNI, Polair, KKP, DKP 

TNI, PoIai" KKP, OKP 

APBN,APBD, 
SWasta 

APBN,APBD, 
Swasta 

APBN, APBD, 
Swasta 

APBN,APBD, 
Swasta 
APBN, APBD, 
Swasla 

APBN, APBlJ, 
Swasta 

Lokasi SIJmber Dana Instansi PelaksanaNo. Program UtlIma daI Kegialan Prioritas 
2018 

Peningkalan kapasitas sumber daya manusia dalam pengawasan APBN, APBlJ, KKP.DKP c SWasta
 
Peningkatan pengelolaan kawasen kon_asi perairan yang
 
sumben1ava 

KKP,DKPAPBN,APBD,
d 'tit. berbesis ekosistem, ketell>llduan dan kelestalian SWasta
 

Penilgkatan kapasiIas infraslruklur
 Kab. Tanggamus. APBN,APBD, KKP. DKP. Dinas P\Jdan 
e Kabupaten Lampung SWasta TataR"
 

Peningkalan kapasitas kelembagaan yang partisfJa!jf dalam
 Timu" Kabupaton Pesisi, APBN,APBD, KKP,DKP
 
,lestalian sumberdava
 Bara! 8wasla
 

Penginlegrasian danpensinergian lungsi kawasan konservasl
 KKP, DKP, Sappeda
 
g
 

APBN.APBD. 
SWasta
 

Pemberdayaan kelompok sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
 

perairan dengan pembangunan diWP3K 

IIPBN, APBD, KKP,DKP
h kawasan konservasi perairan, Swasta
 

Monitoling dan"'aluasi pengelolaan kawasan konservasi perairan
 APBN,APBO, DKP
 
Swasta
 

Penalasn landa betas kawasan konservesi perairan
 APBN,APBD, DKP 
Swasta 

III. KAWASAN STRAlEGISNASiONAL TERTENTU 
Pemantapan kawasan slralegis nasjonal dan kawasan slrategis
 
nasional \ertenlu
 

b
 

a 

Pensinergian kawasan strategis dengan kegialan pemanfaatan 
kawasan umum, konservasi dan a1ur laut 

~c 
Kab. Pasisir Baral,
 

Soslalisasi koordinal-koordinal batas negan>'wilayah
 Kabupalan Pesawaran dan 
Kabupa\en Lampung 

d Pemasangan dan pemeliharaan rambu dan lands balas Salatan 
ISralwilavah 

Rehabi~ dan pemantapan lungs; dandaya dukung lingkungan
 

Melakukan pengawasan balas negaralwlayah
 

e 

IV, RENCANA ALUR tAUT 
4.1 AlurPelavaran 

Kemenhub, Dishub
 
SWasla
 

b
 

APBN,APBD,a Penetapan sistem alurpelayaran 

APBN,APBD, Kemenhub, Dishub 
SWasta 

Penetapan daerah labuh kapal assual dangan kepentingannya 

APBN.APBD Kemenhub, Dishubc PeniOllkatan oeran serta masvarakat dalam awasan dan 
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WakluPelaksanaan 

No. I Program U1arna dan Kegiatan PI10rilas I 

lendalian a1ur ,,"Iavaran
 
d I Peningkatan pengelolaan keselamatan, keamanan, dan
 

kenvamanan 'pel8varan
 
a I Pemasangan landa batas dan ramOO pelayaran
 

Pengembangan jalur pelayaJlln dan armada pelayaran I 
9 I Peningkatan pemellharaen rutin dan/atau berl<ala elur pelayaran 

h I Sosialisast dan pengendalian dampa/< peooemaran akibat Iimbah
 
kaDal
 

4.2 I PiDalKabeI Bawah Laut 
a I Sosialisasi alurpipalkabel bawah laut 

I 

b I Pemantauan dan pemeliharaan alur pipalkabel bawah taut I 

4,3 I Miarasi Biota Loot 
a I Kajian idantifikasi, alur, pola migrasi, dan tingkah laku janis-janis 

mamalia laut dan biola besar lainnva 
b I Pelibatan dan penngkalan pemahaman seluruh lapisan
 

masyarakat terlladap berbagai karaklerlstik mama/ia Iaul dan biota
 
besar lainnya
 

e I Pengembangan sislem monitoring alur migrasi penyu dan biola
 
basar iainnva
 

d I Peningkatan peran serta masyarakal dalam monitoring a/ur migrasi
 
envudan biota besar lainnva
 

e I Integras! dan mensine'9ikan alur penyu dan biola besar lainnya 
dangan aktivlias pelayaran, per'l<anan, pariNisala dan pemanfaatan 
ruana lautlainnya I 

Lokasi 

Kola Bandar Lampung,
 
Kab.Pesawaran, Kab.
 

Lampung Selatan, Kab,
 
Lampung Timur, Kab,
 
Tulang Bawang, Kab,
 

Tanggamus dan Pesisir
 
Bara!
 

Kola Bandar Lampung,
 
Kab,Pesawaran, Kab.
 

Lampung SoIa1an, Kab.
 
Lampung Timur, Kab.
 

Tulana SawSI 

Kola Bandar Lampung,
 
Kab.Pesawaran, Kab.
 

Lampung Seiatan, Kab,
 
Lampung Timur, Kab,
 
Tulang Bawang, Kab.
 

Tanggamus dan Pesisir 
Baral 

I SUmberDana 

Swasta 
APBN, APBD, 
Swasta 
APBN, APBD, 
Swasta 
APBN, APBD, 
Swasta 
APBN, APBD, 
Swasta 
APBN, APBD, 
Swasta 

APBN, APBD, 
Swasta 
APBN,APBD, 
Swasta 

APiJ'.I,APBD,
 
Swasla
 
APBN,APBD,
 
Swasla
 

APBN,APBD,
 
Swasta
 
APBN,APBD,
 
Swasla
 
APBN, APBD,
 
Swasla
 

I Instansi Pelaksana I 

I Kamenhub, Dishub 

I Kamenhub, Dishub 

Kemenhub, Dishub 

Kemenhub, Dishub 

Dishub Provinsi,
 
DKP Provinsi, BPLHD
 

Dishub, DKP, Swasla 

Dilhub, DKP, Swasla 

DKP, UPI, LSM, PT, Unli 
Penoelola KKP 
DKP, L1PI, LSM, PT, Unil 
Pengek>a KKP 

DKP, LSM, dan Unli
 
Penoeiola KKP
 
DKP, LSM, dan Unil
 
Penoeiola KKP
 
DKP, LSM, Unli
 
Pengeiola KKP, Dinas
 
Pariwisala, Dishub
 

f II 

2017120181201912020 I2021 
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